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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departe -
men Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggar-
an 1977/1978 telah menghasilkan naskah Adat Ts-
tiadat Daerah Kalimantan  Selatan.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah me-
rupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, te-
tapi baru pada tahap pencatatan, sehingga di sa-
na-sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu
selanjut nya.

Berhasilnya wusaha ini berkat kerja samayng
baik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya
dengan Pimpinan dan staf Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan, Perguruan Tinggi dan tenaga akhli perorang-
an di daerah Kalimantan Selatan serta Ieknas
LIPI.

Oleh karena itu dengan selesainya maskah ini,

maka kepada semua pihak yang tersebut di atas ka
mi menyampaikan penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah  ini
di daerah yang terdiri dari ; Drs. M. Idwar3aleh,
Drs., Sukra Effendi, Drs. Alex A. Koroh, Drs. -
Tadjuddin Noor, Drs, A. Thaberani dan Tim penyem-
purna naskah di pusat yang terdiri dari; Prof. -
Dr. Haryati Soebadio, Dr. Astrid. S. Susanto, Sa-
gimun MD, Rifai Abu, Anrini Sofiun, Junus Mela -
latoa, Meutia Swasono, Rosmalawati, Gatot Murnmi -
atno, Nelly Tobing, Syamsidar, Endang Parwunirg -
rum.



Harapan kami dengan terbitnya naskah ini mu -
dah-mudahan ada manfaatnya.

Jakarta, 20 September 1980.-

Picpinan Prcyek

Ry
N 5

Drs. Bambang Suwondo
NIP. 130117589
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAI, KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae-
rah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya DepartemenPen-
didikan dan Ketudayaan dalam tahun anggaran 1977/1978
telah berhasil menyusun naskah Adat Istiadat Daerah -
Kalimantan Selatan.

Selesainya naskah ini terutama karena adanya ler-
jasama yang baik dari semua pihak baik di pusat mau-
pun di daerah, terutama dari pihak Perguruan Tinggi,
Kantor Wilayah Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan ,
Pemerintah Daerah uerta Lembaga Pemerintah/swasta yang
ada hubungannya.

Naskah ini adalgh suatu ussha permulaan dan ma-
sih merupakan tahap pencatatan yang dapat disempur -
nakan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memeli ara serta
mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang di-
susun dalam maskah ini mesih dirasskan sangat lurang,
terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan
terbitnya naskah ini akan merupakan sarana peneli -
tian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi
kepentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya -
pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada se
mua pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba-
ngunan ini. .

Jakarta, 20 September 1980.
Direktur Jenderal Kebudayaan

Prof.Dr. Hangti Soebadio.~
NIP. 130119123.
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1 5 . _L:-T\«i. oy BAB I
CPENDAHULUAN

R

Pusat Penel:.’clan Segarah dan Budaya pada tahun
anggaran 1976/1977 memulai sesuatu kegiatan yang - di
namakan Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan
Daerah. Pada giliran tahap ke II yaitu tahun angga-
ran 1977/1978, kegiatan proyek ini dilaksanakan di
daerah propinsi Kalimantan Selatan.

Kegiatan proyek ini mencakup 5 aspek budaya,
yeltu aspek - Sejarah Daerah, Adet Istiadat Daerah,

Cerita Rakyat. Daerah, Geograf’ Budaya Daerah, dan

Ensiklopedi Musik dan Tari Dae:ich.

Adat TIstiadat Daerah sebagai salah .satu aspek ne-i?

ngandung bebérapavunsur budaya dazrah yang pada po-

koknya. berintlkan : sistem ekonomi atau mata nen-
caharian hidup, sistem teknolcai atau perleng}ﬁnanv'

hldup, sistem kemasyarakatan, ¢zn sistem r811g1 atau
'epercayaan hidup dalam masyaralat.

Untuk dapat mencapul hasil yang maks1mal d;Ll,
penelitian ini, sebelum pelaksansan proyek 1n1, te-n;
lah disusun tujuan, masalah .da.. ruang 11ngkup yang -

memberi arah kepada penelltlan ini., Xemudian baru-
lah dilaksanakan penellt-an dan pencatatan yangnmng-
ha511kan naskah ini.,

Bab pendahuluan ini akan mvmberi gambaran tentang
tujuan, masalah, ruanz lingkup, . dan pelaksanaan da-
ri penelltaan 1tu

TUJUAN PENELITIAN

Tujuénf Umum

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional. a
Kebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu targ-

1
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sa harus diselamatkan. Ia akan diwariskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Kemungkin-
an saja bahwa suatu unsur kebudayaan itu punch
atau aus ditelan masa atau tidak diperlakukan la-
gi oleh pendukungnya.

Sebelum terjadi yang demikian, ia harus dlsela-
matkan. Dan dalam rangka penyelamatan 1tulah an-
tara lain tujuan dari adanya proyek ini. N

. Membina- kelangsungan dan . pengembangan Kebudayaan
Nasional.

Apabila Kebudayaan N851ona1 itu sudah diselamat-~
kan maka tujuan selanjutnya adalzh merbina ke-
1ang°uw an dan pengembangannya . Oleh @arena itu.
penelLtzan ini akan memberi bahan- ‘baha1 yang sa-
ngat dibutuhkan untuk membina kelangsungan dan
peng mbangan Kebudayaan Nasional itu.

. Membina ketahanan Kebucayaan Nasional, oy

Dens an acanya penelitian dan pencatatan kebuda:a
an Jdzeral: ini, maka akan terlnventarlsaslkanla;
ursur-ur. ar budaya dalam ruang lingkup: 2 Sing -mie..
sing daerah. _

Hal ini penting aga» unsur-unsur budayz tersebut .
dapat dikenal dan dLhayatl Masalah Dengenalaq“
dan penghayatan ini sangat berarti Adalam meMblna
ketahanan Kebudayaan Nasional

. Membina kesatuan bangsa.

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku - suku
bangsa di Indonecies, tentulah dapat dikenal dan
dihgyati melalui pencatatan dan penelltlan ini.
Mengenal dan menghayati perbedaan serta mengenal
dan rmewujudkan persamaan adalah unsur-unsur yang
menjadi pemberi dasar kesatuan bangsa.

. Memperkuat kepribadian bangsa. _ i
Kebudayaan adalah milik suatu bangsa atau suku
bangsa. Sebagai milik ia . menjadi identitas dari
bangsa atau suku bangsa itu.



Karens©ig: menjadl 1dent1tas,Alla':m;nyatu & denganf.
kepribadian, ‘baik secara perorangan. maupuR..bang=. -

sa atau suku bangsa itu secara keseluruhan.w Oleh
karena itu-penelitian dan’“pefiéatatan’ kebtidayaan -

daerah ini. yang-akan mengungkapkan - 1dent1tas‘té—”\
a4 , sangat penting artlnya dalam imemperkuat ke-

prlbadlan bangsa°

Tujuan Khusus

Tuguan'khhsus dari penelitian dan pencatatan

adat-istiadat . daerah ini -adalah untuk - menghasilkan
svata informasi yang dapat disaiikan kepada bangsa

Irdonesia. Dengan adanya penyajian yang baik tentang .

adat istiadat, maka ia dapat dipergunakan

L. ebaga1 bahan dokimentssi, terutama untuk Pu—T”’

sat. Penelitian Sejarahs dan Budaya, o

2. Sebagai bahan untuk ‘empelkuat apre31as1 " bu-
daya bangsa. et inrt

3. Sebagai bahan uqtuk leddlkan obyek otudy-
lanjutan, sehlr ga mempcrkaya budaya b\hgsaﬁ.

L. Sebagai bahah” pémbantu perbentukan kebijak — - -

sandan, ~baik dalam 1inckungan Departemen
Pendidikan dan Febudaysan maupun pada ius-
wan-i-instansi p\“gf“ntah serta lembaga - len-
bage kemasyarals wen laivaya yang membutuh -
kannya, . ‘ o

MASATAH PENELITIAN

I
RN 2 5 1

Diadakaﬁnyag'penelit¢an dai- génc;ucman adat is-";ﬂ
tiadat daerah ini.~ karenu acan Ya mds’lah—masalah oe- '

bagai berikut :

1. Karena luasnya daerah dan %banyaknya suku bangsa

dengan aneka ragam kebudayaannya “disatu pihak -

terancam kepunahan karena kehilangan pendukung -
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tersebut tercantium- beberapa ﬁﬁéﬁ;vﬁﬁﬁéyé yadé 'men—

jadl sasaran penelitlan bldang Adat Istladat

Sasaran itu: adalah ¥ sistim ekonomi dan mata penca—
harian hidup, “sistem teknologi, sistem religi. ' atau
kepercayaan -yang hidup dalam masyarakat serta’sis-
. Lem Kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa.
p*stém-31stem yang disébutkan di atas menjadi’ ruang
-iingkup penelitian dan pencatatan kebudayaan' daerah
dalam aspek adat istiadat. Untukk lebih jelasnya ma-
rilah kita ikuti kejelasan dari sistem-sistem ter-
\ﬁbuu. -Sistem” ekonoml dan mata pencaharian  hidup

zdalah pengertian-pengertian . tentang  usaha - usaha
monusia untuk memperoleh kebutuhannya dengan memper-
grnakn cara-cara yang telah d<wariskan secara - tra-
disional dari generasi ke gene.asi.

Sedengkan sasaran penelitiannya adalah : terpat,
bentuk, tenaga, hasil dan kebiacaan yang  dilazimkan
dalam menunwang usaha tersebut.

Sistem teknologi: adalah pengert1an~pengertlan ten-~
tang alat-alat - yang dipergunakan manusia dalam ke-
hidupannya untuk memenuhi kebutuhannya  dengan: mem-
pergunakan cara-cara yang tel:h diwariskan dari ge-
nerasi ke gener351 Sedangkan ' ‘sasarannya adalah :
bahan-bahan yang dipergunakan, cara-cara pembuat-
annya, pola dan motif, tenaga kerja, dan kebiasaan
yang dilazimkan untuk 1tu

Sistem religi dan kepevcayaan _yang hldup dalam ma-
syarakat adalah pengertian-pengertian tentang wusa-
ha-usaha manusia untuk mendekatkan diri kepada ke-
kuatan-kekuatan yang ada-icdi duar’ ‘dirinya, .baik a-
lam - nyata maupun alam abstrak, ‘dengan dldorong o-
leh getaran jiwa yang . dalam~ pelaksanaannya terwu-
jud-@alam - bentuk'upacara-upacara' yang ‘dilaksanakan
secara perorangan maupun secara berkelompok

Adapun sasaran'penelltlannya adalah . sistem ke -
percayaan, Kesusasteraan su01, kelompok keagamaan
dan sistem pengetalman. ' '



Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa
adalah pranata-pranata sosial yang mengatur hubung-
an antara individu dengan individu, antara indi -
dividu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan
kelompok. Adapun sasaran penelitian sistem ini ada-
lah sistem kekerabatan, sistem daur hidup, sistem
kesatuan hidup setempat, dan stratifikasi sosial. -
Akhirnya termasuk pula dalam ruang lingkup peneliti
an ini ungkapan-ungkapan yang merupakan simpul - sim-
pul yang terdapat dalam kebudayaan suatu bangsa atau
suku bangsa. Ungkapan ini akan diarahkan kepada pe~-
ngungkapan pepatah-pepatah, simbol-simbol, kata: -
kata tabu, vukir-ukiran dan motif-motif yang mem.-

punyail kaitan dengan pengertian adat istiadat terse~
but di atas.

PROSEDUR DAN - PERTANGG!INGAN JAWAB TILMTAH PENELITTAN

Penelitian adat istiadat daerah Kalinantan Se-
latan, Jdilaksanakan oleh satu Team dari Universitas
Lambung Manglkurat Banjarmasin, Adapun susunan Teza
tersebut adalah sebagai berikut -

Drs M. Idwar Saleh sebagai ketua merangkap ang-
gota

Drs Sukra Effendi sebagal anggota

Drs Alex A. Koroh sebagai anggota

Drs Tajuddin Noor sebagai anggota

Drs A. Thabrani sebagai anggota
Team ini telah menyelenggarakan penelitizn ini mu-
lai dari pengumpulan dan pengolahan data, sampai

dengan penulisan laporan, Yyang menghasilkan naskah
adat istiadat Kalimantan Selatan. 5

Dalam pengumpulan data team memakai beberapa
metode penelitian. Metode-metode itu adalah : metode
orservasi, metode wawancara, dan metode kepustaka-
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ar. Terbatasnya publikasi dan dokumen yang sehubung-
an dengan- topik ini untuk daerah Kalimantan Selatan

meayebabkan penggunaan metode kepustakaan hanya: mehg-c:

hasilkan data-data dan teori-tecri yang bersifat umum.’
Oleh karena itu hasilnya tldak mendukung’ penelltlang
daiam arti yang sesungguhnya..

Has1l yang berarti dlperoleh‘melalul metode observasl
dza metode wawarcara .z

Dulan oenggunﬂan-metode- obsé?v 3i dllakukan penjela-
ohancdariitseldrdh Ttem paea kerangka ‘penelitian, -

o iangkan “dalam metode Uc»ancara, dilakukan wawan- -

cara terpimpin. Karena itu dalam penggunaan metode
i dapat lebih mendalam . dan terarah terhadap mate-
ri penelltlan fad "

Sesualﬁdengan"tOplk penelitian, yang dlper(lrﬁ
kan catatiya akan banyék ditemui’ di desa-desa, maka
bahan penelitian ini adalah desa-desd ‘yang tertapat
di Kalimantan:Selatan.: Sedangkan pengetahluan dau pe-
ngalaman tentang materi penelitian, yang tentunya
akan banyak dipunyai oleh orang tua, menyebabka in-
forman-informan utama dlambllkah dar1 generasi tua.

Penduduk asli Ka¢1mantan uelatan adalah Suku
bangsa Dayak ~dan 3uku"bangsa Bangar Dalam- penelvtl-
an ini suku bahgsa yang diteliti adalah suku bang-
sa Banjar. Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan: pe
ngarul ‘kebudayaan; -luas daerah, serta masih sedikit
nya penelltlan sehubungen dengan topik ini.

Pengaruh kebudayaan suka bangsa Banjar cukup luas di
daerah ini, dibanding dengan suku bangsa lainnya.-
Hal ini disebabkan antara lain karena sifat keter-
bukaan untuk berkomunikasi. Di samping itu luas dae-
rah yang didiami suku bangsa ini, ikut mendukung pe-
nyebaran pengaruh itu.

Banyak kesulitan-kesulitan yang d1hadap1 pene -
litian ini. Antara lain ialah : waktu, “Tuas daerah
luasnya materi, kurangnya tenaga,” 'dad kurangnya ba-
han pub11k351 waktu yang dlber;kan untuk ;pengliti~-

T Foare R R TR T



an ini L bulan. Waktu yang demikian pendek tidak
memberi peluang yang baik berhasilnya penelitian-
ini. Di samping itu luas daerah dengan sarana perhu
bungan yang terbatas ikut menjadi hambatan peneliti
an ini. Luasnya materi penelitian, yang diikuti pu-
la terbatasnya . publikasi dan dokumen sebagaimana te-
lah disebutkan sebelum ini, merupakan rintangan-rin
tangan pula dalam penelitian ini. Demikian pula hal
nya tenaga-tenaga peneliti, dengan waktu dan kemam
puan yang terbatas ikut menjadi kesulitan penelltl-
an ini. :

Namun demlklan team dengan segala daya upaya-
nya telah.: berhasil melaksanakan penelitian. ini.
Hasil-hasil - penelitian lapangan,  setelah diolah
menjadi data-data yang baik dan baru, akhlrnya ditu-
lis menjadi sebuah naskah.

Adapun 31stemat1ka naskah 1tu«adalah sebaga1 bell-
kut : ,
Beb I,  Pendahuluan
Bab IT, Identifikasi :
Bab .IIT, - .Sistem Mata pencaharlan hldup :
Bab - IV, -Sistem teknologi dan. perlengkapan -
" ng . F hidup
Bab V,  ‘Sistem religi dan 31stempengetahu&n‘
‘Bab"VI, , S1stem.re11g1 dan 51stem pengetahu—

. an
Bab VI, Sistem kemasyarakatan

Bab VIT, Ungkapan - ungkapan.
- 4 - ‘Biblivgrafi
3" .Indeks

Hasil akhir dari penelitian dilitmt dari sudut pene-
litian yang sesungguhnya belumlah memuaskan.

Di dalamnya banyak terdapat kekurangan dan kelemahan
kelemahan, yang:semua itu bersumber pada: kesulitan-.

8



keasulitan yang dihadapi penelitian ini.
" Mudah-mudahan pada penelitian yang akan datang de -
r.-an pengarahan pada ruang “tringkup yang lebih sem-

p.t serta waktu yang cukup, kekurangan-kekurangan pe
relitian ini akan dapat dikurangi



BAB IT
IDENTIFIKASTI

LOKAST DAN LINGKUNGAN ALAM

Letak dan keadaan geografis. Propinsi Kaliman -
tan Selatan adalah sebuah propinsi yang  terkecil
dari 4 buah propinsi yang terdapat di pulau Kali-
mantan, Iuas daerahnya sebesar L1.467.75 kilometer
persegi dan terletak di daerah khatulistiwa.

Karena itu curah hujannya cukup besar, rata- raca
antara 2000 - 2700 meter kubik pertahun.

Dari segi topografis propinsi Kalimantan Se-
latan ini wilayahnya tcrbagi atas :

1, Daerah rawa meliputi rawa-rawa menotone seluas
500,000 hektar, rawa pasang surul seluss 200.C™
hektar, danau dan daerah banjir selues 100.000
hek#ar- :

2. Daerah dataran rendah alluvial setvas 200,000
hektar.

3. Daerah padang alang-alzng seluas 600.000 heki:r.

i. Daerah gunung-gunury berhutan meliputi  bukit -
bukit dan pegunungan tertisr, daeral hikit dan
pegunungan neogen yang lebin mudzx < - l.u a s
2.100.000 hektar.

Barisan gunung-gunung. dari pegununzan  lizratus
membelah dua propinsi ini dari Utara ke Selatan teng-
gara. HMal ini ikut mempengaruhi tiupan sroh  angin
dan musim, serta curah hujan. Dari hulu-hulu pegunung-
an Meratus mengalir sungai Tabanio, sungai Martapura
dan sungai Negara atau Bahan. Yang dua terakhir ini
merupakan amk sungai Barito.yang terbesar. Sungal
Negara atau bahan asalnya bernama sungai Tabalung
dan langsung bermuara ke 1laut Jawa. Pada suatu tem
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pat timbul amnak sungal baru yang menghubungkan su-
..ngai Tabalung denpan sungai Barito dari Muarabahan
~d1 pulau Andaman ke pulau Petak. Sungai ini akhir-
nya menjadi sama besarnya dengan sungai induk, dan
'”sungal Tabalung, lenyap menjadi cabang sungai Barl-

Sungai Tabalung, Batang Alai, Batang Pitap, fa-
buan Amas, Amandit, Tapin, Martapura, merupakan su
ngai-sungai utama tempat konsentra31 popula31 sejak
zaman purba.

Di daerah~daerah persungalan ini terdapat per-
sawahan, perkebunan rakyat. Selain itu sungai; da-
riau dan-rawa serta baruh menjadi pusat keglatan ne
layan untuk mengamb11 hasil ikan.-

Di daerah rawa tumbuh hutan-hutan galam, tang ven-
ting untuk alat perumahan. Hutan-hutan disekitar su
ngai-sungai tersebut di atas dulunya menghasilkan
kayu-kayu ulin, lanan, damar putih dan sebagainya,
yang sekarang harus-dicari " lebih jauh . ke udik,.-

Jenis. kayu ulin sudah.musnah kecuali di-daeidh hu
tan Kallmantan Teﬂggara dl Tanqh Laut.

~Hutan-hutan wnl nga menghasilkan rotan, geiah
kOpal madu, 1111n daa sebagalnya Hutan besar ini
disebut oleh-orang "Banjar.dengen istilah hutan ka-
dar artinya hutan yang pohon - pohonnya ..besar: dan
I=bat  onaknya,: .. sehinpga ‘di bawah. pohon yang ‘penuh’
_Jroaan,_.durl dan sebagziiya itu, tidak pernah - kena
sinar matahari.

. _iPada tabun 192 dasrah antéra Gunung Kupanga
Martapura dﬂngaﬁ kampung km 6 Banjarmasin, masih di.
sebut hutankadap, batang pohon galamnya .yang: seka
rang hanya 5 meter t&hgglnya dan  tebaligaris tengah .
hanya 12..cm ‘dekat akar’. 'Pada waktu itu dibuat orang”
untuk lesufig perumbuk padi. é

. Hutan-hutannya masih penuh dengan jenis~jenis ‘
blnatang seperti monyet, kijang, rusa, trenggiling,="
macan dahan dat- sebagalnya Sedang sungai, danau dan

. 4



rawa penuh dengan bermacam-macam Jjenis ikan sungai.
Ysng paling ditakuti orang adalah jenis hiu sungai
yang dikenal dengan sebutan ikan tapah.

Jenis-jenis buaya sudah mulal menipis jumlahnya ka-
rena kegiatan orang-orang yang mata pencahariannya
khusus mendapatkan kulit-kulit buaya, . biawdk, pra-
ca dan ular sanca. ' el

Seluruh kehidupan manusia di daerah Kaliman-

... -:tan Selaten ‘terutama ouku bangsa Banjar,  hempir
.~ 80% sampai ke udik ditandai oleh suatu budaya yang

khas, vyang disebut kebudayaan sungai.: Kebudayaau
sungai = tidak sama dengan kebudaysan air.

Sejak zaman purba ia berfungsi sebagai jalur < laly
lintas utama antara panual dan redalaman. Di mwea
dan di ersimpsngan sungzal selalu terdapat  konsen-
trasi peiuduk dalam bentuk kampung, bandar, .atui
keraton. Sungai menghasilkan air untuk minum, ur-
tuk manci, wuntnk megairi sawah pasang - surut  dai.
menghasilkan ikan. Nipah yang terdapat dicepanjan:
sungai r:emberikan hesil untuk bahan kerajinan. ru -
mah, sagu untuk makanan manusia dan ternsk = Hasil-
hasil hu an-sepanjang sungai sampai ke udik di hi-
lirkan ke muara dengan rakit-rakit untuk keperlu-
an penduduk dan perdagangan ekspor.

Melalui sungai dikembangkan kebudayaan = kebudaya-

an baru dan ekspansi kekuasaan setempat atau ke -
kussegn asing.

Pola Perkampungan. Tempat konsentrasi': pendu -
dule umumnya disebut kampung. TIstilah desa baru di
pakal sesudah pemerintahan Republlk Indonesia.

Seluruh kampung-kampung sepanjang sungai tersebut'
di atas seluruhnya dikenal dengan nama kampung se-
jak dahulu. Istilah lain adalah benua. ;

Pada tahun 1940 di kampung Melayu, masih terdapat’

bagian kampung yang disebut Ujung benua, karena me- -

rupakan batas berakhirnya rumah ' kampung tersebut ,
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sebelum ada kampung-kampung “baru yang didirikan di
hulunya. Setelah kampung baru di-lmlu dibangun, ma~- -
ka kampung itu disebut Benua . Hanyar. Orang-orang

desa-bila ditanya ke mana si A ? Mereka akan menja-~

wab balwa si A pergi ke hntan, berarti ke kebun

atau ke sawah/pehumaan. Yang sedang bekerqa di hu-.
tan bila hari petang, biasa mereka mengatakam bu -

1lik ke benua yang berarti pulang ke kampung.v Kata

benua yang menunjukkan identik dengan kampung . banyak}
terdapat di daerah Hulu Sungai, .seperti Benua. Lawas, .
Beiua Kupang, Benua Binjai, Benua ‘Batung, Benua: Pa-...
dut:g dan sebagainya. Kumpulan-kumpulan kampung; yabgil
membentuk wilayah yang lebih beszr . disebut pula.be- .
nua, seperti Benua Lima, Benug Ampat dan sebagai-.,
nya. Identifikasi ini. rupanya = terletak pada . kam- .
pung sebagai kumpulan rumah tﬁmpat berkapung / kar—v

kumpul penduduk, sedang benua sebagai daerah yang

didiami oleh manusia. Sekarang kKata benua tida'c d1
indentifikasikan lagi dengan kampung.

Kata banjar sebagai kampung tidak pernah di -
gunakan, kecuali satu yaitu EJnJarm331n, yang ber.
arti Banjar Oloh Masi atau kaupung Melayu.

Type desa dahulu dan sekarang - ada yang tetap ada-ada
yang berbeda.

Desa-desa sungail dlbuat memanjang: sepangang su~
ngai, terdiri dari deretan rumsh di tebing dan ru-
mah di atas rakit. Bils di pinggir sungai terdapat
jalan, maka rumah-rumaih -menghadap jalan dengan satu
deret rumah yang dapurnya- ke sumgai. Tiap-tiap kam-
pung mempunyai sebuah: langgar -atau lebih, tempat
mandi dan keperluan lain di sungai. Kalau kampung -
agak besar, maka terdapat mesjid.

Kuburan umum blasanya terdapat di belakang mes- .
jid atau langgar, tetapi :-ada’juga kuburan yang -di-
buat terpisah di belakdng kampung; ~dan kadang - ka-
dang juga ada kampung yang mempunyai kuburan cakal-
bakal, walaupun identitasnya masih perlu diteliti.
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Kuburan keluarga yang dibuat di sisi rumah ataupun
di belakang rumeh ada juga terdapat, umumnya pintu
gerbang desa tidak pernah dibuat.

Desa di.pedalaman dahulu terletak berkelompok
dengan jalan setapak, tetapi setelah tahun 1 se;'
sudah perang Banjar selesai, di Hulu Sungai: . yaitu
dari Banjarmesin ke Hulu Sungai dan dari Martapura
ke Pleihari dibuat Jjalan pos kuda. Seluruh pendu -
duk kam@ﬁhgekampung dipaksa pindah ke jl.besar ini.
Desa-desa baru ini berbentuk seperti desa . sungai,
rumah sallng berhadapan sepanjang jalan yang: -diba-
ngun dekat atau agak jauh sedikit dari kiri -dan ka
nan jalan besar. Kampung-kampung ini mempunyai lang:-
gar yang agak besar, ada mesjid, ada pasar dk lapa-
ngan tertentu yang dilakukan sekali atau dua- ¢ kallf“
seminggu untuk kampung-kampung yang besar.

Untuk desa-desa di~ pinggir sungai, pasar terdapat
di atas. perahn—perahu di air dan untuk pasar mlng-
guan ada juga yang dibuatkan tempat di darat

GAMBARAN UMUM TENTANG DEMOGRAFT

Penduduk asli. Kalimantan Selatan K merupakan
daerah terpadst. penduduknya Dewasa ini konsentrasi -
penduduk _terdapat terutama di Kotamadya Bawjarmasin,
Kabupaten Banjar, dan daerah Hulu Sungai yaitu @i
Kabupaten Hulu Sungai Utara, kabupaten Hulu Sungai-~ .
Tengah, kabupaten Hulu Sungai Selatan dan kabupa - -
ten Tapin. Namun pertumbuhan penduduk tercepat ter
dapat di ‘ibukota prop1ns1 Kallmantan Selatan, Ko-
tamadya Banjarmasin. , SRR

Dalam:tahun 1919 kota Bangarm381n ‘berpenduduk
sekitar 16.708 jiwa, dan pada tahun 1941 - kirakira

v

70.000 jiwa, tetapi pada tahun 1973 jumlah penduduk -

kota Banjarmasin telah mencapai 293.801 jiwa.
Sesudah tahun 1950 pertambahan jumlah penduduk  di
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daerah Kaliznantan,SéQ;atan ini sangat cepat.

Pada tahun 1961 jumlah penduduk Kalimantan Selatan-
tersebut sebanyak 1.473.155 jiwa, sedangkan keada-
an jumlah penduduk -pada tahun 1971 adalah - -sebanyak
1.669.105 jiwa.” Ini berarti dalam waktu sepuluh ta
hun kenaikan Jumlah penduduk di daerah Kalimantan
Selatan  mencapai 195.950 jiwa atau sekitar 15,38%.
Pada tahun 1973 jumlah penduduk Kalimantan Selatan

mencapai 1.770.L87 jiwa yang tersebar di sepuluhka-
bupaten : ‘




Tabel 17 Jumlsh penduduk di tisp Kabupaten/ .
=" Kotamadya Propinsi Kalimantan Selatan

Yo, = febuaten/ __Junlah Jiwe g
- : Kondmgdya_ Iaki-laki  Perempuan - "

Banjarmasin  1L8.S9L 5 145.807 . 293.80L

1
2. Bangjar 146.182 140,723 292.905
3, T a p i n L43.009 L5.055 88 .06
L. Hulu Sungai 82.173 85.789 167.962
Selatan
5. Hulu Sungai 9l . 708 10k .450 199.158
Tengah
6. Hulu Sungai 110.686 119.162  229.8L¢
Utara
7 Tahalong 59.690 63.611 123.30%
8. Tanah laut 12,058 11,862 83.920
9. Barito "uwala 69,&534 71.895 12,309
10.  k~ta saru 77.225 72.954 50275
Kalimantan Selatan 872.178 897.309 1.770.L87

Sumber : Kabupaten/Kotamadya Propinsi Kalimantan -
Selatan.

Data-data valid nengend jenis kelamin, dewasa,
anak, priame penduduk, kematilan dan kelahiran seca-
ra menyeluruh di propinsi belum didapatkan secara va
1lid. Dalam bulan Januari 1978, baru ada beberapa de-
sa yang memiliki catatan ini dengan bantuan KKN Uni-
versitas Lambung Mangkurat.

Turun naiknya jumlah penduduk terdapat seki-
tar tahun 1918-1919, akibat griep pada akhir perang
dunia pertama. Kemudian sesudah itu akibat tekanan
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_Odl, penduduk Hulu Sunga1 mengallr ke luar daerah
seperti ke Sapat, Tembilahan, Kedah. Jumlahnya di-
cak dapab dipaspikan,. tetapi.di Sapat-Tembilahan se-
: 1dah tahun 1950 terdapat lebih 100.000 Jiwa grang
qJnJar . Sesudah tahun 1950 terdapat lagi . penurunan

mlah  penduduk sebagai akibat situasi 1945 - 1949,
‘Jn pellstlwa Ibnu Hajar. Banyak penduduk: mengung51
ira daerah Bangarm231n dan Kalimantan Tengah Per -
j“11/31’1 keadaan, sesudah tahun 1962, perbaikan kese-

hatén, gizi dan trznsmigrasi Spoqtan dan’ keluarga
““rcn,and, pemindahan pegawai dan lain-lain, pendu-
¢ k meningkat jumlehnya terutama untuk ' Kotamadya
Binjarmasini’ e

Penduduk asll ‘Kalimentan Selatan secara umum
disebut . suku bangsa Banjar. Daerah Kallmantan Sela-
tan {daerah Banjar) yang memanjang . dari Tanjung Se-
latan : sampai dengan Tangung merupakan melting:- - pot
manusia-manusia;yang menciptakan suku bangsa Bazajar
yang intinya : sulku bangsa Maanyan, Lawangan dar. Bu--.
kit,  yang mergalﬂml proces pembadayaan dan pen(am -
'puwan darah dengan:suku-bangsa Melayu, Jawa dar Bu-
gis. .Identitas utama terdapat pada . bahasa Bznjar
sebagal media umum, Peitbanjaran dalam segi. balasa
ini sckarang sedang beriembang dcngan amat cepat di
Kalimantan Tengah dan Kzalimantan Selatan.

Penduduk pendatang. Penduduk pendatang di dae-
rah Kallnantan Selatan ini adalah dari Barat yaitu
suiu-bangsa  Meldju, @iri selatan suku-bangsa Jawa
dan Madhra, dari timur suku-bangsa Bugis.

Ini merupakan suatu prcses yang sudsh lama berjalan
_Galam sejarah. Suku~bang.a Melayu mendirikan koleni
sejek zaman Sriwijayz di daerdh TanJungpufa/Kurlpun
dan kemudian datang sebagal pedagang yang menetap
di bandar-bandar Marampiau, ‘Marabahanj Banjarmasin
pada abad-abad yang lampau. “Suku-bangsa Jawa“ datang
sebagai pelarian pada zaman Negara Dipa dan pada a-

bad ke XVII, sedang pada zaman Negara Daha -datang
sebagail penyerbu (periode Majapahit), dan orang Bu-
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gis pada abad KVII memanam tanah mendlrlkan keraJa
an Pegatan.. Suku—bangsa Madura Juga datang sebagai
pedagang.

Pada zaman Belanda yakni permulaan abad XX, Be-
landa mencoba membuat-keoloni Jawa -di Hulu Sungai Te
ngah, di daerah Kembat (Kampung Banjar Negara), te-
tapli gagal. Usaha transmigrasi baru dilanjutkan la-
gi sesudah tahun 1935 dengan kolonisasi orang Madu-
ra di Madurejo dan kolonisasi orang Jawa di Tambzn.
Sesudah tahun 1950 dengan penempatan Korps Tentara
Cadangan “‘untuk transmigrasi dan pembukaan sejumlah
objek-objek transmigrasi oleh Pemerintah.

Transmigrasi spontan terjadi karena mengikuti kelu-

arga yang sudah berkembang keadaan materinya, atau
sebagai pekerja dalam lapangsn- usaha kayu,‘ mlnyak
dan sebsgainya. Pada .talun akhir ini ,transmlgra51

yang gagal di Barambai, transmxgr331 Angkatan Darat

di Binrang dan transmigrasi tani Jawa di TaJau Pe-
cah. - \mumnya transmigrasi-transmigrasi yang “'dida-
Tangkan dari luar ini, sarana materi diberi- ‘lebih
baik dan cukup, seperti perumahan, tanah, bibit, bi

aya dan lain-lain yang bisa menimbulkan rasa  tidak.: ..

puas pada lingkungan penduduk asli yang keadaan ma—
teri dan pembinaannya kurang. :

LATAR BELAKANG HISTORIS

S“ku"bangsa Barjar adilah Tesil perbawran yang

unik dar3. sejarah sungai-sungai Bahau, Bariio,- Mare
tapura dan Tabanio.

Di daerah ini suku-bangsa Maanyan, Lawangan, Bukit
dan Ngaju dipengaruhi oleh kebudayaan Melayu dan
Jawa, disatukan oleh tahta yang " beragama Buddha,
Shiwa dan paling akhir oleh TIslam dari kerajaan-
Eﬁar yang menumbuhkan suku-bangsa Banjar yang ber-
bahasa Banjar (di daerah hulu menggunakan dialek- ..
dialek) dan berkebudayaan Banjar. : RETE
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Bahasa Bangar dan agama TIslam di bawah penga -
ruh kekuasaan dlnastl-dlnastl Banjar di Kayu-Tangi,
membulatkan darah dan:suku-bangsa ini menjadi satu
kesatuan w11ayah .suku bangsa Dayak yang beragama

.- Keharingan atau. Kristen tetap menyebut diri mereka

orang Dayak, tetapi. mereka - yang memeluk’ agama Is-
lem, berbahasa Banjar meninggalkan bahasa ibu mere -

5 ka, . dan menyebut dirinya orang Banjar.

Pada zamm prasejarah agama orang Bukit, adalah

';;[agam balian''dan agama Kaharingan pada suku bang-

"sa Dayak tetap bertahan sampai sekarang dan penga-
' ruh nsur-unsur rellglnya masih terasa dalam ke-
bucayaan Banjar. “Pada zeman Negara: Dlpa dan Negara
Data, = masuk unsur-unsur. agama Buddha dan Giwa.

Yang masih ada sampai. cekarang adalah sisa-sisa
subasemen.  candi Agung dan candi Laras. Untuk candi
Laras.yang dibangun di atas -punden tanah liat ber-

~undak tiga ini gelas ‘terdapat peninggalan-pening -~

‘galan QGivaisme, - sepertl lingga, nandi dan patang-

~ patung yang sudah rusak dan tidak dapat d11dent141 -

-kasikan lagi.

"~ Ketika Belanda masuk, dengan cepat .diusahakan
gerakan zending dan missi di.daerah " Barito, Pulau
Petak, Tamiang Iayang dan Kuala Kapuas. Kebudayaan
Barat _yang -paling menentukan pengaruhnya dari Be-
landa adalah berupa pendldlkan Barat, ekonomi uang,
hgkum:dan sebagainya, di samping agama Kristen.-

BAHASA DAN TULISAN )
,.-}\ sy aedt ol i )
Seluruh daerath’ Kallmantan Selatan yang : dlhuni
oleh ‘suku Banjar, ‘memiliki bahasa Banjar yang ter-
bagi atas beberapa dialek. Dalam garls besarnya da-
pat dibagi atas 2 ‘bagian besar : ° Bahasa Banjar Hu
1lu dan Bahasa " Banjar Kuala.

Dalam lingkungan bahasa Banjar Hulu dan Kuala
" 19
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ini terdapat sub-sub dialek. Apa yang menyebabkan-
nya belum ditelitl sepenuhnya, oleh . lembaga Bahasa
Nasional, yang sekarang sedang giat. mengadakan pe-
nelitian bazhasa daerah di’ Kallmantan Selatan ini
tidak diketahui secara jelas.

Bahasa suku-suku asli sesuai Jenis etnisnya Maa-
nyan, Lawangan, Bukit atau Ngaju.

Kern _almarhum pernah menulis bahwa - bahasa Dayak Ia-
buan Atas adalah bahasa Banjar Archals, bukan "su-
atu verbanjari seerde Dajakse taal",  dialek -dialek
Banjar tergantung daerah-daerah . yang bersangkutan -
umpamanya, Banjar - Martapura, Kandangan, KelLa, -
Amuntail dan sebagainya .

Bahasa Rituil - adalah tergantung ritus yanp di=z -
dakan : umumnya bahasa Arab dalam upacara agama Is-
lam, kata-kata dalam ritus sampir baha2sa Banjar
campur bahasa Kawi,. Arab dan sebagalnya -
Bahasa rituil.khususnya Banjar tak ada. Tullsanyang

dlgunakun dulu umumnya tulisan Arab gunadul-- (1ncat
penyebaran perukunan Syeh Arsad Al- Bangarl, .= ,yang

_sampai.Malaysia) .dengan bahasa tiilis.bahasa Melayu

Semua kitab-kitab yang tulis. tangan-: sepertl poeisi,
syair Siti Zubaideh, syair Tajul Muluk menggunakan

. ~huruf Arab/bahasa = Melayu.

Karena adanya pengaruh bahasa Jawa dan Melayu, -

“terutama dalam bahasa keraton yang meluas calam ka—

langan atas dan- menenpah - terdapat pula~—socma1 le-

“vels., dalam.bahasa yang dipakai antara golongan pe-
‘hguasa dan rakyat. Dalam bahasa halus pengaruh Ja-

wa dominan sekali, yang membedakan bahasa yang di
pakai antara golongan atas kepada golongan - bawah
atau sebaliknya, atau antara yang tua terhadap yang
muda. Sebagail hahasa witull dalam menjalankan ibadah

‘ Islam _berlaku bahasa ~Arab, tetapl dalam upaca-
“ra yang .berhubungan dengan adat ‘atau  kepercayaan,
“bahasa rituilnya adalah - “campuran antara - bahasa

Arab, Melayu, Banjar dan Jawa. Dalam.mantera umpa -
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ranya dimulai dengan Bismillah, kemudian inti man -
“era diucapkan dalam bahasa Melayu atau bahasa -

fanjar dan ditutup dengan berkat Ta 1lla ha ilallah,
iuhamﬂaﬂdﬁr Rasulullah Cent & e

; Bahasa BanJar adalah bahasa Sastera lisan. Apa-
:Jlla be“pldato,‘ menulis atau-mengarang, orang-orang
~anjar menggunakan bahasa Melayu dan huruf Arab bia-
:fa ~Bahasa Indonesia tidak membawa kesulitan bagi
wrarg ‘Banjar , sampai . ke dsereh yang jauh di  udik
1ilc, . Rakyat:biasa dwpgt ‘dengon mudah  memahaminya
“Sbagal bahasa Melayu ,

'pryo itas penduduk -Kalimantan Selatan szdalah
¢ku-bangsa Banjar  yanz terdiri dari suku Banjar
Lcala:dan Hulu. P;osee pembar rannya secara histo-’
ris % kan waktu aralvamssi’ yang berabad - abad

lamanya. Kelompok etnis intf vang membentuknya -~
acaiah: su&u Dayak Msanyan, Lawangan, Dayak Bukit Me-*

ratus. - daerah Hulu Sungas’ dan Daygk ‘Ngaju | Gi

dacrah Kualh, sukuiSuku .ini sefubah dengan cara me

ninggaikan bahasa dan melgoper uahasa Melayu ang

banyak bercampur kata-kata Jawa‘dan masuk agama Tt

lam. . Kkelompok Dayak yang " meﬁgvun»kan bahasa Banjary’

boragqmu Islam dan Lercampur. - dardh dengan suku Me-I

leyu .dantJawa ind lambﬂt-lambat dalam kerajaan - -

Banjar menjadi suku Banjar, Lecuall suku. Bakumpai da-.

r. suku Bara-ki, . beragama Islam, mengooer kebudaya—”i

an Banjar, tetap .berbzhass Dayak.:

Orang Dayak yang menegang teguh agama nenek moyang, .
atau beragama Kristen, ' tetap dlsebut Dayak sesuai -
jenis sukunya. = - e
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- BAB III

STSTIM MATA PENCAHARTAN HIDUP

BERBURTU

 Lokasi perburuan. Di daerah Kalimantsn Sela -
tan sejak dahulu banyak terdapat lokasi perburuan
yang terkenal dan penting. Hal ini dapat diketa-
hui dari sejarah kerajaan Banjar, di mapa pada sa-
at-saat tertentu setiap tahun, raja dan para pem-
besar kerajaan Banjar mengadakan perburuan ke pa-
deng-padang perburuan kerajaan. Adapun padang - pa-
deng perburuan yang kaya dengan binatang buruan di
deerah Kalimantan Selatan ini adalah :

Deerah Tevalong yaitu di daerah-daerah :  Bongkang,
Botok-Botok, Mahi dan Sungai Rutas. Selain itu da-
erah Anuntai yatu di padang-padang perburuan : Par-
meian, Hakurung, Tampakang, ILampihong, Faringia ,
Peminggir dan sebagazinya; Daerah Barabai, yaitu
di padang-padang perburuan : Pagat, Birayang, Ba-
nua Halat, Panyiuran dan Batumandi. Kemudian di
deerah Kandangan-Negara yeitu di padang-padang
perburuan : Pulau VWarik (Bawah Fulantan), Sangiang
Gentung, Bajayau, Belimau, Ulin, Sungal Raya, Jambu
den Iumgau di daerah Rantau, yaitu di padang-pa- -
dang perburuan : Pinang Babaris, Karangan Putih. ,.
Mergasari, Buas-buas, dan Binuang. Untuk daerah..
Me rtapura, yaitu di padang-padang perburuan : Karang
Intan, Sungai Batang, Astambul, Lok Baintan, Panga-
ren, Sungai Tabuk dan Campaka.

Daerah Pleihari, yaitu di padang-padang perburuan:
Asam-Asam, Kintab, Panjaratan, Jilatan, Jorong dan
Liang-anggang. Daerah Marabahan, yaitu di padang -
padang perburuan : Kuripan, Cerbon, Tamban dan Ta-
bunganen dan untuk daerah Kotabaru, yaitu di padang-
padang perburuan : Bungai, Sungai Bali, Pudi, Sena-
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" kin dan Satul ) Tf;:(

Jenls blnatang yang dlburu Di daerah Kaliman-
tan Selatan, jenis binatang hutan yang umumnya di-
" buru orang adalah meliputi binatang yang terdapat
di darat yang dlkenal .dengan: istilah Bagarit se-
- perti : menjangan ( kijang ), pelanduk ( E&l Bil
‘iBlnatang'llar lainnya seperti babi, kerbau 11ar,ke-
“¥a - yang umumnya merusak tanaman dan sebagainya.-
‘Berbagai jenis unggas seperti : burung belibis, bu-
‘riung punai, burung aaysman, burung palung, burung-
-titikusan, burung burak-burak, burung putih, dan se
bagainya.

Sedang kalau berburu di perairan dikenal de-
ngan istilah mealir. Biasanya yang dialir adalah
buaya, juga biawak, ular sawah dan puraca, yang di -
ambil kulitnya = dan tidak untuk dimakan. Akan teta-
-pl dagingnya kadang-kadang dijadikan obat, seperti
daging buaya untuk obat gatal. : .

Waktu pelaksanaan perburuan. waktu pelaksanaan-
perburuan di daerah Kalimantan Selatan biasanya di-
laksamkan setelah diadakan perhitungan waktu.

- Untuk menghitung waktu ini dipergunakan kitab Ta -
julmuluk, yaitu membuka 3 lembar ke belakang ~dan
menafsirkannya. Setelah diketahui -waktu baik, baru
lah diadakan perburuan. Biasanya perburuan ini di-
lakukan pada bulan muda dengan mencari hari = ganjil
dan bulan purnama. Kelompok yang akan berburu ini

berangkat sesudah = Asyar:dan kembali menjelang fajar.
Berburu di waktu siang juga ada, terutama .- berburu
jenis-jenis binatang seperti biawak, ular ' sawah
dan puraca di mana kulltnya d1amb11 untuk dijual
setelah diproses. - '

Yang berburu berbagai jenis unggasj seperti punai,
burung belibis, burung putlh burung burak - burak
dan sebagalnya _ E ;

Perburuan d1 daerah Kalimantan Selatan - ini
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umumnya dilakukan hanya sebagai pengisi waktu seng
gang sesudeh panen atau kalau ada. keperluan _desa
sepertl untuk. selamatan desa. Di samping itd per-
buruan bukan merupakan., mata pencaharlan yang utama
darl masyarakat. T

| IPewps pelaksana. Perburuan di daerah Kall -
mantan Selztan umumnya dilakukamn -oleh kelompd&a%au )
keluarga dan desd.. Kadang-kadang ada Jjuga® dilakiokan’
oleh perorangan, akan tetapi hanya perburuan ke011
seperti terhadap-jenis-jenis unggas, sedang ' untuk._
perburuan -ménjangan umpamnya dilaksanakan oleh’ ke- -
luarga atau kelompok. Apabila perburuan dilaksana-
kan oleh desa maka rakyat banyak ikut - serta.

Tata cara pelaksanaan Dalam pelaksanaan perbu-"

ruan di daerah Kalimantan oelatan maka Kelompokyang
akan melakukan perburuan itu lebih dahulu meng-
adakan suatu upacara. Dalam ‘upacara itu disedia -
kan sajen berupa kakuleh yang diikuti dengan pembaca
an do'a selamat. Setelah itu rombongan pembiriterse-
but berangkat, mereka yang ikut dalam perburuan bis -
asa dikenakan pantangan yang apabila dilanggar akan®
merugikan rombongan tersebut seperti tidak mendapat

hasil, mendapat kecelakaan di perjalanan; tersesat
dan sebagainya. -

Adapun pantangan-pantangan itu antara lain adalah :

1. Tidak boleh melitat ke belakang pada wakbu akan .
berangkat.

2. Tidak boleh menyebut nama . binatang yang akan di

buru umpamanya( kalau menyebut . menjangan:harus:
mengatakan si Raja,. kalau.-kancil.disebut dengan

istilah si Ratu dan sebagainya.
- Tidek boleh membakar terasi. :
. Tldak boleh bertenpkar P At /
. Kalau melihat binatang yang dlburu, tldak " boleh

menunjuk dengan jari .: telunjuk tetapi harus ™ de-
ngan ibu jari.

Wl W
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Sedangkan alat-alat untuk keperluan perburuan-
disediakan ateu dibawa sendiri oleh para peserta
perburuan tersebut, alat-alat perburuvan yang : umum-

nya dlpergunakan di daerah Xalimantan Selatan ada-
lah : : ' :

= renggl, 11pah tombak parang panjang, sumpltan T
anglng Jebak pulut Jaring dan sebagalnya ‘

" Untuk perburuan di perairan terutama berburu@;:

(meallr buaya,” pelaksanaan perburuvan dipimpin olehgaﬁ’?
seorang pawang buaya (pealiran). Upacara untuk me- .

alir buaya ini berbeda dengan upacara berburu g

darat _ Untuk upacara meallr buaya ini’ dlsedlakan ;

sagen berupa : 3 -

- Nasli lemak_ putlh dan kunlng segantang 5 katl, te—
1or 7 biji, . pisang emas 583151r, plduduk iy

Setelah sesajen tersebut tersedia pealiran de-

. ngan berpakaian kuning turun ke perahn yang ‘telah
disediakan dan menuju ke tempat buaya berada.

- Setelah membaca mantera, buaya tersebut akan da-
" tang’ dengan- sendlrlnyg menyerahkan d1r1 pada pea-
liran :-tersebut. Frock e

" Setelah diberi makan sesagen tersebut bqaya itu ke~
mudian digiring untuk selanjutnya dlbunuh. Biasanya
buaya yang dialiri demikian adalah buaya yang ber-
buat kesalahan seperti menerkam orang dan seba -
gainya.

" ‘Hdsil‘dan-‘kegunaan. ‘Secara- singkat dapat di-
kémukakén Jagl bahwa ftujuan berburu. di Kalimantan -
“Selatan dapat dibagi atas 3 macam :

Mémperoleh dag1ng dari binatang yang diburu sepertl

"‘menaangan, kerbau’ 11ar, berbagal Jjenis unggas -  yang

dlmakan umpama punai. Di samping itu-untuk: membasmi
jenis-jenis - bindtang yang merusak tanaman atau yang

membahayakan manusia sepertl ¢ babi hutan; - kerbau
- liar, kera abupabu, macan tutul tupai dan sebagal—
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mya. Kegumazn lain yaitu untuk tujuan ekonomis mi-
salnya : Dberburu buaya, ular sawah, biawak untuk
diambil kulitnya di:mema setelah diproses kemidiandi
jual. Terkadang:: daglng buaya ~dijadikan ramuan o-
bat gatal. v

‘Pada umunthya hasil*'perburuan“dibagi dengan ke
tentuan sebagai berikut : Apabila hasil perburuan

itu untuk keperluan. para peserta perburuan terse - .

but maka hasilnya dibagi di antara mereka, tetapiapa
bila perburuan itu untuk kepentingan desa seperti
untuk - selamatkan: desa maka hasilnya dikonsumsi oleh
masyarakat desa itu. :Di-samping kedua cara pembagi-
an ini mska terdapatlah pula: sistim pembugian in-
tern peserta perburuan sebagai berikut: : apabila da-
lam perburuan itu - “ikut rserta wanita hamil meka apa-
bila diperoleh hasil, si wanita tersebu: mendapat
2-bagian dari hasil perburuan tersebut.

Kezunazn lain dari perburuan itu umpawanya A
tuk membasni . binatang. liar yang merugikan masya -
rakat'.<seprrt1 merusak hasil pertanien, kebun buah-
bushar: atau yang berbahaya bagil keselamatan -manusia-
misalnya babi hutan, macan tutul, kera abu—abu,kera-

hitam, kalong, singung, tupal buaya dan _Sebagai-
nya. . o

MERAMU

TLokasi. Sejek dalulu .di daerah Kalimaritan Se-
latan banyak terdapat hutan-hutan yang merupakan
tempat meramu baik untuk keperluan keluaiga (memba-
ngun rumah, balai dan sebagainya). miupun. untuk ke-
perluan desa atau untuk dlperdagangkan. Hutan-hutan
lebat .yang terdapat diberbagai tempat itu merupakan
tropika yang berupa hutan-hutan payau, hutan nipah'?

hutan rawa, hutan gunmung, hutan bukit-bukit dan se-""
bagainya. Tempat<tempat meramu yang terkeal di dag=r ™

rah Kallmantan Seiatan “ini antara lain "adalah di
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daerah-daerah ¢ Sungai Balu, Teluk Bagandi, Ma=:
lintai, Garis, Muara Muning, Margasari, Bongkang;"
Muara Uya, Botck-Botok, Panjaratan, Jilatan, Jo-
rong, - Pegatan,. ‘Tabunganen, Satui, Kintab, Panga-

ren, Pulau Kadap.dan sebagainya. : s g

Jenis ramuan. Tempat-tempat meramu yang ba=
nyak terdapat di daerah Kalimantan Selatan itu pa-
da umumnya menghasilkan jenis-jenis ramuan seper-
ti ¢ kaw ulin, kayu Balangiran, rotan dan ula-
tong : kayu ulin, kayu Balangiran, rotan dan Ulz
tong, damar, dan berbagai getah kayu lainnya. -
Kayu hutan lainnya -seperti ¢  kayu maranti, karu-
ing, - sintuk lenan, bangkirai, .galasn, galih (kayu
ulin. yang sudah mati), bambu dan paring, daun ni-
pah dan daun rumbia serta purun.

Tenaga-tenaga pelaksana. Untuk melakukan pe-
ker jaan meramu yang sifatnya berat seperti merama
kayu ulin dan jenis-jenis kayu lainnya, biasanya
dilakukesn oleh kelompok atau keluarga, sedang me-
ramu yang SIfatnya rlngan dan.tempatnya tidak ja-
uh’ kadang-kadang dllaksanakan “oleh” perorangan se-
perti meramu daun nipah atau rumbia dan sebagai
nya . Biasanya terdapat sejenis pembagian pekerja-
an di antara kelompok masyarakat yang melakukan -
pekerjaan ini, seperti ‘umpamanya dalam masyara -
kat penebang kayu ulin, yang tua-tua dan kuat mere-
ka- nmndapat tugas menebang, sedangkan .anak - anakrya
membuat sirap:(bahan untuk atap). Ataw dalam masya
rakat peramu galan, ycng tua-tua menebang dan meng-
angkat sedang amak-isteri dsn yang muda-muda  memo-
tong dan membelah untuk dijadikan kayu -api.

‘Tata cara dan pelaksanaan. Dalam- - melaksana-
kan pekerjaan meramu di daerah Kalimantan Sela -
tan tidaklah dikenal-adanya upacara-upacara yang ker
hubungan dengan meramu ini. Pada.omumnya kelompok
yahg akan meramu itu hanya melanjutkan tradisi yang
telah terdahulu. Apabila pekerjaan yang dilakukan
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itu memakan waktu yang lama, mereka berangkat de-
ngan membawa perbekalan secukupnya dan biasanya me-
reka nierbawa- pisang’ dan gula merah lebih banyak da-f
ri- pada yang 1alnnya : :

"Bahan-bahan yang diramu itu dlcarl dan dikum -
pulkan dari huten-hutan dan kemudian’ ditunjuk Te-
bih dahulu di tepi-tepl  sungai untuk kemudian d1-
angkut dengan perahu atau dirakit ke tempat ting -
gal kelompok itu atau ke tempat penjuelan, seper-
ti umpamanya kayu galan yang dihasilkan . 'dari daerah
Barito Kuala. Kayu ini dicari di hutan-hutan di te-
pi-tepi atau sekitar sungai dan ditumpuk - di .tepi
sungai yang kemudian dibawa dengan perahu’ ke Ban-
jarmasin uniuk dijual. Demikian. juga dengari bahan-
bahan yany _lainnya seperti purun, daun nipah, dan
sebagainva. fedangkan untuk pernebangzn kayu ulin di
daerah “leihari seperii .di Joroeng,  Asam-isam,Kin.-
tab, paa’peramu setelah mendapatkan hagil secukup-
nya maka intvic méngangkut kayu-kayw- tersebut digu -
nakan tewga kerbau sebagai-penarik yang disebut de-
ngan istdah - pehada.gan. Cara yang demikian ini te.-
lah mercka lakukan secara turun temurui. di mar,
kayu-kayu ulin yang diperoleh dltarlk dari pedalsz -
man dengan gelendlng kerbau.

Hasil dan kegunaan " Hasil-hasil hutan yang di-
kumpulkan itu umumnya digunakan untuk keperluan ma-
syarakat seperti : Kayuwulin, - digunakan:unhuk si-
rap, ‘tongkat, balck-balok untuk’ bangunan .gedung, jem
batan, %iang-tiang tilpon atau.llstrlk  bantalan
rel kereta apl dan sebagalnya.‘ , R

Kayu—kayu hutan lalnnya seperti karulng, "sintuk la-
nan dan sebagainya di samping untuk bangundn™ rumah
Juga untuk membuat perkakas. rumah tangga seperti le-
mari, kursi dan 1a1n-1a1nnya Kayu.galan digunakan
untuk bahan bangunat, - :-jembatan, kayu . apl dan seba-
gainya- ~Rotéh, dlgunakanVSébagaiafbahan;untukumEm;
buat barang-barang kerajinan yang —merupakan:isalah
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satu hasil khas dari daerah Kalimantan Selatan ini
seperti anyamen-anyeman tikar, lampit,Xkipas,bakul,
kursi dan sebagainya. Lampit umpamanya merupakan -
“lah satu barang expert daerah yang bersifat khas,
di samping itu rotan Juga dlgunakan “sebagai dlat
pengikat (tali). Daun nlpah digunakan untuk mem-
“buat kajang dan daun rokok. Kaaang ini dlgunakan
untuk atap perahu, atap rumah, - sedang buah’ ‘nipah
.dimakan orang sebagail manisany’ dan pelepahnya di-
buat keranjang, 1lempit dan lain-lain.

Purun, digunakan untuk membuat alat-alat : keperlu—
an  rumah tangga seperti bakul, tikar), kampll -dan
-lain-lain. Kerajinan anyaman purun ini merupakan-
mata pencaharian tambahan '

PERTKANAN DARAT -~ - - .

Lokasi perikanan darat.” Daerah Kalimantan Se -
latan tergolong daerah perikanan darat, serta di-
kenal sebagai gudang ikan- yang terkenal sejok da-
hulu. Perikanan darat di daerah Kalimantan Sela -
~ tanini terdapat di berb}gal Jenis perairan, sepert1°
perairan rawa, peratran danau, -perairan sungai, per
airan pantai, perairan / genangan air 1a1nnya -

Adapun daerah-daerah perikanan darat serta
yang banyak menghasilkan ikan adalah daerah-daerah:
danau Bangkau (Negara), danau Bitin (Alabio),danau
" Panggang, Terpakang (Rablrlk), Alalsak Padang (Mar-
tapura), Bati-Bati, Bajayau, Batalas - Buas -buas,
'*Hakurung, Paramaian, Paminggir.

. Sehubungan .- dengan lokasi per1kanan darat  ini
sejak dahulu dikenal adanya hayx milik atas danau
ikan ini yang disebut danau penlnggalan, yakni me-
rupakan danau kecil -atau sumur ikan yang disebut
v.Juga dengan istilah  bijl, merupakan: - milik . turun
temurun dari suatu keluarga untuk menangkap .1kan
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di tempat tersebut. = . ... o
Tenaga pelaksana. Di daerah Kalimantan Sela =

tan umumnya tenaga pelaksana perikanan darat ini,iil
adalah apabila pekerjaan perikanan itu sifatnya ri-.

ngan seperii:: menangkap dengan jala atau kali umpa-

manya, . mka dilaksanzkan oleh- perorangan

Sedang apabila 51fatnya ‘berat seperti 'suldmbau, 5

maka -dikerjaken - oleh suatu kelompck atau keluaga,
Tata cara dan peleksanszannya. Di daer=h Kali-

mantan -Selatan”tatacera pelaksanaan perilkznan ds

rat;>baik pefielihgraan maupuﬁ penmmgkapan mssih di-

1akukan sécara tradisional:.: Pembibitan “erhadap
ikan-ikan tidak pernah dilakukan. TIkan - ikan yang
ditangkap itu biasa berkerbanrg tidak serdiri  di

danau ataa sumur ikan {biji) atau dibuatken sunga.
sungaian yaug digalil rade musinm karive wilak tempq,

<

'Lan yang olsebut dengan igiilnsh - pEmive’s,

. Untuk menangkap 1ka1 di-‘sungai umumrya dlgunﬁ¢,;
kan al¢ t-alat yang masih’ trad1s1on11 separti

- perahu (jukung), pan01ng, jala (lunta), tampi
rai, +taneguk, kabam, lalangit, renggi. hancau,

Jambil, Lukah, hampung, ~serapang, Giruk, riwayang <

dan sebagainya.

Sedangkan waktu penangkapan ikan ini ( panen
ikan)  vWmumnya pada musim kemarau untuk di -danau
dan di rawa serta pada musim batah ( hujan - dan
sungai dalam ) untuk di sungal - sungci.

Di beberapa daerah, perikanan darat ini merupakan
mata pencaharian pokok seperti di - Danau Panggang,

akan tetapi umumnya haga pekerjaan sekunder se-
sudah  bertani. . . '

Hasil dan kegunaan. Ha311 dari perlkanan da- -
darat  dari daerah Kalimantan _Selatan ini padaumum *
nya digumakan untuk memenuhi_kebutuhan daerah sen-
~-diri dan dikirim ke luar daerah seperti ke Jawa.
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Adapun hasil perikenan darat daerah Kallmantan Se=-

Jlatan . meliputi Jenls-genls “ikan seperti : 11{3 n

gabus {haruan), pupuyu (betek) sepat, sepat siam,
biawan, taunan, sanggang, baung, kelabau, tapah;
bakut, undang bajang, ndang galah dan sebagainya.

Hasil perikanan ini umumnya . dikeringkan (di-
Jadikan ikan asin), jenis yang banyak dikirim ke-
luar daerah misalnya ke Jawa adalah ikan kering
( ‘garih ) haruan (gabus), sepat: siam dan biawan
serta campuran dari berbagai jenis ikan.

-Sedang 1lkan basah lebih - banyak = dipergunakan untuk
meménuhi kebutuhan daérah sendiri saja. Sedangkan

~undang (udang) :fMulai dikirim ke luar negeri. (diex-

port) - yaitu ke Taiwan dan Jepang. Sejak tahun'70
di daerah® Kalimantan Selatan sudah ada perusaha-
an asing yang bergerak di bidang perikanan ( udang)
yaitu Kalimantan Fishering (Kalflsh) yang merupakan-
Joint venture dengan Jepang '

Lokasi perlkanan laut. Di samping perikanan da
rat di daerah Kalimantan Selatan juga terdapat per-
ikanan laut, terutama terdapat di daerah pantai Ka-
limantan Selatan, muara sungai, di pulau-pulau ke-
cil di daerah laut Jawa dan selat Makassar.

Luas areal untuk Penangkapan ikan laut ini lebih ku
rang 10.000 mil persegi. Daerah-daerah penangkapan
ikan laut meliputi : : ' '

Daerah Kota baru, daerah Takisung Pleihari, daerah
daerah di mukal sungai Barito sepertl Tabunganen,
dan Jelapat dan sebagainya.

Tenaga pelaksana. Pelaksanaan perlkanan 1aut

di daerah Kalimantan Selatan amumnya masih bersifat

“tradisional).

Yang menger jakan ﬁpenangkapan ‘ikan sebagian _besgar
adalah penduduk setempat yang tinggal di’ desa- “esa
di kuala, pesisir dan pulau-pulau kecil yang meru-
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pakan pusat kegiaten mereka. Adapun tenaga nelayan

yang terdapat di deerah Kalimantan Selatan ini do-
pat dibedakan. antgra lain 5

Nelayan tetap, . jumlah.. mereka ini lebih benyak dan
umumnya mereka menjadi nelayan 'secara turun temu-
run. . Di samplng itu-ada n°1ayan~pendatang_yang Jum-
Tahnya tidak sebanyak- nelayan tetap. ¢ da lagi ne-
layan sambilan, mereka 'ini hanya ‘kadang-kfdang sa-
ja dan kebanyakan petanl dl sekitgr daerall penang-
kapan ikan itu. Pada umumnya’ “tenaga:peranghkap - ikan
ini tidak terorganls:r,‘ aan m831ﬁg~r35“h C1ompok
me lakukan panawrkapaﬁ sendrrl .

Tata cara. dan pelaksan andya Pela“cau an dan
tata cara pemangkapan ikan laut di‘deaerah Kaliman-
tan Selatan. ini m351h menggunakan alat-alat’ yang
tradisional, seperti rengge, rempa, hzmpang ha-
dat, sedangkan perahu masih medggunakeﬁ“’T§§§¥f:—
Baru pada,.akhlr-akh;r_lnl saga mulai dipergunakn :n
klotok  yaitw perahu:.yang diberi mesin ciesel den
biasany: kekuatannya antara 5 sampai 20 rk.

‘Hasil dari perikanan laut ini pada umumrya diguna-
“kan 'sebagai bérikut': ikan basah untuk .memenuhi
“kebutuban  di‘daerah’:sepeiti jewis ikan pedz; teng-
“giri, -menangin, terudJk tongkol, Felany den sgbggv%
“gainya, - d1d31n}an can dlhlrlm ke, 1ua d;‘rah -

3 Adapu tata cava pe nongkapﬂn h~roatarkan trg-
- disi.-yang hidup di kalangan para nelﬁyon scrta pem-
bagian hasil adalah sebagai berikut : 1/10. bagisn
dari hasil untuk sewa perahu, 1/10° bagl n dari ha-
sil untuk sewa reéngge atau alat lainnya, 2/10_un-
©tuk - fanggungan belanga‘”dan 6410 baglan untuk y
' mem111k1 modal

H3511 dan. kegunaan . Dari- perlkansn laut didae-
rah Talirantan Sclatan : ini ditdsilken jenis ikan

...sepertl peda, bawal, tenggiri, tengkol, “$rubuk dan

.fﬁlaln-laln, Umumnya selaln dia51nkan Juga- 1kan .ba-
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sah untuk keperluan daerah.

PERTANTIAN"

. Pertanian di ladang. Di daerah Kalimantan Se -
latan selain pertanian pasang surut juga di bebe -
rapa tempat dilaksanakan pertanian di ladang, dan
. disebut 1ladang gunung. Di samping menanam pad1 di
ladang, Jjuga ditanam jenis tanaman sambilan ter -
~utama kacang-kacangan. Pertanian di ladang ini me-
nempati tempat kedua sesudah pertanian sawah.

Teknik pertanian. Pertanian ladang ini biasa -
nya dilaksanakan di daerah pegunungan di mana ta-
nah masih banyak dan luas, yang memungkinkan mere-

a (para petani) ini untuk: berplndah-plndah tompat
untuk mencari daerah-daerah yang subur.  Untuk per-
‘tanian ladang biasanya diusahakan pada dua macam
tanah-yakni : tanah yang masih berhutan lebct dan
tanah yang hanya ditumbuhi alang-alang.

Pada tanah yang berhutar. lebat urutan pekerja-
an yang dilakukan untuk melaksanakan pertanian la-
~dang adalah menebang dan menebas hutan, memotong-
kayu-kayu dan membakar kayu-kayu tersebut.-
Setelah bersih - tanah tersebut dilobangi dengan se-
potongikayu. yang disebut halu tugal. Setelah itu
dimasukkan bibit padi yang akan ditanam itu. - Cara
menanam demikian disebut dengan istilah menugal.-

Pada tanah yang hanya ditumbuhi alang - alang,
urutan pekerjaan adalah :
membersihkan dan  mencangkul tanah dalam gumpalan';
gumpalan kecil, alat untuk mencangkul ini adalah
tajak .gunung. Setelah itu barulah dllobangl lagi

dengan halu tugal dan ke dalam 1obang dima sukkan
bibit.

.Sgcara'»lengkap urutan waktu pekergaan d1 la-
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dang adalah sebagai berlkut s
Siv i
1 Juli sampal dengan 20 Ju11

: menebas
20 Juli sampal dengan 10 September ¢ . menebang
10 September sampai dengan '
30 September o : membakar
Oktober sampai dengan . . .= .5 Tt
15 Oktober ... % .. memanduh
15. Oktober sampai dengan come ocabmenugalogac
15 Nopember LT T gling. sebe -
. 1 qni peeso ot ukom? cpa@i
15 Nopember' sampai dengad - “%: menugal pa-
31 Desember i

'15 Pebrue:ii s&mpai dengan’
1 Marovw B
“1%-April sampai dengar 30 Mel

-katu—V<ktu férsebut +di atas oapat pula belobah
nurut. . keadaan ‘turunnya -hujan dan mus1m kema;au,"be—
tapi pergeserannya - tidak: begitu jauhi = HEE

Te apu-pelaksana. -+Pertanian di ladang::di dae-
rah Ka.imantan Seiatan pada umumnya dilsksanakan
oleh keluarga atau kelompok, dengan cara-cara yuhg
tradisional. Pada waktu dahulu, di:menc tandh -
sih cukup luas, pertanian di ladang Ssenartiasa ber
pindah-pindah dari tempat yang satu ke ‘térpat yong
lain. Dewasa ini  di beberapa daerah’ @i K¥lii.itan
Selatan yang melakukan pertanian berladang di - gu -
ming  seperti di daerah _Hulu Sungai . Uiara, daerah
Hulu Sungai Tengah, daerah Hulu- Sungai Selatandan Ban-
jar tidak berpindah-pindah lagi, tetapi mknetap

Sistim milik. - Dalam = sistem -milik syang- - umum
berlaku di daerah Kallmantan Selatan adalah secara-
individu dan keluarga, sedangkan pemlllkan atas na-
ma desa’ hamplr tidak ada. — r

Organisasi dalam pertapian. Se jauh yangjdike -
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tahui tidak terdapat: organisasi pertanian ladang yang
ada hanyalah kegiatan bersama. dalam mengerjakanla-
dang, wumpamanya bertanam, merumput, mengetam yang
dikenal dengan 1stllah ba-arian- atau bahandipan, ya-
itu bergotong royong mengergakan pekeraaan terse -
but 3 8 . . 4
' Upacara—upacara adat dalam pertanlan Dalam upa-
cara pertanian _di ladang 1ini dikenal adanya upa -
cara yang disebut dengan istilah tandik sontokip,
yakni® sejenis tarian’ suku'bangsa Dayak -di daeran
Map;mrdi - Tabzlon- yang -‘merupakan: upacara  “menanam
p:di,. Tujuan dari- upacara..ini- adalah untuk. .me -
minta kepada penguasa alam semesta ( Sang Hyang)
agar dalam pelaksanaan menanan padi, dapat sele-
¢01 dengan ‘s€lamat dun memberikan hasil yang ine-
muackxan, Tarian.  ini dipimpin oleh | seorang: dukan wa
uita. . Sedangiion upacara lein  yang belfhubungan  de-
ngan pertanian, tidak ada. - B P

‘ Pertanian disawah. Daerah Kalimantan Slatan
merupakan salah satu daerah penghasil beras utara - &
Indomesia bagiam Tengah, di semping deerah . Sulaw. -
si gelatan. - Penghasil beras ini berasal dari pe.-tani-
an di sawah, yang merempati urutan pertama  dalam

nangh351lkan beras di daerah Kallmanuan qelatan.

“Lokasi deerah penghasil beras di Kalimantan Se-
latan adalah daerahiBaéralevisekitar Banjarmasin, Ka-
bapaten BanJar,‘LKabuﬁﬁten Hulir Sungai Utara, 'Kabu-
paten Hulu Sungai.Tenzah, Kabupaten Hulu Sungai- Se-
Jlatan, Kabupaten Tapin, dan daerah Barito . Kuala
(serta Pleihari. Adepun jenis=jenis- sawah yang ter-
dapat di daerah Kallmantan Selatan adalah :

Sawah bayar atau sawah pasang surut
Sawah Barat atau’ sawah tahud),” :
Sawalr Timur atau:sawah rlntak

Sawah terapung atau sawzh surung dan
Sawah penyambung .
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Sedang jenis padi yang dihasilkan dari sawah
sawah dlatas adalah : padi bayar putih, bayar me-
lintang, bayar kuning, karang dukuh, siam, ketan
putih, ketan hitam, kencana, palun dan sebagainya.

Teknik pertanian. Cara pertanian disawah di
daerah Kalimantan Selatan masih dilaksanakan se-
cara ‘tradisional, memulai dari menanam bibit pa -
di, menanam padi, memelihara dan menuai  (panen).
Pada sawah barat ( tahun ) urutan keglatan peker-
jaan ~di sawah adalah sebagai berikut : -

Menyiapkan bibit/persemaian : Nopember - Desember
Meneradak/memberantas hama : - Desember - Pebruari
Membuat tempat lacakan -ii Jannari - Pebruari
M e 1l a c.a -k ¢ ¢ Januari -. Pebruari
Menebas =~ Sif g Pebruarl - Maret
Memuntal =~ . - : Maret' - Apri 1l

Member: ihkan sungal pembu- : Pebruari -~ MMaret
angan : ; s vt

Maampa‘.‘jx'-. :  Maret - April
Menanam : Maret - Apr il
Merumput / mahamut :  April - M e i
Mam'upuk = : Pebruari - Maret
Memberantas hama penyakit .z April - M e i
Mengetam / panen. g = Juld - hAgustus.

Sedangkan pada sawah bayar - urutan kegiatan-
yang dilakukan adalaﬁ sebagal berlkut

Menyiapkan bibit A3 September- Okbdber

Menyemai / menaradak '3 "Oktober - Nopember
Meampak | ~xNopémber - Desember
Melacak wewd g MmArd - Pebruari
Menger jakan sawah # menabas ¢ Jemmari. oo

Memuntal’ e Jamari - MaFet
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Membalik puntalan
Menghambur puntalan dan

. Rebruari -Maret

- memberi pupuk pada pun- : Pebruari - Maret
-ualan.,
Penanaman blb;t pad1 d1 .
sawah UUFT T L, & ot Maret - April
Penyiangan . s ' Me d - Juli
Pemdoerantasan”hama penya-
ihy : M e i == J ou 1 1
Yanen,; : Agustus - September.

Peuoman perhitungan ‘musim pzkai cara’ tradisi-

rnal oleh para petanl, dengan [Jberpatokan’ kepada je-

is-je=’s binatang-birtang, fauna dan flora yang

hicup ¢i lingkungan setompat, umpamanya untuk permu -

laan musim menanam padi (yang batk adalah apablla -
terdengar bunyi burung. ranpgangﬁla

Teknik pertanlanpun disesnaikan dengan kk)ndlSl

alam setempat, misalnya orang menana bibit padi se-

lain dilakukan di atas tanah tinggi,’ Juga dltanam di
~ atas rakit yang diberi tanah.
Sedang ‘alat untuk mengetam umumnya d1 seluruh daerah
pertanian di"Kalimantan Selatan dipergunakan ani - ani
“( ranggaman ).  Untuk . mendapatkan bibit yang baik
dipilih Jenis-jenis padi .yang baik dan dlplsahkan—
cdengan padi yang akan dijadikan beras.
Menurut lazimnya - yahg berlaku waktu musim mengetanpa—
di orang-orang .-secara bergotong - royong mengetam
padi di sawah yang discbut -ba-arian atau bahandipan.
Setelah .diketam’ padi tersebut disimpan “untuk se-
mentara di tempat - yang disebut dengan istilah ke -
rambat. Kemudian setelah diirik -( dipisahkan dari
tangkai ) dan dipompa’ (' membuang padi yang kosong ),
lalu dijemur dan kemudian disimpan di dalam tempatq
yang disebut kindai atau kerangklng

Tenaga pelaksana Tenaga _pelaksana pertahian-
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di sawah umumnya dilakukan oleh perorangan, kelu -

arga atau secara kelompok. Perorangan “ini dimaksud

menjadi buruh tani, yakni mengambil upah baik wak-

tu menanam maupun pada waktu mengetam.

Sedang tenaga pelaksana lain pada waktu panen ada- .

lah baarian di mana secara bergotong royong rakyat
mengetam padi d1 sawah secara bergantian. Tujuan
nya untuk menyelamatkan padi dari kerusakan akl -
bat terlambat mengetamnya.

Sistem milik. Di daerah Kalimantan Selatan -
sistem pemilikan atas tanah pertanian sawah - secara
garis besarnya. ada dua yaitu : ’

Pemilikan pribadi atau keluarga, -yang dikerjakan -
sendiri oleh keluarga tersebut, di mana seluruh

hidup petani pemilik sawah itu tergantung. sepenuh
nya kepada pertanian Ji sawah tersebut dan pemilik

sawah pribadi/keluarga yang tanahnya diker jakan-oleh.

orang lain. Dalam hal ini maka terdapat kebiasaan -
kebiaszan tata ~ira pembagian hasil pan3n. gntaxa
si pemilik tanah dan si pekerja, umpcman,a.‘has1;~
nya dlbdgl tiga, dibagi empat dan sebapalnya-~,

Dalam hubungan ini timbul golongan tani sampingap.ya-

itu mereka yang mempunyai peker jaan pokok lainyang
pada saat - saat tertentu mengerjakan. pertanian.--

Dalam pada itu terdapat kebiasaan di kalangan”

rakyat, di desa-desa, bahwq_'apabila menurut perhi~
tuhgan musimy, sudah waktunya untuk bertanam, maka ba-
- nyak .orang -yang mengerjakan sawah. kibatnya: te-
naga kerja - untuk menanam sangat sukar didapat. .
Sebalikudya: : apabila menurut perhitungan musim rr’
bahwa kurang: baik untuk bertanam, meka kebanyak~
‘kan para petanl menger jakan pekergaan 1a1n, mencari
kayu api dan sebagainya.

Organisasi pertanian d1 sawah D1 daerah Kall
mantan Selatan tidaklah terdapat organisasi dalam
pertanian di sawah seperti yang terdapat di luar
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daerah Kalimantan Selatan, umpamanya di Bali dengan
organisasi Subak nya dan 1aln-laln, oo

Upacara -upacara adat dalam pertanian di sawah.
Dalam hal ini di daerah_ Kalimantan Selatan _ dikenal
adanya upacara-upacara yang<tu3uannya agar panen
berhasil, antara lain adelah : ;

Upacara membera31h1.: Pada waktu akan mengetam, un-
tuk pelaksanaan wupacara inil- disediakan -sajen be-
rupa nasi 1lemak dan kakulih yang disajikan dan di-
baczkan do'a selamat. Sedang pada pondok - pondok
orang yang akan mengetam dlnalkkan bendera kuning.
Setelah itu mereka turun ke sawah menghampiri padi
yang sudah masak itu din mulai mengetam dengan mem-~
baca selawat. Padi yang diketam hanya tiga tangkai.
Lalu dibung .. dengan kain kuning yang sudah dise -
dizkan dan dlbawa ke pondok untuk seterusnya dile-
takkan di tengah kindal sebagai penyaru  padi - padi
yang lainnya. Setelah itu dimulailah mengetam se-
cara bergotong-royong (baarian atau baambitan). -
Selain itu ada lagi upacara ba-andi-andi. -

Dalam upacara ini lebih bersifat kesenian di muna
kalangan rakyat Kalimantan Selatan ba-andi-andi
yang dinyanyikan pada waktu sedang mengetam padi -
dan mairik (memisahkan gabah dari tangkai padi).-
Maksudnya hanyalah  untuk membangkitkan gairah ker-
ja para pengetam padi agar mereka bekerja lebih gi-
at dan juga agar supaya padi tidak rusak. Ada pu-
1la yang disebut lagu ahool. Pada prinsipnya sawade-
ngan ba-andi-andi yakni bertujuan untuk menghilang-
kan rasa 1lelah dan membangkitkan gairah kerJa.

Lagu ini dinyanyikan bersama-sama oleh para muda
mudi secara bersahut-sahutan sewaktu mairik, di ma-
na lagu ini berfungsi pula sebagai pengatur irama
gerakan mereka, sehingga dapat serempak dalam meng-
injak tangkai padi tersebut.

PETERNAKAN
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PETERNAKAN

Jenis peternakan. Kerbau, kuda, itik, kambing,
domba, sapi, ayam. ; I
‘ Tekhnik peternakan. Jauh jarazk peternakan. -
kerbau rawa dengan desa. Lokasi . ‘peternaken kerbau
rawa 1ini terdapat di daerah Kabupaten Hulu Sungai Se-
latan, hHulu Sungai Tengah dan Hulu Sungai Utara di
- daerah rawa-rawa sekitar desa dengan jarsk yang
bervariasi. &

Ada yang berjarak antara 1 - 1% km.umpaﬁa desa:Eu-
rarawa di Hulu Sungai Utera, ada yang oerJafak + 5
km seperti di Sungai Bulu di Hulu SunggJ Teng;n

_ - Sevagal penjelascr lehih WQnJuf dapgt ditam: -
bahkan tat.l di halamen ! .. (1ihat: sebelsh).
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Ternak kerbau sudah sejak dahulu di kernal ma-
syarakat ‘Banjar secara tradisional. Peternakan ini
ada 2 macam : Ternak kerbau di daerah rawa (Peter
nakan kerbau rawa = Swamp buffalo). Sesuai dengan
keadaan alamnya, peternakan jenis ini telah ber-
langsung: sejak ratusan tahun. Tidak diketahui se-
cara pastl bilamana dimulai cara pemeliharaan ker-
bau ini, tetapi diperkirakan telah berlangsung se-
lama 3 sampail L generasi (mungkin sudah sejak abad
ke 17).

Petermakan kerbau ini dilakukan secara turun temu-
run baik mengenal pemilikannya maupun cara pelak-
sanaannya yang khas daerah rawa Kalimantan Selatan
yang disebut : pemeliharaan di atas Kalang.

Di tengah-tengah rawa disediakan kalang yaitu tem-
pat kerbau berteduh siang dan malam. . Cara membu -
atnya ialah dengan menumpuk-numpuk batang kayu ber-
lapis-lapis setinggi + 1 meter dari permukaan air,
Pada barian tertentu dari kalang itu disediakan
tempat vntuk kerbau itu beranak. Di samping kalang
terdapat pondok kecil tempat penggembala Bertedut..
Peternakan kerbau rawa terdapat di daepah Kabupa -
ten Hulu Sungai : Selatan, Tengah dan Utara di dae-
rah-daerah rawa sekitar desa-desa. Makanin ternak’
ini adalah rumput-rumput yang tumbuh di daerah ra-
wa yang mengapung di permukaan alr, yang dalam  ba-
hasa daerah disebut rumput 'Padhihiang, Kﬁmpal ml—
nyak, Kumpai miang, rumput Suntilang. i)

Ternak kerbau (ternak idangan) di tanah tanggl ba-
ik di padang maupun di pantai laut, seperti di dae-
rah Batakan (Tanah Laut) dan! Tabalong. Cara peme-
liharaannya dilepas di padang-padang rumput: di ma-
na pemiliknya hanya sekali-sekali saja pergi . ke-
tempat kawanan ternak kerbaunya untuk mengawa51nya
atau untuk menangkap kerbau yang akan dijual..

Kuda. Jenis kuda yang dlpellhara adalqh kuda
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Batak dan kuda Bima. Biasanya dilepas di padang -
padang rumput. Kerena Jenis peternakan ini dulu
erat hubungannya dengan Keraton Banjar, maka di
daerah-daerah tertentu diwejibkan untuk memeliha-
-ra kuda-kuda kerajaan Banjar. Umpemanya nama kota -
Kandangan yang sekarang meéenjadi nama ibukota Hulu Su-
ngai Selatan beraszl dari kata Kandang karena dae-
rah itu wajib untuk memelihara ~kuda-kuda keraton
Banjar.. Daerah-daerah peternakan kuda keraton Ban-
Jjar dahulu antara lain di daerah Tamah Laut, Riam
Kanan, Riam Kiri dan Hulu Sungai.

- Secara tradisi dikenal cara pemeliharaan kuda
sebagal berikut : kuda tunggang makanannya yang ter-
~utama diberikan adalah rumput banta, rata-rata da-
lam sebulan diberi jamu (dicakok) epertl air tamu
kuniog dicampur dengan telur dan madu. Kadang-ka-
dang diberi mekanan istimewa misalnya pisang dan
rumput bercampur padi atau dedak.

Dimadikan dengan air dingin, tetapi kadang-kadang -
dimandikan dengan air ngilu-ngilu kuku ( air yang
panasnya sedang ) dicampur dengan daun-daunan seper
ti : daun gelinggang, daun bingkudu, daun Jeruk pu-
rut dan lain-lain. Kuku kuda tidak dibiarkan pan -
jang, biasanya dipotong dengan pahat dan pisau.
“Sehabis dipotong, kuku digosok dengan kapur.’
Kuda-kuda pembesar kerajaan dilatih oleh pe-
nunggang kuda yang sudah berpengalaman dan akhli.
Kuda ‘tunggang dilatih  supaya pandai berjalan da-
lam berbagai variasi seperti : menyerek yaitu - ber-
jalan dengan gerak gerik menari. Untuk kuda- kuda
- keraton biasanya dibiasakan menyerek menurut 1agu
‘gamelan ayakan lima. Cara lain disebut -adean yai-
itu ber jalan perlahan sebagai orang beraalan . dalam
barisan. Katipang yaitu jalannya lebih cepat dari
adena,. mengangkat kaki lebih tinggi. Tel yajitu ber-
jalan cepat, mengangkat kaki tidak boleh tinggi-
tinggi. Kemudian ada latihan dengan. Derap  yaitu-
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verjalan cepat, mengangkat kaki debih tinggi dari
tel, dan congkelang yaitu berjalan setengah 1la-
ri,- mengangkat kaki setinggi mungkin.

_ 7 Mehurut tradisi maka kuda tunpgangan untuk ra-
‘Ja - raja. dipakaikan- tilam: kécil " sebagal alas . yang
“berwarna kuning bersulam dengan berang emas -atau
benang kuning. Untuk pombesatr - pembesar - kerajaan
lainnya diperbolehkan memakai warna kuning,.teta-
pi mesti dicampur dengan warha lain. Unbuk kuda
pelari yang terutama dilatih ialah membiasakan lari.
dengan kecepatan tinggi melewati sungai—sungai'keﬁ'
c1l atau padang-padang rumput . I £
‘TItik Alabio. Telah Ilama oefkemowng dnn tere

~bar df dreian Kelimntan Sclatan., Nams itix Alatb o
untuk p@‘tama ~kali diparkenslkon oleh - Drh. Salen

Puspo sekitar tahun 1950. Sesuai déhgau;nama it
kota kecamatap:fSungai Fend.u, kabupaten "Hulu .S:-
" ngai Utara. Kivo-kira tahun 1970, sejalen  dengsna

usaha-uiizta penggallan potensi sumber-surér pri-
tein hewani, ‘oleh Drh. Anang M. Usman, icik Alahn

;ind. lCDLh diperkena  kan lagl ke tingkat nasionai )
yang “ke wdisn sctelah melalui penelitiar, jenis "-° °
tik Alabyo ini dijadiken sebagai bibit 1nggul- da= *
lam ~pengembangan terrak itik di seluruh TIndonesie.”

Secara tradisional "itik:ini dipelihara orang
di rawa-rawa di Negara, Alabio. Amuntai. Cara pe-
meliharaan itik Alabio di Kalimantan Seawan rasih
-zdllaksanakan -secara ekstensif yang dalan garis te-
“sarnya . dapat kita bagi atas 2 sistim yaLJul‘pc"tama
~"dengan cara Berlanting - ( sistim berkelioran ).

'Slstlm ini adalah: spesifik tntuk daerah raw“,/danau
_Lantlng adalah rakit bambi yang panjangnya 10 - 12 :

meter dan lebar L= 6 meter. Di atasnya dibuat kan-;ift;
dang itik dan rumah: tempa't, pemellhara atau peter - o

_naknya yang . merupdkan itik sekeluarga. - e
Atap.lanting dari’ daun rumbla, di mapa dari batang :
rumbia aiambll ‘hatinya - (galihnya) untuk mekanan-
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itik. Setiap pagi itik-itik dikeluarkan dari kan —

cangnya dan dengan leluasa sepanjang hari berkeli. ..--

eran di rawa atau danau, menyelusup di antara: rum-

put-rumput alr,' ilung (Eichornia Grassipes) untuk :

mandapatkan makanan yang mebgandung protein hewani.-

Pada 51ang harl pemeliharanya dengan  perahu
k:cil membawa makanan berupa cihcangan rumbiaa ( pa-
y1) mendatangi kelowpok itiknya dan diberi makan
c¢angan menghanburkan cincangan itu di air.

Iksad utama adalah untuk mengawasi-~ itik - 1t1knya:'h

~far jangan sampai terlalu jeuh berkeliaran atau =~

b.rdekatan dengan kelompek itik orang lain.

F.da sore hari itik-itik - 1tu iimasukkan ke - kandarG.J‘
I=nball. Pada saat menjelang “idur i%tik %tu diberi.

sl pon tomhahan sekenyzng-kenyangnya supaya. tbidur

nyeryak- ‘dan untuk mengumpulkan kekuatan supaya. da--

pzt bertelur pada malam harinia. Pemeliharsan ~—de-
ngan cara ini memmngkinkan itik dlpollhara ialan:

jumlah besar, sekitar 500 - 100 ekor..: . -

‘ken tetapl pada saat tertentu it _k—Ltlk tidak . dape+

Derkeliaran secara brb:s yakll padd SaE vawe V- T

ring atau dangkal di mapa vpzda sast  itu daeran re-

wa dimanfagtkan uatul: vertanom padi. Padg sast-
it biasanyn: stérnak Tiik mulﬁl menjval. 1t1 itik
nyz dan membeli anak ko untuk: mcmpprbahq: Lle
peliharsannya  ( ¢8kitus bulan Mei dan Juri ).

L

Cara’ berkandong, (sistim dikurung) merupakan ca- -

=3 yang telah mendekaii semeliharaan intensif.

Kandang dibuat di bamh kolor~ “rumah ateu di sam.=-

ping rumah. Hampir selurvh bahan untuk kandang di
buat dari -bambu lantainjya, dindingnya bahkan ti-
angnya juga dibuat dari bambu. Atapnya dari daun

rumbia di mana dari batang rumbia ini diambil ha-;'
tinya (galihnya') untuk makanan itik. TItik - itik -

dewasa ~pads; TEsa  bertelur 8 atauy 10 bulan ( masa -
produksi), . terus menerus dikurung -dalam  kandang.-
Setelah ‘berakhir = masa bertelur, itik dlgembalakan
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pada siang harl, dan pada malam hari kembali ke-
kandang ( sepertl pada cara berlanting .

Makanan itik disediakan dalam kandang dan di
berikan -3 kalic sehari. Makanan dan jenis makanan
lebih sempurna- susunannya. Jenis makanan yang di-
berikan antara lain cincangan hati (paya) rumbia,
ikan .kegil yang segar ateu direbus, ~dedak, padi
dan makanan -hijau,. . Menurut  kebiasaan, kslau cam -
puran sagu rumbia keku angan ikan kecil, hasil telur
akan merosot dengan .-tiba-tiba. Juga dlbanakan me -
rosotnya hasil telur sebagian bergantung pad M-
sim, Waktu musim hujan di mana kalau sering ter-
jadi guntur; produksi telur agak mMeluvrun. karery
itik yarnz bertelur itu tertahan-ta:iin . k2 luar te
lurnya. Biaya pemellharaan dengan sistin kanding
ini relatif lebih besar, sehingga .banyaknya iik
- yang Ciporlihara  Jjuge terbatas - sekitar 100 - 200
ekor “erkelompok. Poengetahuan dan ketrampilan pa-
ra peziernak, sebagian besar diperoleh dari kebi: -
saan socara turun-temurun.

Sejak tehun 1952 ke daerah ini dirasukkan tue-
nak bilit ialan capi dari Sumba, Timo~ (ITT), Jewe
Timur, Madura, ~untuk keperluan daging, svsudan ue-
naga. ‘Juga didatangkan kambing dan domba dari Jeia
Timur dan Garut. Mengingat Jjenis-jenis Iown  ini
relatif ‘baru, meka tidak dibicarakan dL sini.

~ Temaga pelaksana. Untuk pemelihavaan kuda di
lakukan perorangan tvntuk kuda-kuda : pribadi.
Di desa-desa kuda digunakan -sebagail alat-angkut.
Kalau untuk pemeliharaan kuda-kuda keraton Banjar,-
maka rakyat dalam daerah tertentu diwajibkan untuk
memelihara kuda-kuda .kerajaan Banjar.
Contohnya rakyat di daerah Kandangan.

Untuk pemellharaan “kerbau d;lakukan secara e-
rorangan tetapi ada penggembala-penggembala . Yyang

.- Menggembala kawanan kerbau milik orang lain.
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Sedangkan untuk pemeliharaan itik adalah merupakan-
usaha keluarga (rumeh tangpa) di samping bertani
dan berkebun. Hampir setiap rumah tangga petani te-
rutama di‘daerah Hulu Sungai Utara =~ dipelihara itik
dalam jumlah 50 @ 100 ekor per keluarga.

Para peternak dalam melaksanakan usahanya d1—
puntd oleh angk-anaknya dan isterinya. Dari penga-
.men e 0inil orang tuanya sejak  kecil, mereka -
momparcleh  pengétahman dan ketrampilan ,yang. diper-
cuneicannya  dan diterusken lagi kepada ~anak - ana k
;3. Dénikianlah “kebiasazn dan pengalaman ini  te-
ius  berian’h sa pﬁi -sekarang.

Sistim Milik. Kude milik or budl ( perorangai)
z¢alah koada-kuda  yang dipelihara oleh penduduk di
karng n;-“ punrg. Kuda-kuda .yarg dipelihara oleh ke
rater ddalsh m1¢1P kerajaan Banjar. Pemelih: raan
Ae*buu adalah milik perorangsn. Biasanya kawanac
kerkbau yung dijaga olsh penggembala adalah wilii-
orang -lain,  Menurut -tiadisi, kalou . kerbau»-cerbCL
itu beranak raka hasilnya dlbagl antara pémilik dan

enggembala can itik acdalah miiik keluarga.

Husil dan Kegﬁﬁaaa. Kuda dipergunakan set .zadi =

tunggangan, peiari dan kuda ‘betan (barang),sedang
kerl su ~funtuk keperluzn konsums. daging dan susu.
Pen.ecliharaan kerbau juge biasanya dititik beratkan
pads fuagsi kerbau sel2g1i alat tabungan.

Hasil dari kegunzan ilik terutama untuk  kebutuhan

akan telur. Daerahi-deetith predusen telur itik di Ka- |

limantan Selatan " yaitu di Babirik, Telaga Sala’ - -
ba, Alabio, Amuntai, Sungai Buluh. dan- Astambul.--:.:
Anak-anak itik : yang bterumur sehari diperdagang - -
kan kepada. peternak-peternak; itik untuk, menggantl -
kan itik-itik yang telah tua. atau.yang baru - akan
memulai }usaﬁa 1

~
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KERAJINAN

Faktor kekayaan alam Kalimantan memberikan -
berbagai kemungkinan kepada penduduknya untuk meman-
faatkan hasil-hasil kekayaan alam tersebut. dengan
berbagail cara antara lain dengan usaha-usaha kera-
jinan yang sejak dahulu telah.dikembangkan di desa -
desa di Kalimantan Selatan. Pada umumnya dapat dika-
takan bahwa usaha-usaha kerajinan yang terbanyak di
kerjakan oleh penduduk desa adalah. sebagai wusaha
tambahan di samping mata pencaharian utama bertani
atau menangkap ikan. Usaha-usaha kerajinan rakyat
ini terutama yang berhubungan dengan kerajinan me
nganyam sejak turun temurun tetap hidup dan ber -
kembang sebagai tambahan penghzsilan yang besar ar-
tinya bagi rakyat di daerah. -

Jenis kerajinan : Menganyam, mengasah intan
dan batu-batuan, mengukir, bertukang, pandai be -
si, kunjngan dan emas A T

Bahan-bahan kerajinan : Rotan, purun, daun ni-
pah, &3n beubu, pandan, intan dan batu-batuan per-

"hiasan, kayu, - besi, dan kuningan.

Tekhnik Kerajinan. Tekhnik kerajinan yang se-
Jjak dahulu hingga sekarang dikerjakan orang,terutam
oleh penduduk desa islah kerajinan anyaman melipu-
ti pembuatan anyaman tikar purun, bakul purun dan
topi purun.

Dikerjakan secara tradisional dengan tangan oleh
penduduk di desa-desa sebagai tambahan penghasil-
an di samping mata pencaharian pokok bertani. &
Demikian pula dengan anyaman rotan dikerjakan dengan -
tangan. - Ada‘ yang halus dan ada yang kasar.

Barang-barang anyaman yang halus dan kasar dihasil-

kan di‘daerah Margasari, seperti bermacam - macam - '°
tangguk, kipas, bintingan, kotak jahitan, kopiah.-" -

Sebenarnya seni anyaman ini di Kalimantan biasanya
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dibagi dalam 2 (dua) macam yvaitu : sen1 anyaman su-

ku bangsa Dayak dan seni. anyaman yang - bukan suku
bangsa Dayak

Seni anyaman peda suku bangsa Dayak erat hu-
bungennya dengan kepercayaan Kaharingan, terutama
dalam nyanyian-nyanyian pujaan mereka, sehingga -
hasil anyaman mereka merupakan wujud atat manifesta-
51 keagamaan mereka. Bahan-bashan. - yang dipakai ada-
lah dari rotan dan terkenal cara pembuatannya halus.
Seni anyaman penduduk yang bukan Dayak, termasuk -
Kalimantan Selatan bahan yang terutama dipakai ada-
lzh purun, rotan, bambu juga dipakai tetapi tidak
sebanyak seperti pada purun. Jenis - anyaman seba-
gal mata penaharian raliyat banyak terdapat di
desa-desa seperti : tikar, kampil, bakul, belang
sal ( semacam karung dari purun ) dan lain-laﬂlymg
kasar anyamannya g

Seba11knya anyaman tikar perhlasan yang buatsn-
nya. halus,  memakai ‘sistim . anyaman tunggal. S .fat
dan dasar seni anyaman dari tikar - perhiasan ypada
umumnya berasal dari seni anyaman suku-bangsa Da-
yak dan dari luar. Corak tikar perhiasan kebanyak
an bermotif tapak catur, blntang bahambur,- . pancar
walu, belah ketupat,; gigi haruan dan-daun melancar.
Juga terkenal ' “tekhnik anyaman kopiah pekat dan . ko-
piah jangang (bahan dari ekor kuda atau dari ja -
ngang) yang “dibuat-oleh orang Banjar: Karena ~ha-
Tus anyamannya hampir serupa dengan kain, tenunan.
Di samping keraninan menganyam di Kalimantan Sela-
tan terdapat. kerajinan mengasah intan dan batu-ba
tuan. Pusat pengasahan ( penggosokan ) intan yang
terkenal sejak dahulu ialah di Martapura. Tekhnik
pengasahan secara tradlslonal yakni dengan memakai
alat-alat penggosok yang masih sederhana sifatnya.
Juga tekhnik penggaliannya masih sangat sederhana.
Dari tekhnik penggalian  yang sangat sederhana -ini

telah ‘dihasilkan intan-intan besar dengan nllan.mb
taan’ ruplah mlsalnya z 1ntan Trisakti - ukuran
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166,72 karat - ditemukan pada akhir tahun 1965.-

Intan Galuh Cempaka vukuran 29,75 karat yang ditemu-
kan di pedalaman intan rakyat di kampung Cempaka
pada 18 Agustus 1966, Intan Galuh Badu ukuran 26,5
karat ditemukan pada tanggal 27 Nopember 1967, d1
© kampung Bentok, Kecamatan Bati-Bati Pleihari.

Mengukir, Yang diukir = adalah rumah dan alat-
alat perkakas yang digunsekan oleh masyarakat. -
Sifatnya dan dasar ukiran yang -dijelmaksn untuk se
bagian bzrasal dari pengaruvh suku Dayak yang disebut
ukir bini, misalnya dengan motif-motif bunga-bunga
an, pohon-pohonan, buah-buahan dan binateng - bina-
tang.

Bahigian rumah yang diukir terutama pada pun-
cak rumah, papilis, pintu (dani lawang), jendela
(dahi 1clongEang jendela) dan dinding rangan mu-
ka bagian dalam (anjung-ambin sayup). Jenis-jen’s
ukiran (motif-motif) yang diwujudkan adalah wukiren
(tatah}, jembangan, pucuk rabung, gigi hnaruan dan
awan. Sedangkan untuk alat-alat perkakes dikencl
tiga macam yaitu vukir surut, ukir dalam dan ukir
berangkap. Ukir surut kebanyakan terdapat - pada -
lat-alat rumah tangga seperti.: sampiran, cupak
gantang (takaran beras), hulu pisau raut dan la-
in-lain. Ukir dalam dan ukir berangkap, terdapat
pada macam-macam alszt-alat perhiasan seperti: pengi-
nangan kayu, pet, kalandan, tamgkai gayung, kepa-
Ia keris, badik, pavang, sarung tombak, kepala tong
kat, gerbong, nisan lubur dan 1aln-1a1n

Salah satu jenis kerajinan penduduk yang te --
lah ada sejak dahulu ialah mengukir ( = menatah),
memberikan tatah = ukiran dari kayu untuk perhi -
asan rumah, pintu-pintu rumah ( tatah dahi lawang), -
Jendela, Juga ukiran-ukiran pada perahu - perahu,.
makam. Juga ukir-ukiran pada bahan-bahan kuningan
seperti tempat sirih pinang (penginangan), peludah-. .
an, : pet1 kuningan dan sebagalnya yang terumata di-
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buat oleh orang Banjar Negara. Selain itu. dibuat -
pula ukiran-ukiran dari bahan tanduk dan kayu un-—
tuk kepala- kéris ‘dan tengkat yang terutama dikem-
bangkan di Amuntal, Barabai, Martapura dan Banjar-
masin. »

Bertukang. Tukang kayu terdiri dari Dberbagai
.'jenis  umpamanya tukang membikin perahu, menggerga-
ji, tukang sirap, tukang kopor dan tukang tatah
(ukir). Tukang gergaji kayu misalnya : papan, ba-
lok—bﬂlok dalam berbagai’ ukuran Orang yang pandai
menggergaji terutama yang” terbanyak di Banjarmasin,
Marabahan, Margasari, Negara dan Amuntai. Mereka
mendapat upah dari orang-orang yang mempunyai Wan-
tilan panggarjian (tempat tumpukan kayu yang akan
digergaji).,— Jenis-jenis kayu - yang digergaji teru-
tamg- lanan, kelepek, ulin, rasak, tingkawang, sin-
tuk ‘dan lain-lain, Tukang sirap. Di daerah Kali -
mantan Selatan uerdapaL tukang-tukang sirap ter -
utama di Satuwi,  Kintap dan Bati-Bati. C.rap yang
kebanyakan dibuat, orang adalah Sirap Ukur ]altu-
sirap nomor satu dan Sirap Wara adalah yang no-
mor dua. '

Tenaga Pelaksana. Biasanya untuk mengerjakan
kevnajinan dilakukan s=cara perorangan, tetapi ada
kalanya dllakuken oleh keluarga atau_ dilakukan dleh
kel.ompok, e o .

Pada umumnya'(jénis jenis kerajinan sebagaimana
yang dimaksud, mellbatkan perorangan, keluarga mau -
pun kelompok. Umpamarya dalam hal menganyam ia ti-
dak saja - bersifat - individuil, tetapi mencakup ke-
luarga” umpamanya “dalam mencari dan mengumpulkan-
bahan~bahan bakur aﬁyaman tersebut. Malahan dalam
proses pembuatan® pisau ‘( tukang besi ) di Negara
terdapat pembagian kerja seperti dalam sistim ban
berjalan” yang memerlukan . kooperasi” ‘atau kerjasa-
ma dalam kelompok. Dalam pembuatan pisau belati di-
kenal istilah saikung membakal, saikung menampa ,
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saikung mhului artinya (seorang menjiapkan bahan-
bakunya, seorang lagi menempa dan yang seorang 1la
gi memberi hulu).

Hasil dan Kegunaan. Purun dikerjakan orang se
cara ~besar-besaran ‘adalah untuk-tikar purun: dan
bakul purun yang secara tradisional diperlukan -
aleh perkebunan-perkebunan kapok dan tembakau di
Jawa dan Sumatera. Juga dari purun dihasilkan ti-
kar sembahyang, tikar tempat duduk dan tikar hi-

—asan, Jrga topl purun. ' .

Tempat-tempat penghasilnya antara lain Kuri-
pan, Belawang, Marabahan, Kuala Tambangan, Bata-
k2an, Lepsan, Bantuil dan sebagalnya., Macam .~ macam
tikar - dari purun kebanyzkan dlbuat orang d1 Mara -
bahan dan Martapura.

Rotan. Dari rotan - dlanyam orang lamplt (seJe-
nis tikar) keranjang belanja berwarna, kipas, tas se
‘kolah, topi, tikar hiasan dan 1ain—1atn. Lampit ro-
tan dielspor ke luar megeri. Bahan-bahan kerajinan .-

.~rotan dipasarkan secara luas baik lokal maupun antar
pulau. Terpat-tempat. yang menglasilkan bahan-bahan
.. tersebut di atas antara lgin : Margasari, Hulu Mar-
gasari Hilir, Banua Imwas, Peramas Dua, Kusambi -
dan lain-lain. i

Pandan. Dari bahan ini dibuat orang tempat ja
hitan, tudung berwarna. :

Nipah. Dibuat wumtuk kaJang, tanggul (tudung kepa -

Ia). Daerah penghasil di Kuin Utara, Alalak Besar,
Pengambangan, Mantuil (Kotamadya BanJarmasin), Ku-
rau, S. Rasau ( Kabupaten Tanah Laut ). _

Bambu. Untuk - pembikinan gedeng, lanjung, ba-
kul, ~alat-alat penangkap dikan, kipas, ‘dan lain-lain.
leembangkan di berbagai tempat di Kabupaten Hulu
Sungal Tengah, dan Hulu Sungai Selatan - '

‘ Tanah 1lat Dari tanah liat dibuat orang untdc
alat-aIat peravot dari tanah liat umpamenya : kendi,
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ot-pot kembang, genteng, bata, di Sunga; Tabuk Se-
a1n itu. dibuat orang kuali di daerah Negara

Pengasahan intan dan batu-batuan. dari bahan
dasar intan dan batu-batuan ~diasah orang sehingga
menjadi. intah-dan ‘batu-batu’ perhlasan umpama kecu -
bung. Pusat -penggosckan intah ialah di Martapura.

, Menurut - Raffles bahwa pada + tahun 1738  telah
diekspor : tidak-kurang dari 8 sampai 12 juta  gulden
nilai intan tersebut ke Eropah. Daerah-daerah peng-
hasil intah di daerah ini antara lain daerah Cem-
paka, Karang Intan, Simpang Empat. Intan yang te-
lah diasah, demikian juga batu-batuan adalah untuk
perhiasan yang dijual sampai luar negeri.
Orang-orang Banjar sejak dulu terkenal sebagai pe-
dagang-edagang intan berlian.

Besi dan kuningan. Orang Banjar Negara terke -
nal juga karena kerajinan pandai besinya yang meng-
hasilkan berbagai jenis barang keperluan dari  besi
umpama s

Alat-alat untuk pertanian : pacul, cangkul, kapak ,
tajak, parang dan lain-Jlain.

Alat-alat keperluan rumah tangga : parang baduk ,
lading, pisau raut, sapit, suduk rinjing, Jenis-
jenis tuangan kuwe dan lain-lain.

Alat-alat perhiasan dari kuningan : perahu tambang
an, mesjid, rumah tipe Banjar. Ada juga dibuat -
tempat tidur dari besi dan lain-lain. Tukang-tu -
kang Negara terkenal a'thli dalam soal pertukangan
besi, mencor tembaga dcon kuningan. Sejak abad 17
Negara terkenal dengan pembuatan kapal samudera un-
tuk ekspor barang-barang besinya terutama alat-dlat
senjata. Juga keakhlian membuat kendi air yang di
sebut  tajau, merupakan salah satu bentuk kerajin-
an yang telah berkembang turun temurun sebagai usaha

sambilan di samping bertani. Kendi-kendi air ini bu-
kan hanya untuk memenuhi keperluan daerah  setempat
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tetapi dijual sampai ke Kalimantan Tengah dan Kali-
-mantan Timur. Tempat pembuatan tajau yang utama-
adalah di desa Kuin dan Alalak di Banjarmasin. -

Selain jenis-jenis Xkerajinan tersebut, maka
secara tradisional dikenal pula dalam masyarakat
Banjar ussha-usaha kerajinan pertukangan seperti :
tukang gergaji papan dan Balok, “tukang sirap .dan
tukang membuat kajang dari-daun nipah yang cuup
terkenal sebagai usaha sambilan untuk  mencmbah
penghasilan. '
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BAB IV
SISTIM TEKNOLOGI DAN PERIENGKAPAN HIDUP

Dalam penelitian dan pencatatan adat istiadat i-
ni, dimaksud . dengan sistim teknologi ialah sistim
~~teknologi - tradisional dalam pengertian tentang -
alat-alat yang dipergunakan manusia di Kaliman -
tan Selatan pada umumnya, dalam kehidupan mereka
untxcv memenuhi kebutuhan mereka dengan mengguna -
kgn “‘cara-cara yang telah diwariskan dari generasi
“_ke genera81 selanjutnya.

“=Densan demikian ruang lingkupnya meliputi alat -alat
dan perlengkapan hidup yang belum dipengaruhil seca-
a - mutlak: oleh kemajuan industri. Atas dasar ter-
sebut di-atas dengan melihat dalam kenyataan.bah-
wa pola kehidupan yang demikian terutama . terpusat
di daerah-daerah pedesaszn, yang merupakan masyara -
kat tani yang memiliki kebiasaan hidup dan 2alat-
~alat perlewmgkapan hidup yang tidak banyak jenis ra -
‘gamnya. Oleh karena itu agak sulit bagi kita ~un-
tuk secara tegas mengadakan pembedaan dan pengelcmpok
“kan alat-alat perlengkapan hidup mereka seperti yan
Ndllnglnkan oleh. penelitian dan pencatatan ini.

Banyak. dari alat-alat perlengkapan hidup yang
mereka miliki mempunyai fungsi dan kegunaan lebih
dari satu, . malah multi fungsi, misalnya parang da-
lam segala bentuk dan jenisnya, tberfungsi bukan sa-
ja  sebagai alat rumah tangga, tetapi Jjuga seba -
gai alat pertenian, alat perburuan, alat perlengkapan
persenjataan dan lain-lainnya. Demikian pula cupikan
misalnya, pada satu segl sebagai alat rumah Tangga
dan pada segi lainnya sebagai alat pertanian dar nada
segi lainnya lagi sebagai wadah penyimpanan hasil
produks1. Kita akui pula memang ada Jenls-je -
his alat perlengkapan hidup yang khusus untuk su-
atu tujuan
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ateu maksud tertentu misalnya Lukah, khusus dibuat-
untuk keperluan penangkapan ikan saja.

ALAT-ALAT PRODUKST

Alat-alat rumah tangga

Bakul. Bahan yahg mungkin digunakan untuk pem
buatan bakul ini bermacam-macam, dapat dibuat ~dari
rotan ahas ~ yaitu sejenis rotan, bamban, bambu atau-
parun, sl oo m ¢ : ~
Cara pembuatan ahas, bambu atau bamban, mula-mula
dibelah-bekah  dan dihaluskan dengan Jlebar belabun
+.0,75 ém, “sedang kalau purun, daun-daun purun se-
'Bany,-ak ‘kira-kira .75 - 100 1lembar diiket dan di-
1ilit, “kemudian ditumbuk ( agar menjadi pipih ).
Kemudian dianyam sedemikian rupa, sehlngga bag¢an,
dasarnya - berbentuk segi empat dan bagian atésnya
berben’uk “1ingkdran ‘dan dijalin. Bakul - merupskan
hasil keraglnan Tumah tangga. s

Keguncannya s Bakul yang terbuat dari rotan ahas =
atau bamban pada umumnya, . dipergunskan untuk mangi-
sai (mencuci) beras yang akan-dimasak, sedang yang
Terbuat dari bambu dan atau purun, ukurannya_ . lebih
besar, biasa dipergunakan sebagai wadah _dalam ru-
mah tangga, terutama wadah hasil- h3511, pertanian, .
sepertl k@cang tanah, Jagung dan’ sebagclnyg. Yang
dari Ppuarun- dan dlberL "dua buah tali’ negangan da-
ri bahan yﬂng sama “yang dlsebut jintingaa dan ke. -
gunaannys- seperul tas atau kerangang untuk membawa

atauwmsngahgkut barang-barang dalam Jumlah vang ba- -
nyak. ’

_?Z:Qupakvatau Garabuk Bahan dari tempurung ' ke-*'ﬁ
lapa-besir:’ Cdra pembuatan : Buah'kélapa yang: be-‘??
sardan-tukupi tlanya: setelah kulitis luarnya dihi-< i~
langkan (dlkugas)
pampas atau

1po%o rata, sehingga lingkaran per-
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mkaannya cukup besar d?n isi d1 dalam dlkeluar -
kan. Dekat permukaannya diberi ~dua buah lubang ke
cil yang menggambarksn garis tengah lingkaran ter-
sebut. Lubang-lubang itu digunakan untuk mengikat-
kan tali atau kawat yang dihubungkan dengan seba—
tang bambu kecil sebagai tangkalnya

Kegunaan : berfungsi sebagai ember untuk menimba—
alr dari sumur. Alat ini masih dipergunakan dide-
sa-desa, terutama pada musim kemarau. Dengan cupak
lebih mudah mengambil air pada sumur yang airnya-
dangkal. : ‘

Cubit (Cobek). Bshan kemungkinan dari. kayu
atau dari tanah 1iat dan dilengkapi dengan- ulak-
ulak ( kulak ) yang terbuat dari akar bambu.

Cara pembuatannya.  Terbuat dari tanah liat, tanah
liav ditempat sedemlklan rupa berbentuk piring be-
sar dengan tebal + l2 cm. kemudian dikeringkan de- .-
ngan -papas “api dan matahari. - Yang terbuat dari -
kayu (cubit kayu), kayu bundar ¢ 20 - 30 cm dipotong

melintang ‘dengan tebal + 7,5 cm, kemudian bagian

atasnya - dilubangi yang “cekungnya kurang lebih. se-
cekung piring makan. Kayu yang dipakai biasanya - "
batang nangka : kegunaannya untuk menghaluskan ba -~
han-bahan bambu, sambal dan sebagainya.

Gantang. Bahan : seluruhnya dari kayu atau °

teras” nangka. Cara pembuatan : seperti’ terlihat
pada gambar dan dilengkapi dengan kakarik, yaitu-
sepotong kayu berbentuk ' silindris yang digunakan-
untuk ' meratakan isi permukaan gantang.
Besar atau ukuran gantang ~tidak sama. Ada yang -
ukuran isinya sebanyak 4 liter, 5 liter atau 6 1li-
ter. Kegunaannya sebagai alat pengukur/penakar ha-
sil pertanian (padi, beras, kacang-kacangan dan la-
in-tain). Juga alat penakar/ukuran. Jual beli  ha-
511-h3511 pertanlan tersebut.

Parapatan : Bahan : Tempurung kelapa.
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Cara pembuatan ¢ hampir sama dengan pembuatan 6u = -
pak, tetapi pada parapatan yang dipotong /'dipam -
pas bukan bagian atas yang s ada matanya, tapi bagian
tawah. Tempurung parapatan bagian luarnya dilicinkan
dan digosok-gosok dengan minyak kelapa sehingga te-
rasa licin dan halus scrta terlihat mengkilap.

Kegunaannya : sebagai alat penakar seperti pada
gantang. Cara pemakaiannys : bagian atas (tampuk )
yarg ada lubang tunasnya diletakkan di bawah, Iu-
bang tunzs ditutup deungan salah satu Jarl tangan. .
Kemudian bahan yang aken ditakar dimasukkan ke da-
lam parapatan sampai melimpah, lalu diratakan per-
mukaannya dengan kakarik - ( seperti pada gcutang ),
tapi ukurannya lebih k kecll disesuaikan dengan be.-
sarnya pa.:apatan. Parapatan yang pernah r:nulisle-
tahui ukvran lainnya + 1/3 ganteng 5 liter.

_ Kandi dan buyung. Bahan : seluruhnya dari ta-
nah 1iat. Cara pembuatan : Tanah liat setelah di.
bersihkz 1 dari kotoran-kotorannya dibentux sedemi..
kian rupa sepaerti terlihat pada gambar dergan te-
bal dqulngnya + 1 cm, Yang memakai cucut (alat un-
tuk menud.z atat mulutnya) . disebut kandi dan yang
tidak pakai cucut disebut buyung. Buyung can kandi
merupakan satu pasangan. Kandi menggambarkan: jenis:
laki-1si:i dan buyung untuk Jjenls perempuat.
Keduanya biasa diletakkan selalu berdekaten/verdam -
pingan. Kandi selalv tztzp dalam rumah, sedang bu-
yung -sering dibawa untuk meugambil ' air di sungai
atau di kali. . Kegunacnnya : untuk pepy¥mpanan air
minum,. terutgma kandi. . Air yang tersimpang dalam
kandi atau buyung raéanya sejuk dan enak.

Cara pergambilan air, .pada kandi dituangkan lewat

cudut” (mulutnya), -sedang- pada buyung dituangkan
atau diambiI “lewat lubang -(mulut)nya.

Nyiru. Bahan dari bambu, rotan dan wilatung
(sejenis rotan) @ + 2 cm. Cara pembuatan adalah :
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bambu dipotong menurut panjang yang telah ditentuw
kan, dibelah-belah diambil ilu nya  {kulit luarnya)
yéng tebal dan lebarnya dlsesualkan dengan besar
nyiru yang akan dibuat (+ 1 cm setelah dihaluskan).
Iembaran-lembaran bambu ini lalu dianyam, hasilnya
‘berupa-bundaran. Kemudian diberi bingkai Walatung
dan dijalin dengan rotan yang telah dibelah -belah
_ dan dihaluskan, sehingga bundaran pada bingkai agak
melengkung ke atas. Ada duva jenis nyiru, yaitu :
. nyiru biasa bentuknya lebih besar dan nyiru jarang
atau ayakan (isaian) yang bentuknya lebih kecil
dan. di tengah-tengah persegi empat (+ 20 x 20 cm)
dianyam jarang. Kegunaannya : Nyiru biasa digumakan
terutama untuk membersihkan gabah-kotor untuk mem-
peroleh gabah bersih, untuk membersihkan gabah yang
telah dltumbuk/dlgllmg untuk menghilangkan dedak/
sekamnya, untuk memperoleh beras bersih / beras gi
ling.
Pekerjaan ini disebut'fmemampi. Selain dari itu di-
gunakan pula untuk keperluan-kKeperluan, misalnya un
tuk tempat mengemur ikan yang akan d1ker1ngkan dan
sebagainya.

Nyiru Jarang ( ayakan, 1salan ) dlgunakan ter-
“utama” memisalken antah dari. beras dengan cara nyi-
ru jarang (ayakan, isaian) dipegang dengan kedua
belah tangan pada bingkainya dan kemudian dileng -
kepkan' dengan tekhnik tertentu, sehlngga beras Ja-
~tuh'melalui anyamen jarang tadi, dan antah ( padi
sig~ ) tertinggal den mengumpul di atas beras--di
tengah-tengah nyiru jarang. Setiap kali antah ter-
kumpul, diambil dan dipindahkan ke tempat lain.-
~ Selanjutnya beras yang masih bercampur antah  di-
tambah ke dalam nyiru -dan dilenggangkan lagi, demi
kian seterusnya. Untuk memperoleh beras bersih bi-
rgsanya dilenggang 2 - 3 kali. Pekerjaan 1n1 dlse -
but maayak atau nalsal beras. - '

Panai. Bahan : tanah 1liat. Cara pembuatan ham-
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pir sama dengan pembugtan kandi dan buyung dan ben_"J
tuknya seperti terlihat pada ganmbar, tebalnya + 1~ _
cm, pakai kaki bahan yang . sama . e

Kegunaannya - berfung81_ sama sepertl waskom:i
dan digunakan untuk Jberbagai. kemungkinan, sebagal,;
tempat air, tempat wmencuei dan sebegainya.

Kuantan. Bahan : dari tanah liat. Cara ‘pem--
buatan sama dengan pembuatan panai. Bentuk badan -
nya bundar, ada leher dan mulut ya ‘untuk memasuk-
kan air dan beras. Tebal dindingnya- kurang lebih
0,75 "t Kegunaannyq ialah - -untuk- menanak - nasi.

. Di samplng itu ada bentuknya yang hampir sama,
tapt ada tutupnya yang berlubang-lubang kecil dan
disebut jarangan. Besarnya lebih kecil cari Kuan-
tan dan kegumaannya terutama sebagai tenpat untuk
merebus ramuan bahan-bahan semacam jamu { antara.
lain ramuan raragl Lo untuk ibu-ibu yang baru hu—
bis mel:hirkan. s - '

Aldt—alat pertanian. Balayung Bahan - hahan -

terdiri dar1 ~ baja atau besi untuk mata balayung,

wilatung - segenls rotan) untuk tangkai atau gagang-

‘nya. Kayu.pulantan (sejenis kayu gabus) untuk hulu
atau tempat pegangan dan rotan yang dijalin -dan-d3-
anyam sebagai pengikat mata dengan gagang (tang —
kai) yang disebut upat-upat.

Cara pembuatan ,; mata balayung dlbuat oleh -
pandai besi. Mata térdiri dari tiga bagian yaitu ba-
gian yang tajam, leher-untuk tempat pengikat dan 2
ting (ujung sesudah 1ehernya§ Biasanya dibuat:da-
ri baja, sebab Ketd jaman dah daya tajamnya baik se .-
kali atau tahan lama. Gagang (tangkai) pada ujungun-
tuk pegangan (hulu) nya dilapis dengan kayu pulantan,
dan ujung tangkai yang “satunya lagi dihubungkan de-
ngan mata- balayung sedemikian rupa dan selanjut -
nya dijalin dan disimpai dengan rotan yang disebut
upa t.upat.. TR
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- Kegunaannya : Untuk:imenebang atau memotong ka. -
vu. Dalam hal-ini mata balyung bagian yang tagam
flpasang searah dengan tangkai. Biasa balayung digu-
rakan untuk -menebang © atau memotohg pohon kayu yang
keras, . seperti-kayu ulin ( kayu besi ). .
Karena tangkai dan tulu terbuat dari bahan yang agak
elastis, getaran sewaktu menebang atau memotong =
berkurang, sehingga tangan tidak terkelupas. =
Untuk -manarah (membuat bentuk) misalnya dalam pem=
buatan jukung, bagizn mata yang tajam dipasang da-
iom arah melintang padz bagian tangkai.

Butah atau ungking. Bahan seluruhnya dari ahas
(z2jenis rotan).

Cara pembuatan : Butah ¢ilam bentuknya terdiri.
dari bagian badan, s tali sandang dan bingkai yang di
buatc dari bahan yang sama. Ahas dibelah-belah de---
ngan lebar + & cm, bagian dalamnya sebagian dihi-
langkan dan “selanjutnya dihaluskan. Lembaran-1embar-
an ahas ini dianyam sedemikian rupa sehingga bagian
bawah dari badannya terlihat acgak gepeng sedanz bagi-
an atas berbentuk agak bundar . dan diperkuat & -
ngan bingkai yang diberi penjalln Talinya diunyam
dari lembaran-lembaran ahas 1tu juga yang lebar dan
panjangnya dlSesualkan denggn bpsar badan butah- (@ngn
king).

Kegunaannya sebagai alat atau tempat untuk mem-
bawa alat-alat pertanian seperti kapak, parang, ba-
1ayung' ‘dan lain-lain. Juga dipergunakan sebagai tamn-
pat membawa hasil-hasil - pertanian tanaman" galangan/"
hasil kebun sepertl ubi kayu, keladi: (talas) dan la--
in-lainnya, = e sl '

Cara.pemakaian:z kedua belah tangan masing - masing -
dimasukkan dl.antara tali sandang dan badan butah,

sehingga kedua tali tersandang pada“kedua belah ba-
hu dan badan butah tergantung menempel di punggung el

sampal ke pinggang.
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Garu ateu gagaru. Bahan yang dipergunakan ia-
lah kayu ulin dan kayu lanan. Cara pembuatan : Ga-
ru atau gagaru terdiri dari tiga bagian yaitu tang-
%kai atau gagang, badan dan gigi. Gagang atautang-
kai dibuat dari keyu ulin. Panjangnya + 1% meter-
dan bentuknya bulat panjang atau persegi empat de-
ngan bagian pegangannya dibentuk bulat panjang, se-
dang bagian yang persegi empat, ujungnya dilekat-
kan pada bagian tangan badan garu. Badan gagaru-
di buat dari kayu lanan, persegi empat panjang ukur-
an 50 x 5 x 5 cm. Pada badan ini dipasang 6 buah ka
yu ulin yang ujungnya dilancipkan berjajar:dan dengn
arah“yang membentuk sudut 90° dengan arah tangkai.
Kayu<kayu ulin ini disebut gigi gagaru, berbentuk
persegi empat panjang dengan ukuran + 30 x 3 x 3 cm
dan ?aglan uJungnya dilancipkan. Jarak antara glgl
+ 7 cm . .

Kegunaari gagaru (garu) ialah ‘untuk mengumpul N
kan rumput-rumput yang sudah ditebas di sawah.
Rumput~rumput dikumpulkan menjadi gundukan.
Gundukan rumput ini -ditarik dengan gagaru ( garu)
ke pingg®r sawah (galangan sawah). Gagaru diguna-
kan di sanah yang airnya dalam. .

Gumbaan. Bahan : hampir seluruhnya terbuat da-
ri kayu, kecuali alat pemutar kipas terbuat dari be~
si.

Cara pembuatan : Gumbaan terdiri dari beberapa ba-
gian yaitu : badan gumbaan, pada badan gumbaan -
ini, terdapat klep: pengatur jatuhnya gabah ‘dari co-
reng. Sebuah ‘kipas yang terdiri dari empat  daun
kipas dan terletak di dalam badan gumbaan bagian
yang bundar dan alat pemutar kipas dari ‘besi.
Corong penampung gabah kotor yang terletak diatas
badan-gumbaan disertai dua buah penungang .COrong-
agar. corong tidak jatuh. ES L ROt
Tiga buah saluran gabah & =
Saluran gabah bersih (saluran ).
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Szluran gabah beras (gabah + hampa) (saluran II).-
Saluran hampa (saluran III), L buah_ .kaki gumbaan ,
L4 buah pegangan (tangan gumbaan) ‘yang digunakan un-
~.buk memindah dsn mengangkat gumbaan. Dari keterang-
_-an yeng kita peroleh gumbaan diciptakan oleh pen-
.duduk kampung Balimau Kabupaten Hulu Sungal Sela -

. tan. sekitar tahun 1916.

Ke?unaan | & Gumbgan dlpozgunakan anbuk 'ﬁ'“
Mcmbersihkan gabzh yang masihskotor untuk Tempero -
leh rabah bersih, memisahkan atau menghllangkan se-

keri dari gabah yang telah dlpecah kulltnya dengan
puiaran,

’:‘Cara penggunaan.: Gabah kotor atau gabah pecah ku-

- 114 dimasukkan ke dalam corong. Kipas diputar se-
arah  jarum jam. .Klep cibuka perlahan-lahan sesuai
‘déngan  kecepatan putaran kipas. '
Hasilnya : gabah bersih atau beras kisaran ke Tuar
~ melalui saluran I. Hampa berat atau beras + selegi-
~ an sekam ke luar melalui saluran II. Hampa atau
" sekam ke luar melalui saluran III

tiampa ‘berat atau beras + sekam hasil dari saluwmn
IT digumba lagi. Untuk saluran I dan II biasanya
‘hasil ditadah dengan cupikan,
' Gumbaan biasanya . dilayani oleh tiga orang petu-
ges dengan pembaglan kerja sebagai berikut : s Satu
orang bertugas memutar kipas gumbaan dan mengatur
kl>p Satu orang bertvgas mengisi corong.

Sauu.orang lagi melayani hasil saluran I dan TII.-
Kapa31tas kerja dalam satu hari, selama delapan-
jam kerja .dengan 3 orang petugas, dapat  membersih-
kan + LOO blek ( LOOO kg ) gabah.

Kandutan :° Bahan terdiri dari paring tali
(segenls bambu), rotan dengan diameter ( @ )
13 - 2 cm, rotan’ yang telah dibelah-belah dan ku-
1it: kayu timburn (tali tlmbaran) Cara.pembuatan-
nya, bagian badan darl parlng tall yang dibelah -
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belah, dihaluskan dan dianyam di mena bagian dasar
nya Dberbentuk silindris. Kemudian ugung (pinggir
an) atas diberi bingkail dari- rotan ¢ 1% - 2 cmter
sebut dalam bentuk lingkaran dan diberi penjalin.

Tepat di bawah bingkai kurang lebih dalam garis se-
jajar dengan dua buah sudut persegi L dasarnya yang
ada pada satu garis dibuat dua buah telinga yang
terbuat dari anyaman rotan. Tali timbaran ( kulit
kayu timburn ) yang sudah dilemaskan, salah satu
ujung diikatkan pada salah satu telinga.

Waktu mempergunakan tali timbaran dililitkan-
‘di pinggang dan ujung tali timbaran yang lain di-
“ikatkan pada telinga yang satu lagi, sehingga kan -
dutan lekat menempel di pinggang kiri atau kenan
sesuaili dengan kebiasaan yang memakainya.

Kegunacnnya ialah -merupakan tempat untuk menam —
pung atau mengumpulkan padi sewaktu menuai.
Biasanya kapasitas kandutan - 5 kg padl bertangkai.

Ianjung. Bahan-bahan “terdiri dari paring tali
rotan  “dan Kayu (papan). Cara pembuatan hampir sama -
dengan pembuatan kamdutan, bahan untuk badan lan-
jung rotan ahas atau paring tali, bagizn dasar ber
bentuk segi empat dan bagian atas bundar berbentuk-
lingkaran dan ada bingkainya,- dari masing-masing
sudut pada dasarnya diberi turus (jadi ada empat
turus) sampai kebingkai ‘di bagian atas dan kebawah
sampai ke batas kaki. Turus terbuat dari rotan bi
asa “-atau wilatung. Besarnya disesuaikan dengan-
besar lanjung. Telinga dibuat dari rotaa yang di-
anyam dan dipasang di ‘pertengahan badan di antara
dua- turus. -Batis (kaki) terdiri dari dua potong pa
pan, lebar 5 =7,5‘cm‘ dan panjang. ‘disesuaikan de-
ngan panjang garis diagonal dasar 1an3ung dan di-
pasang menyilang pada dasar - -lanjung den- sisi=sisi~-
nya tepat melekat pada turus. Pada k kakl tersebut di:
buat lubang untuk memasukkan kaliwai. ° " ’

Kallwal (tali yang agak lebar) yang terbuat dari -
" 6l
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kullt kayu tlmburu dllkatkan pada tellnga tellnga me-
lalui kedua Iubang pada kaki. Pada:waktu mempergurai-
kan kallwal,_ dipasang di kedua -belah bahu. "

Kegunaannya : Untuk mengangkut / membawa hasil
pertanian, terutama. mengangkut padi bertangkal dari
sawah ke rumah pada waktu memotong padi.

Lanjung biasanya dipakai  oleh orang “laki-laki. Ka-
pasitasnya + 50 kg padi bertangkai. ~ Letak kelkuatan-
dan tekanan berat pada kedua belah bahu.

Igpgkltan. Bahan yang dipergunakan sama de-
ngan bahan untuk lanjung.

Cara-cara pembuatannya pun hamplr s Sama dengan pem-
buvatan lanjung. Tinggi badan lebil pendek dari lan-
jung dan letak telingz tidak dipertengahkan badan,
tapi pada bingkai kedva kira-kira 7,5 com di bawah
bingkal paling atas.

Kaliwali tiada ada yang ada tali kulit t1mburu yang
kalau dipakai diletakkan di bagian ubun-ubun kepala
dan tangkitan tersandang di punggung, sehingg: le-
tak bingkai paling atas agak sejajar dengan bahu.

Tangkitan ada dua jenis yaitu yang berbatis ( ber-
kaki ) dan yang tanpa batis ( kaki ).

Kegunaannya; sama dengan:lanjung. Tapi selain
dari itu dipergunakan pula .untﬁﬁTmemnga hasil per
tanian ke pasar-pasar. ‘Pada ' umumnya tangkitan me-
rupakan alat angkutan yang dlpergunakan oleh para
wanita desa.

Dalam pemakaian untuk mengurangl rasa tekanan tallf,
pada ubun-ubunn kepala biasanya diberi‘alas atau la-
pisan kain yang dilipat-lipat di-atas kepala. = ;; 
Putaran. Bahan dari kayu naga untuk bundaran.
pemut EEE nahan, dan:kayu biasa untuk yang lain--
lainnya. .. ' ' _
Cara pembuatan : Bundaran pemutar dan penahan dari
kayu kapur naga yang dibundarkan sehingga keduanya -
kalau disusun merupakan sebuah silinder yang -
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@ nya + 0,5 meter. Bundaran atas : bagian atas ce
kung (untuk memasukkan padi), bagian bawah agak ce-
kung bergerigi. Pada kedua sisi yang menghubungkan
garis tengahnya ditancapkan dua potong kayu- bundar
sebagai tengan (tempat pegangan). Sepanjang tengah
tengah bundaran diberi berlubang, tempat memasuk -
“kan sumbu dan ruangan turunnya. gabah. Bundaran ba-
wah : bagian atas agak cembung dan bergerigi,ber-
lubang di tengah-tengah - tempet menancapkan sumbu.
Cembungan bundaran ini sesuai dengan cekungannya-
bagian bawah dari burdaran atas. Bagian bawah, ke~

dua sisinya dipotong untuk tempat kalsng (peﬂdhqu) -

Kalang (dua buah) terletak den dipitu pada
dua buah batis (kaki), Kalang den keki ?'buat da-
ri kayu biasa atau kayu lanan. Tangan ateu pegangan
untuk memutar berbentiuk . silindris dengan diameter
+ 5 cm dan panjang + 20 em. Untuk nembuat gerici
Paik pada bundaran atas maupun pada bundiran bzw h
dipergunakan pahat = khusus untuk maksud ita, Keguns-
annya ialah untuk memecah kulit gabah gu 2 mempe:-'
oleh beras kisaran. ' '

Cara penggunaan: mula-mula gabah dimasukkan kedalen
bagian ccikung bundaran atas. Kedua tarran puteren
dipegang dengan Ledu" belah. tangan, -1a2u digerak-
kan bolak balik, hasilnya gabah turun me’alui lu-
bang tengah'putaran~f an terus menyebar ke dalam lu.-

bang-lubang bergerigl pada. kedua bagian bundaran ,
sehingga sebagian terkupas dan terus Jatth mela -
lui lubang bergerigi tsrsebut. j

Untuk menampung hasil yang jatuh ini. di anta-
ra dua batas kaki putaran, dihamparkan selembar ti-"
kar dan selanjutnya dikumpulkan dalam . suvatu tempat’
(biasanya cupikan atau tangkitan).. Akhirnya kulit
padi yang pecah dibuang  dengan cara menampi dengan
nyiru (lihat urazian tentang nyiru) dan diputar la-
gi satu atau dua kali lagi sesuai dengan keinginan-
yang bersangkutan Pekergaan 1n1 _disebut -mamutar
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Banih dan has1lnya dlsebux baras putaran (beras ki
,saran)

gaman (an1-an1) Bahannya sepotong papan-
t1p1s 3 n ringan (kayu pulantan = kayu gabus), bam-
Cbhu ke011 bilah dari bambu, besi untuk mata rang-
gaman (sekarahg digunakan ‘pisau silet).
» Cara pembuatannya : kayu tipis dibentuk sedemiki-
an rupa, dan pada satu sisi:diberi lubang untuk me
masukkan bilah:bambu sebagai-pasak tangkai dan pada
uiel yang berlswaran, bagian tengahnya dipotong se-
dikit; tempat - menancapkan natanya.

. “angkai dari bambu kecil, panjc ug + 10 cm ¢ 1,5 com
;- dan di tengahnya dipotong sebagian . setebal badan
Ranggamarn. - :

- Kegnnaannya : untuk memotong stau menuai padi.

Tagak' Bahan terdiri dari baja kunlngan kayu

13 atau akar paring tali (sebangsa bambu) .

" Cara pembuatan : sepotong besi bundar ( silinder )

 cm panjang + 1 m. Kurang lebih 50 cm bagian " ba--
wah ditempa sebelah tipis /  tajam ydng disebut - 2-
‘ta tajak dan sebelahnya agak tebal dan dalam ben -
tuik bulan sabit atau badandan.. -Kemudian dilekuk -
kzi. sehingga dengan bagian 1alnnya membentuk sudut
+ 900 . (untuk ‘tajak bulan) dan sudut + 60°  (untuk
tajak badandah). Bagian lainnya .+ 50 cm pada ujung
nya diruncingkan disebub puting (ujung) yang akan
dihubungkan dengan helu Ztempat pegangan).

Kemudlan dibuatkan halu vang - bentuknya seperti bu
merang dari akar paring tali (bambu dan diberi sa-
lut, alat untuk memperkuvat hubungan hulu dengan
tangkal .yang ada putlngnya) Juga- - untuk menjaga-
agar hulu tidak mudah-retak. ;

Kegunaannya : ialah’ untuk memotong rumput di sawah
sampal ke’ akar—akarnya, baik pada sawah yang ber-
air maupun yang tak berair ( sawah pematang ).
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Tatujah. Bahan terdiri dari kayu ulin.

Cara pembuatan : alat ini terdiri dari duad baglan
yaitu bagian badan bentuknya. hulat panjang, bagian
-‘atas ada lehernya dan baglan “bawah diruncingkan,
- Bagian atas leher dihubungkan. dengan hulu (tang-
“kai)., Hulu bentuknya seperti bumerang dan pada-
bagian tengah-tengah ada lubangnya persis sebe -
. sar leher bagian atas, Lubang tersebut memang untuk
memasukkan leher bagian atas itu.

Kegunaannya : ialah membuat 1ubang di tanah persa -
wahan yang basah ataw berair untuk menanamkan - anak
padi. Di tanah 1Imdang atau sawah pematang diper
gunakan asak seperti alu yang ujung bawahannya
. di runcingkan. ‘ A g

Sundak. Bahan lembaran besi plat dan . - kayu
ulin.” Cara pembuatan . Sundak ada tiga macam ya-
itu yeng.  hampir seluruhnya dari besi (baja) plat
dengan hulu (tempat pegangan dari kayu,5111ndr1s) s
yang selurhhnyaf terbuat.dari ulin. (kayu besi) te
tapi pagisn yang tajam dilapis besi (baja).

Besi plat dipotong hampir persegi empat  pan-
jang (bagian bawah yang ditajamkan sedikit 1lebih
lebar). Bagian atas diberi leher yang akan dihu -
bungkan dengan tangkai besi yang berlubang. ILu-
bang tersebut gunanya untuk memasukkan hulunya yang
terbuat dari kayu berbentuk silindris den panjang -
nya disesuaikan dengan. sundaknya. Ini acziah yang -
mengenai sundak- besi.  Sundak kayu ‘ulin beatuknyagﬁr
segl empat . panjang dan bentuk hulunya agak meleng
kung. Baglan yang - ta jam dapat dlberl qélut besi
dan dapat pula . tanpa salut. ' :

" Parang. Bahan-bahan yang dlgunakan darl kayuﬂ
atau akar bambu, b%laMubmm,kwﬁ%m1®ngﬂa,
gala (sejenis damar). Cara pembuaﬁén potongan be .
sil atau. baja (biasanya ‘baja) divakar sampai merah .
oleh pandai besi dari ditempa dan dibéntuk sesuai-
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‘engan keinginan kita, demlklan pula tebal atau tl——f:i7

pisnya. Bagian-bagian parang yang,merupakan badan pa_-.ﬂ<

rang 1lalah puting  yaitu baglan paling atas yang di -
masukkan ke dalam hulu, bagian yang tajam disebut

mata parang:dan bagian ' yang tebal disebut. . balukuk

(belakang) parang. Hulu terbuat dari kayu_atau‘EKEF e

bambu, = di tengah*tengahnya diberi berlubang untuk

memasukkan puting-parang ~dan supaya hubungan i

dengan puting - parang kuat (tidak mudah lepas) di-

beri alat perekat yang disebut gala-gala. Dan untuk
memperkuat dan ‘agar hulu tidak mudah pecah atau re-
tak pada umumnya diberi salut dari bahan kuningan
bertentuk. silindris

Kegunaan parang ma:amymacam Parang mempunyal

banyak fungs 1_.sepert1 telah diuraikan pada penda. —wn

huluan Bab IV ini. Dan karena fungsinya . yang banyak,-
maka jenis parang.juga bermacam-macam ang. discsual
kan dengan fungsi- fung31nya dalam_kehldupan masyara-.
katnya. Beberapa jenis di antaranya~1a1ah parang la-
ding (béntuknya seperti lading atau pwsaui, purang—
Tantik, parang pangang, parang bungkul.

Alat-alat perburuan Mengenal alat—alat pcrbu—
ruan pada umumnya® GLidak banyak berbeda dengan kea -
daan .daérah-daerah lain di dalam w1layah Indonesia.-
Cara-cara- perburuannya pun demlklan.

Peralatan dalam perburuan_pada umumnya terdiri - dar1~

tumbak = (tombak), mandau, -parang, Sarapang -{se --
macam ' ‘tombak tapl terdiri empat mata yang ada balt:
nya seperti pada mata pancing)..

Dalam perburuan sering pula dlgunakan ‘semacam-"’

perangkap misalnya Jjabak untuk menjangan, pefanduk, "

babi, Jjaring yang terbuat dari tali ijuk yang di- ..
anyam, - S L o e s

Penangkapan burung béliblé‘déﬁgan éapung “atau v pe=
nangkapan burung-burung 1lain terutama tekukur, ge-
latik dan pipit dengan pulut mungkin dapat dikelom-
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‘pokkan dalam perburuan Jjuga.

Dalam uraian ini, tentang tombak parang dan
mandau tidak perlu pengelasan lagi, D1 sinl hanya
akan dijelaskan beberapa alat-alat perburuan dan
_.alat . penangkapan binatang/burung 1liar yang ming -

" Kin di daerah-daerah lain tidak terdapat yaitu :

Sarapang. Bahan sepotong baja, sebatang bambu
.yang kecil dan sebuah salut dari kuningan atau be-
si. Cara pembuatan : Potongan baja sebagian dibe-
~lah (dibagi) menjadi-lima bagian, belahan tengah-
kecil dan pendek saja .sedang belahan lainnya di-
bentuk seperti mata pancing yang ada baitnya. Bagi-
- an lainnya, pada sebagim ujungnya dikecilkan dan
diruncingkan untuk dapat dimasukkan ke dalam bagian
* lubang tambu yang lebih besar. Supaya hubungan an-
tara puflng baja dengan bambu kuat dan tak mudah le
pas biasa diberi bahan perekat yaitu gala-gala (S°
macam damar) tapi sekarang biasa dipakal sampul
. plastik yang tipis. Kemudian diberi sulut dari besi
(kuningan) yang berbentuk cincin untuk menambah ke-
kuatan hubungan putlng dengan bambu. dan agar bambu
tak mudah. pecah.” Panjang bambu + 23 meter. -7

Sarapang ‘- digunakan pula dalam penangkapan 1kan.yang
besar-bésar: - {gabus, tauman dan lain-lain).

Riwayang. Bahan terdlrl darl sebatang -bambu
——yang keeil dan sepotong besi/baja. Cara pembuatan
- mirip ‘dehgan pembuatan sarapang. Riwayang matanya
“‘hanya satu, sedang  sarapang empat. Bedanya dengan
tombak, pada Riwayang matanya pakai bait, sedang
tombak tidak. Pada Riwayang terdapat lubang tempat
mengikatkan tali. Riwayang dilemparkan seperti me -
"lempar lembing ke arah sasaran dan-yang dipegang un-
tuk selanjutnya ialah talinya saja dan dibiarkan’ Rl—
wayang menancap ditubuh sasaran.

-.-Dalam perlkanan terdapat pula rlwayang tauman yaitu
”7yang digunakan untuk menangkap ikan tauman.: :
Sapung. Bahan dari sepotong bambu kecil.
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Cara pémbuatannyé : dibentuk sedemikian rupa dan di
beri berlubang agar kalau ditiup ke luar seperti-
pada suling. Kegunaannya wuntuk menangkap burung be-
1libis atau burung burak—burak ‘pada - malam . harl
Caranya, mula-mula " di daerah yang lita. anggap ba-'f
nyak burung belibis atau burak-<buraknya kita ben-?
tangkan semacam jala yang lubang matanya.sesuai de-"
ngan burung yang akan ditangkap (untuk belibis l1u-
bdne' mata jala lebih besar). Kemudian sapung kita
ounyilzan menirukan buayi durak-burak kalau akan

“ﬂnﬂrvlap Huﬁuk burak. I!endengar bunyl sapung yang
i i) ek431 dengan bup‘- burung itu, burung - bu-
nng sejenis’ mengira itu  bunyi kawannya memanggil-

agg;l 1ah mzreka biesanya gzlam jumlah kawanan-
y’ﬁg cukup .. banyak beterbangan menuju suara. Kaicwna
riaiam gelap mercka tidek melihat jala terbertang-
dan_akhirnyaz terperangkap pada jala tersebut.

o Pulub.- Bahan terdari dari .getel. tarap (seje-
nis kéiéwiﬁ) atau getabh nangks, getah pohon ram -
bung .. {pejenis pohon para) dan getak buah pisng wa

AT (buahnya kecil-kecil seperti ikan belut dar me
ngandung getak banyak sekall dan daya rekatnya kuat

‘sekaldi) dan sedikit miayak kelapa.

Cara .:pembuatannya : bambu’ dlpObOﬂg Sepanjang + 30
srwas-ruasnya dibueng. Setelah itu dibelah ke-
- “c’Xrkecll dan dihaluskan sehingga diperoleh bilah
““Bilah bambu sebesar 1idi kelapa + 300 - LOO buah,-
~Gétah tarap atau getah rangka beserta getah buah.pi
- sang: walut diaduk-aduk sehingga kelihatan menjadi
““satu dan dicampur del.gan sedikit minyak kelapa, di
-aduk lagi sehingga terlihat ‘kekentalannya sudah-  cu-

kup. Selanjutnya getah campuran ini di1ilit-1ilit-
“kan pada bilah-bilah bambu sepangang + 20 em. ( 10

cm sisa sebagal tempat pegangan). Pekergaan ini diker

Jakan terus sehingga kelihatan; getah melekat merata
... pada semua-bilah-bilah bambu sepanjang + 20 cm itu.
~'Untuk leblhﬁmeratanya getah melekat pada bilah - bi-
lah tersebut blasanya dlpanaskan di atas apl agar ge
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tah menjadi 1lebih encer. Agar tidak mudah  rusak
dan  tidak menjadi kotor, dlslmpan dalam tabung =
-~ .bambu yang besar dan panjangnya sesuai dengan ba-
nyak dan panjangnya bilah-bilah bambu yang  berisi
getah itu. Ujung bilah _ bambu d1 baglan yang tidak
diberi - getah pulut dlrun01ngkan L

Kegunaannya . ialah untuk menangkap burung,ter

utama burung tekukur, gela tik, pipit. Untuk penang-

-kapan tekukur, biasanya pada waktu orang menyemai

benih padi di pematang, burung-burung sering. ber-

kawan-kawan mencari padi yang disemal itu atau .. me-

mang kita sengaje menyebarkan pad1 di daerah/ tempat
yang kita anggap cukup strategis untuk itu.

Selanjutnya sepasang +ekukur yang sudah lama  kita
pelihar: . yang Jantan kita masukkan ke dalam sang-
kar kecil digantung di dahan kayu yang rendah saja,
sangkar  ditutupi dengan kain, hanya  terbuka sedi-
kit urtuk burung Jantan dapat melihat betinanya

yang diikat. di tanah dekat makanan yang-berteba-
‘ran tadi. Yang betina kedua kaki diikat renggang sc-
hingga dapat berdiri dan melangkah sedikit. -7 Tali
pengikat ditanam ke tanah dengan kayu bercabang
‘agar tidak 1epas Bllah-bllah,pulut ditancapkan di
tanah sekitar burung betina tersebut dengan Jjarsk
+15 - 20 cm agak sedikit miring.

Burung jantan dalam sangkar. akan berbunyl terus me
manggil-manggil betlnanya Hal ini menarik perhati-
an burung sejenis di sekltarnya, sehingga burung
itu berdatangan dan ketlka melihat burung betina
di tanah, mungkin dikira sedang makan, burung-bu-
rung 1tu beter junan ke dekat burung. betina. itu mak-
sudnya. Tapi. sebelum mendarat ke tanah- telah. di
sambut olehlbilah,bllah pulut itu ‘dan Jatuh tergu-
Iing di tanah, atau.kalau masih dapat. terbang, ter-
bangnya tidak jauh dan akan jatuh ke tanah karena
‘sayapnya tak dapat dibuka dengan bebas karena di-
g 1ekat1 bllah pulut :
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Alat-alat periksnan.
Lukah. Bahan-bahan : bambu, rotan.

Cara pembuatan : batang.bambu dipotongr~potong, . pan-
Jang + 2 meter . (tergantung besar lukah yang . akan
dibuat) . Kemudlan dibelah-belah, dan dihaluskan, dan
besarnya. . dlsesualkan pula dengan ~Jenis 1ukah-v‘un—
tuk lukah Jarang Jarak antara bilahan - bambu yang
telah dihahiskan ditu dijalin Jjarang agak besar, se-
dang” untuk Tukah tatal (1ukahAraoat) ‘kecil saja ,
kira-kira ‘dua kall besar Yidi kelapa. Sesudah itu
dijalin -~ dengan rotan yang juga telah dibelah-belah
‘dan dihaluskan. ' Jalinan itu:membuat bentuk lingkar-
an dan banyaknya “Jalinan dlsesualkan dengan besar
dan panjang 1ukah

Bavlan ugungnya dlgalln dalam bentuk 1ingkaran_ -

-yang lebih kecil., .lubang ini . diberi penutup  yang
“terbuat dar1 seruas: bambu yang belum berlubang dan
besarnya tentu .yang sesual .dengan besar lubang itu
\atau .dari tempurung kelapa yang diberi tali - .peng -~
»1kat dan dapat - dltutup dan dibuka merupakan’ pintu
nya. Di dalam lingkaran iukah itu dibuatkan pula
apa yang disebut _handut . ( ‘bunuhan ).

Gunanya ialah apab;la 1kan masul-.dan telah melewa-
ti bunuhan, ikan-ikan tersebut tidak: dapat ke Tu-
ar lagi.

7 Kegunaannya : 1alab untuk menangkap ikan. Lukah
jarang hanya untuk menangkap- ikan yang besar-besar
saja, sedang 1lukah tatal baik ikan besar maupun
ikan-ikan kecil. Biasanya lukah tatal digunakan un-
tuk menangkap ikan papuyu (betok) dan sepat.

'Céra menggunakannya ke dalam lukah dimasukkan bebe -
rapa “piji siput sawah yang besar yang kulltnya te-
lah dipecah-pecah. -

Lubang belakangnya dltutup, biasanya dengan seruas
bambu, agar bagian ujung lukah ini adak terapung-
atau sebagian ada dipermukaan air. Maksudnya ikan

{ Sl sade Pabs ooferas

frb I R ‘
LA S A R E R/ .
2, A A I S ST S 73
SIAPL OOy YRR STRRra: Bk =T ! 4 ¢



yang terkurung dalam luksh masih dapat bernapas /
menghirup udara, tidak mati. Dipasang biasanya ber
lawanan dengan arus air, sehingga bau siput yang di
pecah itu tercium oleh ikan-ikan dan merangsang-
ikan itu untuk mencari sumber bau‘tersebut

Tampirai dan hampang. Bahan s bambu,. . rotan.-

Cara pembuatan : Tampirai terdiri -dari badan tam-
pirai yang dasar dan permukaannya - sama berbentuk-
jantung yang ‘terdiri dari bilah-bilah bambu yang
besarrya tergantung besarnya tampirai dan pada ba -
gian atasnya diberi pintu. Sisi-sisinya juga terdi-
ri dari bilah-bilah bambu yang kecil dan  dianyam-
agak rapat. Kemudian terdapat pula.tiga bush .-turus
yang berfungsi memperkuvat tampirai dan juges sebagail
kaki kaki (ujung bawah). yang akan ditancapkan di ta
nah pada waktu mempergunakan. Pertemuan arntara ke -
dua sisi yang.melengkung arah ke dalam tidsk dihu -
bungkan, malah waktu dipakai ‘diberi lagi alat (gar-
N jel) untuk memperlebar ruang pertemuan kaduaujur;
" sisi teisebut, agar ikan-ikan dapat masuk ke da -
lam badaa tempirai. Jadi merupakan pintu untuk -
ikan .masuk, '
Blasanya tampirali selalu disertai dua buah hampanp
(empangadT’“?EEé“terbLat dari’ bllah-bllah bambu yang
panjangnya + 1 - 13 meter, lebar ¥.0,75:- 1 cm, te-
bal + 1/L cm dan diselang-selingi dengan beberapa -

bilah bambu yang lebih besar dalam jarak + 1 m.- <

Berfungsi untuk memperkuat hampang dan sebagai ka
ki-kaki hampang yang daitancapkan ke dasar perairan-
waktu dipakail. Panjang hampang tidak ada ketentuan,
makin panjang, makin memungkinkan mengundang dae -
rah perairan yang lebih luas. '
Salah satu ujung hampang dlpasang rapat melekat de-~
kat 1lubang (pintu) ikan masuk, sedang yang lain -

nya dibuka terus arah ke muka yang makin melebar -
ke samping kiri atau—kanan, ‘sehingga ke dba buah
hampang membentuk huruf. V- dengan 1ubang (plntu) ma-
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suk ikan pada tampirai sebagai titik sudutnya.

Kegunaannya untuk menangkap ikan  kecil - wigedd, .-

Setelah ‘tampirai dan hampang terpasang,.maka ikan-
ikan dihalau memasuki daerah dalam_. hampang dan _te~

rus dlglrlng kearah tampirai. Sudah se esal, d;—
pindahkan ke tempat lain yang diperkirakan banyak
ikannya.

Jambih. Bahan dari bambu dan rotnn

a3

Cara pem»r -
buatan : bambu dipotong-potong sep&nﬂang-+~éercm -

dan dibelah-belah dan kemudian d1haluskan “dan ben -
tuknya hampir bulat panjang dengan @ 1 - 1Lem  yang' .
makin ke bawah makin kecil dan ujung bawah dirun -
cingkan. Bilah-bilah ‘bambu ini kemudian d‘}aiin;de-?i
nzan penjalin rotan berbentuk lingkaran, jalinan —

nya makin. ke bawzh makin melebar. —~Ujung lingkaran
bagian atas dijalin dan diberi ‘simpai  sehingga lu

bang: atas itu besarnya untuk dapat memasukkan ta o
ngan dengan genggaman yang renggang, - maksudnya un-

tuk dapat nengeluarkan ikan yang tertangkap dalamljﬁ

jambih tersebut.. .. e

Kegunaan untuk menangkap 1kan dl ‘sawah yang i
airnya agak dangkal pada melam hari. Selain ~jambih

ini diperlukan pula lampu suar atau suInh~untuk_da,
pat melihat ikan yang.sedang tidur “mengapung | dE=ia
air. Dengan hati-hati dan pelan-pelan: ikan terse -.
but didekati dan dengan kecepatan yang telah terla-
tih ikan diterkam dengan Jamblh Biasa--ikan yang -

di jambih ~ adalah ikan haruan (gabus). Pekerjaan i-

inli disebut manjambih atau manyuluh atau manyuar.

Jambih digunakan juga untik menangkap ikan,  pada -

waktu musim kemarau: di mana ‘sumur-sumur dibuka un -
tuk diambil ikannya. TIksn yang didapat ditangkap de-
ngan tangan dan dikeluarkan dari 1ubang~atas Jambih.
Hampang bclat. Baten dari bambu dan rotan.
Cara pembuatan : bambu dipotong sepanjang + 3 m dan
d1be1ah-be1ah dan diraut (dlhaluskan) dengan pisau,
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lalu dianyam.- dengan rotan belahan bambu 1ebarnya +
1,5 cm. Jarzk-antara dua bilah bambu tersebu{ sete
1ah dianyam (dlaalln) +.1,5 cm. Jarak antara’ Jalln
an yang satu dengan yang 1alnnya m351ng-ma81ng‘+ 15
- 20 cm. M
Kegunaannya: ialah dipakai dalam "penangkapan -
ikan di rumpon (membalat pakumpaian) yaitu daerahiper-
airan di sungai "atau di danau yang ditumbuhi’ e
rumputan -dan- yang diduga banyak ~ikan ' didalannya .,
Suatu rumpon biassnya berukuran 7-f x 60:t" di tepi
sungal “atau danau. Untuk mengelifiimgi‘setiap™#um-
pon  diperlukan sebanyak “ #7105 buah_hampcqg bala¥

Hampang “tarumbuan. . Bahan szma dengan hampc g
balat. Cara pembuatan : sama seperti pemtuatan }am
pang ba.at, tetapi kalmu pada hempang balaf. tingzi-
hampang 3 n, lebar 2 n, ’;maka pada. hempeng tarw .-
an, tinggi hampang 1,L m dan panjang 3,5 m. : .-
Jarak cntara dua bilah bambu dan jarak antara dua
jalina1 rotan sama seperti pada hamppng Jalat 6
jalinai. rotar). ;

Kegurazunya., s dipékéi‘dalam péhang‘aoan ik n-
yang disebut tarumbu Tiap tarumbu biac anya memsr-
lukan 6 buah hampang. . tarumbu.. -

Lalsngit -~ Sapat  Siam. Bahan :  benang dari ka
pas (cotton) — (sekarang banyak dipakail benang ny—
lon), bilah bambu (kayu).

Cara pembuatan H benang cottoﬁ»atau berang nylon di
anyam seperti anyaman jala dengan lebar nata + 73
cm dan banyak mata 1alang1t 25 x 20 mata = 500 ma-
B, . R

Kemudian diberi taliris.dan 31mbuang (bllau dari

bambu atau kayu) e =

Kegunaannya s umrtuk menangkap‘ikan di tﬂdaerah>
perairan yang dalam airnya + 1 - 2 meter.
Lalangit dipasang di antara celah-celah tumbuh-tum-
buhan air yang luasnya cukup untuk memasang sebuah
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lalangit. Bagl seorang nelayan dalam penangkap ikan
dengan cara 1n1, biasanya diperlukan 60 - 70 buah
lelangit. :

Jala Kalabau Bahan : benang cotton No.‘ 20/6.

batu “jala (pemberat) ' bérupa cincin-cincin besi. -
ara pembuatan : berang cotton No. 20/6 dianyam de-
rgan lebar mata 3 cm; makin ke bawah matanya tlap ba
ris -makin. banyak,, terus dianyam .sehingga panj jang
jala mencapai 5.~ .6 meter. Kemudian.pada': bagian-
CL]anan paling.. bawah dlber ~.alat pemberat:idari cin<

Th-cincin besi: @ 1 - 13 f,Cincin—cinein mariaite-
1_1, dlhubungkan satil; dergan 1ainnyag»>Alat~fpembe”h
ra. -4inl disebut mata jala. . Pada bogiamwiatas:- jalu
dizkat . dengﬂn tali. yang cukup .panjang dan besar ~
j6has vang dlsebut tali sampun )

Cunanya ialah untuk - menqﬁgkap “ikan Kélaba'_de
ngan. cara sebagai berikut : muli-tula potongan” sagu
(ukuran 10 x 10 x 2,5 em) sebanyik 20 potong =
Potongan-potongan sagu ditusuk dengan bilah® “hambu
dan ditancapkan ke dalam dasa’ air dengan jarak -
25-30- meter.. Setelah pcmasangan umpan ini selewai, d°
biarkan kurang lebih selurmz satu jam. Setelah Ll
baru jala ditebarkan ssbogai pusat jala. Alat .. iaic
dlpu gunakan Uada kecalamﬂn air. «ntare 2 m’ _sampal e
ol . , . ‘. Y -

;Rawai,,atau.banjur;"ughén;bghﬂn terdiri daclJ
sepciong. bambu panjarz 30 ¢m benang panjang 60 cm
dan marta pancing No. 1%/ﬁ4

Cara pembuatan : salali satu ujung tali benang (tﬂll -
rawai). . d11katkan pada bambu sepanjang’ 30 cm yang
disebuf- gandar ‘dan pada ujung tali yang lalnnya di-
ikatkan mata pancing.

Kegunaannya : untuk menangkap ikan pada . malamAhari
umpan yang terbuat dari potongan - potongan . ikan
belut atau siput sawah yang besar (kalambuai{ sebesar
1 cm3. Tali rawai (banjur) sebagian digulungkan- .




pada gandar, sehingga tersisa yang sesuai de-
ngan kedalaman air dengan mata pancing. yang ada
‘umpannya ada dalam air,’ tersamar dengan akar—akar
tumbuhan air. Dipasang sore hari dan dipungut be
sok pagi-pagi.

Susuduk. Bahan- terdiri sebatang bambu kecil
yang sudah dllekukkan, benang cotton. Cara pembu-
atan; batang bambu dilekukkan sehingga membentuk -
bundaran (lingkaran) elllps Pada persilangannya di
ikat dan ugung-ujungnya' dihubungkan dengan sepo -
‘tong bambu lainnya yang berfungsi nantinya sebagai-
tempat pegangan. Benang cotton dibuat seperti anyam-
"~ an jala dengan lebar mata 2,5 cm dengan ukuran pan-
" jang L m dan lebar L m. Jaring tersebut diikatkan -
pada rangka bambu tersebut di atas sedemlklan rupa

seperti terlihat pada gambar.

Gunanya: untuk memangkap ikan di sungai.Cara
penggurnaan dibantu dengan perahu kecil atau Jukung .
Satu ot ang mengemudikan perahu atau jukung menuju
tumbuh-tumbuhan ditepi sungal dan satu orang lagi-
memasukkan susuduk ke dalam air dan mengangkatnya ke
permukaay air pelan-pelan sambil digerak - gerak -
an sedikit. Kemudian perahu dimundurkan dan susu-
duk diangkat ke luar dari permukean air. Jenis ikan
yang tertangkap, biasanya ikan baung, 1lais, nilam
dan sanggang.

Kabam Sanggi. Bahan terdiri dari bambu dan
rotan, kayu tonggak. Cara pembuatan:: Rangka badan
terbuat dari rotan. Bembu dipotong danidibelah-be-
lah dan dijalin dengan rotan. Pada bagian depan
terdapat penutup dengan bagisn tempat umpan,  pintu
masuk ikan dan bunuhan dan-pada ujung belakang di
beri penutup yang mudah dibuka dan dltutup; gunanya e
untuk mengeluarkan ikan.

Kegunaannya ialah untuk menangkap 1kan sang-  §;
giringan-di sungai. Cara penggunaan : sebelum dipa =

sang pada tempatppmpan giisi dengan umpan‘yang ter~ -
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diri-dari isi perut sepat biasa/sepat siam yang d'i.:‘-
campur -tamah. liat dan telah disimpan selama 1 - 2 -

hari sebelumnya. Kabam sanggi diikatkan pada - tong-

gak kayu (bambu) sedemikian rupa, sehingga waktu .

tonggak ditancapkan ke dasar perairan Kabam’ Sedl—e
kit berada . diatas permukaan air. Pemasangan pada ;-

soré;” dan pemungutan hasil pada besoknya pagi-pagi.
Hampang Sawar. DBahan terdiri dari bambu dan

rotan untuk penjalin. Cara pembuatan : bambu dipo- -

tong=potong sepanjang 1,5 m kemudian dibelah - belah

dengan lebar’ belahan + 1,5 cm. - Setelah dihalus-
kan dijalin dergan rotan penjalin sehingga  jarak-
anbara’ dua bilah bambu tersebut + 1,5 cm.

Jarak antara dua Jalinan.+ 20 cm. Jumlah jalur ja-
linan sebanyak 6 Jjalur jalinau. Sesuai dengan pan-
jang potongan bambu-bambu tersebut di atas, maka
tinggi hampang + 1,5 meter dan panjangnya dibuat
sepanjang 5 meter.

Kegunaannya jalah untuk menangkap ‘ikan dengar cara ﬁ:
bahaga ' (dihalau). Biasanya digunakan 30 buah ham-..,

pang sawar dengan luas tempat penangkapan + 100 2
Rawai tajak. Baman-bahan ialah bambu tdli da-

ri bemamg (Sekarang dipakai benang nylon), benang- "
perambut dan mata pancing no. 11/12. @ara gembuatano

bambu dipotong - potong sepanjang + 1 .- 13 meter-

dan dibelah-belah menjadi bilah-bilah bambu_ yang' d1-¥~

Jadlkan gandar. Tali dari benang/nylon ‘sepanjang-

50 cm.  Salah’ satu ujungnya diikatkdn pada. gandar™
dan ujung - 1a1hnya dihvbungkan dengan mata:pancing ™

yang telah diberi tali perambut.
Panjang tali perambut + 15 cm. Kepunaanaya-lalahlx»

tuk menangkap ikan haruan (gabus) Blasanya ‘dikerja - . .
kan oleh dua.orang dengan menggunakan hOO buah rawai ..

ta jak dam:tiga buah perahu

Sebuah pérahu yang agak besar berfung81 sebagal -

tempat . penyimpanan ikan gabus hasil -+ penangkapan |
tempat “penyimpanah umpan hidup (terdiri dari ikan

9
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kecil-kecil seperti sepat dan nilam) dan sebagai-
tempat tidur. Dua perahu lainnya kec11 dan digura -
kan untuk operasi penangkapan. . .

Umpan dikait " dengan mata. pancing rada baglanwpung°
gungnya. Sudah.itu rawai tajak ditancapkan sedemi-
- kian rupa sehingga umpan,  .pada mata panC1ng ‘ada se-
-~dikit di bawah permukaan air.

: ‘Rawail ikan gabus. “Selain dengan rawai  tajuk

penangkapan 1ikan gabus dilakukan pula dengan Ra-
wai ikan gabus.- Bahan-bahahnya:.tali ris panjang =+
52 meter, tali perambut dan-tonggak dari amak kayu
dengan diameter (@) 2 cm dan panjang. 150 cm seba-
nyak 2 buah dan mata pancing No. 11/12 sebanyak 50
buah. Mata pancing diikat dengan tali perambut de
ngan panjang tali perambut + 20 em.” Kemudian tali
perambut diikatkan pada tall ris” dengan jarak an-
tara dua meta pancing 1 meter. Jadi pada tali ris
sepanjang 52 meter - akan terdapat 50 bwmh mata pan

" -cing vang telah diberi perambut.. Ini disebut satu

payah untuk seorang relayan blasanya dlperlukal
5 payah. :

: Kegummannya  ialah untuk menangkap ikan gabus.
. Caranya setelah mata pancing diberi wmpan  hidup
terdiri dari ikan nilem, ‘tali ris diikatkan pada
+tonggak, tonggak ditancapkan ke dasar perairan se-
hingga tali ris tepat pada dasar perairan ( dalam
air tempat pemasangan + 1 meter ). Jarak antara ta
1i ris yang satu dengan yang lainnya + 25 meter.-
Dipssang pada sore hari dan dipungut ' bPesok paginya.

Rawai tauman. Bahan : rotan, bemang no. 20/
60 den mata pancing no. 1 dua buah.
Cara pembuatan : rotan dengan diameter 0.5 dipo-
- tong sepanjang 1 meter. Mota pancing diberi peram-
-but darl benang no. 20/60, panjang tali  perambut
“20-cm. " Dua buah mata pancing yang telah diberi ta-
1i perambut diikatkan pada salah satu ujung rotan-

- 80
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radi. Kegunaannya ialah uﬁﬁﬁk menéngkapAlkan _tay-
an’ (sejenis gabus).~Unramanya iken lele yang pan. Fan

2pguya + 15 cm.

Alat-alat- perikanan yang telah diuraikan d1
<has adalah’ alat-alat wuntuk penangkapan ikan = di
cungai, ‘di dahdu/rawa dan di sawah. Sebenarnya Tasih:
runyak, dan” léngkapnya akan diuraikan pula bebera-
a2 2lat-alat . untuk penangkspan ikan laut.

‘Jala lompo. Bahan-balan terdiri dari benang=
/len, “bambu, ijuk. Cara pembuatan Jala 1 ompo
T Plel dari baglan—baglan sebagai berlkut Sayap
terbuat dari bemang nylon 12/9 panjang 3007 meter
dan lebar Ul - 5 meter dan lubang mata jala 2 cm2.
Kantong : dari benmg nylon 12/5 panjang 10 - - 15 m,
Tobuig mata jala 13 cm?. Tali penarik . juga . dari
nylon panjang 9 - 15 meter. Pelamping dari Tanmu
panjamg.. 1. 3/ meter dengan diameter ( ¢ ) ©

em. Tali TlS atas : darl tall ijuk panjang +. 3)0 m il

dan diameter ( 7 ). 1% cml” Tali ris bawah T da i ta
1i ijuk panvang +.300 moter “dan dlameter (¢) -
3 cm e _x 3 .

Kegunaannya iaﬁﬂh untuk verangkép ikan dengan
cara menebarkan jala ko dalam air, sambil peiahu
mendekati rumpun tempat ikan. Setelah rapat pada
rumpun, melihat keadaaa arus air dan- keadaan 1kan
sambil | menarlk Jala ke dalam perahu ' '

Belat / Sero.:i Bahan-bahan : bllah—bllah bambu,

"4 juk, batang bambu/galam, rotan, benang untuk jala.

i

Cara pembuatan ': ~ Belat,Scro terdiri dari L bagian-
yang terbuat dari bilah-bilah bambu yang .dianyam
dengan tali ijuk. Bagian pertama ialah bunuhan ma-
ti, panjang hampang (empangan) + 10 meter.

-Bagian kedua - ialah, bunﬁhan panaang + a5 meﬁer.

Baglan ketiga ialah bunuhan Juga tapl lebih besar,

‘ganaang 25 meter. RuUang besar, (panjang empangan

50 meter dibatasi oleh empangan 50 meter sampai
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sepanjang 300 - 500 meter yang disebut panajo. -
Antara ruang besar dengan bunuhan dan bunuhan mati-
terdapai plniu masuk ikan masuk. Dan uptuk meman-
tapkan berdirinyd empangan diberi pagar-pagar yang
panjangnya L - 5 meter, dari bambu atau pohon ga-
lam. o

Selain dari itu ada dua alat tambahan lagi
panggiring atau sisir yaug terbuat dari anyam ro
tan ukuran 2 x 5 m dan sibu dari benang dengan be
sar mata + 1,5 cm dan dibingkai dengan rotan.

Kegunqan untuk menangkap ikan di pantai- -pan-
tai. Pada waktu air laut naik biasanya ikan-ikan
ikut melk Dbersama arus air, Belat dipasang meng-
hadap ke rantai, Pada waktu air surut ikan yang
berada ildek"t pantal turun mengikut arus dan apa
bila telah sampai daerah Belat/Sero ikan “erus me-
nyusur pamajo ke ruaig besar masuk ke bunuhan den
ke bunulan mati.

Selanju.nya yang masih berada di bunuharn digirir.
ke bunuian mati. Akhirnya- ikan yang -ada“3i bunut-
an mti diambil atan dltangkap ‘dengan S1bu-31bu

Apa yaag diiraikan dalam buku ini hfaya ‘sebe-
gian saja dari jenis alat-alat perikanan, sebab -
seperti pada bagian depan bab ini sudah.dik=takan a-
dalah tidak mungkin dalam penelitian dawm rencatat-
an ini dapat di inventaris semwanya karens alasan
yang telah disebutkan di.awal bab ini.

Alat Peternakan. Alat petermakan ycng dibica -
rakan di sini ialah yang berhubungan deagan peter-
nakan yang diusahakan oleh keluarga=keluarga (fa—
mili-famili), yahg masih sederhana dan sebahagian-
besar merupakan usaha sampingan, misal peternakkan
ayam kampung, 1t1k kampung, yang agak besar adalah
peternakan kerbau dan sapi.

——

Alat peterndkan ayam kampung .

Kandang, e Karena pada umumnya” rumah- rumah dl Kali =
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mantan Selatéh adalah rumah panggung (daerah bukan -

rawa), kolong rumah yang tingginya + 1 m, pada
umumnya dimanfaatkan baik keseluruhannya atau sebagi-
an sebagai kandang untuk ayam dengan diberi pagar de-
ngan belah-belah bambu sekeliling kolong rumah dan di
bratkan tempat = ayam untuk bertengger dan bertelur :
di kolong rumah tersebut. Juga dibuatkan = bebera-
p2  buah pintu untuk keluar masuk ayam.

Di daerah-daerah rendah (rawa) kandang biasanya di
brat tersendiri di halaman belakang rumah.

Bxlan kandang tersebut terdiri dari kayu dan bambu.

Totutup ayam : biasanya digunakoen untuk mengurung
1inJuk ayam yang bart  habis enetas, agar @ ti -
dak dapat berjalan jauh, sebab anak-anaknya masih
keeil dan belum begitu kuat berjalan.

Alat peternakan itik. Peternakzn itik pada  um .nya
terutema di daerah Rawa atau pada daerah yang de-
z.% dengan sungai-sungal atau danau.

Kandang : Sebagai usaha sampingan kandang itik
biasanya terletak di tawah kolong rumah.

Dalam usaha yang lebih besar biasanya  dibuatkan-
kandang tersendiri yang terbuat deri kayu dan bambu,
sepertl kandang ayam. :

Untuk daerah rawa dan danau seperti di  daerah
Alabio, Mantaas, sungci buluh dan lain-lainnya, kan-
dang itik " dibuat di atas lanting. Pada lanting ter-
sebut dibuatkan tempat itik-itik berteduh/bernaung,
untuk tidur pada malam hari ( kandeng . itik ).

Di samping itu terdapat pula tempat penyimpanan dan- -

pengolahan makanan.

Juga diperlukan perahu (jukung) kecil yang dipergu-

nakan untuk mengantar makanan pada itik-itik yang
ada di tengah-tengah perairan pada siang hari. Alat
alat lain  yang dipergunakan untuk pemeliharaan itik
jalah, tempat . makan dan minum itik terbuat dari ta-
nah liat (gadur, panani), parang pembelah batang rum-
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bia (pohon sagu) dan parang peracih isi batang rum
bia tersebut.

Peternakan Kambing. Pada umumnua merupakan usa-
ha sampingan. Kandangnya terbuat dari bambu, kayu
dan atapnya atap daun rumbia. o

Peternakan kerbau : Ada dua Jjeris kerbau ya-
itu Kerbau rawa (. Swamp buffalo ), kebbau
Kerbau dataran tinggi- (idangan, hadangan).
Tntuk kerbsu dataran tinggi (tansh 43 inggi) pomalihe -
raannya dilepas begitu saja di padang--padang rom -
put. Setclch kerbau itu diberi tanda'oléh si pemi-
liknya. Sipemilik hanya sewaktu-wakitn saja datang
mengawasi ternaknya atau unbuk i mahangxap Lekcrqp"
di antaranya. ;

Untuk kerhau vawa yang telah biasa dipelihéra se-
jak leom dan turun temurun. Daerah pemeliharaannyz
di daereh rewa atau danau. Tempat pemelihzrean ke -
bau te:sebut ialah kalang yaitu suvatu bangunauny: 2
dibuat ui terzah-tengah rawa yang dasarnys agait -
dangka) dencan cara menumpukkan batang-bstang 1z u
berlapis-l.pis, schingga mencapal ketinggien =+ 1
meter di atas  permukazn air.  Kemudian di atasnya
dibangun bangunan sebagai kandang tempat kerbau -

kerbau baik siang ataupun .melam hari. 2ada bagie-.ss

an tertentu dari Tangunan tersebut disedakan uem
pat untuk kerbau-kerbau melsliirkan. Selain =~ dard
itu terdapat pula pondok kecil tempat peugemba
ber teduh / istirahat.

Alat-alat keraalnan‘:_.-'

Seperti - dalam Bab III telah dlsebutkan tentang Je- ’
nis-jenis dan bahan-bahan kerajinan, terlihat bah-
wa kerajinan tradisional itu mel iputi pembuatan ba-
han dari tanah 1liat dan pasir, - misalnya pembuatan’
anglo (dapur), kuantan, panai, gadur dan sebagai-
nya boleh dikatakan tidak dipegumekan peralatan -
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yang banyak. Pada umumnya lebih banyak dipérguna -
kan kemohiran dan ketrampilan tanganisaja. Kera -
“Jinan anyaman.dengan bahan-bahan rotan, purun, daun
nipah bambu,~ benang dan lain-lainnya yang mengha-
silkan tikar, bakul, kampil, cupikan, lampit, lukah
dan sebagainya dipergunakan ~alat-alat -antara lain :
Untuk pembuatan lunta (jala), rangge jarang diper-
gunekan dua buah alet yaitu (lihat .gambar)- cuban
yvang terbuat dari‘kayu yang berfungsi untuk mem -
buat jala :dengan bantuan alat lain yang disebut,
ukuran besar mak teérbuat dari kayu ‘berbentuk -
bundar. ;

Untuk pembuatan lampit baik lampit rotan diperlu-
kan alat-alat sebagai berikut : pangain tarek, pa
ngain bahulu, pislal (panimbah)  pencucuk, pan -
jar gipah, panjar bulat, pisau jangat yang guna -
nya untuk menghaluskan dan membuat sama tebal:belah
an-belahan rotan kemudian untuk alat membuat sama
lebar (3 buah) dan alat ukuran Jjarak cucukan untuk
memasukkan benang (tali) pangsin. '

Selain dari itu . untuk kerajinan lain-lain yang . ba- .
nyzk hubungannya dengan anyam-anyaman ialah pisau
raut. a .o ~ P

Alat-alat peperangan. Alat yang dahulu biasa. -
digunakan sebagal alat-alat peperangan ialah mandau
cengan talabangnya, * parang panjang, tombak,  parang
bngkul, badik, keris, sumpit. o ' .

Alat perhubunéan di laut.

Alat-alat . perhubungan di laut pada umumnya sa
ma saja dengan alat perhubungan di sungai yang terdi-
ri peralu, dalam segala bentuk tapi ukuran yang
lebih besar dan- dllengkapl dengan layar.

Makanan-makanan/minuman khusus : sepertl bubur
habang /bubur putih, cucur, cincin, nasi lakatan, ta-
pai ada hubungannya dengan upacara kepercayaan. Te-
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tapi sekarang sudah jarang dilakukan upacara-upacs-
ra tersebut karena telah kuatnya pengaruh agama Is
lam. .
Makanan di daerah Kalimantan Selatan pada umumnya
untuk gulai ikan sambel cendrang rasa agak asin
dan pedas. Sedang untuk kue dan mlnuman rasa ma-
nis dan anget

ALAT DISTRIBUSI DAN TRANSPOR

Alat-alat perhubungan di darat. Garubak sapi
yaitu gerobak yang ditarik oleh sapi. Bentuknya sa
ma dengan gerobak di pulau Jawa, terutama untuk
daerah-daerah bergununggunung ( daerah Plzihari ).

Tapi wuntuk dari Hulu Sungai (Utara, Tengah, Sela-
tan) ymg keazdaan tanhnya datar, bentuknya agak
lebih Decar “dan letak badan gerobak agak rendah
serta Jitarik oleh seekor sapl saja. Sedang yaag
mirip gerobak di Jawa yang ada di daerah Pleiha:~’
ada yanz ditarik oleh seekor sapi dan adz yang dch
dua ekcr sapi. :

Yang ada di deerah Hulu Sungal pada - umumnya-
berfungsi sebagai alat angkutan . barang-barang  ke-
perluan sehari-hayi milik para pedagang vyung ber-
jualan dari pasar yang satu ke pasar yang lainnya
sesual dengan hari. }qzl pasaran yang me_inatl  Ja-
rak ratusan kilometer. Yang ada di daerzh Pleiha-
ri terutamaAmegangkut/ﬁampvrdagangkan hi:sil perta -
nian terutama pisang dan pepaya ‘dari dese-desa di
wilayah Tanah TLaut (Pleihari) sampai ks Banjarma-
sin yswg jaraknya juga ratusan kilometer.

Badan dan rangka atap dari kayu dan bambu, atap da-
ri kajang (daun nipah yag telah dijalin). :

Roda. dulu dari lingkaran kayu yang dilapis besi ,
sekarang dipakai roda dan ban mobil sisa (bekas).

Garubak kerbau, yaitu gerobak yang ditarik- -
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oleh kerbau. - Bentuk gerobak 1n1 1eb1h‘- sederhana—
dan Jjarang pakai atap dan blasanya hanya untuk -
angkutan jarak dekat saja. Jumlahnya Juga . tidak ba-
nyak dan terdapat terutama ai’ daerah transmmgran,A
di daerah Tapin. . cEe

Kuda Dbeban dan. kerbau beban. Untuk ﬂgeréhlda;-
erah ~yang bergunung-gunung di mana sulit untuk di4f”
ltempuh gerobak, sebagai alat angkutan = biasanya -
dipahii kuda beban - dan-kerbau beban (yang terba -
nyak kudau- kuda beban), = terutama di deersh transmi: i
gran yang jauvh di pedalaman, di mana hubungan lalu-
1lintas darat masih sulit dan lalu lintas lewat  air
tidak ada (daereh transmigran Pantai Cabe, Hat quUns
Motang- Banus - Tajau Pecah ~dan “lain - lainnya).:

sepeda. Sepeda juea merupakan alat - an?kltan L
yang “cukup penting, bagi perdagangan saylir-ayvran,
kelapa antara kcta dari Ba.abrl ke daerah  Amuntai
dan perdagangan beras deri desa ke kota : {(dar. Gam.-
but ke Banjarmasin). Untuk sebuth sepeda mamru: me-
ngangkut beras sebanyak 10 belix ~( 200 litsr )i
Jadi sepeda selain ales angkutan. o;ang juga mary -
pakan alat ungkuuan bziang-bara ng» ‘keperluan seh i i-
hari dan sebagainya yang cukup F5sar”2ft1nya mem -
bantw kelancaren angkuter di samping alat-alat ang-
kutzir yang lebih modern (sepefa motor, mobildan

sebagainya). | - g

Alat angkutan di uir. Jukung. Bahan pohon ka -
yu yang keras dan kudt (biasanya Kkayu rasak atau
canggal). Cara— pembuvaian sepotong batang kayu yang
cukup ~ besarnya-: dibelsh mengadl dua bagian dengan
kapak Dbesar dan baji. Tiap belahan akan dijadi -
kan sebuah Jukung ‘Setelah belahan tersebut di -
bentuk sebagal sebuah Jukuno, lalu di bawah dan di &
atas dipanasi dengan api. Kemudian bagian- ‘tengah ben- -~
tuk jukung ditaruh-(dikeruk) dengan balayung; - sehing- -
ga tebal dinding jukung kiri, kanan dan dasarnya sa--
ma (untuk mencapai keseimbangan). Jukung ukuramya -
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kecil dat jenisnya. ada dua yaltu Jukuna sudur tldakf'
pakei kepala dan simbuang dan juKung biasa  yaitu
yang-pakail kepala dan. 31mbuang Jukung biasanya di
Sert"1 pangayuh (- dayang -+ -

“Perahu, Bahan dan cara pembuatannya hamplr sa
m saja dengan jukung, tapi karena besar agak su-
kar untuk mengetahui tebal dindingnya apakah sama
tebalnya -atau tidak. Untuk hal tersebut pada  din-
dingnya ' diberi lubang-lubang kecil, mclalui Iu-
bang-lubang itulah diukur tebal tlplqnya dlndlng =
Kemudian ditutup "kembali. Pada perahu terdapat ke-
pala dan simbuang. Pada perahu terdapat rumahnya,
‘atapnya - dari kajang dan dindingnya - mungkin darl
kajang, -mngkin pula daril kayu _papan.

‘ Ianting. Behan terdiri dari bambu dan paring
tali. Cara pembuatan : Ada dua Jenis. lanting yai-
tu pertama lanting biasa yaitu seluruh batang bam-
bu sampai ke tzgian paling ujung dijadikan lanting.
Kedua, lanting pampat bagian .ujung yang bnasa—
nya mencuat ke atas dipotong/dlbuang . Batang - ba-
‘tang bawbu tersebut disusun berlapls-laps (lapis cua
atau lapis tiga), tiap lapisan -antara 10 - 20
batang bambu. Selanjutnya dengan paring tali yang
telah - dibelah-belah dan dihaluskan sedikit, susun
an bambu tersebut-dijalin -(dirakit) - dan dua potong
- paring yang cukup. besarnya dan panJangnya :sebagai
“penjepit: -jalinan. -tersebut.  Jalinan penjepit . ini

-di buat »beberapa buah,  makin banyak, ray at makin
kuat lanting. tersebut.

‘»Blasanyai Jarak “jalinan antara"l 5~~ 2 me+er dan ma
_kin ke ujung lebar lanting dan. Jalln makln menge -
. cil- seSuai’ dengan TmAKIin mengecilnya batang ~batang

bambu " Bagian®paling.  ujung, ugung ~ujung. bambiter—
sebut disusun sedemikian rupa = diikat menjadi satu
dan ujungnya mencuat ke atas seakan-akan kepala pe-
rahu (lanting biasa). Pada lanting pampat bagian
yang mencuat tidak ada, karena dipotong.
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LAntlng dliengkapl dengaﬂ sebuah kemudi yang ter -
bLat dari bambu Juga dan beberapa batang paring ‘ta-
_ yang.cukupan besar dan panjangnya ‘sebagai panan-
Jak yang akan membantu® jalannya lantlng baik un-
tuk menentukan arah - yang akan dlllntasi

Dalam penggunaan: baglan,yang,mencuat ke © atas
( bagi lanting biasa ) " dan bagian yang tidak le-
bar (bagi lanting pampat) dijadikan sebagai haluan -
- laiting ‘sedang bagian-yang lebar sebagai burltannya.
" Dengean-haluan yang keeil .dan tidak  lebar itu lan-

~ ting mudah  menyusup. di‘antara tumbuh-tumbuhan su-

‘hgai dan_bL.buh~tumbuhan batu, -Tanting hanya diper-
gur akan untuk satu arah perjalanan yaltu arah arus
. Apabila telah sampai = di témpat .tujuan, ba -
. rcnp-barang yang ‘‘diangkut ' telah dibcrgkar dan pe

.. numdang turun ke darat; ¢ant1ng dijual dan - -meieka

ﬁ,pu*aug ke daerahnya 1ewgt darat jalan kaki.-

WADAH - WADAH ATAU ATAT UNTUK MENYTMPAN.

- Penyimpanan hasil produksi. Kindai.: Bahan ler-
diri bambu, rotan, tali ijuk atau kawat. !rCara ‘pem-
buatan :  bambu' dlmotonr-potuug SOpanJang * 150 om,
didelah menjadi 'ring baribu - lebar + 2% em dijalin
~ dengan  rotan penjalin, . kemudian idiberl kulung - ku-
. lusg dari tali ijuk itou kawat .. dan~dibentuk bun-
da;. Tingginya + 150 =m sesuai dengan panJang bi-
lah bambu . dan kadang ~pode ketlnggLan 1 meter.:-Se-

lebar 50 cm.  dibuatkan pifitu  dengan memotong bllan
~bilah bambu; sehingga potongan bagian atas. dapat
‘digulung ke samping. Gunanya untuk mempermudah me-
ngeluarkan dan memasukkan padi.

Kegunaannya untuk tempat penylmpanan<gabah kering,
Kindai sebelum diisi, keliling dalam dindingnya, di
lapis dengan tikar supaya gabah tidaki:keluar dari
sela-sela bilah-bilah bambu yang terjalin tadi. -
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Biasanya kapasitas isi kindai kurang 1eb1h 100 be-—_
lik atau + satu ton gaba ah kering. Lt

i;Karambas: Bahan_terdlrl,»selurﬁtha déri ti -~
karpurun atau . .tikar bundung.
Cara pembuatan : Tiker-tikar purun atau tikar - ti
kar bundung tersebut dijahit sedemikian  rupa, se-
hingga membentuk silinder .. - ‘

Kegunaannya : Dahulu karambas digunakan untuk me-
nyimpanpadi = yang baru dipanen, sebelum diirik (di -
lepaskan padi dari tangkainya). Sekarang diguna-kan
untuk - menyimpan ‘gabah ber51h kering. ZKapasitas ka-
rambas 2 sampal dengan 22 kw1ntal gabah kering.

Balangsal . ‘Bahan seluruhnya_ dari purun. Cara
pembuatan : daun purun setelah .ditumbuk agarmen-
jadi gepeng, kemudizn dianyam sepertl anyaman ti-
kar.. Dasarnya berbentuk segi empat dan bagianatas
nya berbentuk lingkaran (mirip bakul, tapl dalzm
ukuran besar). ~Tingginya dapat mencapai 12 meter
sedang panjang sisi-sisi dasarnya + 1 - 1% meter.-
Kegunaannya sama dengan kegunaan kindai atau karam
bas, yabu tempat penyimpanan gabah Kk kering.

Kampil. Bahan seluruhnya - sama dengan bahan un
tuk baIangsa . Cara pemhyatannyapun sama dengan -
pembuatan balangsai, hanya bentuk alas (dasar) -nya
tidak berbentuk segi empat, tapi -merupakan garis
linear seperti dasar goni/karung biasa dan bentuk
lingkarannya mskin ke atas makin kecil.

. Kegunaannya selain untuk menyimpan gabah ke-
ring, Jjuga dipergumakan sebagai alat mengangkut pa
di, beras, ubi dari satu tempat ke temmat lain
(misalnya ke pasar dan lain-lain). ' £

Kapasitas kampil 2 - 3 belik bgabah.

Lulung Bahan dari kulit-kulit kayu dan pa-. ..

ring tali (. segenls bambu ). .
Cara‘pbwguatan :v,kullt kulit kayu disus@g..sedemi~
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kian rupa sehingga merupakan silinder. Kemudian di

~ beri bingkai dari paring tali yang. cukup besar. nya

dan- akhirnya diikat dengan tali yang guga terbu—
at dari paring tali muda. » ;

Tempat penyimpanan.kebutthan“séhari-haril'“*~

Padaringan. Bahan terdiri dari +tenah -liat.-
Cara pembuatan sama seperti pembuatan alat-alat-dari
tanth liat seperti kandi, buyung dan lain-lain -
ra. Kegunaannya untuk penyimpanan beras yang akan
¢ ipergnnakan setiap hari )

‘Taje:/Balanai. Balai-dan cara pembuatan sama

“f'ngcn 0&¥an dan cara yerbuatari’ padarihgan dan ke-

unzznnya untuk penyimpenan air, baik unfuk air wi-
rom  antuk leperluan senari-hari  lainnya.
Balonai bentuknya lebih kecil cari tajau dan bLJsa-
dipakai untuk menyimpan ikan yang d1851nkad J di
awatkan,

Gadur. Bahan dan cara perbuatan sama cdoagan
bahan dan cara pembuatan pacaringan. Kegunaa:..ovy
macem-macam, dapat digunakan tempat airjy tempat pe
nzuruigan sementara ikan, tempat: penylmpanan ikar
yang diawetkan dan sebagainya.

Qggiyan. Bahan terdiri darl rotan-}ahas.
Cara pembustan : rotan ahas dibelah-belah Ban’ diha-
luskan lalu-dianyam seperti menganyam bakul dalam
ukuran besar tetapli +idak tinggi. Bagian., . tepi
lingkaran :atasnya - .diberi bingkai dari rotan ahas

_yang besar- dan dibelah.-.dua.dan dlgdlmn/dlserat de-

ngan penjalin dari bahan yang sama.

Kegunaannya sebagai wadah, baik wadah untuk ke-
perluan sehari-hari maupun untuk wadah/untuk hasil
pertanian. Cuplkan dapat menampung beras © atau

~ gabah sebanyak =+ 20 liter.

Saharah. Bahan_dgr; kayu, engsel. ,Cara;‘pem -
S g o



buatan kopor pakalan. Bag:xan dnlam terbagl dua ba-
gian : bagian yang besar. tempat. ‘pakaian - pakaian
dan bagian yang kecil dan ada rerutup khususnys ada-
1ah untuk penyimpanan benda-benda berharga, seper-
ti barang-barang dari emas dan permata - permata.-
Pada bagian dalam dan penutupnya, terdapat tempat
untuk menyimpan surat-surat penting -seperti . surat
jual beli tanah, kebun, rumah dan sebagainya.

MAKANAN DAN MINUMAN

Makanan utama ialah. Nasi dari beras dan lauk
pauknya terdiri dari bermacam-macam ikan sawah (se-
perti gabus, betok), ikan sungai { seperti paten
merah mata dan sebagainya ) baik yang segar man -
pun yang diawetkan, dan sayuran/gulai seperti gangan
waluh, gangan nangka, gangan kaladi dan supan - su—
pan dan sebagainya.

Makanan sampingan terdiri dari : gumbili kayu
(ubi kayu), gtmbili Ilayap (ubi Jalar), sagu (ber-
asal dari batang rumbia atau pohon sagu), pati ‘pa-
nguning (dari umbi tumbuh-tumbuhen yang - bentuknya
seperti pohon kunyit/kunir, warnanya kekuning-ku -
ningan, oleh karena itu patinya disebut .pati pa-
nguning dan pisang (bermacam jenis pisang)--  dan
Iain-Iain. ' oo o

Makapman khusus lainnya yaitu Apam : bahan nta-
ma terdiri darl tepung beras, gula enau atau gula
pasir, santan -kelapa, .diaduk menjadi adonan, di-
masukkan dalam twngan dan dikukus. Yang terkenal -
adalah apam Barabai.

Dodol : terbuat dari bahan tepung beras ketan, gnla
enau (gula merah), santan kelapa yang cukup banyak.
Sering pula diberi variasi dengan tambahan kelapa
muda atau durian. atau kacang tanah. Dodoel yangter
kenal adalah dodol Kandangan. T
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_ Amping :. terbuat dari buah padi yang masih muda,,
.-digiling diambil isinya yang telah: menjadi gepeng.-
.Waktu memakannya diberi parutan’ kelapa dan gula.-
Terkenal amping: Martapura. Selain dari itu ialah Ka-
. lapon (kalalapon) : dari tepung beras yang diberi
warna hijau . dengan pandan kue; dibundarkan sedikit
lebih kecil :dari bola pingpong “dan di dalamnya di
. isi sepotong gula-merah, lalw dikukus sampai masak.

Waktu akan dlmakan baplan 1uarnya dilumuri dengan
parutan kelapa. - Terkenal kalapon Martapura. Selain
dari yang tersebut Adi atas masih banyak lagi, tapi
tak mungkin kami uraikan-semua, “-seperti tapai, wa-
Jit, sasagun, cucur. cincin- dan lain - Tainnya,

. Minuman khpsus = adaldh Banyu sapang..: wWarnanya
U merah” Jernlh berasal.dari ‘kayu sapang (sejenis po-
“hon turi); Banyu tipakaB-:  yang terdiri dari rebus
an jahe dengan gula merahj Banyu halaban : rebusan
“air yang diisi dengan kull% pohon halaban.
Campuran ini akan memberi warna merah jernih, serta
termulawak dan sebagainya.-

PAKATAN DAN PERHIASAN

Pakalan Rakyat blasa untuk pakalan sehapl - hari
sederhana saja. Untuk prla terdiri dari salawar cu-
luk, - yaitu:celana yang panjang kakinya hanya sam ~
pai pada pertengahan pergelangan Kaki. Pada bagian
.pinggang tidak pakai tali tapi’ dlllpat ‘dan digulung
“seperti-celana suku Madura, tidak pakai’baju, dan ja-
rang yang dilengkapi dengan 1aung,' ‘sémacam tutup -
kepala. Bahannya dari: ‘kain mori, belacu atau ka-
in padang. - el

Untuk wanltanya :‘fﬁépih,kurung (sarung),dah se
macam baju kebaya sekarang dan terdiri dari bahan se
derhana. SRSS

. Untuk golongan bangsawan dan orang-orang besar pa-
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da akhir zaman Kerajaan Banjar pakaian untuk pria:

Baju miskat. Bahsnnya biasanya dari lakan hitam
atau merah sapang. Panjang badan baju pendek saja,
hanya sampal dl atas pinggang berlengan panjangdan
makin ke ujung makin mengecil. Leher baju leher -
dan keras. Pada bagian wujung lengan diberi kancing
tiga atau lima biji. Demikian pula pada kedua belah
bagian dada diberi kancing juga yang jumlahnya ti-
dak samna, dari lima biji sampai sebelas biji ter-
gantung kedudukan seseorang. Untuk raja-raja sembi -
lan sampai sebelas biji. Pada waktu memakai, baju ti-

~ dak .dikancing, bagian dada kelihatan sedikit terbu-
. ka . yang tampak hanya bagu_dalam yvang disebut baJTlpo—

kok

'.Baju'”ﬁiskat diberi sulaman dengan benang mas pada
-.bagian ujung lengan baju, -leher-baju dan bagian bawah

badan vaju dengan sulaman motief - glgl haruan.

‘Ba ju pokok . (baju dalan) pria. Baju ini tidak
berlerzamy —bagian samping Kiri dan kandn tidak dija-
hit, terbuka saje dan diberi tali pengikat. Iubang
untuk leher letar, di bawah leher depen (dada) di
hiasi dengan renda bersulamy warna baju - biasanya
putih. Panjang badan baju hanya di atas pinggang.

Salawar pidandang (sakoncang). ~Salawar (celana)

‘pidandang ini bagian atasnya lebar (besar), sedang
“pada bagian kaki .sempit atauw mgkin ke tawah makin

mengecil. Peda baglﬁn pinggang’ celani diberi tali
pengikat, ‘sedang.pads. bagian ujung kai'i celana di-
beri sulaman dengan benang mas bermotief pucuk ra-
bung.’ Kadang-kadang pada bagian ujung kaki  luar

'*fterbelah dan_ diberi - kancing ‘tiga b131 dan juga se-
ring diberi les, tergantung selera s1pemaka1

Baju taluk balanga. Bahannya:-dari kain tipis /

c'sutéra. Baju —ini- bentuknya seperti. baju kurung.-
-~ Lehernya Keras berdlrl,'_sedang leher bagian muka

(dada) terbelah sedikit dan berlengan, . panjang.
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Dulu panjang badan baju caluk balanga hanya sampai-

ke pinggang, tapi sekarang sepanjanhg = lengan tangan

dikepalkan.

Ba ju dalam.pbia (sejenis rompi). Baju:ini ti-
aak berlengan, mlrlp poko pria. Bedanya pada ba-

- glaa dada terbelah sampai ke bawah, tidak berleher,

%idak pakai kancing, Panjang badannya hanya seba -
tac piuggang, bersulan. dengan benang mas motief ayam
nelupuh, 2 =

Ada dwa macam sabuk yaitu sabuk  ukal
merang. Sabuk  ukal panjangnya persis se-
;galg.  pirla lebarnya + 30 em. Paling " ujung
" sabuk bachL bawah diberi’ alat pengeras agar dapatb
uelingkar. Bagian bawth sabuk diberi hiasan motief-

- pacuk rabung, ular 1idi, naga yang terbuat dzri be-
_narz mas, Sabuk merarg hampir sama dengan ukal, ha-
-nye 2jung bawah sabuk sidak diberi bahan pengceras ,

jedi biasa saja.

- Lsung. - Ada beberana macam laung (tutup kepa -
1) dan pa pcn’kaiennya pun tidak scmbarangan, seruai de
pzan k0 udukan dalam misyarakat misalnya Taung ter
Gusup  untuk tingkat x=Turahan, laung me ahgaf ter-

_ uUuhp, laung tanjak siik untuk raja, pangeran  dan

pila bangsawan tingg., laung mangat terbuka 2 1li-
1it untuk_pragurlt dan rakyat.

Jyntuk wanita

Baju poko . lengai pendek wanita. Bentuknya ber-
lengan pendek, lubang leher agak lebar dan-tidak ada
bagian yang tegak (berciri). Pada ujung::dengan le-
ngan baju diberi rumbai dan sulaman dari” benang -
mas dengan motief gigi haruan atau pucuk rabung.-
Demikian pula” pada bagian ujung bawah badan baju.

- .---Badan pada bagian muka terbelah dua ‘yang pada waktu

memakai diberi péniti dan pakai ikat plnggang .
Panjang poko ini sebatas plnggang. Bahan T,k.atln ti-
pis, sutera, kain voil. e
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Baju kurung basisit. Bahannya dari kain satln.
dan sutera hitam/bPiru. Baju ini berlengan panjang,
lubang leher besar. Di bagian belakang leher ter -
pelah sedikit untuk tempat memasukkan tali kecil gu-
na menyisit leher ' baju tersebut.:

Panjang badan sampai ke lutut. Pada lengan baju ba
gian bawah, sekeliling lubang leher diberi bersulam
bemang mas dengan motief pucuk rabung. Demikian pu
la badan baju bagian paling bawah.

Biasanya baju ini lukisan dari benang mas  seperti
lukisan kambang -jaruju, patah kangkung ddn lain-la
innya . ‘ ' ' : :

Kabaya . " Jenis kabaya' ini dua ‘macam yaitu kaba-
ya panjang dan kabaya pendek. Baju -ini ‘berlengamn-
panjang, bagian muka terbelah dua, kalau mena -
kai dikancing dengan peniti dan tidek ada 1ehernya,
serta “iberi sulaman benang mas. Yang panjang, pan
jang badan baju sampal ke lutut sedang yaing pendek
penjarg badan baju hingga sebatas pinggul.
Untuk kabaya panjang biasanya bahan dari cita-janbu
dan cita jakonet, satin dan sutera.

Baju lLayang.  Bahan dari kain paris, - sutera
atau kain tipis Jlainnya. Baju ini panjengnya sampai
ke lutut. Dari bawah ketiak kiri dan kanan sampai
ke bawah terbuka. Lubang leher baju lebar seda.ug le
ngan pendek dan meruncing ke ujung serva  bagian
atas -terbelah -{terbuka) .sampai ke ujung. Pada le
ngan yang terbelah ini dan pada bagian ‘bawah badan
baju diberi rumbai. Sekitar lubang leher bersulam
. benang mas, motief pucuk rabung sedang pada bagian

dada sampai ke bawah  diberi ornamen (1uklsan) de-
+ngan -motief yang bermacam—macam ' hdatd-

_ " Papih isarung) wanita. Sarung ‘wanita terdiri
dari Bermacam-macam - sarung yaitu tapih tenun ~kam-
bar banang (setengah sutera), tapili sutera, tapin

mas-tuli, tapih culupan, tapih batik dan tapih = ka-
lingkang.
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Pada ujung bawah sarung diberi sulaman beﬂaﬁg mas
dengan gambar lilipan, naga, ular lidi, kambang Ja
ruju, kambang patah kangkung .

Kakamban (selendang) terdiri dari beberapa. -
macam kakamban culupan' (cacalapan), kakamban sasi .-
rangan dan kakamban rawa win

Nema-nama kakamban : yaitu naga ba11mbur, kah?kunp
keumbuhan, taligapu, dara mangﬂnang, padahg kasa -
1Lk0u?n, tigaron anum, turun dayang, SQrdng undan
unbak sxnamp o kararg ddn pajai baLangnqt

Perhlnsen wanita® terdiri dari - Klda—klda c
¥ica-Kida itu berbeniuk segi tiga bundar,. biasa di
Deri sulam dengan. erguci, selain dari itu perhias-
an lainnya ialsh Samoan bacalgkap, cucuk kunii dan
1aln-1a1nnya. -

[EMPAT FURLINDUNGAN DAN PERUMAHAN

Tempat Perlindungan.  Rumah-rumah pendudik yang
‘dibuat di atas air ditangun di atas batang - batang
terapung yang dibaji dengan balok-balok.menjuzdi sa
tu rakit. Alat-alatrva dari %ayu, baik tdang-ti -
¢rg, lantai dan dind..ng, atapnya . pada umnmnya di
bvat  dari atap rumbia. Rumah-rumah di- teblng umun-
" nya merupakan rumah pinggung, Jjarak antara- rumah
yang -satu dengan rumah yang lain tidak tentu.
Rumah-rumah rakyat oi pinggir sungai Jarang yang
mempunyai halaman, 1angsung dihubungkan titi ke. ja-
lan besar. Rumah-rurah orang berada ada yang di-
beri halaman tembok tanah yang di atasnya d1ber1 pa
sir dan kerikil.

i Tipe-tipe rumah panggung 1n1 berbeda-beda pa-
da sekitar permulaan abad ke XX, yang' menunjukkan-
status  penghuninya- Golongan atas, seperti bang-

. - sawan, ulama, pedagang mempunyai rumah adat seperti-

rumah bubungan tinggi, gajah baliku, palimasan,dan
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palimbangan. Rumah-rumah rakyat kebanyakan dibuat -
dalam bentuk Balei laki, balai bini dan rumah ca -
cak burung, tadah a&las atau pondok biasa.

Tipe-tipe rumah Banjar lama ini umumnya segi em-
pat silang atau segi empat memanjang. Yang segi em
pat silang memanjang melambangkan cacak burung se
bagai lambang keseimbangan, positip dai’negatip—'
dan menyerupal mta angin. Baru sesudsh talmn
1930 keatas sebagian rumah adat ini tidoic diba
ngun lagi.

Bentuk dan strukbur rumsi: bubungan  binggl, rumah
palimasan, rumah paliumbangen, Lxuqh gajah manyusu,
rumah gajah baliku, rumah balsi 1=ki dar ruman ba .-
Tai bini. Filsafat dasar rumanh ialah bahwa ruran
rumah Panjar.-dibangun aitas perhitungsn ganjil. -
Hal mana dapat kita 1ihst pada ukuran ruangan ba-
gian rumah itu selalu ganjil (3, 5, 7. 9, 11
dan seterusnya). Demikian pula pada tanrr': - Jumiah
anak tangga selzlu Jjumlzahnya ganjil. Jumlah jon-
dela ganjil, demikien pula ruji Jende'a ganjil
dari Jumlzh 7 sampai 19 buah ruji. '

Bagian Rumah Bubungan Tinggl dalaa : Palatar
an (ruangan bahagian muka), panampik kucil (ruang
an bagian dalam dekat pintu). Panampik basar atau
ambin sayup (ruarg tengah rumah). Paca panampik
basar ini terdapa’ watun sandaran, watun ~ junbai-
an dan di bagien pohok —terdapat -watun . paludahan.-
Panampik penengah (ruangan rumah bagian dalam).
Anjung (ruang tempat tidur, di kiri cdan kanan pa--'"
rampik panangah). '
Panampik bawah atau padu (ruangan belakang); bagl—.

an 1ini mungkin terdiri dari satu bagian dan mung
kin pula tlga bagian.

Dinding antara panampik basar dengan panamplk
panangah disebut tawing halat wmenurut adat lelu -
hur selalu diukir dengan macam-macam ukiran.

Demikian pula pada bagian luar rumah hissa di-
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3 depa

5 depa

5 depa 7 depa 5 depa

9 depa

[-h—] 3 depa

3 depa

tangga 7 anak tangga




beri ukiran-ukiran misalnya pada : lawang - tatah
dzhi lawang (ukiran pintu), lalungkang - ‘tatah’dahi
TeTungkang ( ukiran jendela), sekeliling®  /‘Rumah
bagian atas luar _tatah palipis atau tatah pi-
lis (ukiran sekﬂllllng rumah vagian atas), - puncak
Rumah bubungan tinggi - tatah layang-layang (ukiran
bugian puncak tertinggifdar* bvbungan)

T mfs -Lﬂ —1nr\y\
Ie

G 5 S R

{(monurut benuak macEm -
maccn,b“‘ga encrti xambang kacapiring, cempaka,
tenjung.  Jeruju, melati, pelugzil-panggil, usir -
usir dan iain-lain

Di zaman Kerajaan Banjai' masih berdiri, rumah
bubungan tinggl adalah rumah kediaman raja. Hal
:mana  terlihat dalam paribahasa  Banjar yang ber -
bunyl s g by

Bubungan Tinggi wadah R:ja =

Palimasan wadah emas pirak
Balai laki wadan punggawi nantri
Gajah Manyuvsu wadah Gusti - nanang.

Bahan-bahan ruman adat ini seluruhnya dari uaﬂg
gak dan tiang dari koyo uiin. Rumah bubungan ti:

.
[6)8

‘L,o

.gian lantai tordin, i ada 5 sampai 7 meter dari
tneh. Bahan-bahan 1umah ini kecuali tonggak can
tiang yang umumnya cibust dari ulin agar tahan la-
ma, mengalami macar perkembargan, sepertli :

Atap : mula-mula semua dari atap rumbia, - ke-
mudian setelah orang menggunakan paku, dlpakal a-
tap sirap. Sebelum ada paku semua sambungan kayu
dihubungkan dengan pasak ulin. Iantai : TLantai nya
kebanyakan dibuat dari belahan batang ilayung ( ru-
yung ) yang kerasnya sama dengan ulin, atau juga
dari belahan betung dan bambu biasa. Baru kemudi-
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. an seluruhnya diganti dengan papar-papan dari ulin -
atau kayu lanan dan lain-lain. Biasanya -bagisn mu
va dari rumah yang disebut panampik kacil o yang
lantainya diberi = papan ulin seluruhnya. . -
Dinding : mula-mula dipakei orang sebagai

" dinding adalah atap rumbia atau kajang daun nipah.
Kemudian . berkembang dinding dari kulit kayu dan pe
Zupuh. Dinding pelupuh dibuat dari anyaman bambu,
"erakhir dinding ini dibuat dari papen lanan yang
disusun berdiri, -memnkal ilat yang membuatnya ra -
rat satu sama lain sebelun dipakukan ke balok tiarg.

Hiasan ¢ - Rumah-rumah lama ini selzala  diberi
tatah ukir, lebih-lebih rumah bubungan tinggi.ga-
jah baliku, palimasan, palimbangan, bal-1 lakiaSu
balai (ini. Yang paling banyak tatah vk.rnya rumah
bubung:.n_ tinzgi,  dari tangga, pagar pamsdangan. -
pintu  ‘muka, -dahi lawang,” pilis benturan, pilic -
sisi -“sis: rumah, manapih-panampik kecil, panapili -
anjung. . o D e i
Dals. rume'. ditatah ukir, tatehan kiri - kanan dan
tawing ~.iat, seluruh tiang atan.pertemizn tiarg a-
tau pangkal tiang, pintu dan dahi lawang, atau'se -
luruh tawing halat, paling atds-di bubunzan terda -
pat ukiran pada jamang. Bila-pintu tenguh dan ta-
wing ha=it tidak efau berukir mesihi-puls diberi gam
bar hiss dan ukir-ikiran ini dicat - perada macam war-
. : )

Struktur rumah : Umumcya: para tamu diterimasdi
panampik kecil bagian muka ruang tamu. Tam - tamu
terhormat didudukkan di tawing halat. Sebelum umum
memakai kursi digunakan tikar-tikar bissa sampal
dengan tikar permadani dan kapakan tempat -duduk.
Tempat tidur umumnya di anjung yang diberi dinding
air guei, - dinding tampuran atau kain tambal seri-
bu.  Tempat makn di bawah anjung atau bersama dipa- -
du (dapur). Di atas pintu ke ruang dapur kadang-ka-
dang terdapat katil:® Katil ini digeri bertangan ke
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lantai, kelilingnya kisi-kisi, tingginya lebih ku-
rang 2 meter dari lantai. Ini merupakan tempat +ti-
dur anak-anak dara dan terdapat di rumah bubungan-
tinggi. Kalau orang naik ke rumah bubungan tinggi
ia melangkKahi ‘watun, . masuk pecira, pertama,  ki-
ri kanan bagian pecira yang: ~seperti, kotak ini- bia -
sanya dipakal dntuk menyimpan. alat-alat pertanidn 3
dan’ mepangkap ikan. Di balik pintu bersandar sera-
pang bermata lima atau tombak besar. yang disebut -
duha. Mata duha ini sebesar pengayuh kecil. Di
anjung terdapat korar kayu segi empat tempat me-
nyimpan pakaian.

Alat-alat rsenjata dipasang berJaJar pada dinding an-
‘ung. Di bawah anjung terdapat jorong tempat me-
ayimpan padibersama tesung dan.alu. Padi kadang-
kadang disimpan di jorong,.. di bawah pecira, atau -
dipadu bersama hasil  huma lainnya seperti 1abu,gum
bili, keladi dan sebagainya.

Rumah besar ini dihuni tidak saja oleh keluaxfa ba-
tlh tetapi dengan saudagar-saudagar dan—T=ir 2Ty
dari datwyk sampal dengan buyut, sehingga kadung-ka
dang ~lebih dari LO orang, sekarang hal ini +tidak
ada lagi. Di 1adang atau di kebun masing - masing-
keluarga mempunyai ,Jlampan untiuk menunggui buah<bu-

ahan atau padi yang telah masak.
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BAB V
.. . SISTEM RELIGT DAN STSTEM PENGETAHUAN

SISTEM . KEPERCAYAAN

“Kepercayaan kepada dewa-dewa. Sebelum agama Is
lam masuk ke Kalimantan Selatan, agama Siwa Buddha
telsh lama berkembang di daerah Negara Dipa dan Ne -
gara Daha. Yang jelas buktinya adalah agama  Siwa
dengan candi Iarasnya yang terdapat di daerah-
Margasari, di mana terdapat bekas 1lingga, Jjoni,
nandi dan sebuah arca, semuanya tidak wutuh lagi.-

Namun gambaran alam pikiran Siwaitis, para de-
wa dan sebagainyas yang seutuhnya dalam . agama Siwa
tersebut, lenyap sama sekali. Istilah-istilah de--

wa dengan beberapa mama masih dipakal secara seba- =

gian-sebagian, wuntuk keperluan-keperluan khusus,da-
lam liwgkungan. yang khusus pula masih dipakai, wa- -
laupun kadang sudah jauh berbeda dengan asalnya. -

o Kayn' zan sebagai alam kayangan tempat hidup -
para dewa secara umum diketahui, melalui sarana --
sarana tertentu seperti wayang, tari topeng,sya-’
ir-syair +tradisiocnil dan sebagainya. Namun cara
penghayatan dan pemahaman fungsinya bagi tiap orang
berbeda. Para dewa sebagai makhluk gaib, berdiam
di kayangan. Dewa-dewa tertentu tinggal di Padang
Banjuran Purwasari, yaitu : PRatara Kelena yang i
identifikasikan dengan Dasamia (Ramayzna), dan
Batara Kala, biasanya disebut dengan nama Sang Xa-
la, penghulu sekalian hantu-hantu.

Padang Banjuran Purwasari merupakan padang -
tempat pehajatan kelompok keluarga tertentu karena
nenek moyangnya sampail generasinya melakukan seje -
nis pekerjaan keturunan, seperti keluarga penopeng
an (hidup dari keahlian memavi topeng), pewajangan
(hidup dari keahlian sebagai dalang), pemadihinan -

102



(hidup dar1 keah+1an sebagal ahll madlhln) palamutan
.(hic'mp gar:l. keakhlian halaxrmt ), mereka-mereka ini
setlap ‘tahun harus memberl makan dewa-dewa terten—
tu. " Ini “yang disebut menger jakan bunga sewindu n
dlkergakan pada akhlr tahun, menuju tahun baru Hij
rah.

Keluarga penopenoan memberi makan Batara Kela -
. ha, pevayangan menjamy Batara Kala, pemadihinan -
meu amu dewa Ayun Madibin, sedang pelamutan membe-
st .Akuﬁ dewa Lamut. rara dewa ini oleh tiap kelom-
Sje k wpxmad"‘qewa penopang ilmunya yang semua di--
. pada saat acara-acara masing-masing dija -
E;nkan‘ Vengﬂn rasukan atau surup para dewa tadi,
ez1i--seni “dari tiap bidang dikémbangkan.:  ¥mpamanya
di bidang pewayargan Aruna dan Semar berfungsi pu-
1a echbzgal dewa:perasuk, dalam bisik wayang.
Taupa bisik ini, tidak zkan ada dalang yang rampu
main_ wiyang, Arjuna (anggota Pandawa) menjadi da-
“2ong nyata, - sedang Semar. merupakan dalang Kelung-
Zungan. Dalam wayang samplir untuk suatu hajai, da-
lang seitelah selesai lenyap dalam bisik  mer.jadi-
‘Sera: dalang kalung-I:n:ang ia mempersilahkan batvara-
Kela datang ke perjamw, dan Sang Kala memanggil

.. ki dalang kalung-luigan .dengan sebutan Bapaku Dalang.

"Delam hel ini mungkin  identik .dengan Sang Hiang Ve-
ping  kedudukannya. Karema - itu setiap  calon dalang,
di sumping memberi pidudu¥ pada sang guru dalangnya
sete’ah dianggap mengetchui sarat-sarat umum, Je-
nis-jenis wayang, garelan, -lagu-lagu, pakem yang
umumnya -carang kanda, aturan-aturan. sajenan, harus
menguasai bisik wayang. -atau-bisik Semar,. yang pada
setiap guru dalawsg berbeda, dan penguasaan-bisik ini
yang disebut “juga berkawin dengan Arjuna atau bana-
sap atau bajumbang, diselesaikan dengan badudus. -

Batara Kala amat dikenal dengan sebutan Sang-
kala sebagal dewa penguasa para hantu atau yang
memelihara, memberi kemakmuran dan sebagainya.
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Tetapi yang paling terkemal adalah sebapai pembi-
nasa, yang. menjadi saluran kasrat mewujudkan pem-
balasan: dendam nelalul -jalan mhalus.

- Semar sebagal ‘Dal‘ang }mlung_rlunaan juga sebe -
narnya dewa, -‘dalam mantera-mantera -dan jimat-jimat-
ia juga sering muncul, umpamanya ‘dalam soal kecan -
tikan, mantera Semar Kum.ng, _dan dalam jimat Tam-
bang Liring. Jimat.ini ditulis dengan tinta yang
dicampur dengan darah orang mati terbunuh, = yang
rokhnya terus menerus dipuja, Gambar pokok, di sam
ping - ayat-ayat Qur'an:: yang terdapat, adalah Semar
dengan ‘anak-anaknya, Arguna sebagai Batara Kama ja -
ya pemelihara bidadari dan tujuh orang bidadari.-
Jimat ini dipakei untuk kecantikan dan pelaris.

Kepercayaan kepada makhluk-makhluk halus. Masyara-
kat dierah Kallmantan OSelatan umumnya mempercayail
adany. alam mekhluk-makhluk halus - ini,  yang meli-
“puti : Orang gaib tinggal di bumi Ilamah, berbei. -
tuk monusia gaib,  mati, dan melahirkan, hidup ter-
“.masya rakat séﬁperh manusia bilasa, dari lapisan ra-
“ja-raja, 'bang,sawan, ksatrla, ulama, dukun dan sebagainya .
Dalam hal ini golongan. raja~-raja Banjar mitologis -
sampai dengan ‘beberapa reja Banjar historis dika-
- tegorikan dengan manusia a2lam gaib ini.

Yang-sangat terkenal dan selalu dipanggil dalam ti-
ap upacara religi atau upacara adat biasa =adalah
. Pangeran Surianata dan Puteri Junjung Buih, Pange-

- .ran kacil, Penambahan ‘Batuah, Menteri empat seper-
i Panimba Segera, Pembelah Batung , Manguntung Ma -

“"nau,’{Mangaruntung Waluh, Pangeran Bagalung dan seba-

" gainyd. Selain-itu pu_'l.a para patih; sepertl patih
Sinibat, para demang .dan’ lain-lain., Para raja dan pa
ngeran serta pengikut-pengikut ‘imi tinggal  dalam
keraton. Yang terkenal adalah keraton Gunung Pama-

ton, Gunung Karamaian Candi Agung, Candi ILaras dan
sebagainya.

Kepercayaan kepada para Muakkad dan Muwakkals;
10k
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mereka Jjuga dikategorikan kepada makhluk” ‘halus -
yang terdapat dalam:kepercayaan agama Isldmi Se -
tiap menusia = yang telah mencapai tingkat - sempurna
dan. kewalian, mempunyai teman yang disébut muwak-
fikal—muwakkal . mereka mengiringkan para ‘wald inl.-
""Di daerah Kalimantan Selatan terkenal umpamanyatmu -
wakkal datu Kalampaian atau dalam sebutan umum di
kenal sebagal Datu Baduk, seorang jin TIslam Yyang
2otlnggi  ilmu agamanya dan datang bersama . Syekh Ar -
sy&ad al: BanJarl dari Mekkah. . cat

“i”umakkal yang lain lagi adalah.mnwakkal datu Abu
u“lun? dan sebagalnya gl

e

wnavys Kepercayaan kepada para datu; kepercayaan ini

fguga amat umum di daerah Kalimantan Selatan ini. -
m‘Datu~datu -ini terkenal dalam ceritera rakyat, berupa
mitologi mengenai: macam-magay,. .aspek,  umpamanya da-
., Puaung,v datus oegunungan buPlt Meratus, datu Ker-
-tamlna, “datu-yang menguasai para buaya, datu Sa -
pala dan sebaga1nya.

Kepercayaan—kepaca makhluk-makhl uk halus

- Makhluk-makhluk halus dlanggap mendiami gundukan ta -
- uah.(belah mika), punggur kayu, Jjenis=jenis ka-
yu tertentu, parlt sungat dan. sebagainya.
Jenis-jenis hantu ini adalah : hantu kisut atau
datung kebayan, sundel bolong, hantu suluh ( malam
“hari), agaman atau.tqk&u, merupakan dirl = sebagal
“kucing hitam yang. bisa “berubah menjadi sebesar ker -
7bat dan sehagainya .

wanlta-wanlta yang;mempunyai pengajian ilmu yalg sa-
-1ah, baik terhadap diri.maupun untuk menguasai suami,
_Gengan menggunakan minyak guna-guna, = memakan ‘Jjenis
guma-guna yang kotor:berupa makanan atau minuman, ma-
tinya menjadi hantuﬁorang dan disebut penJadlan. -
_denis-lain- disebut-sandah. ~an 1o

Begxtu selesai ditanam, mereka bangkit pada senja ma-
lamnya, menamu keluarga, minta makan dan sebagainya.
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Penjadian ini baunya seperti bau nanah manusia yang
membusuk .

laki-laki yang memakan Jenis-jenis minyak pujaan-
untuk menjadi Jjagoan, sepertl memakan minyak ga-
jah, minyak gangsa, minyak bintang, rangka irang,
semuanya matinya menjadi hantu.  Yang makan rangka
irang  mati menjadi babi, berjalan pada kaki  ta-
ngan - dan membongkar camberan.

Hantu orang; ini bukan orang mati, tetapi men
jadi hantu waktu masih hidup sebagai alat penun -
Jang ilmu ketabiban umpamanya. -Tabib ini bisa me-
robah diri menjadi - Fumput, b1natang, atau menghi-
lang untuk tugas-mencelakakan -orang yang dituju.-

Kuyang ini macam-macam, ada kuyang hutan, kuyang

" yang bisa dipelihara untuk dijadikan suruhan mence-

lakakan orang, atau kuyang® karena mempergunakan -
ilmu tertentu atau minyak tertentu.  Kalau pria
yang menjadi kuyang, mka ia menjadi kuyang soya,
suka menakan'blnatang dan membinasakan  manusia.-
Kalau wanita,  ia menjadi kuyang karena menggung -

‘kan atau meminum minyak kuyang. Jenis minyak ku-

yang ada tujuh’macam, yang paling keras adalah mi-
nyak kuyang yang -hijau warnanya. Dengan menggu -
nakan ~minyak kuyang - tersebut,,- orang = menggunakan
memutuskan lehernya dari batang “tubuhnya, kepala
dan telinga sebagal sayap terbang dengan Jjantung,
paru-paru - dan perut yang berjurai. Pada malam ha
ri_kuyang ‘tersebut - kelihatan bercahaya seperti de-
rétan kembang api bérwarna ‘merah, hijau, - kuning-

‘bila ia terbang . mencari . .makan, . yaitu menghisap-

darah orang wanita yang‘beranak

Batang tubuhnya yang tertlnggal di. rumah biasanya di
sembunyikan di belakang pintu; ‘sebelum subuh biasa-
nya kuyang ini dikembali bersatu dengan tubuhnya .

Kepercayaan kepada- kekuatan-kekuatan gaib.
Kepercayaan kepada kekuatan yang gaib- adalah wmum -
berlaku di pedesaan dan kota.-.Kekuatan-kekatan ga-




ib ini yang bersifat magic memiliki kekuatan-keku -
atan - positif atau negatif dan dalam istilah daerah
disebut dengan kekuatan putih atau kekuatan hitam. -
Yang- putih tidak selalu baik, demikian pula. yang
hitam tidak selalu Jahat. Sumbernya ada yang dari
kebudayaan asli daerah, dan ada pula yang berasal’
dari agama Islam sendiri. Dalam hal yang bersum -
bex kebudayaan asli daerah yaitu dari Kaharingan atau
bukit, di mana terdapat jenis-jenis kekuatan-keku -
atan palb yang digunakan untuk:membunuhy, merusak hi-
dip crang dan sebagainya, seperti jenis-jenis  pa-
rahg maya, Jenis~jenis tundiky -yang merupakan sis-
tem untuk membunuh musuh  dari jarak jauh secara ha-
uub, dengan kekuatan gaib.

Parang mya ini ada yang begitu kena C1la N SUNg
natl, ada parang maya yang memakai batas waktu, ' sa-
kit—“ﬁkﬂuan dan kemudian mati. Mereka ygng ielaku--
lan parang maya inl dengan kekuatan gaib, ¢ m”marang
dengan daun linjuang yang bentuknya sepert1 pisau ,
berkaki tunggal di wakbtu senja, orang yang Cimak —
sud.

Tundik juga dipunakan untuk mencelakakar crang
atau musuh ‘dengan kekuatan gaib, dengan tundik, pa-
tung -orang yang dimakeud untuk dibunuh itu dipuja ,
kemvdian patung tersebut ditombak. Bila tombak yang
dipergunakan untuk menombak - patung tersebut ‘berda -
rah, berarti orang yang dimaksud kena dan matl.p.

Demlklan,pula halnya dengan belah seribu,” gan-
tung serindit dan sebagainya. Gantung serindit um -

pamanya, apabila seorang gadis terkena, ' maka ia
akan menjerit-jerit, bertelanjang (menanggalkan pa-
kaiannya seluruhnya) naik memanjat-manjat apa saj
dan sebagainya. =

Kepercayaan kepada’ kekuatan-kekuatan saktla Da -
lam kepercayaan di daerah Kalimantan Selatan. seaumlah
jenis benda didfggap memiliki kekuatan sakti yang.bi-
sa memberikan kébaikan:atau kebalikannya bagi sipema-
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kal, umpamanya : - - R dSE b :
Kekuatan sakti yang ada” mda besi sebagal - sengata,
ini disebut tuah besi.” 'Ada ' besi ‘ yang membudt orang
kebal disegani’ erang, ada besi - ‘yang dapat dipakal
untuk bérdagang, - “untuk pemegang jabatany wd buk ula-~--'
2y ada pula untuk mémpengaruhi wanita dén yang ‘pu- 7
nya besi ‘serupa ini kérlinya kadwin-cérai, “dsteri’
nya banyak. TUmumnya bentuk besi berupa kerls tcm-
bak dan sebagainya. _——

Kepercayaan kepacda J.Lmat Jlmat berupa benda

yatig dibuat menurut aturan tertentu, baik  kivlise
nyas tintanya,- waktu menger jakannya, lama pexrbu
a’cannya, tehnik dan ayat-ayat yang ditulis dalum
bentuk Iambang angka atau kelimat-kalirset ter sen
tu, Alat tempat - meicilis bisa kertas biasa,r Lein
totup Twka mayat, kain ihram, laplsan pecck  otau
efas Jan sébagainya, sedangkan tintanya mungi:ir
tinta Cima, darah orang mati dibumuh dan fa‘ﬂ:gn-*
nya. wWal ktunya - ada yang sampal LLO “hari- Jumlat’can
sélalu dalam keadaan suci, ' semua itu tergantung !
pada Jenis sna yaag dibuat.
Umpemarya Jjime't untuk penolak bala, petwsih,. pom-
benci, merusak rumah tangga ‘orang, palarts, seha:
gai senjata wnpamany( cemeti Ali, panj: )gr kec.ru -
an, kebin, .

Jimat-jimat -ini bisa berbzaiuk  ssg. - empat oo
bundar, . pipih dan sebagainya terzantrig dari ba-
han-apa J"Lmat dtu-dibuat. Bila dipzkai givaden umum
nya dikuneci, kar-ena bisa ruah tenagarge - bitame =
masuki. tempat buang hajat. Jimat-jimat _ ang. dibuat
menggunakan -angkarangka, . lambang-lambang -2 jah . dan .
ayat-ayat Kur'an kebanyakan berasal dari dlma Mag
ribi. Jimat-jimat ini disebut wapak. Setiap ba-
rang yang, berwapak kekuatannya : rEambah mewapak
merupakan 3 i . térsendiri. -

J’JJnat-—JJ_mat 1ain berasal dari Jjenis twnbuh-tmnbuhan, ;
blnatang, “tanah, " logam sepertl ‘Pesi  kuning “dan’
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ebagainya. Kumpulan jimat serUpa:lnl, yang dipakai "%l

untuk melindungi diri dari, boncana, kebal, ditakuti, o=

vang besarnya sellllt . pinggang diﬁébut babat-sali-

Kepercayaan kepada ‘kekuitan ‘sakti batu, dalgm‘

hal inil di daerah Kalimantan Selatan hanya dua je -

nis batu yang khas kedudukannya dalam hal pemilik: -
A tenaga kesaktian ini yaitu : ‘batu akik dan batu 7

jambrut. Mengenai batu q1.1k ini b11a tidak memili-

il pancar khusus, ia hanya sekodar rupakaa batu

rerh’asan bissa,’ Bila Leroap@t pancar khusus, maka
tergantung - jumlah pancar, maka ia berfungsi = seba-

£l kekuotan-kekuatan untuk pintu rezeki, mepam -...
ozh besar pengarul dan tuah, penolak bencapa, pe-

onls  bagi lakl-lak1 atau.wannna yang memaksirya; -
Dem: kian pulq terhudqp jenits, Permata jambrit; - ter -
ganiupg  da ;'Jaan rupa dan rentuk pancar'yingt.a
dapat pedavva, ds dapat berfung31 sebagat al.t un-

ok menlrdukkan orang, pemanis bagl si: pembxllcjau'“

menambah besa pengaruh

Peda umumnya  untuk. batu-batu - perhiasan jenis lain)
ditinjau dar1 perhltL gan sifat khususaya. ticdaklah-
sama  seperti ;ada ba'm akik dan-batu jambrut ¢ di-
at:s. o

KESUSASTERAAN SUCT '

Kesusasteraan lican 3tau tertulis untuk, reli - i
gi dan kepercayaan di dezsrah Kalimantan .Sélatan , ...zs

menurut kebiaszan diampil dari - sumber sumber " tra-

disional atau murni darl ayat—ayat Kur an atau di. .

gabungkan. .

Kesusasjeraan lisan. Umumnya bersifat ilmu ra-
hasia dan sulit untuk diminta keterangan atau pen-
jelasan, karena hal-hal serupa ini harus diturun-
kan dengan upacara tertentu. Sastera 1lisan untuk
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mantera-mantera ampuh, . agar setiap peker jaan men -
dapatkan hasil yang cukup dan memuaskan, akibat bu- |
nyl dan hakekat yang ditekankan atas kerga yang di
hadapi, umpamanya : Mantera menyadap nlra, mantera
me-alir (menc.ngkap) buaya, mantera mamuai wanyi
mbll madu), mntera menjinakkan ular, mante-
ra yang disebut bisik semar sebelum min wayang,
mantera yang dipakai untuk mempercantik wajah muka
wanita , mantera pembungkam, dan mantera yang di-
sebut kata myat Jjuga sebagai alat pembungkam.—

Sastera . tertulis. Bahan-bahan sastera tertu-
1lis diambil dari syailr-syair tertentu dan dari ki -
tab Al Qurtan, umpamanya : syair Tajulmuluk dan
syair Siti Zubaidah. Kedua Jjenis syair ini memi -
1liki fungsi untuk melihat masib peruntungan, si-
fat tabiat seseorang, pengobatan dan sebagainya. -
Bila orang ingin mengetahui sifat tabiat orang ter-
tentu baik untuk keperluan apa saja, maka salah sa
tu buku tadi diamwbil 1l1alu dibuka sembarang saje ,
kemud_an lembarannya dibuka mmdur ke belakang ti
ga helai. Pada lembaran ke empat, bait-bail syair
nya dibaca  seluruhnya dan ditafsirkan bentuk dan
sifat dari si Polan yang dimaksud.

Contoh lain mengenai masib, untuk ini lembar-
an yang dibalik ke belakang tidak tiga lembar teta-
pi tujuh lembar, lembar ke delapan dibzca dan diter
jemahkan pula seperti pada melihat nasib orang di-
atas, '

Sedang untuk pengobatan adalah sebaliknya, lembaran-
buku yang terbuka tidak dibalik ke belakang teta-
pl ke muka ‘dan jumlahnya tiga lembar, Ilembar ke
empat yang dibaca dan diberikan tafsiran mengenai -
jenis penyakit dan pengobatannya. Dari sastera tu
lis wumumnya. diambil semua dari ayat-ayat Kur'an -
dan dipakai untuk jalan ke kiri dan atau ke kanan. -
Sebagai contoh umpamanya surat Yasin yang dipakai
untuk mcam-macam keperluan dengan teknik - teknik
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sertentu seperti umpamanya surah ini dibaca dengan-
suatu cara agar si gadis ' jadi gelisah dan selalu
terkenang kepadanya, atau sufah Yasin ini. dibaga, de -

ugan teknik tertentu, dengan perapian, ~lombok me-
rah dan merica dlpakal untuk ° memukul musuh; atau

dengan palu’ dan paku waktu yang ditentukan, sebagai
teknik membinasakan musuh dengan hakekat yang  kuat,
lLyat alam tarakai digunakan oleh orang yang ahli
untuk menyambur anak-anak kecil yang tidak - mau
berhenti menangis, ayat ini juga dipakai untuk pu

kulan "tikam petani' - dengan hakekat yang amat ta- -
jam, di mana dengan satu tunjukan Jjari “telunjuk ,

satu pelepah nyiur setinggi 20 meter bisa ter -
bang jatuh ke bawah keni pukulan tikan-petani ini.-

Demikian pula ayat-ayat kursi, kulkuallah empat di
pakal sebagel mantera pelindung diri dari ganggu
an iblis, memberikan kekuatan dan sebagainya.

Kulhuallah sungsang digunakan sebagai alat pelin =
dung diri, sebagai pintu rezeki dan sebagai pema-
nis diri. - o

SISTEM UPACARA

Upacara religi di daerah Kalimantan Selatan -
terlihat pada dua Jjenis kegiatan yang disebut aruh
dan selamatan. Aruh diadakan sebagai upacara yang
wajib dan mengikat secara turun-temurun, sedangkan-

selamatan diadakan sesuail dengan keperluan yang ber-

laku. Adapun Jjenis=jenis aruh adalah umpamanya :

Aruh berasal -dari bahasa Banjar. Masih digunakan -

oleh suku-suku Bukit Gunung Meratus. Aruh bertu -
juan mengumpulkan masyarakat untuk upacara - upacara
tertentu di dimana aspek-aspek religi jaman dan hi-
buran bisa terkandung di dalamnya, dengan tekanan
lebih kuat rada segi religinya-. -

Umpamanya dalam aruh menyanggar banua terdapat ber-
kumpulnya orang banyaK““HﬁFi‘ﬁésa upacara religl, -
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dalam bentuk kudang mara pemanggilan cakal bakal,
sangkala dan sebagainya, sampir dan sebagainya,:ja
muan mkan, hiburan masa rakyat desa berbentuk wa-
yang, topeng, madihin, lamut dan sebagalnya f»‘ser*ta
upacara’ selamatan penutup.
Tekanan' i arus’ terdapat pada usaha pengmnpulan se -
Sjumdah basar orang-orang dari desa- atau keluar-
‘ga besar -yang rmengadakan gawl. ...
"Selamatan timbulnya dengan masuknya” -"é'gama Ilam. -
"‘Dengan jumlahnya dua tiga orang, selaratan bisa di
‘adakan. Tekanannya kepada pﬂmbacqb.n dé'a  selamat-
an yang dipanjatkan kepada Tuhin aga r d 1'zmn1;*1 -
keseldmatan atan sejahtera. :
Aruh menyanggar banua, aruh
an, arud_panopengarn, arnh px
aruh Terbzn7 besar, — dan arun
.o Tempatb-bempat upica
di tergal r mah yang dils
menerima tarm  terhormat.-
"'1ak's“a~h‘akan A1 rumah.

e RaT
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Untuk menyanggar baaua tempatnya dilakuken di r~um‘1h-
dan di ba'ai (panggung hauyar) yang divangun di mm
ka rumah. Balai Gibcsn dari kayu dihias, __da'lgan hias

n serba 21 buah dari tebu kuning, tebt ‘batung me-
rah, mayang bungkuvs, myanz urai, beri:igin kurung,
‘pisang. manggala dengan” '”'--""mg wya. Selain itu di-
hias juga _dengan aayesed ¢ Joer " kuniy dan pucuk ni-
pah berupa -: anyaman hali; any amon b
anyaman. glrong tombak keris oS
pasan, ..anyaman giroog ! ular‘ 11d1 dah a“
T."—()Tg_ kembang sarai.

“Panggung  henyar lkemudian ditutiipg d—engan kain
kuning, <ntuk upacara topeng, wayang, Selesai upa-
cara: di téngah rumah, tarian, wayang bJsa d:.ada-
kan di panggung biasa di luvar rTumh. :

Saat dan waktu upacara. Waktu—wakm upacara 5
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dak selalu sama untuk setiap aruh. Untuk aruh ter-
bang besar bisa dilakukan di bulan Maulud; tetapi

juga di Iuar bulan Maulud, setiap waktu menglzlnkan.
Untuk aruh menyanggar banu’a bisa menjelang. akhir ta
hun (Hijrah), tetapi juga pada tiap waktu yang di -
anggap baik. Menyanggar untuk keluarga besar ada
‘yang tiap tahun atau 25 tahun seka11 pada hari baik
yang ditentukan.

Sa'mwt pelaksamman dimulainya pun tidak selalu ¢
aruh talunan ummmanya mulai jem 12.00 siang ;oo
mari Jum'at. Menyanggar tergantung jenisnya, dan
milainya juga Jjam 12-00 siang pada hari Sabtu upaca-
ma ba-api-api dan sebagainya. llenyanggar benua ber -
sujuan untuk membersihl:an desn, menolak bala dan se-
hagainya pada leluhur raja- raga ‘dan Sangkala danarvh
tahunan untuk dahar tahunan leluhur yang telal di-
janjikan ( chaul Jawa ).

‘Benda dan alat upacara.. Jenis Dbenda dan alat
upacara untuk semua Keziatan (i atas bermacem-macan,
seperti :. untuk menyanggar benva, piduduk yang te -
diri : beras 5 liter. kelapa gading 1 biji, - ia
merah, bemang lawai, jarum atau pisau belati, <telor
ayam selasih, wang picis; makarin tradisienal L1 ma-
cam atau lebih termasuk buah-buahan, makanan ini.an-
tara lain : Jjenis-jenis dodol, gagatas, waji'’, bu-
bur, gagauk; ketupat, nrsi ketan, nasi punjung, pa-.
rapah dan sebagainys. Parapah dibuat dari ikan ga-
bus, ayam, kambing atau kerbau.

Buah-buahan utamanya jenis-jenis pisang seperti K
pisang mauli, pisang susu, pisang talas, pisang ma
murun, pisang manggala, pisang amas, Jenis-jenis -
tebu dan sebagainya. -Selain itu kotoran ayam - yang
kering, dedak mepnahun. Kemudian nyiur-tindan, ma-
yang urai, agir pidudus asal dari ulak-ulak sungai
tertentu, sebagail air hurip.

Tempat meletakkan sajen disebut ancak bakarawang -
Jurai kamsan.
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Selain dari pada itu ada pula perapian, dupa, me-
nyan, minyak likat boboreh. Kemudian alat - alat
keramaian sepertli gamelan, topeng, kuda gepang, wa-
yang dan sebagailnya.

Untuk aruh tahunan atau khaul jama : piduduk ,
L1 macam makanan, ayam hitam, ayam putih, perapi-
an, dupa dan menyan, tebu merah, pisang mauli,
kain kuning, kenbang sarai, gong:dan rebara (ter-
bang) dan minyak likat boboreh.

Untuk aruh penorsngan. Seluruh topeng --topeng
segala jenls, perapian, menyan, ketan putih dan
ketan kuning segantang 5 kati, telor ayam 7 biji,
pisang mmhuli setandan, minyak likat bobereh, be-
ras kunyit, piduduk dan kopi pshit, kopi manis.-
Aruh manopengan untuk pemujaan pada para penghuni
alam ramai dan para pemelihara topeng serta mereka
yang r=rasuki penari topeng dengan dahar tahuran
sesuai janji yang diberikan.

Untuk aruh pawayangan : seluruh wavang - wrt -
yang segala jenls, perapian, menyan, ketan putih
dan ketan kuning segantang 1ima kati, telor ayam-
tujuh biji, pisang mahuli satu tandan, minyak 1i
kat boboreh, beras kuning (kunylt) pldeu_k " dan
kopi pahit, kopi manis. —

Untuk aruvh palamutan. Terbang besar (jenis re
bana besar sebesar uyiru besar), piduduk, ketan pu
tih dengan inti kelapa gula, t6lor ayam '23 biji, pe-
raplan, dupa dan minyak likat boboreh. Upacara ini
untuk memuja dewa laut. Seldain daripada itu untuk
aruh pamadihinan : Terbang keeil dengan bahan, pi -
duduk, ketan putih dengan Inti kelapa-gula telor
ayam tiga biji, perapian, -dupa dan_minyak ikat bo-
boreh, bertujuan untuk memuja dewa Iaut. -Untuk aruh
terbang besar : Untuk memanggil para maakkad, muw-
wakal dan roh wali-wali yang telah wafat.-Sajiannya
L1 macam makanan, hadap-hadap=yang terdiri : nasi
lemak putih, masi ini dibentuk -seperti pungung
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Di bawahnya diberi telor bebek: LO biji, badan pun-
jung dihias dengan dadar telor yang diiris panjang,
puncak punjung dihias dengan kembang serai. Hal - hal
lain yang diperlukan dalam upacara. parapian, du -
pa, bunga rampai, LO orang pelaksana dan 27 buah
bendera kecil bermacam-macam warna.

Pimpinan dan peserta upacara. Pimpinan dan pe-
serta upacara tergantung dari jenisnya. Akan ter -
dapat’ bermacam jenis pimpinan dan peserta upacara,
seperti umpamanya pada : wupacara Aruh menyanggar -
banua.  Pimpinan umum.bisa dipegang kepala desa atau
sesepuh lainnya. : Masnya sekedar menggerakkan arang
orang desa atau kerabat besar yang melaksanakan upa
cara itu mau dan prikatin twun tangan dengan se-
gala macam sumbangan yang diperlukan.
P:.mplmm upacara diambil sesepuh yang atim dan cu-
kup pengetahuan tentang upacara tersebut. Upacara

,,membuat sajen-sajen dilaksanakan oleh wanita-wanita

. tua yang sudah tidak datang baid lagi.r Upacara ba -
dewa dipimpin oleh wanita tuva diiringi oleh kerabat
Jaki-laki dan wanita. Upacara awal  baradap Jjuga
sama sebagai penutup awal badeva. -.

Upacara kudang mara untu_k mengundang semua orang
gaib, kayangan dan lain-lain d:.lakukan ‘dleh ki Da -
lang. Upacara sampir dipimpin oleh dalang sampir
yvang betul-betul tahu scal upacara sampir 1ini.
Ki Dalang sampir yang menutup upacara.ini kemudian
pada hari berikutnya ‘menjelang matahari terbenam.
Upacara- badudus dipimpin oleh tetuha serta dilaku-
~kan oleh setiap orang yang ikut upacara tersebut.
Sedangkan upacara selamatan dipimpin oleh tetuha-
yang membacakan do'a selamat. Seluruh upacara ter
sebut diikuti oleh masyarakat, kEluarga - skelusrga
yang  berlmjat, para pemabub.gamelan, pemain kuda
kepang, penari topeng dan sebagainya.

“Dalam aruh tahunan yang menjadi kepala atau
pmpman upacara adalah kepala keluarga yang ter-
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tua, mengerti adat upacara dan cukup mempunyai pe-
ngetahuan agama. Pengikut upacara aruh tahunan ini
adalahseluruh bubuhan atau keluarga besar yang me-
“laksanakan upacara tersebut. ‘Dalam aruh panopengan
yang menjadi-pimpinan adalah kepala panopengan, la-
ki-laki atau perempuan, dan para peserta adalah
, -anak-anak penari = dan seluruh kerabat ahli panopeng
“En tersebut. Sedang: péda-aruh pewayangan yang rmen-
jadi-upacara adalah ki Dalang dan diikuti oleh se-
"Faruh penabuh gamelan dan kerabat dari dalang ter -
sebut. Dalam aruh palamutan yang men&ad:. pimpinan
upacara adalah tukang lamut Yamg: 'bersangkutanw dan
peserta upacara tersebut adalal seluruh kelua“ ga
nya-. -Dalam aruh madihin yang nengadlipunplnan v
cara- adalah pamadihinan yang bersangku:
ini- diiahakan bersama dengan keluarganya .

Pada u@acara -aruh terbang besar yang menJar“:. pm -
pinan® up‘acara adalah kepala kelompok hadrahj;:obiaza-
nys orang yang tertua. dan berpengalamn serta~c ilmu
nya delam. Pelaksana. upacara berjumlah LO orang ,
semua _.dari’ kelompok hadrah. Upacara ini dihadiri —
olehsseluruh ’ Bubuhan apabila dilaksanakan di rumah
besar; ~tétapi boleh diikuti oleh msyarakat desa
apabila” peIaksanaan upacara itu dilakukan di = luay
rumafr - Dalam upacara ini umumnya yang menjadi pim-
pinan upacara adalah tetuha, bubuhan atau kepala
desa ‘yang- bertugas menyiapkan upacara, secang yang
menjadi pimpinan upacaranya adalah seorang viama -
yvang  “dimintgkan-dan diikuti oleh masyarakat yang .
rrengﬁmtl upacara tersebut .

AR, ¢ U.pacara

JaIénnya una:nara Upacara .yang paling komplek dari
se jumlah upacara. yang terdapat idi daerah Kalimantan-+-
Selatan adalah renyanggari - dah ubacara -sampir.
Waktunya kadang- Eﬁaa'_fg +sampa1 3 hari.

Upacara menyanggar. leuka dengan upacara ba-api -

apl yaitu menyalakan perapian dengan dupa dan keme - .
nyan, membunyikan gamelan, mendirikan balail hanyar_.v.

e
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dan membuat sajen-sajen pada malam.harinya.,Besok‘paﬁ
ginya dimulaiupacara:menyanggar ini dengan  upacara:
badewa -tepat pada ‘fajar awal. Upacara-:ini  dimak-.
sudkan untuk memberi tahu kepada seluruh pehghani .
alam gaib-akan adanya. upacara menyanggar dan mohon
jangan diganggu. Pimpipan upacara. ini. dllakukanciehﬁ
seorang wanita tua. Alat—alat‘upacararterdlrl darl}
mayang mangurai, piduduk dengan sajen, parapen de <
ngen kayu.gaharu. Semua ini dipersembahkan kepada 7.
orang puteri. Mayang dlgantunOKan di tengah - tongahi
cumah dengan tali yang kuat dan dimulailah melaku -
zan upacara awal badewa. ..Piduduk dan.sajen diletak
an di-tengah rumah, pomlmpln upacara. dengan memba-
wa mayang urai, diikuti. para laki-laki dan wanita,
ber jalan mengelilingi sajen, menyajikan lagu syair
masbangun, diiringi rebab dan rebana. Kemudian ma-
yaiz tersebut dipusut, kelua*lfh mlnyak pan€¢r1p,
mayang diikatkan pada ‘tiang per tama balai -hanyar.
Awal badewa ditutup dengan upatara awal baradop ha-
ri sepagi itu diisi dengan keramaian-‘rakyat. Siang:
nya dladakan upacara Pudeng'maﬂa ‘oleh ki Dn 1cng B

Untuk ini dlsedlakan ralaplanf mlnyak llkdt bobo_eh
ambar kasturil, beras kunyit, air yang diambil dari
11 tempat karamat, . gaharu. Keuua upacara mengun -

rg arwah para raga-raja pangeran- pangeran darl 1e
luhur kerajac n‘dad"pc-a "ﬂ"1 :

Undangan diiringi +Pau harum asap gaharu, m
mang ki Dalang dan “agu danding, lagu dundang- ser-
ta musik dari katipuig, tabun, gambus.dan biola,-
Air dari 11 tempati ini disebut:. air panghurip untuk
rencuci topeng, alat-zl~t wayang dan air.-mandi di-
padudusan. Malam harinya dipenuhi. dengan segala -
macam‘keramaian, tarian tirik,. tari gandut, madlhln,
tari-tarian baksa dengan d11r1ng1 gamelan. _
Besok siangnya baru pada tengah hari dladakan pe-
nyembelihan kerbau atau kambing hitam. Kadang -ka-
dang ayam putih yang disembelih dahulu, darahnya di-
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minumkan kepada kerbau yang akan dijadikan korban.-
Setelah itu baru dipotong. Blnatang ini - dipanggang
tanpa garam den menjedi agapan Sang Batara Kala.-
Parapah ini diletakkan dalam ancak bakarawang jurai
‘kamasan, upacara diteruskan dengan keramalan-kela -

4y malan quyat

i Malam harinya dladakan upacard sampir . Sesu -
Sgah Isya, ki Dalang sampir menyatukan dirinya dengan
dalang Kaliing -lungan yaitu Semar, disebut Bapaku Da-
lang. Ta memanggil turun Batara.Kala . dengan segala
macam pengikutnya, = para bala pengrusak Bapaku Da -
lang menjelaskan mengapa Sang Batara dipanggil un-
tuk menonton hiburan dan makan-makan asal jang.n
mengganegu. Setelah itu Sang Batara didvdukkan di
punggurg nyiur gading (punggung Bapaku Dalang )
untuk m:nonton wayang semalam suntuk. e
Paglny' ailanjutkan cengan pergelaran topong, sZrm-
pai berakhir dengan tarian Gajah Barung. Pgnariini
dlSUfUJl Sang Kala, ia menarikan mandi (ii- -SanmGe -
‘ra getih (darah), puas mardi ia kedingiran lalu i
dur dun diseiimut’. oleh ki Dalang. Merjelang nz -
tahari akan terbenam, Sang Batara Kala itu diba -
ngunkan cleh Bapsku Dalangj lalu melompat marah -ma-
rah.

Ia tidak bisa pidang, badannyamlumpah kecunli sete-
lah mengadakan perjanjian bahwa - ia dan s.-::la bala-
nya tidak akan mengganggu dan ekan weme’.lurakan da
erah tersebut atau ke‘uarga yang n«nvuubarg upacara
menyanggar. tersebut. Selesai janji ; khiimad ini si-
penari. jatuh pingsan ke tanah. Upacar selaiijutnya
ditutup dengan upacara berdudus oleh yang hadir dan
sesudah Magrib dibacakan do'a selamat dan segala hi-
dangan dimakan bersama .

_Upacara aruh tahunan = (aruh kembang sewindu).
Dilakukan oleh bubuhan dalam rumah besar bertempat
di panampik kacil.di tawing halat. Di tengah ruang-
an diatur sajen Ll-"macam, iarapah ayamnya,ayanm hi-

arp o
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tam dan ayam putih. Muka pintu dihias dengan tebu
merah, pisang mahull dan, kembang ' sarai dan di atas
pintu-dikembangkan kain kunlng.. Di'balik pintu se-
belah kanan terletak parapian, sedang di sebelahki-
ri, minyak likat boboreh, beras kuning dan piduduk.

Kalau semua kerabat bubuhan sudah berkumpul, maka
parapian, minysk 15kat boboreh dan «plduduk'diba—
wa ke tawing halat. Kepala keluarga yang biasa tiap
wahun mengepalai upacara ini membakar setanggi, me-
marcgil semua cakal bakal dan orang gaib-untuk hadir
dahar, mohon restu untuk ‘tahun muka yang bakal dija -

1olani, ‘minta maaf copabila-‘ada kekurangan-kekurangan-

: dalam" nenyambutan dahar tahun ini.

“Kudang-mara . ini diiringzi ‘dengan bunyi-bunyian dari

rébana dan gong. Apebila ‘ketua upacara ini mengeta-

~hui bahwa semua undangan- gaib sudah hadir, ia ber
tepuk tiga kali. Semua yang hadir tunduk menghening-
kan cipta, para .orang gaib dahar rasa _Selesai ini

‘tetuha upacara upacara melakuxan tatungkal-

"‘Tiap orang yang hadir kepalanya dipapai dengan mi -
nya2i likat boboreh, moza-moga selamat dan penth res
tu. Sesudah itu dibacakan do'a selamat dan hidaﬁgan
vang telah tersedia dimakan bersama-sama.

Ukaﬂara aruh panopengan dilakukan di tengah -
rumah, di tawing halat di atas tikar bersih beralas
‘ain kuning. Tope:g-topeng dijajar, satu persatu -
dirabun di atas perapiar dengan kemenyan.
cajen berupa ketan putih dan kuning segantang :1ima
kati, ~telor ayam 7.bijii, pisang mhuli setandan,pi-
duduvk, minyak likat boboreh, beras kuning semuanya
sudah diatur 3letaknya. Kepala panopengan duduk :di
tawing halat, di kanannya - piduduk dan di sebelah-
kirinya kopi pahit dan kopi manis, sedang di muka-
nya terletak perapian dengan kepulan semerbak- -bau
menyan. Upacara dihadiri oleh seluruh keluarga pa-
ra penari dan kelompok renabuh gamelan. Kudang - ma-
ra dilakukan oleh kepala panqpengagﬂdengqqq_éringan-
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gémélan, memanggil turun para penghuni'. kayangan -i,
dan- para penggadu (pemelihara) topeng-topeng tadl,
den mereka yang merasukinya waktu menari.

Pidiiduk dan sajen diserahkan kepada para undangan,?r
tanpa dibacakan do'a selamat secara  Islam. Upacara-
tarien dimulai di tengah rumah- tetapl boleh - Jugar
di halaman rumah.

Upacara aruh laut, Tukang lamut duduk a1 44
kar di tawing halat. D1 hadapannya terdapat pidu -
duk, nasi ketan putih dengan inti kelapa gula, telor
ayam 3 biji, pisang mahull, reraplan dengan dupa

~dan minyak likat  boboreh. Dupa dimasukkan ke da-
lam api, terbang besar pelamutan dirabun jalam ku-
kus dupa, sambil® memamang ‘panggilan kepaia dews la-
mut di kayangan. Di sekelilingnya duduk  keluar-
ga yang mendengar tutur ceritera lamut tersebutb.
Selesai merabun langsung acara larut dirmulai, dii-
ringi iramn pukulaﬁ'térbang besar. Ceritera'iniAQi“
nyanyi<an dengan gaya yanp Khas. g

. Upacara aruh madihin. Sepertl pada a"uh lanut ;
hanya bod-aya si pamadihinan, baik. laki-laki. atau
wanita duduk di atas tilam (kasur), setelah ter::

bang kecil dan- babun dnukup asap dupa, ﬁerus acara
madlhln dlgalankan T

Upacara aruh’ terbang besar. waktu diaﬁékan pa
da bulan Maulud atau bulan-bulan lain tidak ada ke-
tentuan, asal setahun sekali diadakan. Tempat upa-
cara di tengah' rumsh beésar atau pakai’ balai di 18
pangan (halaman rumah). Upacara dihadiri ‘oleh ‘ke-
luarga dan'masyarakat%desa. Di tengah ruangan “:di-
susun makanan L1 macam, sebuah berhadap-hadapan -
dari ketan putih  dikelilingi telor bebek LO biji ,
dan dihias dengan irisan telor dadar dan puncaknya-
berhias kembang sarai. - Hadap-hadap terletak di mu-
ka ketua upacara, dl kiri dan kanan .hadap-hadapter
letak penaplan dan bunga rampai, ketua upacara me-
megang terbang yang paling besar, tiga orang di-
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ifananuya dan tiga orang di kirinya dengan 4t§fbang
sukuran sedang. Baris wutama ini berjumlah 7‘orang,
di.sebelah kiri baris utema terdapat satu - baris ,
terdiri. darli 3 orang memegang terbang penlngkah
-ddn @i sebelah kanzn satu baris 1lagi, terdiri da
~-r1-3 orang dengan terbang pengiring. Di belakang-
baris utama 7 orang tadi duduk Dbersila 27 orang,
masing-masing dengan sebuah bendera bermacam-ma -
cam warna. Ketua wupacara membakar dupa, .membaca-
kan ayat-ayat tertentu, memanggil semua..-muakkad
wawakkal, para walli untuk hadir dalam upacara ini.
- la-mila dibacekan al-fatihah, kemudian lagu sa-
awat Badar, sarafal eﬁum, berzanji..-Bunyl pu-
iulan terbang besar, terbang-terbang peningkah -
dan pengiring diseling dﬁﬂgun lagu-lagu yang diiri -
‘vgi ucapan salawat, sarafvl enam atau barzanji.
.Sedangkan kedua puiuh tujuh orang dengun bendern, du
dvk dengan menggoyangkan badan dengan melambaixen -
bendera itu ke kiri  dan ke kanan ikut meningksh hu-
u,l “erbang .sambil menyunyi.

~Apuh-afrdh 1ni semra baik dilakukan-:setdiap: ta-
hun atau lebih, karene ikatan keturunan selalu di-
Jjalankan. Blla tidak” dilaksanahan, akan datang ta-
gihan, dengan akibat kencaﬁa,'s kit, gila dan sc -
bagainya.

Antara aruh Maulud dengan aruh terbang  sebe-
_narnya tidak banyak terbeda isinys. tempat upaca-
_ra di rumah waktunya biacanya setelah Isya atau me-

‘piirut hajat tuan rumah. Alat upacara utama adaltah
~perapian, .dupa dan kayn garu. Di samping ini dile-
~bakkan dua gelas gendang berisi air putih dan .bu~
_nga-bunpgz. Upacara:ini blgsanya dlplmpln oleh ula-
ma. Mula-mula dibacakan - fatihah, - kemudian sala -
wat nabi, baru-membaca. syair berzanji atau diba ,
atau sarafal anam atau habsi.

%1 Kalau sampai pada asyrakal semua pada berdi-
ri dengan tangan berkiain di bawah pusat. Seorang
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keluarga laki-laki kelvar ke tengah majelis dan -
membagi-bagikan bunga rampal, anak-anak bayi digen-
dong keluarga yag berhajat dan dipapai dengan air
bunga. Selesai asyrakal semua kembali duduk, bila
selesal baru berdo'a dan makanan diantar ke tempst
majelis. Upacara ini berlangsung dari jam 21.00
.dan berakhir :sampai dengan jam 02.30 menjelang -‘su-
buh. Di beberapa daerah aruh Maulud ini. juga :di-
adakan pada siang oleh desa tertentu dan mengam -
bil tempat di langgar atau meSJld

Selain aruh-aruh di atas dikenal pula apacara-
selamatan. Dalam upacarz selamatan ini = tempatnya
tidak tentu, bisa dilakukan di rumah atau di mena
diinginkan menurut keperluan. Semua tergantung ke-
pada enis selamatan, umum dilakukan setelah -
Isya, tetapi ada juga yang dilakukan pagi -hari.-
Se53381 jang selalu ada pada upacara selamatan~ -
lah ¢ nasi ketan balamak, inti (kelapa dengan’gula
merah) telor dan pisang. Nasi ketan ditaruh dalom
ceper seperti setengah bundaran, inti di atas, ‘e-
lor macang tidek barkulit dengan pisang. ditutup -
tudung dan slas penutup kain putih di ataraya.
Mekanan lain ienanti di dapur. Bila ula.aar atau Se-
“tuha rmembakar dupa dan garu, ksin putih dan tudirg
dibuka langsung dibaczkan do a selazmat. Scielah se-
lesai pembacaan do'a mrka ketan ini dibow: kembali-
ke dapur, dipotong- potong antuk tiap 01'~gﬁdanﬁdi-
hidangkan kenball - ke ma3671s ¢.beﬁsqm makanan la-
innya. <

Var1a51 darl alat upacara di atas tidak ba-
nyak, ketan balamak tadi merupakan inti.pokok se-
sajen, yang berbeda sedikit adalah selamatan Vhaul
jama. Dalam khaul" Jama pimpinan upacara:-biasa di
panggil mukeri, alat upacara hanya perapian, dupa
garu. Setelah dupe asapnya mengisi ruwanrgan. dibaca-
lah dzikir, tahlil dan akhirnya do'a khaul : Jama,
selesai membaca do'a baru mkan bersama
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KELOMPOK KEAGAMAAN

Keluarga inti sebagai kelompok keagamaan. TDalam
keluarga 1inti yang terdiri dari bapak, ibu dan
anak-anak, wumumnya bapak yang menjadi tetuha rumah,
memimpin upacara ibadah wajib dan sunah yang dija -
lankan di rumah seperti ' sembahyang 1lima  waktu,
berjama'ah sebagai imam.

Dalam hal yang menyangkut upacara,.  adat dan ke
percayaan..si bapak “tetap meripakan pimpinan, --—si-
bapak umpamanya antara lain berkewa jiban menyanbut
bayinya yang baru lahir dan‘mengazankannya
Selain 1tu.umpamanya mandi bapapai bila isterinya
hamil pertama 7 bulan, upacara ini biasanya bisa
dilakukan cukup - dalam keluarga inti saja.

Keluarga luas sebagai kelompok keagamaan.  Umum
nya upacara dalam keagamaan, -adat dan kepercayaan -
lebih banyak dilaksanakaa dalam’ 11ngkungan keluar- -
ga luas atau bubuhan :‘misalnya.saja berjema'ah sem=
bahyang wajib,™ sembahyang Nisfu Sa'ban biasznya se
keluarga besar yang melakukannya dan ditutup dengan -
selamatan dan 'do'a agar ‘seluruh keéluarga panjang umir,
banyak rezeki dan selamat hidupnya. -
Demikian pula sembahyang:-:tarawih di ‘bulan Ramadhan,_w
acara Mauludjy-acara gorban pada‘bulan haji, khaul ja---
ma, semua 1ini dijalankan dalam kelompok keluarga—
luas. Demikian pula upacara-upacara mengenal’s ‘aruh
turunan, seperti aru. palamutan; —@ruh:- pawayangan_,“,
aruh panopégan, aruh pamadlh;nan dan sebagainya. -
Dalam hal upacara sampir,’ umumnya dilakukan dalam
kelvarga luas, seperti samplr hajat, sampir antigg
anting papan dan sebagainya. Sampir A keluarga - ini
ada yang dilakukan 25 tahun sekali. atau  LO tahun
sekali. secara: besar-besaran dan blayanya ditang-
gung - bgpsama~ -oleh” seluruh anggota _ keluarga Juas
tersebut.: Memberi makan tahun tau mengadakan kem-
bang sew1ndu atau batumbang apam, upacara ini bia-
sanya berhubungan dengan hajat yang diucapkan um -
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pamanya kakek berkata kalau si A cucuku lulus aku
mau batumbang apam. Apam yang akan dija ikandat
 ypacara selamatan ini diukur setinggi badan si cu-
‘cu tersebut. Inipun merupakan kegiatan seluruh ke-
-luarga, demikian pula mamalas bidan, sesudah sang
isteri melahirkan atau mandi tian mandarmg

Sedang kehamilan isteri yang baru pertama kallw dan
bami 5 bulan ini diselamati dengan upacara mandi
mandi dan dipimpin serta dihadiri oleh tiga orang
bldan

Kesatuan hidup setempat sebagai kelompok ke -
agamaan. Di daerah Kalimantan Selatan setiap kam-
~pung remiliki langgar yang tetap dan bebe.apa | kam—
pung yang tergolong dalam satu ikatan dazrah . ter-
dapat sebuah mesjid. Kesatuan hidup seterpat dengan
satu darggar atau mesjid ini menyelenggarakan ke -
giztan ibadah wajib bersama-sama seperti sembahpng
- § waktu utamenya sembahyang Magrib, Isya dan Subuh,
" upacara-upacara sembahyang Idul fitri- dan Idul Adna,
- upacara qorban, mengadakan upacara Maulid | dan M-
‘paj Nabi. lMengenai sampir Manyanggar benla Tdulu
~ Hap kamnpung mengadakannya. S
Sekarang beberapa kempung saja yang mSlh 'mel;aksana
_kannya seperti kampung Barikin, Sungai Batang dan
" Surgai Madang. Selamatan tahunan lain  yang diada -
kan adalah selamatan batanam atau bahambitan dan se

lematan menuai padi yang disebut dengan istilah -
~memberasihi.

. Qrganisasi atew aliran sebagai kelom'p'ok ke‘a"ga-
- maan.” Dipermulaan abad ke XX  di daerah Kalimantan
Selatan terdapat dua golongan yang bertentangan<ali-
ran yaitu : Yang disebut golongan tuha ‘dan yang

- menyebutkan diri golongan muda.

Kedua pihak ini sangat fanatik bertentéhgan satu
-sama lain, yang membawakan ~banyak perpecahan dalam
“keluarga. Bahken karena begitu fanatiknya, kursi
" bekas duduk saudara yang kebetulan mengikuti faham
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golongan muda, yang datang menamu sekedar untuk meng-
hormat keluarga bubuhan yang lebih tua, sepulangnya-
tamu, dilap::dengan kain basah, seakan-akan bekas o-
rang yang berpenyaklt lepra yang duduk di sana.

Golongan tuha terdiri atas beberapa aliran ,
umumnya rakyat medefinisikan golongan tuha seba -
gai pgolongan pengikat ajaran ahlu sunnah wal jama'
ah yang murni, bersembahyang menggunakan usalli.-
Aliran-aliran yang terdapat dalam golongan tTuha i-
ni adslah : . Golongan ahli bathin yang mengembang-
kan ilmu Kkesempurnaan, - kebanyakan golongan  ini
‘meng-ahlikan diri delam ajaran tasawuf Hasan Bas-
““ri, menjadi orang-orang yang ahli sifat dua puluh.
Ke dua adalah yang disebut golongan -ahli  bathin
yang mengikuti tasawu’ dari Imam Gozalijy* golongan
ahli bathin ini lebih bahyak mementingkan socal ha-
kikat, karena tidak "jarang kurang mengerjakan sya-
ri'at wajib, namun masih merasa penuh terikat de -
ngan tanggung jawab hidup duniawi.

Golorigan wara, mereka ini adalah penganut tasawuf yang
telah menjauhi keduniawian, semata - mata mengha-
dapi hidup akhirat. Dalam hal mengerjakan * ibadat
mereka sangat kuat ‘mengerjakan syari'at dan ‘haki -
kat. Golongan yang extrim adalah pengamit fahdm il
mu sabuku. Dalam - faham ini Tuhan berada dalam dirj,
rungkin: sejenis Neo-platonisme: - Karena..itu. ::sémua-
kehendgk~dilakukan .oleh d1r1 tadl, karena sembahyang-
“tidak dlperlukan. a

Di abad XIX terdapat suatu aliran yang terke -
‘nél sampai sekarang, mungkin sekali aliran Wujudiah
pendirinyd “adalah Haji Abdulhamid Abulung Adi Sumgai
Batang. . 0léh -golongan Ahlu sunnah ajaran H. Abdul
hamid “ini dianggap menyesatkan. ‘Ketika mau dia -
adili dipanggil oleh raja, ia menjawab Abdulhamid
tidak ada, yang ada hanya Tuhan. Ketika dipanggll
kedua kali, ia menjawab Tuhan tidak ada, yang ada
hanya Abdulhamid. Ketika dipanggil yang ketiga ka
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1i Abdulhamid dan Tuhan berdua, ia pergi ke peng-
adilan, ia menjalani nasib al Hallaj Banjar.

Untuk mempraktekkan ajaran tasawuf, berkembang
kumpulan-kumpulan Tarekat, terutama tarekat Syaja-
liah dan Nabsabandi. Dalam tarekat setiap anggota
yang masuk dibai'at, dan diwajibkan mengembangkan
renyempurnaan diri dengan amalan-amalan dan dzikir.
Untuk pengembangan ~“yang diawasi mereka melakukan-
suluk, guru swluk yang “terkenal dipermulaan abad
ke XX di Marabahan adalah HaJi Abdussamad, turunzn
Syekh Arsyad al Banjari. Suluk dilaksanakan di tem-
mt khusus; di tengah hutan dekat desa dibuat ba-
ngunan besar, di dalamnya tiap pengikut memiliki -
sebuah ketambu, di mana ia tinggal, makan dan ber
amal dnikir, da henya keluar kelambu untuk hajat
besar, dan kalau Dbata udhu, makanan diantar dari
desa. Guru tinggal di rumah sendiri dalam khalwat;
secara pandang bathin ia mengawasi kegiatan para mu
rid di hutan.

Fira murid ini menjalankan klmlwat moenurut wve-
tunjnk-petunijuk yang telah diberikan. Guru tahu be--
tul apa-yang terjodi pada murid tiap s3.t  denzan
aktivitas bathin murid ini, umpamanaya ada murid
yang surup lalu renari-nari, da segeca memanggll
penghubung membawa =zir untuk menyembur menyembur
si. murid yang kesurupan itu. Lams wal-tw meungamal
suluk ini ditetapkan, demikian puia jernis makanan
yang dimekan.

Dalam golongan tuha di Negara te:depat  pula
golongan penutup dan golongan pembuka. Golongan pe-
nutup berbendera hijau dan menekankan perdapat da-
lam tiap kesatuan hidup setempat hanya boleh ada
sebuah mesjid tempat bersama melaktkan ibadah.
Golongan pembuka yang berbendera putih, bahwa tiap
kelompok dalam tiap kesatuan hidup setempat  bisa
memiliki sebuah mesjid. “Pertikaisn antara kedua go
longan ini berlarut dan menegangkan masyarakat Ne-
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gara sampal dengan tahun 1939. Pada setiap  Thari
Jum'at di Negara selalu ada ketegangﬁﬁndalam tahun
tahun tersebut. DMula-mula = sembahyang golongan pem-
buka mereka menaikkan bendera putih dan waktunya
_ hanya sampai jam 13.00. Pada jam itu bendera mere-
ka diturunkan dan kalau ada yang masih tertinggal-
~diusir pergi. Golongan penutup dengan bendera hi-
jaunya meénguasal mesjid. Sembahyang Jum'at dila -
kukan dalam satu mesjid oleh-dua golongan, dua ma-
cam bendera, dalam waktu berurut seperti di atas. -
Polisi-polisi Belanda selalfl siap mengamankan ke~
rusuhan-kerusahan yang mungkin: tergadl

Kotbah-kotbah seluruhnya dalam bahasa Arab, kelom-
pok golongan kaum tuha ini kemudian sebaglan besar
menjadi golongan Nahdatul Ulana. Golongan  pembuka
tahun 1939 mendirikan dua bush mesjid di Negzra.-

Golongan kaum muda disebut Juga sebagal golo-
ngan penganut faham Wahabibiah. Dengan masukiya -~
Sarikat Islam dan kemudian: Wuhammadlyah pada golong
an, kaum muda terdapat kedinginan' untuk membersihkan
faham beragama dari segala. ikatdn ddat dan kcper -
cayaan tradisional” dan kembaii semata kepada ajar-
an al Qur'am.dan Hadist. Segala. upacara, keslatan -
kegiatan kepercayaan dar’ keturuu'n :dianggap Takhyul
dan pekerjaan sirik yang menduaKan (mempersekutup
kain) Tuhan. Kelompok ™ #ii dapat digolongkan pula de
ngan yang menganub-fahari: réformis dan menginginkan
modernisasi dengan.: kegiatan-kegiatan dakwah, pendi-
diken, kesehatan dan sebagainya.

Mereka kuat sekali menjalankan hukum dan 1quat;

syaritat. Pertikaian utama dalam sembahyang adalahqge

soal penggunian kata ‘usallf, soal talkin untuk ma-
yat, soal selamatan anwah dan sebagainyas.

Hidup lebih dlkuasal oieh ras1o yang nyata - dalam
hal mengenai aspek-aspek tertentu. Rakyat umumnya
memandang mereka sebagai golongan Wahabi dan tidak
bermazhab. Kebanyakan kaum muda adalah anggota-ang-
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gota dari Muhammadiyah yang aktif..

SISTEM PENGETAHUAN

“Alam Faupa. - Dari tradisi mnenek moyang masya-
rakat Kalimantan Selatan mengenal e¥am: faunanya se-
cara umum dan khusus, utamanya mengenail tanda-tanda
yang menyangkut kepercayaan. Alam binatang di
darat dan di uwdara  dikuasai dan tunduk pada Nabi
Soleiman, sedangkan alam binatang di air ‘dikuasai
oleh Nabi . Chidr. Binatang-binatang’ ini ikut berpe -
ran dalam peril kehidupan  budaya:: mnusia ‘setempat
dan pengaruhnya terlihat pada tlngkah laku dan ba-
" hasa. penduduk - umpamanya

- Suara -kalau . =lang bakuit: (berbunyi befulangqﬂam@
pada senja bariy: maka padaimalam atau escknya akan
ada. orang yang-akan mati. Kalau burungrtijau berki -
cauan pada waktu pagl harl, kupu-kupu erbang msuk
" rumah, akan, ada segera . tamu. yang dateng:- -

wKalaugburung‘mallng_(burung malam) berbunyi': dekat
. rumzh perianda - di:sekitar: tempat -tersebut ada ma-
- ling beroperasi.:: Bila -~ burung bubut terus menerus-

.- berbunyi; hujanakan segera datang:

~Kalau cecak berbunyl pada saat: ‘orang nenegaskan se -
- suatuy’ pertanda ia membenarkan ucapannya

" "Orang ‘térsebut mengetuk papanklantql atau meaa i
" katnya. Kalau orang bergalan,, mellntas ular dari

‘kanan ke kiri, memberi pertanda. baik dan kalau dari
kiri ke kanan memberi pertanda bahaya. Bila se -

;{g?seorang memelihara burung dara selalu matl, tanda
- tidak perezeklan

~"T;d’arna blnatang Juga- dmanggap khusus dan diang -
gap mem111k1 kesaktian adalah warna putlh umpama d
babi” putih amat sulit dibunuh;- tldak ‘memyan éitom-

_~bak ataupun ‘ditembak. Blnatang 1n1 ‘dicari untuk -
o memperoleh rantal atau amban yang blsa dltenmk an di
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badannya.. Selain 1tu tarlng babi- putlh ini Juga di
cari untuk dijadikan jimat, agar kebal: ‘terhadap pe-
luru. Kijang putih -juga dicari ‘orang; karénd orang
memerlukan kulit dan tanduknya. ::Bimgtarg = inipun
tidak mempan ditembak 'atau:senapan tidak berbunyi.-
Kerbzu putih dipelihara karena tuahnya ~ yang "~ mem -
bzwa. kebaikan pada pemiliknya.  Untuk = sampir sang-
gor Penua biasanya untuk ‘parapah kerbau biasanya di
arbilkan kerbau putih. Selain itu maca: putih = di-
anzg:p -bukan bimatang bilasa, tapl macan gaib yang
dinelihara sebagai tunggangan  untuk penggeanti kuda.
Kobing hitam, ayam hitam digunakan untuk memalas-
rucah - ataw sajen lainnya . ~Ayam. hitam, bulu, mata
dan kakinya - dipelihara = untuk - tushnya dan - - juga
kucing Jantan belang tiga dipelihara. untuk - pintu
rez2ci. Melanggar kucing. sampal; mati merupakan -
poanet igan. Mobil yang menubruk ini langsung . tidak
dipakai lagi atau dijual oleh pvmlllknya.

Sesuai hukum agama anjing dan babi diharamkan, = se-

dang.. binatang beralam.dua sepertl bulus, kodok - dan
lain-lain dimakruh hukumnya.

Orang-orang Kelud: térkenal dengan ilmu memeii-
hara buaya. Datu buaya yang terkenal adalah datu
Kertamina. Buaya-buayag ini. ,diharagu ( dipelihara)
sewaktu masih kecil, diberi .makan ketan ‘balamak ,
telor ayam dan plsang ketahun sekali.

Makanan ini disorong ke oalam moncong yang dibuka-
kdr. Bila ada permusqhan, buaya-buaya ini dipang-
gil untuk membela dan nenbunuh musuh.

Penangkap buaya (pa—allran) tidak mau membunuh bu. ~
aya ‘piaraan di sungai. Puaya—buaya ini juga tidak
sembarangan menyambar orang sepertl buaya biasa.-
Jenis suruhan lain adalah lebah, kalau disuruh me-
nyerang musuh, -keluar semua sepertl hujan dan mem-
bunuh musuh yang dimksud.

Benda-benda yang punya kekuatan dari binatang :
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ular besar biasanya rmempunyal kumala dan amat di-
cari untuk kekuatan, tawon pipit dicari karena da
lam sarangnya bilasanya terdapat besi kuning untuk
kekebalan, +tanah malay terdapat dalam sarang -ha-
lang, digumkan untuk bahan guna-guna. Selain itu
ada pula Dbinatang-bimtang untuk keperluan seks.-
Alat-alat bimatang tertentu dengan sejumlah‘ramuan
untuk penguat seks sepertil : kemaluvan buaya, - .
kemaluan tupai yang ‘seperti -tulang patah dan me-
lekat di pohon ‘pada  waktu tupai Jauntan dan betimm
bersetubuh dan tertinggal di pohon tersebut. Amk .
kijang atau rusa dalam perut ibunya dijadikan o-
bat kuat.

Untuk keperluan tertentu orang membuat blna -
tang pujaan {menyerupai) atau jadi blnatang itu
sendiri (totem) seperti: :
Buaya pujaan 3 “ia bergerak, Tenerkam sepETtl boa -
ya, tapi sebemarnya hanya pelepah daun nyiur  yang
dipuja sebagail buaya.

Ketika sambaran terjadi kelihatan buaya yang mela—
kukan, tapi ketika mayat kurban d1amb11 ia terbe -
nam di bawah pelepah nyiur. \
Babi pujaan ; ini dilakukan oleh manusia dengan 11—'
mu’ tertentu untuk tujuan tertentu. 3 '

Ular pujaan; untuk nenjage kebun, kellhatan seper
41 ular kalau ada maling, tapi bukan ular.

" Ada keluarga yang masih percaya batwa mereka ber -
-asal dari jenis ikan umpamanya Jkan patin, - dalam
. keluarga ini ikan.tersebut tidak dlmakﬂn.’ '

Alam Flora. Seperti juga alam binetang orang
Banjar percaya bahwa hutan d&an tumbuhan berada  di
bawah verlindungan Nabi Yacub. Tumbuhan hidup de-
ngan rokh hayyun.. Dari pengalaman tradisi, - tumbuh
an berfungsi pula dalam peri hidup budaya setempat,
selain menjadi bahan pakaian (kulit kayu) dan untuk
makanan seperti buah-buahan, padi, wumbi - umbian
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dan sebagainya, umpamanya : untuk obat-obatan atau
lainnya yaitu kulit pohon bangkal untuk menghalus-
kan kulit wanita sebagai bedak, kulit pohon tan-
‘gung sebagail obat sakit kepala dan untuk  rastung,
bengkudu untuk obat anti cacing kermi,
patah-patah kemudi wuntuk obat anti darah tinggi,
sulur-sulur daging untuk obat luka,

papisangan untuk obat kayap dan campak,

akar tebu merah untuk anti racun dan muntah darah ,
~belangkaswa, pisang manggal mentah untuk obat men-
~eret (sakit perut, mulas), buah galam untuk pilung
sur beranak dan akar pamukas untuk obat sakit ku-
ning.

Tumbuhan yang ada kekuatan sakti baik untuk
merusak maupun untuk menjaga, seperti ;
pohon teja, daunnya yang dilemparkan ke bawah ru-
mah seseorang, mengakibatkan dalam rumah tersebut
akan timbul permusuhan, sehingga hubungan suumi-is
teri bisa hancur berantakan. Batang pohon teja ini
dibuat patung yang dipuja untuk keperluan parang
maya atau tundik, akarnya digunakan untuk sumpit -
maya, peluru yeng digurngkan untuk menyumpit musuh da
ri jauh dengan kekuatan gaib. B
Dsun pohon baru dan dadap untuk pikaras rumah, an -
dung laki untuk tangkai tombak, cameti Ali atau di
tawa di badan sebagsi babatsal atau tenaga peno -
iak bahaya dan rotan :.sampuk buku, parlng buntat untuk
“Upenolak bahaya dan sebagalnya

Tumbuhan yang d1paka1 guna antl hantu sepertl-
kayu palawan, -untuk menahan kuyang masuk rumah, ijuk
enau sebagai tali untuk menahan kuyang dan hantu
orang, kayu mamnang, kayu sapang, bawang tunggdl -
bawang putih, jaringau, sembilu paring,semua 1ini a-
lat penahan di rumah terhadap kuyang,~ puléSit dan
lain-lainnya. - Tumbuhan sebagai alat magic yaitu un-
tuk melakukan parang maya dan sebagainya diperlukan
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dari tumbuhap, daun linjuang, daun kambat,
pinang, sirih tampuk urat, tungkul plssng, pisang
jaramang, pisang amas dayu, nyiur belah muka, ‘an-
dung. Semua ini untuk menyerang atau.membalas ken-
bali suatu pukulan, baik membunuh, melemahkanseks
dan sebagainya.

néyénp

Tumbuhan lain sebagai alat nagic guna-vuna seperti:
bunga mawar, bunga melati, bunga kenanga, bunga cem-
paka merupakan alat-alat memanggil ..semangat, me- -
nguasai dan remanggil datang orang yanp dir
- Tumbuhan -yang dijadikan sagen; umumya ”banyas ai

pakai jenis-jenis pisang sepertl :- Pisang emas, pi-
sang nahuli, pisang talas, plsang Jaranang, pluanﬁ
ambon dan pisang raja, nmnangka Eelanda, gt pa-
ding dan sebagainya, . tiap olang yang g il zhgeil ne-
nyukai jcnis buah inigico: LT

- Eerlawitan -dendsn tumbuhan famtuk  mendapatkan

has11 yang 1lebih ‘banyalk-idalam: produksi tertentu,
mungkln pula dilakukan sepertm dengan enau

cindni., -

Hal in®. meng mibatkan pukulan sadap mengh3511kan dd-
ya tetas =% (susu -isteri) - berupa air lakang,v ba -
han gula: yang berlimpah.-

Jenis tumbuh-tumbuhan yang memiliki tenaga-ta -
naga sakti untuk menjaga, wmenolak, menyerang, ba
ik berupz benda bilasa:atau yang sudah diclah dengan
tumbuh-tumbuhan tersebut sebagal bahan umpamanya_:
Daun jaringan, bawang tunggal ‘dan kayu palawan =
seringkali digumakan sebagai alat mengusir hantu
kuxang yang sering mengganggu wanita beranak.

Ijuk enau yang telah dijalin jadi tali, kayu sa -

*pang, merica, sebagai alat untuk menolak serangan -
pulasit. Daun linjuang merah- yang biasa tumbuh di
kuburan, sebagai alat ampuh untuk memarang ketika
‘melakukan parang maya. Daun sirih yang serat-serat
nya bertemu digunakan sebagai alat menerbangkan pu-
“lasit dalam suatu serangan.
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Diun dadap - untuk melakukan serangan belah seribu <, -
dcun dadap yang dirajah ' dan diberi’ minyak  khusus'’
diterbangkan  terhadap  wanita ¥yang akan: dipukul.--
Kalau  ‘terkena ‘btelah-seribu, wanita -tersebut: kega-i
talan dan. berlarl-larl Sambil” menanggalkan?seluruh“
pakaiannya. - ¥ = : FE T sy
Diun dan akar kayu_ tega mampu untuk merusak kese-
Jahtzraan -satu keluarga Jantung pisang sebagal-
atat untuk melakukan pa“ang maya‘ untuk menghan -
c4“k<n o"ﬂ*g " L
u\peroavaqn kokﬁéfﬂn sgkui pada jenis minyak.-
Mosyaraiat umm  di deereh Kalimantan  Sélatan porn
cuvya kepzda ‘kesaktian yang teedapat Oada Jjenis- Je—
nin wertentu yeng dibuct  dari sejumlah ramuan ser-
v dipuja oleh si pembd tunya seperti o i
Mryck: bubut ' 'dan-minyak patah tulakg;  minyak  inl
diguasKAn® udtilt’ memijat “otot-ciot  Tyadg  terkilir
dan tularng-tulang ' yang: ‘patah. Minyak-minyak  vntuk
ilma kekebalan® seperti - : minyelk gdjiah,  minyak bin--
warg, -minyak tala, minyak gargsas .- Jenis! miny:k i-
ai untuk mendapatken kekuatén dans kesaktian vans
dimziisud,e >umpamanya. minyak bintang, orang memakan

minyak .ini,. bila kena tikam, ;tubuh .rusak, . tapi
biatang . .timbul, tidak: ada 1ag1 bekas luka pada tu
buli yang terkena tlkaman 0. -

Mi fiyak: guna-guna seperti : - 'minyak: karuang bu11k 5
minyak tampurung :kauic ban, minyak - kukang, mlnjak-,
buiuh perindu, minyak “anah malai.
Minyak kuyang digunakan-untuk bermacam Jenlswkeper
Juan seperti-: . mendulang intan, ;untuk alat penarik,
alat .pelaris, alat kecantikan diri, , alat untuk - me-
rubah sifat . jasad manusia kuyang untuk melakukan .
operasi hantunya.;--_‘ i . :
Kepercayaan kepada : racun pujaan. gt

Tidak banyak orang yang tahu dari mana dan  bagai-

mana- racun pujaan didapat dan dibuat. Kebanyakan ra-
cun pujaan dipeliham turun-temurun oleh suatu ke-
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luarga, atau keluarga-kelvarga pada desa-desa ter-
tentu. Racun pujaan ini berfungsi sebagai alat pem-
buka pintu rezeki, menurut kepercayaan si pémeli -
hara. Selain itu juga untuk memperbesar pengaruh sers
ta alat untuk menyerang musuh. Racun ini bila di-
gunakan untuk menyerang biasanya disapukan di wu-
jung keris, jarum, tombak, daun linjuang dan seba -
gainya, untuk dilepas. diterbangkan kepada musuh yang
akan dibinasakan. Setiap bulan Muharram dan Safar -
tiap tahun racun-racun ini diberi makan cleh si pe -
miliknya dengan darah orang. Caranya dilepas di  pa-
sar dengan disapukan pada meja, gelas minum dan se -
bagainya pada warung-warung. Racun ini masuk sendiri
pada mzkanan-makanan yang dihidangkan sesuvai perin -
tah si pelepas, biasanya orang yang terkena racun
tersebut langsung muntah-muntah darah, yaug berat bi
sa langsung mati.

Tubuh manusia. DMasyarakat Kalimantan :Selatan
mema ndeng tubuh manusia bukan sekedar tubuh, teta-
pi Juga pandangan yang bersifat batin waipamanya :
Tubuh manusia merupakan kesatuan bentuk dan penger- ‘
tian khusus dari kata Allah dan Muhammad. .
Tubuh manusia terdiri dari berbagai alam dan ter -
diri dari Dbahan air,- tanah, -angin danw api.

Tubuh manusia mengandung rekh, tuah, = semangat,re-
zeki dan nikmat. Bagian-bagian “tubuh manusia yang
penting yaitu rambut dan. bulu-bulu yang terdapat di
badan mengandung/semangat, . muka berisi tuah,  dada
berisi kekuatan pengendali, tangan berlsi'kekuatan '
usaha, kaki berisi kekuatan pelaksana, menurut ke -

percayaan mereka.

Orang 1ah1r dengan empat unsur yaltu :
tubanlah, uriah, tambuniah, dan camariah.

Bila ke empat unsur ini dipuja dengan amalan ter -
tentu. Ta hidup dan orang yang bersangkutan punya
empat sahabat yang bisa selalu melindunginya  dari
bahaya.
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Bagian tubuh manusia yang dlgadlkan alat guna
guna jahat yaitu : rambut, kuku; air kencing, tahi,
air ludah, air meta, alr cucian kakl,‘ air . cucian-
muka, tembunl, darah.hald, bulu badan, air keri-
‘ngat, . tulatg “belulang anak bayi mati lahir, = kulit
ari, cahaya mata kuning, hltam dan putih.

Sebagian guna-guna ini. dlgunakan untuk menun -
dukkan suvami, atau pirunduvk pada orang-orang  ter -
tentu. . ‘

Rokh orang mati; bila orang mati tidak..sempurna ka-
rermna ilmu hitamnya, maka rokh  hakiki tinggal -diiku-
bur dengan azab siksa. Rokh. zat laknatnya Betfge-
“landangan selama LO aiau 100 hari, kemudian pindah
ke gunung hantu-hantu.

Alam. Masyarakat daerah Kalimantan Selatan, -
sesual dengan ajaran agama, mengenal-alam yang ter-
bagi atas : R , A
Alam yang dikenal oleh masyarakat biasa, seperti
alam fana, alam kehidupan dunlaw1

alam barzah, alam kubur sambll menunggu kebangklt
an,

aiam baka, alam tempat rokh hidup abadi.

Alam yang dikenmal oleh golongan tasawuf, sererti
alam benda atau alam sahadan, '

alam malakut atau alam enersi dan
alam jabarut atau alam nur ( cahaya ).

s

Selain ~itu sesuai dengan adat dan kepercayaan tradi-
sional dan pegaruh agama Giwa umpamanya terdapat -
alam kayangan tempat dewa tinggal, dipimpin-oleh
Sang Hyang Wanang. Di ‘antara dewa yang kerap“di
minta bantuan dan ditakuti adalah Sang Kala atau
Batara Kala yang selalu dipanggil waktu memberi ma-
kan tahun, wayang samplr, menyanggar benua dan se-
bagalnya i . o

Alam lain adalah alam bumi 1amah ) tempat tlnggal
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orang gaib, di sungai, di danau, bukit gunung, hu
tan belantara, pohon-pohon dan sebagainya. Orang
gaib yang sering dipanggil dalam upacara -upacara
tertentu adalah para lciuhur ra’ia-raja Banjar, se-
perti : Pangeran Surya Nata, Puteri -Junjung Duih,
dan sebagalnya B Hy * :

0 Waktu. Masyarakat Bangar mengenal bermacam -
macam waktu yang berkaitan dengan keperluan agama ,
usaha dan sebagainya .

Selain dengan syarwat agamna, wakuu-wakuo'pelaksana
an syari'at seperti sembazhyang wajib den sunzh
adalah umum. Tahun yang dipakal wmumnys tahun ga-
mariah - yang terdiri 12 bulan, -dirama trdapat bu
lan bai% dan bulsn m'as. = TReRE

Bulan baik . yaitu bulern-bulan Meulud dan Mi'raj pa-
bi untul keperluan waktu kawin, mendirikin rural
melama: gadis dan sebagainya. Bulan Dzulaijijeh o
sebut oular: Sugih untuk nikah, kawin, remulatl
usaha, ~mend’rikan rumah dan sebapgainya. '

|oH

Bulan Nzulrjjah atau bulan sugih, untuk merzelu -
arkan z.at, seperti =zakat lekayaan, termak dan
sebagainyxn.

.Bulan Remachan . disebut® bulan ibadah, sema-kegi -
atan kerja duniawi dihentikan, dalam setzhun orang
berusia 1i bulan, catu bulan cuti- ibadah. . -
Bulan ini disebut bulan keramat, bulan muiia, ha-
sil setahun -berusaha harus bisa menyokong hidup bu-
lan ini untuk dihabiskan dalam perayaan Mxhlr dan
sesudah itu baru berusaha lagi.

Bulan na'as ‘atau bulan tulak bala adalah bulaxlqu»
far. Dalam bulan ini biasanya banyak perkelahlan,
orang-orang ‘mati berdarah dan sebagalnya._

-Untuk membuang na'as pada hari Arba terakhir dlse -
but A;ba Mustamir, . orang tinggal di 1uar rumah dan
mengadakan selamatan tulak bala. : el
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Setahun waktu disebut sewindu, jadi berbeda -
dengan istilah windu dalam bahasa Jawa, tiap akhir
tahun diberi selamatan ~yang disebut memberi makan
tahun, atau selamatan kembang sewindu.

Tahun na'as adalah tahun ‘waw yang datang tiap 7 ta
hun sekali. Dalam tahun.lnl terjadi bencana alam,
seperti . kemarau panjang, banjir, penyakit menular
dan sebagainya. Jadi setiap tahun penuh dengan si-
klus ~kegiatan yang berulang kemball -‘~é

"Di sdmping ‘Yulan dan . tahun maka ada’ bula ha-
ri-hari yang dianggap baik,’ yalﬁu : Semua hari ba-
ik untuk setiap pekerjaan pada umumnya, kecuall ha-
ri Selasa. Hasi Selasa disebut:hari na'as, pada ha-
“ri ini pamali memotong kuku;--semotong rambit, me-
mulai suatu pekerjaan baru, :menjahit pakaian dan
beperglan jauh dan sebapainya, s menurut kepercayaan
maka : Hari Selasa berarti- hari- pengadilan ' Tuhan,
hari dijatuhkannya laknat, dan hari diturunkaanya-
bala.. Hari < ibadah dan: harl puasa dilakukan pada ha-
ri Sgnin dan hari Kamis, sedangkan waktu sembah -
yang: ta'at , - Sembah¥ang >hajat, dan sebagalnya malem
Senin, Kamis dar=im ' at:

Petani -di daersh Negara untuk menaﬁamjtanaman-
menggunakan hari-hari khusus yaitu : Hdari Senin un-
tuk menanam padi, hari Rabu untuk menanam labu, ha-
ri Kamis unfuk‘memanam jagung, hari Jum'at untuk-
menanam semangka, hari Sabtu untuk menaram gumbi-
1i dan hari Mlnggu untuk menanan.kacang-kacangan.ﬂ,—
Pemilihan heri ini _agar tanaman itu buahnya lebatdan
tidak diserang hama “ seperti: berulat dan sebagainya.
Waktu untuk mengergakan suatu pekerjaan agar pe-
kerjaan  itu berhasil, seperti : Waktu untuk me -
ngerjakan sesuatu agar'berhasil adalah Waktu. pitu-
run. yang sudah dihitung balk untuk . nlat nlat baik
dan niat salah seperti : .

Untuk pergi kerja, waktu p1turun antara Jam 07.00
sampai jam 12,00 siang, -harus melangkahi watun,
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pamali menginjak watun, dan tidak boleh menoleh ke
belakang. 5 g _
Untuk memcuri, waktu piturun antara jam 03.00 sam-
pai Jam OL.00 malam, wektu bulan 21 ke atas menu-
ju bulan baru, malamnya gelap. Untuk mendirikan-
“rmmmh, waktu repadak - (mendirikan)  tiang utama L
begh,, sektu pitreun - ;ﬁda Jam 02 00 malam antara
bilan sedang naik - ﬁaﬂ tanggal 1 sampal dengan
tanggal 21. _

" Untuk berkelahi, s:r.dang pengadllan waktu plturun
ke Zamah antara -jam 08.00 - 09.00 pagi sambil ma-
tahari maik dan harus melangkah watun, tidak me
noleh ke belakang. - - s

Untuk berkelahi malam bari, waktu piturun  Jam
21.00 malam dengan pantangan tidak boleh menyeru-
duk di bvawah tali Jjemuran pakaian sedang untuk
mengetam padi wak tu piturun Jam 07 00 - pagl dan ba
ik untuk wmelakukan upacara.

Untuk mencari ikan, waktu piturun yang baik ada -
lah jam 03.00 subuh, menurutkan surut air.

Waktu balapapas. Mereka .yang memelihara benda
turdnan seperti racun pujaan, kuyang. palasit dan
sebagainya .diwajibkan memberi makan darah manus:La
pada benda-benda tersebiut. :

Ini dilakukan pada bulan Muharram dan puncaknya bu-
lan Syafar Racun-racun dan benda-benda tadi dile-
pas mencari mangsa. Inilah yang merumkan salah sa-
tu sebab .zmengapa di-pasar atau di warung, sesudah
jajan ada orang-orang tertentu yang muntah darah
ringan, kadang-kadang mati, tergantung jenis ra-
cun yang menyerangnya. Racun pujean berbeda ‘de -
ngan racun biasa, racun pujaan bisa diperintahkan un
tuk membunuh pelan-pelan atau membunuh langsung * dan
tidak .perlu  dicampur dengan makanan, umpamanya air,
:gsal . alas cangkir terkena, mka isi-isi' ‘cangkir
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tidak bisa diminum lagi karena kalau diminum akan
membahayakan. : _ , :
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BAB VI
STSTIM KEMASYARAKATAN

SISTIM KEKERABATAN

Menurut teori tentang evolusi keluarga dari
G.A. Wilken bahwa keadaan perkembangan  tertentu,
manusia sadar membentuk suvatu kelompok keluarga
inti di dalam masyarakat. Di dalam keluarga itu
ada yang menjadi ketua keluarga ibu dan ada pula
ayah. Di samping itu ada pula yang menjadi ketua
keluarga, ayah dan ibu dalam kedudukan yang sama.
Jadi ada 3 sistim kekerabatan yakni :
sistim kekerabatan menurut garis ibu,
sistim kekerabatan menurut garis ayah, dan
sistim kekerabatan menurut garis ibu den ayah.

Dalam masyarakat di daerah Kalimantan Selatan
berdasarkan pada sistim kekerabatan menurut garis
ibu dan ayah. Tetapi diakui bahwa dalam bidang —
bidang tertentu, sistim kekerabatan di daerah itu
menurut garis ayah, seperti umpamanya dalam hal
Wali atau asbah. WNamun dalam bidang-bidang 1lain -
nya menurut garis ayah dan ibu.

Kelompok-kelompok kekerabatan. Yang dimaksud de-
ngan kelompok kekerabatan adalah suatu kumpulan da-
ri keluarga-batih yang merupakan satu kesatuan. -
Bentuk dari pada kelompok kekerabatan dalam masya
rakat, mempunyai ciri paling sedikit 1ima unsur
Suatu sistim norma-norma yang mengatur kelakuan
warga kelompok; mempunyal suatu rasa kepribadian
kelompok yang disadari oleh semua warganyas; akti-
vitas berkumpul warga kdlompok secara berulang —
ulang; suatu sistim hak dan kewajiban yang meng-
atur interaksi antara warga kelompok; suatu pimpin
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aa atau pengurus"yaﬁg‘ﬁéngorgaﬁisir kelompoks sua-
tu sistim hak dan kewajiban dari anggota terhadap-
horta produktif, konsumtif atau harta pusaka.

Ada bentuk kelompok kekerabatan dengan meng-
anbili satu tokoh atau keluarga yang masih hidup se-
bmgai pusat cakal-bakal.  Bentuk laih ialah hubung
ai‘kwkerabatan diperhitungkan dengan mengamoll se-
orany nenck noyang tertentu sebagai pangkal ketu-
TEna.l, selain itu ada beantuk kelompok - kekerabatan
vang - berdasark mada kaitan aiau wilayah yang mere-

Lamid Bentuk kelompck kelierabatan yang ter -
uh.neﬂlr“u‘kgu sebutan : orang Pahuluandn
orang Bangar. Mengenai orang Pahulvan dapat lagi
aibagt d:cr“H»cﬂewah vang lebih  kecil seper,L 2

crang  Kardangat ‘oran€ Barabai, ocorang Amuntai. .
orarz Tapin dan sebaga.aya.

Mengenal ciri-ciri yang dikemukskan di atas
teutang milik bersama, di daew“h Kelimantan S31a-
tan dalam kelompok kekerabatan sekavang dapet di
katikan tidak ada. Yang ada qqnya ada pada ke luar-
ga Dbatih, kecuali dalam hal arta pusaka yang te-
tap dipelilera bersama turun-temurun seperti sen-
jeta,  kebun paikat, sungali paiwakan dan lainnya-
bisa dibagi.
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. Keluarga Batih. Dari perkawinan terbentuklah
suatu kelompok kekerabatan yang sering disebut "ke-
luarga inti". Suatu keluarga batih terdiri dari se-
orang suami, seorang atau beberapa:- orang ~ isteri
dan anak-anak yang belum kawin dan Juga anak ang-
kat atau anak tiri.

Bentuk kelvarga-batih yang bersifat poliga-
mi cukup banyak terdapat di daerah Kalimantan Sela -
tan. ©Sedang< yang bersifat poliandri tidak dikenal.
Setab belum sampai terjadi, adat tidak  membenarkan-
hal itu, -dan akan ' dikutuk oleh keluarga dan masya-
rakat jika ada sesecorang isteri yang ingin berbuat
demlklan

‘Keluarga 1uas Keluarga 1luas selalu tecdiri
dari lebih dari satu keluarga-batih, yang seluruh-
nya merupakan suatu kesatuan sosial yang erai dan
‘biasanya hidup tinggal bersama dalam satu rumah.
Bentuk keluarga luas yang ada lebih banyak ¢i dae-
rah Kalimantan Selatan, 3ialah keluarga 1luas yang
oxorilokal yang terdiri dari suatu keluarga-batih cc-
nior dengan keluarga-keluarga batih dari anak vini
ta. Keluarga batih renjadi keluarga - luas -dchigan
oerkembangan demikian,: Seperti kebiasaan masyara-
kat Kalimantan Selatzir- begitu tiba saatnya bagi
sepasang suami isteri untuk Dberpisah dengan kelu-
arga induknya, maka mercka itu berdiamlah dalam suatu
rumah kecil yang. dibangunnya sendiri atau dari pem-
berlan “orang tua mereka. Lama kelamaan memperoleh-
anak beberapa orang (laki-laki-perempuan). - Sete -
lah anak wanitanya meningkat dewasa (balig), biasa
nya tidak lama kemudian dikawinkanlah ia dengan se-
orang laki-laki dengan persetujuan kedua orang tua
nya. Yang keluarga tadi memperoleh seorang .menantu
(Ahki-laki) yang pada umumnya tlnggal serumah mey -
tna / svamt wanita.

Beberapa tahun kemudian: adlk-adlk dari yang -
kaw1n tadi bertambah besar dan ia melahirkan se-
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orang anak. Sekarang dalam rumah itu sudah terdi--
ri dari dua keluarga. Kemudian adik wanitanya menyu-
sul dikawinkan, sehingga menjadi tiga keluarga;sa-
tu keluarga senior dan keluarga yunior.

Dalam h2l ini walaupun diadakan pemisahan dapur di
antara ketiga kelwrga itu . tetapi,. bahan « bahan
yang dimasak . tidak jarang dari -satu tempat perbe-
kalan yang sam. Pada saat- inilah rumah itu ditam=-
bah dengan dua anjung  kedua rmenantu mereka  itu.
Jadi dalam keluarga  luas ini.dalam persoalan pro—
duktif dan konsumtif tidak ada pemisahan yang Je-
las, artinya segala-galanya masih diker jakan ber-
AR - : T A
Prinsip-rrinsip Keturunan. Pada umumnya ¢i daerah-
Kalimantan Selatan: dalam hal perwalian menurut sis-
tim patrilineal . umpama-dalam -hal® pernikahan mka
yang menjadi wall dari. seorang wanita sebagail ca-y
lon. meapelai adalah bapaknya. Jika tidak ada ba- -
peknya maka saudara laki-lakinya  dan seterusnya. -
Demikian pula hal asbah - jika almarhum bapaknya me-
ninggalkan anak, -mka yang berhak menjadi  asbah
adalah. anaknya (laki-laki), . jika tidak add”“maka
saudara Iaki-laki almarhum, Jjika tidak ada bapak
" almerhum dan saudara laki-laki almarhum juga tidak

ada maka asbahnya ~mamaring 1ak1 laki darl almar -
hum dan seterusnya.

Tetapi dalam hal-hal 1l1ain seperti jual beli dan -
lapangan hukum:' perdata lainnya berlaku sistim pa -
Tental artinya kedua belah pihak mempunyal dera-
Jat yang sama

U sistim istiiaﬁ;isﬁilah dalam kekerabatan

Untuk menuliskan-istilah dalam kekerabatan i-
ni, mka untuk mudahnya kita focuskan pada " ego "
(diri saya sendiri).’ Dimulai dengan hubungan keke <

luargaan "ego" secara vertikal : Ke atas ( dari
:
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“ego" ) abah (oapak), (1bu) kaye (kakek), Ni--
vi (renek), datu (bap_E71bu nenek datuk baik 13Ki
Taki rmaupun perempuan) sanggah (bapak/lbu darl da-.

‘uk), waring - (nenek = dari datuk)::

unbvnyan ke bawah anak cucu (z2nak dari anak) buyuti
(2nz' dar wrwinmh (anak dari buyut ).
Fieera hO‘lZO‘L“l ini berlaku ternadap keluarga ba-
‘¢ gaudarg gioah (bepak) maupun’ terhadap Lkeluarga
i, e mﬁmnunydi k&dhdukan sama de""jathya.
: hubungan
( savdera
uoLuu‘ wiuriya ©), guiv (S“uqu~ -
dua), An”fn/ a«a;dVL t-apah (paman /
o ‘aﬂh“”a “biasanys mengglrakan sebutan
1 (bibi). Uniuk seterus -
ﬁ;ltd~t3fh¢dup saudgvé”kayo/nanek sama saja - ang
gilaanya dengan sze/nlnﬂ seqdiri demikian  puls
untit sauvdara . datu, inl juga .. dipanggil datu.

Di samping yang disebutkar di atas masih ba-
nyak istilah-istilah dalam kekcluargaan seperti
minantu (suami_atau isteri dari anak klta) Vnwar}¥
ngan ~ (pihek ayah/ibu dari kedua mempelal), minciug
(bapak/ibu dari kedna suvami isteri), mintuha lam -
bun (saudara mintuha lﬁuerl/étqml sabungkub (sa-
Tu_ Lurunan -dEku yang sama), mamarita (. gudara -
dari 1bu/Empak kznpﬂakan (anak darl saudara -
kita), sapupu sakali “(arik dari mamarina), maruai
(isteri sama isteri bersaudara), -ipar . (saudara is-
teri/suami), ading (zdik. 1ak1-lak17perempuan) pan-
Jjulaknya (anak yang tartua) pabungsunya. ( amk
yang terakhir), badangsanak (saudara Seibu/sebapak ).
Untuk panggllan terhadap keluarga yang statusnya di
bawah, cukup dengan dlpanggll namanya saja. Teta-
pi t1dak jarang ada seseorang yang status dalam le-
bih tinggi memanggil seseorang anggota ‘keluarga -
yang dibawah dengan menyebut jabatan statusnya da -

lam keluarga. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan -
rasa kasih sayangnya. Seperti umpamanya :

yqn/ 1b :
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- panggilan kepada anaknya yakni  "anak"
- panggilan kepada cucunya yakni " cu "’
.- panggilan kepada buyut yakni " yut".

Penggilan inipun dapét Juga dilakukanvtérhadap‘ke—
menakan dipanggil "hek". Dan juga depat dipanggil
kan terhadap seseorang anak yang bukan keluarganya.
Demikian juga cucu dan buyut.

Maka untuk di daerah Kalimantan ‘Selatan umum -
nya dalam berbicara bagl mereka. yang statusnya da-
lam keluarga di bawah harus baulun - basampian.
Maksudnya menggunakan "aku" dan "kamu", '
Sebaliknya bagi mereka yang statusnya dalam keluar-
ga Ai atas kepada yang statusnya di bawah mengguna -
kan 1istilah "baku" dan "baikam" untuk daerah Pahulu
dan baunde banyawa uncuk daerah Martapurs dan Ban-
Jr.

Soman santun pergaulan dalam.kekerabatan

Dalam kenlcupan sehari-hari Jarang sekali me-
nyebut nama seseorang, apalagi kalau kedudukan ke-
luarga itu statusnya di bawah. umpama.panggilan itn
kita focuskan dari 2i:u.

Datu, kaye, ni ( niui ), bah (abah), ma (rmama),lek
(Julak, ngah (tangah)  cil (mékacil/pakac:l),  anak
(anak /kemenakan), cu (cucu), yut (buyut) dan seba -
gainya. —

Dalam berbicara antara orang yang peranannya dalam
keluarga di bawah- dengan yang di atas maka .  harus
baulun/basampiyan. “Ini terutama ~dilakukan  oleh
orang di daerah P*huluan ) : .

Untuk daerah Banjar pada umumnya nenggunakan unda/
nyawa (unda = aku; nyaa = kamu),  untuk yang- tua
terhadap yang muda, atau sama muda. Cara halusnya
digunakan panggilan samplyan oleh yang muda dan i-
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kam oleh yang tua.
Kalau sama-sama berjalan antara.orang yang tua

dan yang muda statusnya; maka . yang . muda harus -
berjalan ‘di belakang yang tua.. Waktu. tidur mereka’
yang dibedakan adalah tempat. tidurnya. Ini samd
halnya -dengan keadaan makan. Maksudnya dlkelompok—-
kan -yang tua dengan yang tua dan yang muda ‘pada
yang muda, msing-masing dengan genls”vyang sama .~
Dan sering pula yang tua tempatnya di atas (balai
balai), sedang yang muda di lantei saja. '

Kalau.yang muda. . sifatnya bekerJanya baru belas
jar, mereka - itu diberikan pekerjaan yang mudahmmdah.
Sedangkan kalau pekerjaaa biasa, maka yang muda bhi -
asanya rengerjakan yang berat-berat, sedang tua-
tua hanya remerintah saja atau membantu yang ri-
ngan - ringan. saja. - Dudukpun ada ketentuannyx.-
Bagi orang laki-laki dan orang perempuan - berbeda-
yaitu bagi  kaum laki-laki duduknya = hafus bisila,
dan bagi .orang perempuan duduknya batallmpuh

Denuklanlah adat kebiasaan yanp sangat menonjol di-
daerah Kallmantan Selaban .

DAUR HIDUP

. Adat dan upacara kelahiran. Tiap-1 - 'S bulan-
disebut tian mendaring, _ ‘bayi masih bisa keguguran-
dan anak ~dalam : proses mendapat bentuk orang diang-
gap periode paling berbahaya bagl pertama * hamil,
karenanya mndi baya di 51n1 dibesarkan dengan 3
bidan dan keluarga dekat, :

Tian 7 bulan anaknya' sudah jadi lebih sederhana cu-
kup satu bidan, dalam keluarga.

Bayi yang mati. dalam tian mendaring, tulang - tulang
nya digunakan untuk keperluan black-magic.

- Bagi seorangiibu (isteri) yang pertama kali
bunting yang disebut : -tianmandaring wajib menjaga
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parali ( pantangan ).

Pantangan-pantangan itu antara lain : b
jangan duduk di tangga, Jangan rembuang puntung api,

" jangan takajut, dan jangan basuluh bulan terang |,
dan lain sebagainya. Semua pantangan ini bermaksud

" supaya tidak renyulitkan kelaliran dan s1bay1 ran-
ti dalam keadaan sempurna (komplit).

Selain adanya pamali/pantangan-pantengan . itu
ada lagi yang harus dilakukan ~oleh wanita hamil
. pertama tadi. Yaitu dengan mandi-tian atau baka ja-
mas tujuh bulan. Mandi tian 1ni menggurakan ber -
macam-macam ‘tumbuh- -tumbuhan. Mandi bakajzmas ini
ada pula yang menyebutnya mandi baya (randi meno-
lak bakaya) yang dilakukan ole Jeh bidan beranak, a<au
orang tua yang ahli dslam hal itu.. Pelakscnaan man-
" di bays il sama dengun, - mandi ‘bapapaj pengan -
Ten bu’ang, yang berbeda manteranya saja.

2 Atat keperluan yang harus dipersiapkan sehbe-
dum ke ahiran itu tiba, yang pokok sekali adalah
" élembar. upih pimang (pelepah pinang) dan sebuah
kapit yaitu sejenis pot kecil terbuat darl tetah
Tiat Dbercampur pasir yang dibakar, ‘“guranya untuk
penyimpanan tembuni.

Pada saat si ibu hamil sembilan bulan diadakan se-
lamatan dengan istilah badu'a umur kue  kukulih

(terbuat dari ketan yang dlglllng halus‘ﬁalus di-
Jadlkan bubur kental).

Setelah dibacakan do! anya, kue kukul:.h tadl dlang—

kat dan dikelilingkan di atas kepela ibu tersebut,
baru kermdian boleh dimmkan bersama '

Setelah bayi lahir, dlpotonglah tangkal pusat-
nya dengan sembilu oleh dukun beranak dan tembuni-
nya dimasukkan ke dalam kapit yang telah terse -
dia dan kemdian ‘dibubuhi sedikit garam. Muara'
~kapit itu dltutupl dengan. daun pisang yang diasap (at
lembutkan), lalu diikat dengan bamban, kemudian
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_ditanam di bawah -pohon besar atau di bawah ~ pohon
' bunga - bungaan den depat pula’- @ihanyutkan di  su-
" ngai yang deras airnya. Maksudnya Jlk& kapit berlsl
tembuni itu ditgnam. di bawah pohon''‘yang besar , Taka
ia kelak akan menjadi = orang besar, dan Jika® dlta -
nam di bawah pohon bunga-bungaan maka ‘kelak nama
nya akan menjadi harum, begitu pula jika dlhanyut—
kan di sungai yang airnya deras, bayi itu .- akan
menjadi pelaut. Totapl - ada pula kapit yahg be-
risi tembuni itu yang diikat di pohon; ini ber-
maksud agar ia setelah dewasa tidak ke .luar. kam-
- pung halamannya N ~

Masa bayi. Selesai bayi -dibersihkan oleh bi-
dan I3 diselimuti dergan lapis sarong/batik. . dan
ditaruh di atas talam yang dialasi dengan bebera-
pa lapis pula sarong/batik diazankan dan dikamatkan.
Hal itu sebaiknya dilakukan oleh Bapak bayi sendi-
ri., Hal demikian dilakukan maksudnya bahwa suara
yang pertama kali didengarnya adalah kalwmah

Alah, dan ia (bayi) kelak akan taat kepada . &jaran

- Islam - yang baik., Kemudian si bayi diisapkan .gula
atau korma dan garam. Semua ini menjadi do'a agar ia
kelak bermulut manis dan asin tutur katanya (artlnya
sermua kata-katanya diturut orang nmanti). -

Si bayi tetap dalam pemellharaan dukun tadi

selama tangkai pusatnya belum lepas (putus) sembuh.

- Jika tangkai pusat bayi lepas/dan sembuh maka sele-

sailah tugas dukun beranak dalam‘ memelihara me -
mandikan dan sebagainya ).

Mengenal tangkal pusat bayi yang ‘telah putus itu-
harus = disimpan “baik-baik dan kemudian dlhlmpun -
'menﬁadl ‘satu dengan adlknya nanti. Hal ini bermak-
sud agar mereka kelak tidak bertengkar.-

Dengan lain perkataan agar mereka bersaudara selalu
hidup rukun. Kemudian dari.pada itu, .djadakanlah -

..... =

supacara’ ”yang 1azim ‘difebut” bapalas-bidan. -
Pada upacara ini dnkunﬂheranak memegang peranan pen
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ting. Dalam upacara ini dukun beranmak- itu’ meng
ucapkanmantera-mantera dengan memapaikan tépung
tawar - yang ‘isinya supaya si bayi tetap terpeliha-

ra darl segala—gargguan orang-orang halus, cleh ka= ..

rena: “§i.bayi hafus selalu didampingi.oleh saudara
nya yang' empat yaltu : tembuniah (tambuni), urlah
(uri);c8ir pelunc n ketlka melahirkan atau tubami-
ah dandarahiysh { dexzh ). B 3

Begltu pula bagl 1bu.01 bayi dlharaoxan agar "seid: f;.
mat &mdﬂe}dﬂmm mem:lihara bayinyza.

Akhlrpya bagi undanganpun dinintnkan supeya sela-
mat pula. Dan upacara ini diakhiri dsngan memakan
jamuan yang dihidangkan:oleh tuan rumah.
Khusus.untuk si ‘dukun beranak diberikan sasarah be-
rupa beras seliter, gila rﬂrah'sebij‘ k>lapa sc-
biji ~dan .rempah- rempaq Thtuk  Temasaki ikani T
Dalam minggu-minggu pertana - si bayi aiberi -
makan pisang masek yang ¢iluma tkan (seriny disebos
pisang dulangan). Pada waktu si bayi berumu:- sata,
minggu. atav lebih, diadakaniah up2cara tasmﬂah ya- oo
itu wupacara pemberlan nams ., R

Acara upacara ini disusun sebagai berikit :
Pembacaan Al Qur'zn suirah Al Tmran, pemberizn rsma-
oleh Muallm/Penghalu, Garn membaca Maulid barjanji.
Pada saat asyrakal semuz hadirin berdiri; si bayi
dibawa - berkeliling wundangan. Dan kepad: 1malim i
penghulu serta para uvindangan dimintakau twrubt me-
napung -tawari dengan baburih-likat

Sebelum anak mencapal umur dua tahun ia tetap

disusui- oleh ibunya~ sendiri. Dan kalau tidur si-
ang hari;: sisbayil ditidirkan dalam ayunan dengan ca.i:

ra dipukung. Dipukurg adalah suatu bentuk tidur du- - -
duk dalam ayunan dengsh leher bayi yang d11kat de- . .
ngan kaln mnjang agar tidak terjatuh. o

Adat dan Upacara Sebelun Devasa.Umur 7 tahun atanﬂ;-
Tebih sedikit anak.tersebut dlsunnat rasulkan. - .

i
i
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Sunatan ini berlaku baik anak laki-laki, maupun-

£nak perempuan, = Yang berbeda dalam sunatan ini ada
lah bagi anak laki-laki oleh seorang ahli’laki-laki.
Sedang bagi anak perempuan dilakukan oleh bldan te
tapl ‘pada umur kurang lebih 2 tahun. 3

Sebagail jasa bagi penyunat diberikan piduduk ( sa-

_sarah) ‘yang terdiri dari beras, gula merah dan ke-
- lapa ;' serta-bénang lawai dan sackong ayam jago. -

Hal ini hampir sama dengan piduduk orang bapalas
bidan tadi. Sunatan ini ada pula yang melaksana -

kannya dengan malam harinya melakukan sembahyang ha
‘jat / selamatan.

Bagi anak laki-laki yang sudah disunat, biasa

" nya tidak lagi sering telanjang tetapi sudah me -
“makai celana pendek dengan memakai baju-biasa, se -
~hingga 1ia menjelang dewasa., Hal ini berbeda degan
"anak perempuan, yang mana Jjika ia sudah haid (da -

~_ tang: bulan) maka ia tidak lagi berbaju rok ieta-
gl pl sudah memakai kebaya dengan sarong pangang

Adat pergaulan muda-mudi. Bagi adat kebiasaan orang
orang muda Kalimantan Selatarn tidak dibenarkan aria

—- .nya pergaulan antara rmda dan mudi. Yang ada hanya

pergaulan yang sejenis saja. Sepertli umpamanya -

N . bagi pemuda-perudi mengadakan bama masakan (memasak

ibersama) Bagi pemuda-pemuda melakukan sepak rage,
“bagasing dan sebagalny*

* Adat dan upacara perkawinan. - Umumnya yang aktlf da-
~ lam persoalan perkawinai adalah pihak laki - laki

yang bakal mencari -pasangan perempuannya. Pihak pe-
rempuan sebagai calon pasangan (darl pihak laki-la-
ki) nya itu bersifat pasif artinya menunggu saja ;

' sampai ada- pthak laki/atau calon pasangan 1ak1-1ak1

yang memintanya / mengambilnya.
Bila seseorang - mempunyai anak 1ak1—lak1 yang

“sudah akil-baliq yaitu pada umur 16 atau 17 tahun,

orang tua berkewsjiban untuk memilihkan jedoh  bagi

nya. Dalam hal ini tidak diperlukan pendapat atau
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persetujuan anak (dewasa) tersebut. Orang tua = me-
rundingken dengan keluarga terdekat siapa gerangan
yang cocok atau pantas menjadi isteri =naknya (me-
nantunya). Yang terutama dilihat dan diperhatikan
adalah keturunan bakal menantunya itu, apakah da-
ri keluarga yang baik-baik. Kemudian dlllhat pula
_-kehidupannya di dalam masyarakat, .. -apakah * termasuk

"“‘orang yang bersada atau tidak.

Setelah calonnya barulah dl‘banyakan kepada® o-
rang yang mengetahui bilangan, yaitu :orang yang da-
pat meramalkan tentang anak itu nanti suami-isteri,

Apakah meéreka nanti tuntung. pendang (sampai "ba -
cucu) atau, apakah manti akan mengalaml nasm -
yang . Jelek :

. Di atas - telah dikatakan bahwa plhak anak perempu-
-an hanya ‘menunggu pihak Iaki-laki, tetapi dalam -
hal ‘membilangi dapat. pula’ memanggll peramal untuk
mengetahui n351bnya nanti.

" Basasuluh.’ Sekarang sampallah Plta &epada ba-
sasulth., Pekerjaan ini  biasanya dilakukan  oleh
- seorang wanita-tua, - yahg datang tidak dengan se-
‘mpgaja ke tempat plhak perempuan. ‘

Sambil berbincang-bincang dlséllpkan suatu perta -
nyaan rengenai anak perempuan (dewasa) sudah ada
. yang empunya -atau adalah 1katan dengan.orang lain,
ey “Bapara, (melamar) J Setelah “informasi ini di-
- perdleh,- “yang ternyata belum ada lagi yang mengi -
~-katnya, maka dicarilah orang yang pandai bicara-
_ dan berpengaruh mewakili pihak laki.laki untuk me-
‘1amar.

Sebelum orang yang mewakili Iri berangkat d:sarllah
- lebih--dahulu hari, Jjam yang bz2ik. Untuk mencari
~hari baik:. digunakan bilangan tiga-tiga - dengan me
r-nyesuaikan pemariggalan mearlah, yaltu ‘hari manis,
“hari kurung, hari berjalan, ' o

. Maka yang dipilih ialah hari-manis, sebabnya hari
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muw1wmrbmkamutamtvPa%wmnmdm@gim
lﬂﬂbut bapara : L et )

Bapara. Perbuatan bapara *ini cukup menang-
fung rL31ko, sebab kalau gagal gagal,: dia turut -menang-
gupg malu keluvarga. Maka dari itu. si pelamar-harus
hati - hati menyusun kata dan pembicaraannya wak
“u melamar. Pihak wanita biasanya menanti waktu -
untuk berpikir beberapa hari sebelum = menentukan
sawaban  atas lamaran tadi. Kemudian -pihak wanita
rien; umpulkan kelvarganya, . .apakak diterima- atau ti
dak.’ Kalau diterima berapa Jujurannya atau mnmas -
xawinnya. Hal ini si perempuannya sendiri (yang
bakal menjadi sasaran), tidaklah diikut sertakan-
.dalan permufakatan- ita dan tidak dimintai penda -
~patnya. Sehingga- dla (g perempuan) nanti baru ke
~nal. dengan suamlnya ‘pada saat bersandlng

Ordng tua-tua dahuiu berpendapat bahwa cinta itu
akan. datang sendirinya kelak setelah mereka-lawin.
Oleh karena itu perkawinan mﬁreka sangat . chrins
terjadi si isteri’ tidak mausitidur bersama d=ngan
suaminya; hal yang demikish dalam bahasa daerah
digebut kada bakabaikan. ‘‘Karena itu pula sezala
macam daya upaya- dilakukan oleh pihak si suami. -
Sepertl umpamanya menggunakan mantera stau guna -
guna, Sering  pula terjadi daril seorang pemuda yang
.sudah mengincer seorang pemudi, tetapi malang sudah
terdahulu orang lain meminangnya. Lalu si pemuda
berusaha membuat mantera/guna—guna sehingga perka-
winannya gagal. Perbuatan seperti inipun.sering pu
la_dilakukan oleh oknum-oknum tertentu, terhadap la-
ki-laki dari luar kampung yang kawin di .. kampungnya.

Oknum-oknum itu berusaha menagagalkan perkaw1nan-
mereka . -

Setelah. penblcaraan bapara ternyata dlsepaka—
ti dan tinggal lagi mengenai berapa JuJurannya. )
Ini blasanya dilakukan dengan- tawar-menawar, “kalgu
memang penawarannya terlampaa tlnggl. ) o

T
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Kalau mengenal Jjujuran telah rampung disepaka'd: o-
leh kedua belsh ~pihak, barulah dirundingkan, kapan
hari, bulan diadakan perkawinannya itu.

Seandainya pihak si perempuan tidak setuju -
terhadap pihak laki-lakinya, maka kepada si pelamar
ditolaklah lamarannya dengan cara halus agar pihak
laki-laki tidak tersinggung. Biasanya penolakan i-
tu dilakukan dengan rengatakan bahwa anak perem-
puannya belum ingin tersuzmi atau masih terlalu mu
da sebab dia anak perempuannya itu hanya ganal -
gadang saja, belum berakal. B

Di atas telah dikemulmkan bahwa hari,‘bulan,
perkawinan ditetapkan atas persetujuan kedua belah
pihak, -dan bilasanya cdiambil bulan yang tiba pada

-musim setelah panen yang sering disebut wayah 1a-
pang, artinys tidak. ada pekerjaan: e

" Bapara - yang disebutkan di atas dilakukan sa-
‘cara informil. Setelah secara informil -disepakat.,
-meka ailakikan kemudian secara informil., Artinya-
di pihak-rroempuan meagundzng  tetangganya untuk me
nunggu or-ng bapora. Biasanya pihak laki-lakinya-
yang aksn bopara itu diutus orang yang diang -
_gap terpandang .calam masyarakatnya dan beberapa o
.rang tetangga mereta. Selesal pembicaraan ‘dalam
bentuk resmi ini, 1:ju dibacakanlah do‘a selamat. -
‘Dan berakhirlah’ pcrsoalan bapara ini. ‘

Akad-nikah.’ S belum upacara perkawuk,n dlada -
‘kan, dl(‘.la”'d.]ul “dengan akad-nikah di hadapan. Pangu- '
lu yaltL regawai urusan agama Islem. Upacara akad -
nlkah ~dapat dilakukan beberapa minggu atau: be-
ber'apa lari atau paling lambat sehari sebelum.upa-
cara perkawiman. Tidak Jjarang pula akad - nikah
itu dilakukan malam Inri atau pagi hari menjelang
“hari perkamnan Sajian  yang dlberlkan ‘Pada upaca-
ra akad-nikah . ini pada umumnya adalah” nasn.- 1amak
(nasi ketan) yang dibubuhi inti dlatasnya.

Dari Perkawinan dan upacara. ‘S&Hari sebélum-
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upacara .perkawinan yaitu pada wakbtu. soré sesudah
waktu ashar kurang lebih Jjam OL.00, maka dari pi-
hak laki-laki, yang diwakili oleh beberapa orang
perempuan (yang sudah bersuami) mengantar sasarah.-
‘Materi dari sasarah terdiri dari-: . kayu apl bebe -
rapa bilah, seekor ayam jantan yang dadaraan, satu
biji blblt kelapa yang sedang tumbuh sdan seba -
"~ kul yang berisi bahan di dapur seperti : bawang,
garam, sarai, kemiri dan sebagainya, serta satu ke
lengkapan perhiasan perempuan. Akhlrnya sebuah lan-
pu (lentera) yang sedang menyala.

' Sasarah 1ini melambangkan bahwa pihak laki-laki (ca-
Ton mempelai) akan memasuki hidup baru dengan bekal
yang dibawa tadi. .

Beberapa hari menjelang hari- harl upacara per-
kawinan ini para keluvarga dan tetangga datang mem -
bantu" segala persiapan perkawinan, seperti : men-
dirikan  sarubung untuk tempat para saruan (= unda -
ngan), memperluas pelatar = serambi muka muka, dan men-
dirikan naga-panataian Zpersandlngan), memasang de-

- “ korasi di dalam dan di luar rumah rumah. Tempat ti-

dur pengantin: diletakkan -di tengah rumah dengan
dikelilingi aneka ragam dinding - air gici (sejenis-
korden) seperti  ada yang berlukiskan sarang semut ,
titian maga, kebun raga, bintang berhambur dan se -

“ubagalnya

" Pagi hari upacara perkawinan diadakan selamat -
~an dengan mengundang/%enyaru semua keluarga dan war
" ga kampung serta handai tolan.

Dan kurang 1lebih jam 16.00 sore disandingkan kedua
W-mempelal di tempat persandlngan yang disaksikan -

“oleh orang-orang hadir, "Updcara perkawinan ini bia -
sanya dirayakan dehgan keramaian atau karasmin ber

. aneka ragam seperti umpamanya sinoman, ha hadrah, te -

'pukan tarbang dan sebagainya. Sedangkan malam hari

" nya, diadakan balamut, madihin atau bawayang.

Segala macam keramalan ini 'dilakukan secara batang-
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ragam artinya gotong royong keluarga saja; kecu-
ali si ampun-gawi., Upacara selamatan dladakan dari
pagl sampai penganten bersanding.

Sebagia dari orang/ﬁasyarakat ada lagi yang me
lakukan mandi-bapapai sebelum penganten diarak. -
Hal dini dilakukan di balai untuk wayang atau . to-
peng. Waktu penganten laki-lski ‘diarak wmenuju ru
mah perempuan maka yang mengikutinya adalah keramai-
an kuda kepang, sinoman, suling bambu. Sedang ke
remaian yang menunggu di pihak - mempelal perem -

_puan adalah keramaian menopeng (tcmeng)

‘Pada malam pertama di tempat pihak pe:emm1an dlada_

.~"kan keramaian bawayang (wayang kﬂllﬁ)s atau madi-
hin atauv lamut.

il Mempelai perempuan dihias begitu *upa dlpa -
- kaiken kepadanya vpalaian ratu-Belanda yaitu bentuk
rok-panjang dengan memakai jamang (mode mahkota )
serta 1emakai kalung * dinar-ringgit yang sanpat ba

nyak. Begltu pula bag1 mempelail laki-lali memakal
" setelan jas dan‘pakai kopiah hitam. Padz krah jas
" dikaitkan bcberapa pasang penitli mas-berlisn ‘dend-
kian pula™ pada-kopiahnya dipasang beberapa penltl
ms, sehingga tampaknya seperti mahkota.

. Semua pe~hiasan mas-intan itu- blasanya dlplngaml—
l‘oleh.beberapa kel va rga atau tetangga.. "i»%

Untnk kendaraan mempelai laki-laki ﬂapat beru-
. pa naga, kapal burung garuda, ikan dan sebagal -
- nyai; " Tetapl yang sering digunzkan adalah raga-na-
gaan. Tiruan kendaraan yang di atas sebenarnya Tem-
. buatennya " memakan waktu tidak kurang dari saiu ming-
- gu. Mengapa penganten Jlaki-lski menggunakan ken-
daraan 1itu, ini menunjukkan bahwa penganten: adalah
.orang -besar/raja. Maka dari itu oleh orang kam-
“pung’ sering penganten disebut dengan’ sebutan raja
.sehari. Karena penganten hanya sehar1 itu yang me
—nakal pakalan dan berkendaraan yang luar biasa.-

Persandlngan yang pertama adalah.keduavmempe—
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iai diusung oleh dua orang yang ahli dan pandal me
nari. Pengusung mempelai laki-laki dan pengusung
“‘mempelai perempuan saling mendekat dan kadang-ka-
‘dang menjauh. ‘Selesai dlusung, -lalu dibawa ke tem-
pat penataiannya yang telah disediakan, kemudian
dibawa* ke muka pintu, '

Waktu mempelai bersanding di muka pintu inilah,
salah seorang dari keluarga/orang yang ditugaskan, -
- berbicara selaku/étas nama mempelai 1laki - laki. -

Sazt inl semua bunyi-bunylan (kerasmin) dihentikan.-
lembicaraan/pidato  ini pada pokoknya berisikanipe-
vLyerahan pihak keluarga mempelai laki-laki:. - kepada-
“keluarga mempelai perempuan dan masyarakatnya, un-
tuk diberikan bimbingar. Kemudian pihak mempelai-
perempuan menyambut pidato tersebut yang pembicara
annya berpokok peda penerimaan, artinya memp2lai-
“laki-laki  diterima dengan baik. ‘

Setelah itu, kedua mempelai dibawa masuk ke
dalam - tempat tidur/kufang dinding, untuk melarsa -
nzkan upacara makan sirih atau makan nasi-hahzdap.-
Upacara ini dilakukan dengan mengelilingkan 1ilin
yang sedang menyala kepada mempelail perempuan satu
~kali, kemudian kepada mempelai laki-laki yang seka—
ligys. dipadamkan olehnya. Nasi hahadap (dari ~ ke-
~tan}- ini dikepal secukupnya dan diserahkan mempe -
lai laki-laki - untuk selanjutnya dllemparkan/alse -
‘rahkan . kepada mempelai perempuan, lalu disambut-

oleh nmempelail perempuan dergan sapu tangan.
Upacara ini digkhiri- dengan do'a selamat. e

Sesudah ini selesailah, upacara bersanding pada
hari perkawinan dan mempelai Ilaki-laki dibaws

pulang, yang kemudlan malam harlnya dlserahkan kem -
bali.. ;

Pada malam*pérbama sampai malam ketiga _biasa-
nya diadakan keramaian, seperti umpamanya : wayang
kulit, memanda, madihin dan sebagainya. Tetapi ma-
lam ke tiga didahului dengan upacara batamat Qur'an
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Oleh mempelai perempuan. Pada malam pertama  ini
pula mempelai l&ki-laki memberi uang terbungkus da-
lam sapu-tangan, yang disebut parawaan.

Hal yang demikian ini dilakukan sampai malam pula,

Upacara sujud. Yang dimsksud dengan sujud a-
dalah suatu saat mempelai perempuan dibawa ke ru-
mah pihak laki-l~ki., Yang mengiring kedua mempelai -
itu hanyalah kaum ibu saja; yang di pihak laki-laki-
nya sudeh siap puls krum ibu yang menerimanya.

Di tempat pihak penganten laki-laki ini diadgkan
“lagi selamatan, yang disertai pula dengan maka.in
‘dan minuman. Setelah bersanding lagi ( cebentar ),
maka kedva mempelai bersembah sujud kepsda . kcdua
orang wa mempelai laki-laki dan keluarga lairnya
dan akiirnya kepada semua hadirin.

S=lesai upacara para pembawa dan penjemput
dan penerima pulang dan kedua mempelai bertahin,
untuk mengirap beberapa malam. Biasanya selama- 1.3~
nginap di rumah keluarga/orang tua pihaz laki-liki
inilash diadsikan acara baillangan ke ruman kelusrga
pihak “aki-laki UJdan oleh keluarga yang diilangi d&i-
berikan uang/atau bingkisan. ’
Bagi orang tua laki-laki disediakan suat: perkakas
untuk kehidupan suami isteri; berupa perkakas/alat
nakan/minum, beras, ikan dan rempah-remprn yang di-
gureskan untuk remasak ikan. Hal ini - dilikukan de-
ngan maksud agar mereka kelak hidup rurui rahayu.
Sehabis masa -bailangan ini ( berakhir ), kedua mem-
pelai kembali ke rumah orang perempuan dengan mem-
bawa semua pemberianfbingkisan yang diberikan ke-
‘padanya. Dengan kembalinya kedua mempelai ini maka
berakhirlah upacara psevkawinan untuk memulai hidup
baru. '

Adat dan upacara kematian : Bila  terjadi kematian,
maka seluruh warga kappurg mnembantu mereka yang -
ditimpa musibsh itu, yang meruuvakan suatu kewajiban
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dari seluruh warga kampung. Bagi para perempuan $15
ap-tiap kelusrga salah seorang membawakan beras un-
ttk diberikan kepada ahli baitnya; sedangkan laki-
laki membantu persiapan yang diperlukan dalam upa-
cara penguburan umpamanya menebang kayu untuk me-
masak dalam rangka selamatan berde'a aruah hingga
menyaratus hari.

Seketika dia meninggal dunla, maka mayatnya di-
tutup dengan kain panjang/bahalai dan dibaringkan
membujur ke arah kiblat/Baitullah. Di sisi’ kepala
mayat  disediakan buku/éurat Yasin atau Qur'an, bagi
mereka yang ingin menghadiahkan bacaannya = kepada
si mayit. - Kemudian keluarga almarhum’ berkumpul . me-
_rundlngkan langkah-langkah yang diambil dalam upa-
cara . penguburan nanti, yang dirundingkan terutama
meliputi - tentgng memandikan, waktu dan berapa
orang.yang menyembahyangkan, menurun tanah atauv ti - .
dak, biaya penyelenggaraan dan bahilah.

Kalau ada ahli waris/asbah seperti anak atau
saudara:yang berada/tinggal di kampung 1ain,” ' maka
penyelenggaraan penguburan dltunggu hingga 2 hari
(# 1h jam). Setelah itu penguburan dllaksanakan mes-
kipun yang ditunggu itu belum datang.”

Upacara kematlan dilakukan dengan urutan sebagail
berlkut‘° i Lo e

Memandikan mayit. Mayit dimandikan‘”oleh‘para
ulama atau orang yang memang ahli, tetapi umumnya
oleh orang tua yang saleh. Orang yang memandikan-
ini dapat berjumlah 3 orang, 5 orang atau7 orang.
Mayit yang dimandikan dibaringkan di atas pokok-
pisang yang ditaruh melintang tubuh si majit. i

Si maylt,dlberslhkan dari segala kotoran, = khusus
yang membersihkan dubur / kemaluan ini dilakukan
oleh ahli warisnya yang disebut mamiradu.

Kemudian si mayit diudul, seperti orang yang mau
shalat, seterusnya si mayit disiram 3 kall air sa-
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bun, 3 kali air campur kapur barus dan 3 kali air .
bersih.:; Selesail inl mayit . dikapan ‘déngan 3 lapis. |
kain putlh -~ Pada bagiarn-bagian’ -terténtu  ditutupi =
dengan kapas yang ditaburt cendana- Yyaitu: pada baglanq
bagian muka, ‘tapak tanganj kemaluan dan ‘sebagainya.

Sebelum d1tutup1 baglan muica darl kain kapan
kepada keluarga dipersilahkan melila t. wajah si wa
yit sebagal pandanvan terakhir, kemudian dlthtuc_
1lah seluruhnya. ‘Mayit blasanya dlsembahyangkan di
langgar/di surau jika runahnya kecil sehlngga tidalk
dapat menampung orang banyak

Upacara nenyembahyangkan Biasanya unacara -ini
dilakukan segumlah satu-dirian yang terdiri hOorang,
syukur kalau lebih; yang diimani oleh seorang iram
ditunjulk oleh ahli waris. . Si mayit dibaringkan dz-
lam usungan (tanduan) untuk disembahysngkan.
Selesai itu segera usungan dibawa. menuju liang kn--
Bur. Begitu usungan dibawa ke luar pintu surau/rv-
mah, 1aka anak-cucunya (kalau ada) disuruh renyusip
di b2wah tanduan tadi dengan maksud anak/bucu ja =
ngan salkit-sakitan atau agar’ panqang'umuz \

Penguburan. Lubang lahat - ; yangitelan dlgall ha
rus sesual dengan pznjang tubuh mayiti. Maka diba -
ringkanlah si mayat dengan miring ke karan dan mu-
ka menghadap kiblat. Setelah itu lubang lahat itu
ditimbuni kembali dengan tanah galian tadi.
untuk daerah-daerah . yang rendah/rawa, crang’ “tidak
menggunakan lubang lahat téetapi lubang biasa dengan;
ukuran 13 depa x 3 jengkal, artinya lebih semplt da-
ri 1ubanp lahat. " Karena bagi daerah rawe itu si ma
yit sebelum dikubur dlmasukkan dulu ke dalam peti
mati yang disebut tabala. Di atas kubur dltaruhrn—
san dari pohon kambat/kamboja. - '
Akhirnya ditalginkan oleh orang allm, yang maksud-
agar si mayit kelak dapat. ‘menjawab. pertanyaan ma-

laikat dalam kubur - Setelah ini berakhirlah upacara
penguburan. L .
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Semua pakalan si mati disedekahkan kepada pa-
klr miskin dan orang-orang yang menolong memandikan ,
juga d1ber1 ‘berupa. piring mangkok dan gelas.

xepadp si panalkinan diberi selembar tlkar;‘stoples-
‘\tempata air yang telah dltawar/albacakan ayat=ayat).

Upacara: selamatan. Setelah si mayit dikuyburkan-
diadakan ,k selamatan Yyang disebut baaruah yang makSud
nya. mendo akan.. orang yang telah meninggal.

Baaruah_ ini ada. beberapa tlngkatan %

Turun tanah. Ini dilakukan malam pertama setelah ma-
vit dikuburkan sebelum do'a dibacakan didahului de-
ngan tahlillan (zikir 100 x), Jamuannya adalah ma-
kan rasi: dicampur daging (dengan memotong binatang
ternak). Pada malam kedua diadakan lagi baaruah sa-
ma pelaksanaan dengan rmenurun tanah, yang berbeda
adalah sa jiannyd yaitu apam surabi.

Meniga hari. Pelaksanaannyapun sama dengan men
dua hari. Dan dilanjutkan dengan mamitung hari (ha-
ri yang ke 7), menyalawi = hari yang ke 25, mema-
tang puluh = . hari_yang ke LO, manyala ari yaqg‘dlf
lakukar ‘pada hari.ke 50, ke 60, ke 70, ke 80, ke 90
dan ditutup dengan menyaratus hari yang ke 100. -
Dari ke 50 sampai dengan ke 90 upacara . selamatan -
nya cukup sederhana artinya tidak mengundang orang
1aih, kecuali yang membacakan do'anya saja.

Upacara manyaratus merupakan upacara yang ter-
penting dan, dladakan secara besar-besaran.

Bagi yang mampu ~blasanya menyembelih kerbau / sapl,
apalagi kalau harga.ssi peninggal banyak sekalli maka
keluarga yang .ditinggalkan mérasa malu kalau ba-
aruahnya sederhana.; -Karena orang akan. menlla1 ter-
hadap * keluarga yang ditinggalkan itu rakus atau ti-
dsk ‘terhadap harta ~warisan. Biasanya diadakan un-
dangan besar-besaran sesuai dengan persediaan ma -
kanannya. Pelaksanaannya hampir sama dengan aruh pe-
ngantenan, hanya bedanya tidak ada karasmin/hiburan. -
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Membagi warlsan Harta warisan dibagi setelah ma -

nyaratus. Sema ongkos-ongkos sampai manyaratus Tdi-.
hitung dan diambil selisihnya dari harta warlsan yang

telah dlnllal

tuk tunggu haul (aruh tahunan) artinya ulang  tahun
yang " bersangkutan meninggal. Perhitungan upacara:
ini menurut penahggalan Qamariah ( H1jrﬂh ) o

Bahaul Dalam aruh bahaul sama saja caranya de -
ngan baaruah biasa, Yang berbeda hanya dalam do'a
nya yaitu dengan do'a haul. Untuk baaruah biasa ha-"
nya mengguekan do'a aruah saja, 3—~ bLasanya e i 10
bacakan surah Yasin. '

Ada wpacara haul bentuk 1aln yaltu haul jamak. -
Maksudrya mendo'akan orang-orang yang telah e -
ninggal secara umum.

Pelaksanaannya - adalah waktu : Nispu Sya'ban pada ha
ri Raya Idul Fitri dan Idul Adha. Dan ini- éda
do'anya tersendiri. i e

SISTIM KESATUAN HIDUP SETEMPAT

_ Slstlm. kesatuan hidup setempat yang’ dlmaksud—
kan adalah suatu organisasi yang ada di daerah Ka-
limantan Selatan yang berbentuk perkumpulan.:

Bentuk kesatuan hidup setempat. DPahulu’ yangrada ha-:-
nya organisasl yang disebut parkumpulan yang - bers

sifat sosial/budaya. Perkumpulan ini pada - umumnya
ada pada = tiap-tiap kampung, seperti ': -ada perkum: -
pulan. . tarbang, parkumpulan pahadrahan‘dan ~sindman.
Ehrkumpulan tersebut beranggotskan orang-orang se-
kampungnya yang ber;umlah : untuk perkumpulang;bar-
bang:- = 8 orang (paling sedikit'® 6 orang),
parkumpulan pahadrahan = 20 orsng {(paling sedlkitﬁ

‘orang) dan untuk parkumpulan sinoman = 20 orang :

{paling sedikit 1L orang).
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~ Pimpinan dalam Kesatuan Hidup. Pemimpinnya ‘dipilih-
-adalah orang tua dan berwibawa dan juga SOSlul e-
konomlnya agak melebihi dari yang lainnya.

Begitu pula tentang kepintarannya harus lebih : darl
rekan-rekannya. Dalam pilihan mereka untuk memllih

© permimpinnya Jarang yang meleset. Karena yang i

. dakmampu dalam memimpin akan menolak sama - sekali
waktu diealonkan. Tapl orangiyang merasa: ada ‘tang-
gung Jjawab. “juga menolak tetapl akhimya ' meneri-
2 juga. i :
leplnannya mempunyal tanggung Jjawab yaﬁg‘cﬁ—
kup berat kalau kite melihat fungsinya. Pertama -
tama. pemlmpln harus dapat memelihara  organisasi-
nya dengan sebaik-baiknya, sehingga organisasi- itu
tidak ‘mudah bubar. Untuk melaksanakan ini semua su-
dah tentu 1ia korban tenaga dan pikiran serta ke-
vangannya sekallpun glka diperlukan.

Hubungan sosial dalam.kesatuan hidup setempat. Per-
kumpulan yang ada dalam tiap-tiap kampung Dbiesanya-
berfungsi sosial. “Artlnya tidak bersifat komersil.
Seperti umpamanyd orang di kampuhgnya ada yang me
merlukan pahadrahan. Orang itu tadi meminta kepa-
da pemimpinnya untuk pinjam pahadrahan dalam perka -
winan anaknya pada hari anu bulan anu umpamanya. Ma-
ka si pemlmpln ‘memberitahukan hal -itu-kepada anggota
arggotanya Setelah selesai :dipergunakan si pemim-

77 pin organisasi itu tidak meminta wupahnya. Hanya sa-

ja orang -yapg meminjam tadi yang memberlkan ‘bantuan
terhadap orpanisasi itu berupa padi.

' Jike’ kampung lain yang meminjamnya 'biasanya -
dlblcarakan lebih dahulu ongkosesewanya, dalam arti
- sama-sama ' tidak memberatkan kedua belah pihak. -

Perkumpulan berdasarkan adat. Perkumpulan berdasar-
kan adat, tidak terlalu organisatoris. Karena da-
lam satu kampung itu hanya ada satu saja, yang di-
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urus oleh orang-orang tertentu saja. Seperti kumpu

lan kematian, yang memelihara perlengkapan kemati-

an saja, sedang anggotanya sekampung. Ada lagi -
kumpulan bakakawinan ini bukan berarti =ada pengu -

rus tertentu %terdiri dari ketua, sekretaris, pem-

bantu dan lain-lain. Tetapi perkumpulan tersebut ber. .

sifat lokel dan yang ada hanya orang-orang tertentu

yang menuhal (mengepalai ) ~seswail urusan seperti

ada. Tutulm -bagian pangawasan masak-remasak (laki

laki). Ada tutuha bagian penyambelan/pengolah rem-

pah-rempah (perempuan-perempuan) ada yang tutu-

ha dekora31/Berhlasan - anak muda remaja dan sebagai

nya. Bila ada orang mengadakan perkawinan mereka

itu yang menerlma tugas-tugas Sesuai dcngan keah-
llannyc

‘Dasar perkumpulan tidak lain darl pada. -untuk
relancarkan atau meringankan sesmtu peker jaan. be-
rat bagi seseorang anggota kampung. - Dan mempunyai
arti yang besar bagi masyarakat. Sebab tanpa ada
mereke yang mengurusi hal-hal yeng disebutkan di
atas, tidak mungkin dapat terlakssna dengan baik.
Pemimpin dari pada urusan tersebut di atas yang me-
ngepalai semtia bagian itu dan biasanya ialzh tutuha
kampung, yang tugasnya . hanya mengkoordinir.

STRATIFTKAST . SOSTAL- '

Lapisan masyarakat. - Pada umumnya di dalam sebu-
ah kampung masyarakatnya bersifat homezin artinya-
hampir semuanys terdiri dari masyarakot tani. Ada-
nya lapisan-lapisan : masyarakat itu -disebabkan ka-
rena berbedanya kecerdasan berpikir, keinginan dan
watak:kondisi fisik pada umumnya , . Maka -ada yang di -
sebutbubuhan atau turunan raja-raja, -pedagang,. -~
ulama-ulama, petani dan orang yang terhutang. Teta-
pi lapisan masyarakat.yang paling banyak adalah-orang™
petanl biasa yang rata-rata - £iap keéluarga Kecil fe-""
reka‘punya sawah sendlrl . Untuk- golongan ' pedagariz-
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Jjumlahnya di dalam suatu kampung cukup banyak.

Karena peranannya membell atau menukarkan dengan
barang-barang keperluan ‘dengan hasil pertanian pe-
tani. Yang paling sedikit jumlahnya di dalam masya
rakat adalah golongan rajatraja dan:ulama. Malah
golongan ulama%gh yang terkecil jumkahnya = di dalam
masyarakat daugtldak Jarang hanya -ada empat 1lima
orang saja. )

" Perubahan dalaNSStrat1f1k351 5051a1. Perubahan-oe-
rubahan gdlongﬁ% masyarakat yang sering terjadi ia-
lah dari kaufi:tani menjadi golongan pedagang dan
sebaliknya - jatang terjadi. Tetapi dari petani da-
pat pula menjadi Ulama,: karena dia disekolahkan/di
kajikan untuksftu. Semua Polongan—golongan itu

yang tidak pesnah tergaéa perubahan menJadl zolo-
ngan raja-rajas dan seballknya golongan raja-raja ti
dak akan tergdi perpindahan golongan® %e" golongan
lain, Golongan raja-raja yang dlmaksudkan yang ada
di daerah Kaljmentan Selatan adalah golongan Gusti
gusti, yang par, umumyas bertﬁmpat tinggal d;i aae -
rah Martapura Jdan di daerah Amuntam :
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ta semboyan - semboyan inirdituliskan dalam bahasa
Banjar. Di bawahnya dituliskan arti dalam bahasa
bahasa Indonesia atau juga ‘dituliskan pepatah “yang
bersamaan artinya dalam bahasa Indone31a. "o

Akal mamllanduk

Akal seperti pelanduk ( kancil.). Membuat alasan- .
alasan licik untuk menghindari peker jaan. )

M

. Mengaji mulai di.alif. Bekerja dengan rajin dan
gl?lh sepanjang hari untuk mendapatkan. -~rezeki.
.+ Turun sayam naik ayam. Bekerja dengan rajin dan
gigih sepanjang rari - untuk mendapat rezeki.

Kaya bagung jadi raja, baras dihampalas. Seper-
ti bagong Jjadi raja, beras diempelas. :Maksudnya -
orang yang tidak pada- tempatnya Jjadi pimpinan, mau
menyuruh kerjakan yang.tidak pada tempatnya.

© Umbah handak bahira hanyar mancari luang. Se-
telah mau berak baru mencari l1obang. Dikiaskan ke~
pada sesuatu pekergaan yang tldak dlslapkan Spbelum

nya .

Sandu-sandu (ambak—ambak) hakut, amun maluncat
limpua hampang. Jinak-jinak bakut (bakut sejenis i-
kan gabus), kalau melompat lewat empang. Maksudnya
dikiaskan kepada crang- yang tampaknya alim tapi ka-
lau.mengerjakan sesuatu-~-maksiat berlebihan.

Tulak bamutur, bulik bajalan. Pergi naik mo -
bil, kembali berjglan, Maksudnya suatu pekerjaan -
yang, mulauya mudah tetapl kemudlan sangat sulit.

Iagi di banua saurang kaya macan, sudah di ba-
nua urang kaya acan. Selagi di kampung sendiri se-

perti -macan, tetapi kalauw @i kampung orang (di ran-
tau orang) seperti terasi.

Di kampung sendiri seperti, jagoan, di kampung orang
lain tak berkutik dan tak berguna

Tuha -tuha bapandan. Tua-tua pakai bunga pan -
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dan. Dikiééﬁéﬁ’képada orang yang tua (terutama wani-
ta) tetapi masih bersolek (berdandan) dengan rapi. -

Kaya manimbai batu kabanyu.. Seperti melempar —
batu ke air. Dikiaskan kepada orang mulai suatu pe
ker jaan tetapi tidak membinanya lebih jauh.

,l_ Tinggalam batu. Tenggelam seperti batu. Dikias
“kan kepada seseorang yang pergi, tapi sampai di tem-
pat yang baru tanpa kabar berita.

. Ngalih mambuanp vatu dlpalat.ar Sulit membuang
_batu "(penajam parang) dari beranda. Biasanya batu
‘penajam parang selalu diletakkan di pelatar (beran
da). Pepatah ini lazim di ]adlkan karmina sebagai -
berikut. =

~ Ngalih mmbuang “batu di palétar.

~ Ngalih membuang laku sudah dasar.

- Maksud dari_pepatsh ataupun karmina ini ialah bahua
sulit menghllangkan tabiat -yang Lelah Jodi kebi-
asaan. '

; Jauh bibir lawan mangkuk. Jauh bibir dengan
mangko&. Maksudnya apa yang dibicaraken atau dii -

. nginkan a’gh dari harapan.

T Kalu mamulas ka bibir. Kalau-kalau renjewer bi
bir. Kelau<kalau menyesal.pantinya.

Bapatah bilah, bapatah harang. Berwatah bilah
— (1idi) berpstah arang.

Dikiaskan kepada dua oréné bersaudara yang meradus -

. kan hubungan keluarga /mlaturahm larena seswm -
& tu percekcokan.
i Kaya buak bapadah ngaran Seperti bugk (=eje-

“.z nis burung hantu) menyebuf-nyebut nams. Dikiaskan-
~ kepada orang yang selalu menonjolkan dirinya.

Kula-kula buhaya. Seperti berkelusrga dengan
buaya. Dikiaskan kepada keluarga atau szhabat yang
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.mlanya berbuat baik kemudian tega untuk menipu atau
menjerumuskan.

“Kaya burak-burak kallngalan seperti burak-bu=-
rak berada di tempat yang tak ada‘rumput. Artlnya sa-
ma dengan : seperti rusa masuk kampung. ‘ :

Kaya bulan Jawan bintang. 'Sepertl'bulan»,dengan
bintang. Maksuduya @ passngan yarg sangat serasi se-
rertl "mempelai wanita daiogan mempelai laki-laki. | -

Burang datang.
‘m ‘brah be ﬂ'*fu. L3
“ang ko henpdtroiany

w2 mekan-makan seissai.

Burung datang,  mu-
kepada seorang yang da-
ke pesita, setelah aca-

‘Kaya' cacifg kafdi 37n. Seper
DiKiaFRaD nquda*oraﬁg'fulg selal

t1 cacing kepa: asan.
u gelisah. i

Kays cacing pangga.. Sepsrtl cacing putus. Di
kiaskan kepada orsng (biasanya anak-anak) yang ti——
cck  bise duduk tenang . selalu ada saja olehnya, -~

_ Kaya Cina kehilang.n dacine. Seperti Cina kehi-
" langan dacing. Dikiaskan Pep“d< seseorang yang ter -
merung karena sesuatu masalah, Lingung.

Kaya Cina kekeraman. Dikiuskan kepada sekeiom--
pck orag yang rlbuu—rlhuu hiruk pikuk dengan sesuatiu
koJadlan yang *ecil. -7 77 '

"Bukah man-Cina. lari seperti Cina. Dikiaskan ke
pada orang lari sangat kencang tanpa menoleh kiri dan
kauan, biasanya lari karena sangat ketakuten.

Dasar garatak alai  Memangnya gertak alai - -
(Alai nama daerah). Dikiaskan kepada orang yang ger
taknya berani sekali tetapi kemudian ternyata tidak
beranl. : i o om e :

Gunturnya "haja, hujannya kada. Guntur menggele-
dek, tetapi tidsk hujan. Kiasan kepada sesuatu be-

rlta tentan% akan ada perkaw1nan, tetapi tidak Juga
perkaw1nan er jadi. . :




Gunung gin amun ditumbai runtuh. Gunung  juga
kalau di pacul untuk dikerock runtuh. Maksudnya se-
banyak-banysk hartalnlau dibelanjakar/dikeluarkanpus
akan habis.

Dalas Jjadi habu jadi harang. Berani ambil ri -

siko meskipun Jjadi abu atau  jadi- arang. . Dikiaskan

kepada seseorang yang telah mengambil keputusan un
tuk menanggung risiko yang berat.

Kaya habu di atas turggul. Seperti abu diatas
tunggul. Dikiaskan kepada orang yang rezekinya sa
ngat sedikit.

Bungul pada haduk. Bodoh dari pada :juk. Diki-~
asken kepada orang yang bodoh mau saja diperlakukan
bagaimana juga.

. Keya halang sapahnyalah (inya itu). Seperii. -
elang merahlah(dia itu). Dikiaskan kepada creng
yang Jagoan merajal sekitarnya.

Keya hadangan ditarik -di hidung. Seperti ker-
bau diilarik di hidung. Menurut saja apa yang Ci-
lakukan uerhadapnya

Kaya hundang bapadah ratlk Seperti udang ber-
pura-pura jadi sampah. Dikiaskan kepaada sesso -
rang yang bernama (terilmu), tetapi tidak memperli-
hatkan nama atau ilmunya itu. _

Buta kakap. Buta seperti kakap.

Arti kiasannya : tidak tahu sama sekali tentanghal
sesuatu.

Dalas kalahi baigut5'lémun dilapas kada.

Meskipun berkelahi bergigit, tidak akan dilepas.-
Dikiaskan kepada orang yang menmertahankan sesuatu
dengan segala konsekwensi..

Kaya kalimbuei, naik kawa, turun kada kawa.- -

Seperti siput air, naik bisa turun tidak bisa.
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Dikiaskan kepada seseorang yang memulal pekergaan de
ngan baik, tetapl tidak bisa menyelesalkannya

" Kaya mambuang kallmpanan. Seperti menghllang-
kan benda yang masuk di mata. Dikiaskan kepada' pe-
ngobatan _yang sangat cepat proses penyembuhannyag.-

H1h1ruan kambing tumbur. Tkut- 1kutan kambing -

lari. Dikiaskan kepada -seseorang yang ikut - ikutan

sesuatu perbuatan yang tidak dlketahulnya.

Bungul pada kalwum, - ‘Bungul dari pada kelom -
(sandal dibuat dari kayu). Dikiaskan ‘kepada sese-
orang yang sangat bodoh sehingga man menurut apa
saja ‘yang dltugaskan kppadanya, ,+%~—::‘

Kapala manyuruk, buntut mahambat. Kepala tun -
duk, ekor memukul. Diklaskan kepada orang yang
tampaknya di hadapan mata tunduk tetapl kenyataan
nya memukul dengan sembunyi.

Lambat Jaka mambanam kapas. Lambat jika,‘mem -
bakar kapas. Diklaskan- kepada seseorang -yang sa-
ngat segera melaksanakan sesuatu pexergaan - ‘karena
memang -itulah yang, dlsenanglnya ; '

Ta- kandang ia babi. Dia yang menaadl pagar ,
tapi ‘@ia pula yang menjadi babi. Pepatah Indone-
sia : pagar makan tanaman.

‘Karing mangalaras, sagubang - gubang kada baduit.-

Kering seperti daun pisang-kering, sepeserpun #tidak

punya uang. Dikiaskan kepada seseorang yang tldak
mempunyal uang .. sedlklt Juapun -

Kaya ku01ng lawan tikus. Seéefti kucing de -
ngan T1 Kus - Dikiaskan kepada dua orang yang -: selalu
bermusuhan, tidak pernah damai. &

Kaya manukar kucing- dalam karung. Seperti mem -
beli kucing dalam karung (goni). Dikiaskan kepada

seseorang yang membeli sesuatu benda, tetapi tidak ta
hu baik buruknya benda itu.
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Dapat Juga dika takan kepada seseorang yang. tertlpu -

..Kaya kudung hanyar bautas. Sepertl orang ‘yang.
jarinya putus baru bercincin. Dikiaskan kepada se -
seorang yang baru mempunyai sesuatu yang . selalu
memperlihatkan, melagak barang itu.”

Hilir-mudik kaya kukang. Sepertl kukang (ku -
kang adalah sejenis binatang kera yang tek pernah
berpisah, sering berpelukan antara jantan dan be -
tina). Dikiaskan kepada suami isteri yang selalu
pergi bersama-sama, tidak pernah berpisah.

Kaya bunyi kumbang di dalam buluh. Seperti bu-
nyi kumbang di dalam buluh.. Dikiaskan kepada seseo-
rang yang tidak merdu suaranya - -untuk berbunyi. -

Kodok kada mati, ular kada kanyang. Katak ti-
dak mati, ular tidak kenyang. Dikiaskan kepada se
suatu penyelesaian yang sangatfﬁmgaksana.gf

Kaya kodok kapasangan Seperti katak kedatang-
an air pasang. Dikiaskan kepada sekelompok “prang
yang riuh-rendah tak merentu. v R o

Mailung larut. Seperti- '1lung hanyut ‘Dikias-
kan kepada seseorang yang tak punya  pendirian.

: Hangit ka laung- 1aung Terbakar sampai kela -
ung. Dikiaskan kepadd’ seseocrang . yang tidak kepalang
tanggung untuk membela sesuatu. ;

Menjilat ludah d1 1antal. Menjilat ludah di
lantai.. Klasannya_:;Jngngrik kembalilapa yang te-
lah diucapkan. e A

Kada kaya lumbuk d11gut ‘balalu panas. Tidak
sepertl lombok-digigit kontan pedas. Dikiaskan ke-
- pada sesuatu pekerjaan yang akan membawa petiyesalan,
tetapl penyesalannya ‘itu belum dirasakamnya.

Mehahalang rabah. Seperti alang-alang rebah.

Dikiaskan kepada pendirian seseorang yang selalu be-
rubah-ubah.
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Kaya malaikat lalu. Seperti malaikat Ilewat.-
Dikiaskan kepada suatu khalayak ramai yang tadinya
banyak membicarakan tetapi tiba-tiba sepi suara apa-
pun.

'Kaya malam lawan siang. Seperti malam dengan
siang. Dikiaskan kepada pasangan yang sangat berbe-
da- atau kontras -

“ Mambatat mangadalun, dijamur kada mau karlng,

dirandam kada mau bangai, dibanam kada mau hanglt.

lembatat-mengedalun, dijemur tidak mau kerlng, Ay
rendam "~ tidak mau bangai, dibakar tidak mau hangus:

Dikiaskan kepada seseorang yang tldak dapat dlperla—

kuka'n untuk kebaikan. - :

Suara manlngkalung sangkut “Suara seperti“pe
lontar ‘sangkut. Dikiaskan kepada seseorang yang su
aranya - -tidak baik, tidak menentu bunyi nadanya.

Pandir mengalalatu. Bicara seperti kelelatu -
-terbang ke angkasa, Dikiaskan kepada orang yang bi-
“'caranya-cepat dan terus menerus hingga tak keruan -
" terdengarnya, atau kebanyakan bicara.

Manimpakul, membatang timbul. Seperti timpakul,
ikut ~batang timbul. Dikiaskan kepada seseorangyang
-"tak punya pendirian, di mana yang menguntungkan di
“"sana dia berpegang.

Ao Muka kaya diculit kapur. Muka seperti disapu-
;dbngan kapur. Dikiaskan kepada. seseorang yang sa -
ngat pucat karena takuunya.

= Musang babulu hayam Musang berbulu ayam. Di
“kiaskan kepada penjahat yang menyamar sebagai kawan,

;72_musuh dalam selimut.

Kaya musang ka51angan. Sepefti;mﬁsahg kesiang-
. an. Dikiaskan kepada seseorang yang baru ke kota,
”'*hingga 5kelih§p§q sangat canggung.

id odey ues .
b
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~ Baik sakit di mata pada sakit di hati.  Lebih
baik sakit dipandang dari pada sakit di hati. = '

Kiasan ini biasanya digunekan sebagai masehat kepada
pemuda yang mencari jodoh : lebih baik memilih rupa
yang buruk dari pada memilih hati yang buruk, ting-
“'kdh 1aku yahg buruk akhirnya -tati sendiri yang sa-
kit.

Dalas mati tadiri. Berani mati dalam keadaan -
berdiri. Dikiaskan kepada orang yang sangat konse -
kwen dengan pendapatnya hingga berani mempertahan -
‘kan meskipun sampai mati dalam keadaan berdiri.

Kaya dijilat naga. Sepértj. d:LJ:LJat naga. Di-

kiaskan kepada makanan yang betul-be'tul habis tak -
ber51sa sedikitpun.

Urang nangkanya, saurang maka gatahnya. . Orctg

"mendapatkan isi nangka, dirl sendiri rendapatkan {c-.

tahnya. Dikiaskan kepada diri yang sial dalam men -
dapatk: n sesuatu. ~ g

Pandir mangasi simping. Aca fa seperti. 'ké"s is I =

ping. Kesisimping adalah  benda tipis (plat) yang
kalau dilemparkan di atas-air akan meluncur dengan
menyentull “permukaan air lalu ke udara ke rermukaan-

air lagi dan seterusnya. Dikiaskan kepada pembica-
raan  yang -cepat dan terus-menerus tak mengenal ti-
tik atau komanya.

Kaya tanabang paring sarapunan. Seperti mene -
bang bambu serumpun. Dikiaskan kepada seseorangyang
kawin dalam sebuah keluarga, setelah cerai kawin la
gl dalam keluarga .itu berkal1—ka11

‘Kaya parupuk mandah. Sepertl perupuk terbakar.
Dikiaskan kepada pembicaraan wamita yang cepat dan
terus menerus. :

*Pilanduk bisa kalumpanan lawan Jarat ja‘rat' ka
da kalumpanan lawan pilanduk.
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Kancil bisa lupa dengan. jerat, jerat tidak akan me

lupakan -dengan kancil. Dikiaskan kepada orang ber-

musuhan, yang menyakiti hati bisa lupa, sedangkan -
yang disakiti tidak bisa melupakannya. .

... Kaya pinang dibalah dua. Seperti plnang dibe -
1lah dua. Dikiaskan kepada pasangan mempe1a1 ~ yang
mempunyai paras yang sama:

Naik dipipmang “turun di rukams--Naik di  pohon
pinang, turun di pohon rukam. Dikiaskan kepada se -
suatu pekerjaan"yang permulaannya berat dan akhir -
nyapun berat pula.’

Sudah tadupak hanyar tasusur pinggir tapih.

Setelah tertumbuk baru memperhatikan tepi sarung.
Dikiaskan kepada orang yang menyesali perbuatan ,
setelah * apa yang dinasehatkan tak pedulikan.

Kaya punai kakanyangan: Seperti (burung) punai
kekenyangan. Dikiaskam kepada orang yang berdiam di
ri tanpa gerak dan bicara.

Aku ni tumat di rabung jua. Saya ini  berasal
dari rebung Jjuga. Ungkapan ini biasanya diguna -
kan oleh orang yang tua, untuk mematahkan dalih da-
ri anak-anak atau pemuda yang bersikeras untuk me-
nang dalam sebuah mesalah.

_ Asa bagantung di.rambut sahelai. Rasa bergan -
" tung di rambut seh§1a1, Kiasan untuk perasaan- . yang
takut Karena pegangan tidak kuat atau tidak meyakin-
kan.

A Kaya ' ‘rumbia sarapunan, Sepert1 rumbma “serumpuf.
dikiaSkan Kepada sebuan keluarga yang datang serma -
ke sebuah kenduri.

Kaya rumbia satatak. Seperti (batang)  rumbia
sepotong. Dikiaskan kepada wanita gemuk, yang kare-

na gemuknya pinggang dengan bagian tubuh lainnya sa-
ma saja potongannya.
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Baduduk- saritik badiri santuk. Kiasan untik ke-'jf
adaan yang serba sulit dan terjepit. S :

~ Sepah ditaguk kalihatan, Sepah ditelan terli'-
hat. Kiasan untuk gadis (wanwta) cantlk yang kulit
nya:- putlh ber31h ;

Hidup. sapamatuk,uapanplklh Péﬁdéharlan sehari -
hari untuk makan. Dikiaskan kepada orang yang peng
hidupannya dicari satu hari dan dimakan hanya cu-
kup satu.harl, hidup: yang amat*SGSQh %]

mrerrssrs Tt

Sarantang saruntung, samuak- sall 1A oy
na selalu bersawaq makan- mlnum_bersama “Kiasan un-
tuk kedua orang yang bersababa% karxbhhldhp~ruku1 o

Sauail-tlga huang SataLL tige Lan,ﬁ
untuk cua- Xegeaan yang .sama. 4 v mder

Soung Pu Ut . Sebung (dalam) pungkusan. Hics<
an un'ﬁE perkawinan yang mempelai- berdus atau bah=
kan kesuvarga mereksy tidak mengetahul bagclmana tf
pang ahau wajah calon nempelal

P

Kaya:. sava_ mamburukistalanan. Seperml ( vleyr )
sawah Tanghancurkan mangsa. yang1telah “ditelannyds -
Klasan Kepada orangjya g‘malas,~ selalu berbarlng -

Ada: SlOat ada ki- Jik. Ada patuk ‘ada ;;131k.

tanah untuk ukuran” Jarak'

rang -.yang mengerjakar sesuatu’ﬁsena ada“~,11nﬂar
1ncar.4 ; ) i i s

SRR

Pepatah ini sanaiartinya dengan : kslau tidek ada
berada masakan tempua bersarang rendah, =ada udang -
di balik batu. s

- Kaya siput dipais. Sepertl 51put dlpals lel-'ﬂj
askan képada seseorang yang dlbuat tidak berkutlk -
karena- gertakan : -

Baguna ‘tahi 1arutA 1eb1h berguna.hanyut Klas—
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san kepada nasihat yang tidak dihiraukan oleh yang di
berl nasihat.

Pamandlran kaya. tahl punal’-‘Pemblcaraan seperti
tahi (burung) punai. Kiasan kepada orang yang pembi-
caraannya berbelit-belit tak berujung pangkal

.:iParak bau tahl, Jauh bau-kambang. Dekat-bau.ta-
hi, jauh bau kembang. Dikiaskan kepada orang yang. -
bersaudara, ketika berdekatan selalu berkelahi, te-
1ap1 kalau.beraauhan Sallng mengenang.

v Batgpqu tall salawar. Batepung = tali celana, -
Kiasan kepada pekerjaan yang diker jakan dengan'sekuat
Lenaga yang ada.

*.Ka yu' "i;'empu};ling kaulakan. Seperti teinpurung kena
”pusaran air, Kiasan kepgda suami isteri yang telah -
cerai kemudlan kaw1n dengan orang lain namun ahhlr -
uya kembal i 1ag1 sebagal suvami-isteri.

Tangga urang dlulur, tangga saurang,dlsl'tak -
Tangga orang diturunkan, tangge kepunyaan sendiri di-
,nalkkan Dikiaskan kcpada orang yang dalam hergenl
‘selalu _ingin Jorang saxja yang. ﬂemberl, sedangkal,‘dla
seudlrl t;dak mau memderi. = . . '

Kaya tangg¢11ng disambat ngaran Seperti te*eng
giling disebut nama. Terenggiling bisa kesurupan. -
Wakti’ kesurupan- dapai-i enggoyang. pohon atam rumah, -
‘tetapl jika dlsebut nauanya  waktu kesurupan 1tuA1a
aken jatuh. Dikiaskrn kep:da seorang yang jagoan-
kalau telah diketahui kelemahannya ia akan lemah.

Managuk tiruk, maluak sarapang. Menelan tom -
bak, mengeluarkan sula. Dikiaskan kepada orang yang
:bggutang, berutang mudah membayar sulit.

77 Kaya tiwadak dihantak. Seperti’cempedak diempas.
Dikiaskan kepada orshg -(biasanya wanlta) yang peto-
ngan-tubuhnya besar tanpa..pinggang..

"Pepdah ini hampir sama dengan-pepatah.: kaya ~rumbia
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satatak. .
Kaya ulanda mauk Sepertl Belanda mabuk. Di-

pan santun.

Hunuk kaya ular xekanyangan Diam seperti ular
kekenyangan. Dikiaskan kepada orang yang pemalas, -
tak suka bekerja. e

Disambat mati uma, kada disambat mati bapa.
Disebut mati ibu, tidak disebut mati bapak. Kiasan
. yang berba terjepit. Pepatah ini hampir sama : du-
duk santuk, badiri santuk.

Muntung disumpali pisang, burit dikait lawan
unak. Mulut diberi makan pisang, Jubur dikait de-
ngan onak. Dikiaskan kepada orang yang tampak nya
diberi kesenangan tetapi sebenarnya dirugikan. -

Undasnyalah sudah. Kiasan bahwa Seseorang itu
dialah yang paling gagah, atau cantik.

Kays upung memadahi mayang. Seperti upung me-
nasehati mayang. Dikiaskan kepada:-prang yang membe-
ri nasihat tetapl dia sendiri tidak memakai apa yang
dlnasehatkannya

.Kayaurup hendak mengarawang bulan. Seperti ia-
ron hendak melobangi bulan. Pepatah ini searti .de-
ngan ibarat pungguk rindukan bulan.

SIMBOL - SIMBOL .

_ Yang d1nﬂksud dehgan 81mbol d1 sini bukanlah-
simbol yang dipakai sehari-hari oleh orang  daerah
seperti misalnya simbol propinsi, simbol kabupaten
.:‘kabupaten smbol erganisasi dan 1a1n-1a1n, gy
~Simbol yang dimaksud adalah  tanda-tanda vang ada hu
bungannya dengan kepercayaan atau dengan upacara adat.
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Simbol 1ini berupa:-btanda yang diukirkan, dituliskan
dan juga tenda yang~-dibentuk, Jadi .  trimatra. Yang
demikian ini-tidak banyak: terdapat ai daerah ind 37

Simbol-simbol yang berhuburigan dengan keperca -
yaan. Yang sangat umum dipakail - sebagal simbol ia’:
Tah cacak-burung (cecak burung). Wujud dari:tanda:’
ini sangat sederhana. Ada sebuah garis horizontal™
dan ada - sebuah garis vertikal yang memotong ‘di te -
ngah garis horizontal tadi. Jadi pers1s sepertl tan
da tambah dalam matematika.

Bagian kiri dan kanan dari garis horizontal -
sama panjang, demikian pula dengan bagian atas dan
bawah - dari garis vertikal. Bahkan keempat bagian
itu sama atau setidaknya kurang lebih panjangnya. -
Jadi tidak seperti tenda salib. :

Simbol ini dipakai untuk ménolak rokh jahat, menolak
penyakit, menolak bala dan -sebagainya. Dalam pe
ngertian menolak terkandung arti agar "~rokh jahat,
penyakit dan sebagainya itu jangan sampai datang dan
Juga berarti supaya rokh jahat atau penyakit yang
telah ada diburu agar lari meninggalkan.

Simbol ini banyak digunakan untuk kepentlngan -
penjagaan dan pengobatan, untuk menjaga makanan ja-
ngan diganggu oleh rokh 1ahat ’ Misal; penggunaan -
adalah sebagal berikut : i
Supaya tapal Jangan ma sari ‘maka bakul tempat mempr o<
ses tapai itu diberi tanda cacak-burung dengan ka -
pur. Supaya masakan daging ~atau ayam jangan di -
ganggu rokh jahat maka panci atau kwali tempatnya-
diberi simbol cacak-burung. Supaya orang yang da
pa't penyakit batuk sembuh dari batuk itu maka leher
nya  diberi simbol cacak-burung dengan kapur.
Supaya orang yang sakltrkepldaraan (sakit karena ter
lalu dikenang oleh seseorarg), sembuh dari sakit-
nya makKa dahinya diberi cacak—burung dengan janar
dan kapur (kunir dan kapur). iR
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Supaya orang yang melahirkan tidak diganggu oleh ku

yang maka dibuatlah simbol cacak-burung pada sebu-

ah alu. Cacak Dburung itu digambarkan banyask jum-

lahnya sekeliling alu. Kemudian alu ditegakkan de-

kat tangga rumah. Supaya tegalan, tanaman lalnnya'
jangandiganggu burung, binatang 3lain dan. .:rckh--

jahat maka di ladang itu digantungkan nyiruyf~yang'
diberi cacak-burung dengan kapur. Nyiru itu.digan:
tung pada sepotong /sebatang bambu. Dapat pula yang:
digantungkan itu daun tarap kering yang diberi sim-

bol cacak-burung dengan kopur. Daun tarap hampir

sama dengan daun keluih, hanya daun tarap tidak da

lam lekuknya .

Agar rvmah tidak diganggu rokh Jahat atau blnatang
maka “iang yang dekat dengan tangga diberi cacek -
burung .

"elihat nama simbol ini maka ada kemungkinan-
ada huobungannya dengan dunia bawah dan dunis atas.-
Cacak (cecak) dalam kesatuan pohon hayat merupa -
kan 1-mbang dunia bawah sedangkan burung merupakzn
lambang dunia atas. Cacak dilambangkan garis hori-
zontal. Garis horizontal berarti pula uvifat bes -
tahan sebagail perissi, berfungsi meraigkis segale
serangati, Burulg dilambangkan dengan garis vérdti -
kal, Geris vertikal berarti siap untuk rélawan, -
menyerang. Garis ini lambang aktif, mcniarangs’ e
ngusir dan memburu. Dari filsafat yang "imiiikinya
ini maka cacak-burung merupakan alat yang ampuh un-
tuk menangkis, melawan dan menyerang rckh jahat
maupun penyaklt dan bahkan  musuh. :

Simbol yang kedua yang dlgunckan ba_k untuk -
hal yang nrenyangkut kepercayaan. maupun yang me-
nyangkut upacara adat ialah 81mbol pohon mayat
Orang Dayak di Kalimantan Selatan ini menyebutkan -
langgatan. Orang Dayak percaya. bahwa rokh nenek
moyang, pujut (penguasa hutan) turun mendekati -
manusia melalui langgatan ini, demikian pula naik
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nya ke negeri asal rdkh itﬁ mglalui 'langgatan pu
la’- : ab ‘ 5

Slmbol ke tlga adalah s1ndat yang . berguna me-
ngunci sesuatu agar tidak dlganggu oleh rokh jahat.
Setelah dikunci 1n1 rokh jahat tidak dapat, mengang-
gu 1agi Simbol - 1n1 dlgunakan antaranya --untuk - :

Wak'tu memulal e nuai padi, sehabis menuai . tiga atau
- lima ateu tujuh tangkai maka daun padi yang:tangkail
nys dituai terakhir diberi simbol sindat, .supaya
targkai ‘padi yang lain tidak diganggu oleh rokh ja-
hat atau binatang.
Mergan sindat barartl felah terkun01

Demlklan pula apatila menual padl, penualnya -
berhcntl untuk pulang maka daun padi yang dituai-
terakhir itu dibuat sindat sebuah sebagai pengun -
ci. Lumbung padi  diberi sindat pula. Waktu men-
" Jemur padi, setelah padi diserzikan dengan rota -
“dltaruh tanda 51ndat dengan daun kelapa atau pisarmg
yang dibelah kecil-kecil.

Simbol -simbol yang berhubungan dengan upacara -
adat. o 3 e

Sebenarnya sukar dibedsakan antara simbol yaﬁg ber-
hubungan dengan kepercayaan dengan 31mbol yang ber -
hubunpan dengan upacara adat.

Sebuah simbol séring ‘digunakan dalam kedua -
hal tersebut bersama-sama. Baik sebagai sesuatuyang
berhubungan dengan kepercayaan maupun sebagai sesu-
atu yang berhubungan dengan upacara adat misalnya

Pohon hayat digunakan untuk upacara perkawinan.

Simbol ini menjelma menjadi beberapa.macam. Pertama-
sebagal hiasang dlterapkan lukisan.pohon hayat pa-
da dinding air gu01 (rembuci) dengan menjahitkan -
rembucl itu pada kaln berwarna. . o 5

Kedua sebagal nasi hadap-hadap atau nasi padapatan =
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yang terbuat dari ketan. Nasiini dibentuk seperti
gunung, di atas nasi ini ditaruh ayam panggang. -
Inilah yang dimakan secara simbolis pada waktu -
bersanding. Orang Dayak mengenalnya dengan nama
langgatan. Digumekan waktu upacara perkawinan untuk
memanggil rokh nenek moyang dan pujut.

Tutungkal. Tutungkal adalah daun kelapa atau
daun pandan yang teragem seperti anyaman ketupat, -
besarnya sebesar ibu jari. Ujung anyaman dijadi -
kan tangkai dari tutungkel itu.

Benda ini berfungsi sebagai pagar dan alat pemagar-
terhadsp bahaya, rokh jahat dan penyakit.

Jadi simbol ini berguna sebagai pelindung. Penggu-
naan benda ini selalu delam upacara. -Balam ‘upacara--
upacara simbdlini dilengkapi dengan minyak * - likat
boborih (minyak kental), beras kuning, mata uang lo-
gam, rinyak wangi. .
Cairan yang telah dicampur dengan minyak wangi. dan
air dipercik-percikkan kepada apa-apa yang akan di-
lindungi. Misszlnra padi yang akan dituai, mempelai,
anak yang baru lchir.

Sesudah itu disusul dengan penaburan beras kuning
dan uang logam untuk wupacara yang menyangkut pe-
lantikan, dan perkawinan: ' : '

o W of

Asosiasi pembuat tutungkai ini orang-orang aﬁéﬁ!':
benda-benda dimasukkan ke dalam tutungkal. Jadi di
dalam tutungkal ini orang atau benda tersebut ter-

1indung. Upacara yang disebut tapung tawar Juga

menggunakan alat ini. - A A

KATA + KATA TABU

Kata-keta tabu masih dikenal terutama oleh ma-
syarakat pedesaan, Kata tebu itu pantang diucap -
kan. Di Kalimentan Selatan ini pantangan-pantangan 3
baik ia berkenaan dengan ks ta-kata maupun berkenaan-
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dengan perbuatan disebut pamall Pamall berartl atau
pantangan atau larahgan. ;

angumelanggar tabu ateu pamali itu akan menerima:-
akibat. Akibat itu disebut kepamalian.

Apabila kata-kata tabu digolong-golongkan ke -
pada :. kata-kata tabu yang berhubungan dengan upa-

cara adat, kata-kata +tabu yang berhubungan ' dengan
kehidupan 'seharl-harl maka sulit menggolongkannya.
Namun memang ade yang dapat digolongkan itu. .-
Kebanyakan kata-kata tabu itu berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Yang lebih banyak dari ka-
ta kata tabu ialah perbuatan atau sikap tabu.
Tal-ini jauh lebih baryak dari kata - kata tabu. -
Baik kata-kata tabu maupun perbuatan tabu sébZrar-
nya mengandung nilai-nilai moral, didaktis, agama
dan nilai-nilei lainnya. Misalnya : kalau dizigit
ular pamali menyebut digigit ular,  karena bisa u-
lar akan naik. Pengertian mudahan berartl a.clbat-
nya. . Karena menyebut digigit ular itu pamaii, ma
ka blasanya apabila orang digigit ular dikatakan di
gigit welut (belut), atau digigit bingkarungan (ika-
dal), atau tersentuh akar. Dengan disebut seperti
di atas maka bisa tidak akan menjalar ke seluruh tu-
buh atau orang yang dlglglt ular akan tahan glgltan,
kebal terhadap glgltan

Berikut ini beberapa macam kata-kata tabu de -
ngan akibat apabila melanggarnya .
Pamali menyebut nama ayah, pamall menyebut nama 1bu
(lebih dari name ayah)
Apabila ada anggota keluarga serumah sedang tidak ha
dir dalam waktu makan maka untuk makan yang tidak ha
dir itu disisihkan .dari makanan. yang ada..
~Dikatakah ‘yang disisihkan® itu untuk meninggali -
‘ular. ‘Pamali disebut weninggall untuk ayah ibu, si
-&nak’ dan sebagainya.
Pamali menyebut nama kemaluan laki-laki ataupun wa -
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nite mud'éhénré';déﬁ'akbéthyé buruk mulut.
Pameli menyebut nama orang yang lebih tua

Pama1i menyebut tikus meskipun klta melihet tikus a
tau mendengar bunyi tikus. = Supaya Jangan kapamali-
an tikus disebut datu atau puter-l )

Dalam mendulang intan, pamali menyebut 1ntan - Apa
bila disebut kata intan maka si pendulang tidak ekan
mendapatkan intan. Untuk gantinya dipakai nama si
galuh., Si gaiih adalah nama sanjungan terhadap si
gadis dan wanita. .

Untuk Jjual-beli beras pamali menyebut menjual atau
membeli. Kata yang dipakei ialah mehurup.

Mahurup Dberarti menukar. \’Ieskmunm?rcmyé brian
Waeupl vang, tetap disebut mehurup. ,

Par2 i yang menyangkut peker;)aan t1ngkah 1aku...
banyak sekali. Beberapa di antar;n]a adalah se-"

bagai berikut ini. Yang menyangkut upacara perkawin. -

an ads bermgam-macam pamali. 7

Calon penganten pamali keluar rumah, mudzhan disam -
bar buaya atau jupa disembunyikan hantu o

Pamali penganten bercermin mudahan tidak; cantlk xe-
lihatennya. :

Pamali Denganten tidak diberi upacara tc.pwg tawar
mudahan diganggu setan.

Selama tiga hari secudah upacara penganten, terutama»
pamali ke luar rumsh.

Pamali-calon penganten tidak®” melakukan -pscara mandi ;. .

mandi, mudahan diganggu setan. S ;
Yang menysngkut' mendulang intan banyak pula -

pamalinya. Melihat tata cara yang harus dipatuhi-.r - :

dengan hidmat dalam Hal mendulang intan, maka  sé - ::
benarnya 'nfendulang intan pun dapat. digolongkan..upa-
cara pula. #Apabila tata cara-tidsk diindshkan -maka
akan dapat kepamalian yaltu mudahan atau cklbat ti-
dak zkan. mendapat intan. - Pamali menyebut makan un-
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tuk gantlnya dipakai ka'ta bamuat (bermuat) yang ar-
tinya.mengisi. s

Pamali menjenguk dari belakang terhadap kawan atau
orang yang sedang melinggang intan. Melinggang ar-
tinya memisahkan lumpur, pasir, untuk kemuaian men -
dapatkan intan. '

Pamali mengambil batu permata selaln 1ntan

Pamali membuka baju, pamali: membuka tODl, - pamali-
mengipas-ngipaskan baju, pemali menyebut intan harus
nya sgi.galuh. Pamali duduk sikap sembarangan waktu

“‘ nemasukkan batu kerikil ke tangguk kecil.

’Duduk barus bersila. panggung. Bersila panggung,'mm—
sila separtl ‘bersila biasa tetapl bdlah satu kaki di
~atas paha yang lain. oy

Parali ngentut'di dalam 1obang penggallan intvan, pa-
+ mali ngentut waktu mencuci batu-batu,

pamali menyerahksn batu dari dalam lobang kepada ka-
wan di atas denganiposisi ke arah belakang,

harusnya ke muka atau ke sSamping dengan ucapan menyu-
ruh si galuh” maik dan pamali menyimpan intan di su-
dut selendang. :

Pamali bentuk lain Bagi 3a1tu yang berhubungan
diengan kepercayaan . dan: kéhldupan sehari - hari.
{eduanya sulit dibedaken.” Yang menyangkut keporca -
yaan erat-dengan kehidupan sehari-hari. *’
Parali duduk di muka pintu mudahan Sullt mendapat su_
ami. N
Pbmali me letazkkan 1ampu yang sedang menyala berjejerg;
dua, aklbatnya, menunggu mayat sendlrlan._¢_ e
Pamali duduk goyang kakl, akibatnya 5131. = i
Pama1i makan dlwatu.égmudahan (akibatnya) ' disepak-
mertua 'ﬁ§4;  e !

Watun adalah bagian lantai rumah yang membatasi lan-
tai itu dengan lantai yang di bawahnya.
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Parali makan waktu senja harl, mudahan ( akibatnya)
padi dimakan tikus. . _ . & i
Wektu padi menjelang mengurai pamali memais ikan, ‘-
mudahan (akibatnya) padi bergulung-gulung..: @ = -

.Pamali memasak beras yang baru, sebelum dlbacakan -
_do'a selamat. Apabila isteri’sedang mengandung pa-

mali membelah puntung, mudahan (aklbatnya) anak nan-
ti sumbing bibirnya.. —

Pamali menjahit malam Jumlat, mudahan . (ak1batnya )
mewarisi kemlsklnan

Pamali tidur sedangkan remah melekat d1 pakalan tl-
dur, mudahan (akibatnya) bermimpa dikejar kerbau.

Pamali mencencangkan parang ke lesung, mudahan
(akibatnya) selalu dekat. Pamali menginjak nyiur,
mudahan ( akibatnya ) sering jatuh.

Pamali makan pisang dempet, mudahan (akibatnya) ber
anak kembar siam.

Pama1li melihat orang yang sedang melahirkan anak ba-
gl anak laki-laki, mudahan mengail, tidak dapat ikan.

Pamali makan pisang yang rebah, mudahan gemetar lu-
tut kalau berkelahi. Pamali menuai padl sebelum upa
cara tapung-tawar. 5

Pamali makan pisang pagat balarangaqﬁ(pisang - putus
bertunang), mudah putus bertundangan. Pamali beri- -
memberi saputangan waktu bertunangan mudahan putus
bertunangan.

Pamali berpayung daun plsang waktu hari panas, mu =
dahan disambar petir. Pamali gadis berhias di d_ahi
mudahah waktu kawin tidak tampak cantik.

Pamali gadis, Jje jaka memakai kembang pandan, mudah-
an hilang kesu01annya. Pamali 1ster1 mengambil wang
di-saku suami. Pamali gadis membuat sayur terlalu -
asin. Pamali anak gadis duduk d1 watun, mudahan di
makan sangkala. b : .
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““'Pamalianak.yang.. baru dlsunat melangkahl tahi ayam

Pamali kail dilangkahi wanita, mudahan tidak dideka-
ti ikan. Orang punya ajian pamall lewat di bawah je
muran, rudgdhan tak mempan segala ajiannya.

mudahan:kemaltuannya busuk.. Pamali- -setang sepeda d1:

gantungi pakaian, mudahan ketabrak orang. Pamali -
membawa pakaian bekes dipakai mandi ke kamar, mudah
an banyak tikus. Pamali makan haramis ( telor yang
yang masih berada di perut ayam/ltlk ), mudahan man -
dul. Pamali mencarl kutu .sendiri di malam hari, mu -
dahan mewarisi paklr miskin, . Pamali ke hutan waktu
“tengah heri Jum'at, smudahan ﬂltangkapu maruhum (hantw
" 'Pamali maik pohon. har¢ Jum! atkhmuda

Pamali membelah kelapa dengan kapak, mudahan dﬁsambar
pelir. o jarro ey i .
Pamali menyunyl di dapur, mudahan bersuaml ..,
Pamali menanam tanaman asam-asaman di tfuka rumah mu
dahan kada tantung pandang dengan rumah itar.-

“Yang dimaksud dengan “tanaman asam-asaman’ adalau ‘semua
tanaman yang buahnya asam rasanya. Misalnya belim -
bing, jeruk, mangga, pamalli menanam kelapa gading di
muka rumah, mudahan tidak tuntuﬁg pandang dengan ru -
mah itu. ;

~--Pamali mematikan lipan ketika ada anggota keluarga di

rumah itu yang sedang tidur, ~g;ang yang se@gng tidur
TR [ 1} blsa menlnggal dunla E e
' pamali -duduk di pintu, mudah disepak mertua.

,";Pamall tidur bertiarap, mudahan kematian orang tua .-
~ Pamali-anak-anak makan hati ayam, mudahan bebal dalam
‘;belagar.ﬂ Pardli anak-anak makan kepala ayam, mudah-
an sering mengantuk ,

Pamali duduk di tangga waktu hari senja, mudahan di
datangi sang kala. Pamali tidur pakai baju, mudahan-
. jadi kuung T (kuung = elang tambunau).

Pama11 makan dlwaktu senga, mudahan pad1 dimakan ti




kus. Pamali marah-marah di- sawah, ‘ﬁﬁﬁahahjﬁadl ke -
ne penyakit habang (wereng). Pamali mengasah parang
‘tidak.pakai-air, mudahan cinta: tak terbalas :

_v.UKIR UKIRAN DAN MOTIF - MOTIF

Uklr-uklran dan motlf-motlf sengaja'dijadikan-
_satu sub bab karena ada hubungan yang sangat erat an
- tara ukir-ukiran dan motif-motif itu. " Apabila mem-
bicarakan ukir-ukiran mauw’ tak mau harus membicarakan
motif-motifnya.

Penterapan ukir-ukiran. di daerah ini ada pada ba -
‘ngunan rumah, mesjid, seni bangunan lainnya dan pa-
da msil keraginan kuningan. Pada benda lain = juga
kadang-kadang’ dlterapkan ukir-ukiran. Haoll seni
ini henyz tinggal peinggalan- reninggalan saja. -
Sekarang tldak ﬂlbuat 1ag1 bangunan atau-benda ber -
uleir,: oo SEE

lar1 para informan dapat d181mpulkan balwa - pe—
ling tidak sgjak 100 tahun yang lewat seni uk;r, te
rutams pada rumah, tidak dlproduk31 lagi. o

Informan dari Kabupaten. Barito Kuala yzng sekarang
berdomisili di’ Banjermasin yang berumw 85 tahun
sudah tidak tahn_lagl mpa motif dari ukiran.  rumah
yang pernah beliau diami, +tidak tahu kapan didiri-
kan, -tidak pernah melilat orang membuat ukiran.

‘Demikian pula informan dari. Barabal, EHula Sungai -
Tengah, yang berumar 100 tahun itu tidak tahu. nama
motif ukiran, tidak permah mellhau Qrang mengukir.
Dari para 1nforman rata-rata mengatakan bahwa ru -
mah yang ada penlnggalan kakek

o Dengan ‘tidak tahunya nama motIf uklran 1tu\ -ma-

ka menamakannya seperti mams ukiran yang umum dike -
nal dalam bahasa Indonesia (bukan Kalimantan Sela -
tan), dan dicoba pula memberi mama berdasarkan karak
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teristik dari motif itu sendiri.

Seni vkir pada bangunan . dlkeraakan dalam ben -
tuk ukiran tembus dan tkiran biasa, demikian .pula
seni ukir yang diterapkan pada kerajinan kunlngan
Kayu yang dipakai untuk diukir adalah kayu ulin.-
Kayu tersebut sangat awet,”. tahan terendam air dan
lahan terhadap siner matahari, tahan terhadap rayap,
tahan di dalam tanah dan tahan pula tergemur sepan -
Jang masa. %

Para rumah Banjar yang disebut rumah'bubungan -
tinggi ukiran didapati-pada bibungan, pada bagian-
palitg bawah dari samping kiri, kanan.dan depan
yang berfungsi sebagal penopong dinding - yang ada
di atasnya. Penoponc 1n1 dlnamal panapih. -

Di samping itu ukiran dlletakkan pula pada ugung s
tonggak penahan tangga yang tegak -di depan ujung Jtang
ga, pada lapisan dalam dinding rumah yang biasanya
tingginya kurang lebih satu meter, bagianiini di -
sebut tataban. Juga pada‘pintu dan terutama bagian-"
di atas pintu yang berfungsi sebagai ventilasi, ba
ik pintu luar atau muka.maupun pintu dalam, pada ba- "’
gien atap serambi yang dlsebut pllls dan bahkan ada”*
tiang yang berukir. .. S0 S - '
Pada masgld yang Aiberi beruklr 1alah : bagian
atas pintu, bagian atlap yahg:disebut pilis, bagian
atas dari. penghubung ruangan besar dengan mihrab. -
Yang istimewa lagi ialah pada mimbar. L

Seluruh baglan mimbar diberi uklran

g

Kerajlnan kuningan umum d1ber1 ukiran misalnya<
pada perlengkapan untuk makan sirih yangdisebut pa—
nginangan, pada bokor atsu abun, pada kerajinan -
yang disebut sasanggan, pada tempat meludah yang
disebut paludahan atau pakucuran, pada lisnar -
(tempat vang dan pakaian) dan pada kerajinan ku-
ningan lainnya.

Motif-motif yang digunakan bermacam - macam. -
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Dahulunya diperkirakan motif-motif “itu ada yang -
berhubungan dengan kepercayaan, - dengan upacara adat
dan dengan kehidupan sehari-hari. :

. Akan.tetapi kalau mau melihat batas-batas, mana yang
berhubungan dengan kepercayaan, dengan upacara a-
dat dan dengan kehidupan sehari-hari sukarlah di-
tarik batas pemisah itu. Motif yang berhubungan de
‘'ngan kepercayaan Jjuga digunakan dalam .upacara -
adat dan juga dalam kehidupan sehari-hari.

Motif-motif yang digunakan antara lain sepertl
berikut.

Motif pohon hayat. Wotif ini digunekan untuk
.dinding zir guci (rembuci) yang disebut pula din -
ding tewpuran. Air guci (rembuci) dilefakkan di-
atas kain bérwarna dengan menjahitkannya-di atgs-
kain tcrsebut. Dinding tampuran ini terutama .di
gurakan untuk upgsra perkawinan. Digelar di muka
kelambu. Banyaknya dua lembar. Di sampirg kiri.-ka-
nan dan belakang kelambu cigelar dinding tambal se-
ribu yarc dibuat dari potongan -potongan-kain.

. Umun:.aya motlf pohon  hayat ini tinggal bentuk -
pohon dengan jambangan ‘pada bagian bawah pangksl po
hon itu. Kelengkapan pohon dan burung di atas
pohon jerang sekali ditemukan. Namun bentuk bu-
rung masih dapat terlihat secara tersamar dalam
bentuk daun-daun pohon hayat itu.

Petaka mesjid renggurakan motif ini pula. Te-
tapi pada petaka.yanz baru sudah =~ tidak tampak . lagi
secara jelas. A
TIni disebabkan perbu tnya tidak mengetahul,artl syang

- terkandung dalam pohon hayat itu. Sehingga burung-
-diganti dengan kapal terbang atau k1t1r-k1t1raqﬁ a-
tau balon-bclon kaca dan: Juga_wbalon-balon logam, -

- Lebih’ Jquh pohon hayat dlgunakan sebagai kubah
“'dari mimbar. Ini jelas terdapat pada mesjid tua
yang ada di Palajau, Kabupaten Hulu Sungai Tengah.-
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Di atas dari kubah mlmbar tefsebdf terdapat motif --
burung (kepala burung enggang) yang menghadap ke-
delapan penjuru angin. Delapan_ kepala burung itu
-terbuat dari seng tebal.

- - Pada upacara penganten ada yang dlsébut nasi

'nhadap—hadap atau masi padapatan. Nasi hadap - hadap

ini terbuat dari beras ketan, dimasak memakai séntan.

Setelah itu diletakkan dalam dulang atau dalam' de -

_.ngan dibentuk seperti sebuah gunung.

Di luar bentuk gunung ini-dilapisi dengan telor go-

_reng yang dibuat tipis-tipis (dadar).

_ Di -puncak gunung diletckkan ayam panggang -seekor. -
Motif 1ini masih jelas pohon hayatnya. Penggunaannya
untuk upacara . kawin (dimakan  waktu pertama = dua
mempelai)  pula mengingatkan kepada pohon haygt se-
bagai lambang ‘dunia “kE&seluruhan baik dunia bawah

: maupun dunia atas,- yang jUga dlgunakan dalam lpaca—

ra kematian. 3 o

Seni ukir dan seni hias (ornamen) juga kanyak-
menggunakan motif pohon hayat indy
;Sebapal lambang dunia bawah tergambar dua ekor 1kan
' _3istilir hingga menyerupal ‘daun. ' Tkan itu terletak-
-kdnan kiri jambangan dengan ekor di bawah dan mulut
-4l atas jambangan. o
2t DI kirt kanan auas terlihat. . gambar :burungyang
juga sangat distilir. B »

Motif banaspati. Motif kala - yang bermata .be -
sar, bertaring dan gigi-gigi-skadang=kadang: bero -
Pih sedikit dengan bentuk-bentuk-: dauri=faun’ i dan
sulur-sulur. Bentuk Yyang telah berubah dari, kala

LISFLW

ini. dasebut banaSDatl o g5, MR

“'Seni ukir dengan mgtlf banaSpatl ‘serlng dltem-
patkan di muka pintu. Dljsamplng itu juga d1 smuka
mimbar. pr Ay

Kesan dué.buah mata jelas terlihat, yang dibuat da-
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lam bentuk ukir tembus itu. Bentuk-bentuk lain ha-
nya berwujud deun dan sulur-sulur saja.

Motif maga. Motif mga sering ditemukan = pada
bagian rumsh yang disebut. panapih. Bagian ini me-
nopeng dinding yang terletak. di atasnya. Panapih-
ini sering diberi ukiran naga yang sangat disti -
lir. Ada juga motif mga ini ditrapkan pada: bagi-
an bawah dari mimbar. Bagian inipun disebut pana
pih pula. Wujud dari motif naga ini tinggal seper
ti daun-daun. Namun sebagai mahkota di atas kepala
dan mulutnyz mas:.h dapat. dlllhat.

Motif mga Juga dlper'gunakan sebdgal pa tung yang
berukir. Patung ini ‘biasanya milik sebuah keluarga.
Rigunakan- dulam upacqra perkawiman keluarga yang - -
_wempunyai nzga itu. Ada banyak patung naga di da-
erah ini. Umumnya dua ekor mega yaitu si Rintik-
dan si Ribut, . yang merupakan suami isteri.

Naga dalam bentuk:- patung ini umumnya regis, berisi
rokh, dan harus . diberi makan dengan tata cara ter -
tentu, o .o BT e A

Motif spiral. Motif 1ini juga banyak ditemui.
Antaranya mesih terdapat di sisi luar kanan- . kiri
mimbar mesjid Sungai Banar, Kabupaten Hulu Sungai -
Utara. Motif ini sering pula diteraspkan pada din-
ding batas antara kamar tamu (panampik) dengan ba-
gian kamar tidur (anjurne). Bagian dinding batas
yang: dlhks.l i2lah pilar- pllar kecilnye. P

Motif tumpul Motif ini ‘banyak: dlgumkan pada,,
benda kerajinan kuningan untuk ipembatas antara  ba-
gian bawah yang tidak diukir dengan baglan . atas
yang beruklr atau. seballknya BT . e

,(.1

Mot1f ter;ﬁal (padma) Motif ini sangat ba -
nyak digunalan, baik di dalam arsitektur meupun ke
rajinan. Banyek sekali tempat makan sirih (pengi -
nangan) berukir teratei itu. Sasanggan, tempat me-
nyimpan barsng-barang keeil, abun banyak pula yang
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berukir teratai.

Nisan kuburan juga banyak dijumpai yang ber -
vkiran teratai ini. Yang sangat menarik ialah pe -

taka mesjid di Alabio yang puncaknya bermotif te- =
ratal itu. Bahlwa vkiran ini kayu ulin,- Uniknya pe- -

taka 1ini karena satu-satunya yang memakai  petaka

kayu ulln., B1asanya petoka dari bahan seng atau gy e B e

gam yang,laln.nlw,

§

Motif garis-garis dengan tumpang tindih. M§ -
tif Arab ini pun banyak di temui dalam Seni“ZUki:;f; o

Motif kawung ' (kopi pecah atau banji). ’“Moﬁif-

kewung -banyak Juga dlpergunekan) terutama pada uki -

ran dari benda kuningan. Biasanya digunakan untuk
hiasan pinggir sebuah benda kunlngan, misalnya pa -
sangan dan pakucuran. Motlf 1a1 juga digunakan un -

tuk ukiran rumah. ¥ : B

Motif butir padi (beras). Motif ini. dlukwrkan
pada pilis rumah.. :Dibuat berderet-deret sepan -
Jang kayu pilis. Blasanya motlf 1n1 dlletakkan ~di
bawah da"1 motlf tumpal.. -

Motif roset atau bogam.‘_ﬂotif ini diterapk3h~'
baik sebagai ukiran rumah ~mesjid, maupun ukiran ke-
rajinan kuningan. ‘

Motif burung enggang. Di bubungan rumah bubu -
ngan tinggi menghadap k< kanan dan ke kiri  luar
ada ukiran yang disebut jamang. Menilik bentuknya
meka jamang . ini tidsk%- lain tidak lain dari paruh bu ..
rung. Di atas kepali ada Jambul. Di belakang se-
dikit dari jamang ini ada sepasang ukiran “lagi. 7
Dari komposisi‘ jamang dengan sepasang ukiran terse -*
but sangat besar dugdan bahwa sepasang ukiran = itu -

ialah sayap burung. - Melihat keseluruhan maka 7ja--_ '

mang tidak lain dari paruh burung enggang. .
Hal ini lebih meyakinkan lagi karena ada jambulnya.- :

Di atas telah disebutkan bahwa. penapih = rumah- ==~
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Banjar berbentuk kepala naga. Kalau dihubungkan se
cara keseluruhan akan ditemui lagi filsafat dunia-
bawah dan dunia atas. Dunia bawah dilambangkan -
oleh mga dan dunia atas oleh burung enggang. -
Apakah rumah hubungan tinggi keseluruhannya meru-
pakan pohon hayat, sangat besar demikianlah du-
gaan kita, ,

Motif matahari, bulan dan bintang. Ke tiga
motif ini sering pula ditemui dalam seni ukir.-
Motif matahari terutema diterapkan di atss pintu.
Motif bulan dan bintang ditemui dalam hubangannya
dengan motif-motif kallgrafl Arab. :

Motif wayang. Motif ini banyak ditemui se-
ni wkir kuningan. ﬂ L

Motif binatang. Motif  ini juga ditemui dalsm
seni ukir kuningan. . v e

Motif masker. Motif ini juga diterui dalam
senl u:ir kuningan. Sebagai coentoh motif masker.-
Motif ini sudah sangat distilir hingga seperti da-
un-daun dsn sulur-sulur saja tamnaknya
Kedua matanya masih jelas tampak dengan mulut -
terbuka. '

Motif medalyun. Motlf ini. juga banyak dida -
pati baik pada ukiran seni bangunan maupun ukiran-
pada benda-benda kuningan. ;

Motif geometri. Motif ini -juga ‘banyak ditemui
dalam ukiran rumah dan ukiran kunlngan._ ;

Motif polygonal. Motlf ini terumama ~ ditemui
dalam seni ukir kuningan.: - . ;-;f

Motif buah menggis. Motlf ini banyak“'ditemui
dalam ukiran rumah., )

Motif kaligrafi. Motif ini sangat banyak di
temui dalam seni ukir rumah. Dalam seni ukir kuni-
ngan Jarang sekall ada motif ini.
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Gambay ¢ 7
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Kaliprafi dengan tullsan M Allah « tubammad



Tilisan yang sangat sering dituliskan dalam  bentuk
wkiran ialah Allah dan Muhammad.

Kemudian menyusuvl kalimah lailaha ilallah Mu -
harmad resul Allah, ayat-ayat suci, asma'ul husna
dan lain-Jain.

Kalau diteliti lebih lanjut masih banyak lagi
amotif-motif seni ukir yang ada di daerah ini.
Mucah -mudahan penelitian selanjutnya dapat  lebih
ianjut mengungkapkan ‘Uentang seni ukir dengan motif
nys, sekaligus dengan falsafah yang terkandung di
dalamnya.

-— o v ——
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tajau ; 53, 5L, 91
tajul muluk 3 23.
takau 3 105

taligapu ;3 97

tali ris ;3 76, 81
taluk balanga 3 95
tambal seribu 3 100 -
tampirai ; 30, 74, 75.
tandik sontokip 3 35.
tangkitan ;3 65, 66.
tapih; 93, 96.

tapih batik 3 96

tapih culupan ; 96
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